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ABSTRAK

Woulandari, Ika. 2017. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen
Kurikulum di SMK NU Ungaran). Skripsi. Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing I Prof. Haryono, M.Psi., Pembimbing Il Drs. Wardi, M.Pd.

Kata Kunci: kurikulum, manajemen kurikulum, kepemimpinan kepala sekolah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya sekolah yang menawarkan
berbagai keunggulan dalam menghasilkan output peserta didik baik
diselenggarakan oleh pemerintah maupun pihak swasta. Salah satunya yaitu yaitu
SMK NU Ungaran yang mampu memperoleh prestasi gemilang dengan keunikan
pola manajemen yaitu Education Based on Religion an Live Skill. Sekolah yang
berprestasi tentu memiliki pemimpin yang memiliki strategi tepat dalam
memanajemen, salah satunya manajemen kurikulum. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kepemimpinan kepala sekolah dalam perencanaan,
pengorganisasian, implementasi dan evaluasi kurikulum. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif jenis kualitatif deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam perencanaan
kurikulum kepala sekolah: 1) Kepala sekolah berperan baik dalam perencanaan
kurikulum di SMK NU Ungaran, 2) Kepala sekolah berperan baik dalam
pengoorganisasian kurikulum di SMK NU Ungaran, 3) Kepala sekolah berperan
baik dalam pelaksanaan kurikulum di SMK NU Ungaran, 4)Kepala sekolah
berperan baik dalam evaluasi kurikulum di SMK NU Ungaran, 5) SMK NU
Ungaran memiliki kepala sekolah dengan kepemimpinan yang baik dalam hal
kepribadian, pengambilan keputusan, pemberian motivasi dan penilaian terhadap
bawahan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal penting dalam pembangunan nasional untuk
mengembangkan kemampuan sebuah negara. Di Indonesia pendidikan merupakan
alat untuk mencapai tujuan negara yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945
alinea ke-4 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Saat ini kebutuhan akan
sumber daya manusia yang terdidik dan berkompetensi tinggi sangatlah
diperlukan guna mengimbangi kemajuan teknologi yang terjadi. Oleh sebab itu
keseluruhan komponen sistem pendidikan perlu ditingkatkan menjadi sebuah
sistem yang memandang peningkatan mutu sebagai tujuan pendidikan.

Pendidikan yang terjadi dalam lingkungan sekolah, tujuan peningkatan
mutu sangat dipengaruhi oleh kepala sekolah (Syafrida, 2015:679). Kepala
sekolah sebagai pemegang kekuasaan di sekolah perlu memahami dengan baik
mengenai tugas-tugasnya karena kecakapan dan kebijakan kepala sekolah sangat
mempengaruhi ketercapaian tujuan pendidikan. Kepala sekolah yang profesional
akan mengetahui kebutuhan dunia pendidikan serta kebutuhan untuk melakukan
penyesuaian agar pendidikan dan sekolah mampu berkembang dan maju.

Terbitnya Permendiknas No. 13 Tahun 2007 adalah salah satu cara untuk
meningkatkan kinerja kepala sekolah terutama mengenai persyaratan kompetensi.

Kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan untuk mengembangkan



kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi
supervisi, dan kompetensi sosial. Kelima kompetensi ini harus menyatu dalam diri
kepala sekolah dan menjadi acuan dalam mewujudkan kinerja sebagai pemimpin
di sekolah.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan penataan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai produktivias pendidikan
(Triwiyanto, 2015:23). Oleh sebab itu, kurikulum disusun sedemikian rupa yang
memungkinkan siswa melakukan beraneka ragam kegiatan belajar. Kurikulum
tidak terbatas pada sejumlah mata pelajaran, namun meliputi segala sesuatu yang
dapat mempengaruhi perkembangan siswa.

Manajemen merupakan suatu proses sosial yang berkenaan dengan
keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia lain serta sumber-sumber
lainnya, menggunakan metode yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan
yang ditentukan sebelumnya (Hamalik, 2010:16). Manajemen mencakup
kepemimpinan, tetapi juga mencakup fungsi-fungsi lainnya seperi perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan, dan evaluasi (Triyanto dkk, 2013:229). Dalam
suatu sekolah, sangat diperlukan manajemen kurikulum yang berorientasi pada
mutu pendidikan ditandai dengan perencanaan pembelajaran yang matang,
pelaksanaan proses pembelajaran efektif, penilaian hasil belajar yang
memberdayakan peserta didik, dan penyelenggaraan pendidikan yang memadai.

Kepala sekolah harus mengetahui peran dan tugas yang berkenaan dengan

manajemen kurikulum. Kepala sekolah harus memahami sekolah sebagai sistem



yang harus dipimpin dan dikelola dengan baik. Kemampuan dalam mengelola ini
yang nantinya akan dijadikan sebagai pegangan cara berpikir, cara mengelola, dan
cara menganalisis sekolah dengan cara berpikir seorang manajer.

Manajemen kurikulum merupakan suatu sistem pengelolaan kurikulum
yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam rangka
mewujudkan tercapainya tujuan kurikulum (Rusman, 2012:3). Dalam rangka
melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki
strategi yang tepat untuk membangun hubungan kerja sama dengan tenaga
kependidikan dan pihak lain, memberi kesempatan kepada para tenaga
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program
sekolah.

Sekolah sebagai suatu sistem terdiri dari komponen-komponen yang saling
berhubungan satu sama lain. Komponen tersebut terdiri dari input, proses, output.
Sebagai sistem sekolah juga membutuhkan pengelolaan yang sistematis dan
terarah terhadap semua aspek yang ada di dalam maupun di luar lingkungan
sekolah. Tugas kepala sekolah yang berkenaan dengan manajemen kurikulum
yaitu berhubungan dengan kompetensi kepala sekolah dalam memahami sekolah
sebagai sistem yang harus dipimpin dan dikelola dengan baik (Triwiyanto,
2015:70).

Dalam pengelolaan sekolah, kedudukan kepala sekolah adalah pihak yang
memiliki peran amat penting dalam menentukan arah dan tujuan sekolah. Salah

satu aspek yang mempengaruhi pencapaian tujuan itu adalah kemampuan kepala



sekolah dalam memanajemen secara sistematis dan terarah baik. Kemampuan
dalam mengelola akan dijadikan sebagai pegangan, cara berpikir, cara mengelola,
dan cara menganalisis sekolah dengan cara berpikir seorang manajer (Triwiyanto,
2015:70). Kepala sekolah tidak hanya menerima suatu perubahan tetapi juga harus
berpikir untuk membuat perubahan di sekolah.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai penghasil tenaga kerja perlu
memperhatikan keunggulan komparatif dan kompetitif (Usman dan Raharjo,
2012:1).  Menurut Usman dan Raharjo (2012:1) keunggulan komparatif
merupakan kemampuan dalam menghasilkan barang/jasa dengan biaya yang lebih
hemat, mutu yang lebih hebat, dan waktu yang lebih tepat. Keunggulan kompetitif
merupakan kemampuan daya saing lulusan SMK dalam tawar-menawar
barang/jasa yang dihasilkannya di pasar kerja. Keunggulan kompetetif dapat pula
dimaknai daya saing lulusan SMK dalam mendapatkan pekerjaan sebagai pekerja
atau menciptakan lapangan kerja sebagai wirausaha karena tujuan SMK adalah
untuk menghasilkan lulusan lulusan yang siap bekerja sesuai bidang keahliannya
baik ikut bekerja dengan orang lain sebagai pekerja maupun berwirausaha.

Berdasarkan situs website sekolah, SMK NU Ungaran merupakan sekolah
yang didirikan pada tanggal 19 Mei 2003 oleh Ulama NU Kabupaten Semarang.
Pada tahun pertama didirikan SMK Nu Ungaran hanya memerima 72 siswa,
namun pada tahun ke sembilan (2012/2013) jumlah siswa di sekolah ini mencapai
lebih dari 1000 siswa. Siswa SMK NU Ungaran tidak hanya berasal dari

Semarang, namun juga dari daerah-daerah Jawa Barat dan Jawa Timur.



Saat pertama didirikan sekolah ini hanya memiliki satu program keahlian
khusus yaitu Teknik Komputer dan Jaringan pada bidang Keahlian Teknologi
Informasi dan Komunikasi. Saat ini SMK NU Ungaran memiliki program
unggulan pada perakitan PC, pemrograman open source, dan desain web.
Program unggulan yang lainnya yaitu Bahasa Jepang dan English Corner. Dalam
hal menjalin kerjasama dengan perusahaan-perusahaan Jepang maka program
unggulan Bahasa Jepang diarahkan agar siswa memiliki bekal untuk bisa
dimagangkan pada perusahaan tersebut. Program unggulan English Corner
diarahkan agar siswa terbiasa menggunakan Bahasa Inggris dalam percakapan.

SMK NU Ungaran merupakan sekolah berprestasi dengan memperoleh
peringkat swasta terbaik kedua tingkat Kabupaten Semarang. Pada tahun pertama
kelulusan yaitu tahun ajaran 2005/2006, SMK NU Ungaran berhasil meluluskan
100% dari jumlah peserta didik. Saat ini SMK NU Ungaran merupakan sekolah
berakreditasi A. Prestasi ini tentu tidak terlepas dari peran kepala sekolah dalam
memimpin sekolah terutama dalam manajemen kurikulum.

Menurut H.Ahmad Hanik, S.Ag., M.Pd selaku Kepala SMK NU Ungaran,
sekolah ini menggunakan pola manajemen berbasis pesantren yang mana pola-
pola pembelajaran di sekolah yang berbasis keagamaan. Dalam aspek kognitif,
terdapat pelajaran keagamaan yang diterapkan. Dalam aspek afeksi, proses
pembelajaran diarahkan untuk membangun sikap keagamaan. Pola manajemen ini
diterapkan untuk mengimplementasikan visi sekolah yaitu taat pada ajaran agama,

unggul dalam iptek dan santun dalam berakhlakul karimah.



Ada beberapa faktor yang membuat SMK NU Ungaran berprestasi seperti
saat ini.

1. SMK NU Ungaran memiliki kepala sekolah yang memiliki jiwa
kepimimpinan yang kuat. Kepemimpinan yang digunakan menggunakan
pola kepemimpinan kolaboratif dan pemimpin yang aktif mencari
partisipasi sekolah. Kepala sekolah SMK NU Ungaran tidak hanya ingin
guru dan pegawainya berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, tetapi
bahkan memberi kesempatan untuk mencoba hal yang baru.

2. Kepala SMK NU Ungaran mampu mengartikulasikan misi sekolah dengan
jelas. Kepala sekolah mampu mengembangkan visi bersama, mengerti
bagaimana visi dan misi seharusnya dilakukan dan dikembangkan. SMK
NU Ungaran merupakan sekolah yang memiliki iklim yang aman dan
tertib.

3. Seluruh warga sekolah memiliki rasa aman dan peluang untuk melakukan
aktivitas sehari-hari tanpa merasa taakut karena diawasi oleh atasan,
sehingga mampu dan berani melakukan uji coba dan terobosan-terobosan.

4. SMK NU Ungaran selalu memantau kemajuan siswanya baik dalam hal
akademik maupun lainnya. Kepala sekolah memiliki komitmen dan
perhatian yang tinggi terhadap perbaikan dalam mutu pengajaran sehingga
guru memiliki harapan yang tinggi untuk mendukung pencapaian prestasi
siswa. Fokus pengajaran selalu diusahakan dengan mendayagunakan

seluruh sumber daya sekolah untuk mencapai tujuan yang maksimal.



5. Kepala SMK NU Ungaran mampu menerapkan fungsi-fungsi manajemen
dengan baik, vyaitu dalam hal perencanaan, pengorganisasian,
pengaktualisasian, dan pengendalian.

6. SMK NU Ungaran menggunakan pola manajemen berbasis pesantren yang
mana pola-pola pembelajaran di sekolah yang berbasis keagamaan. Dalam
aspek kognitif, terdapat pelajaran keagamaan yang diterapkan. Dalam
aspek afeksi, proses pembelajaran diarahkan untuk membangun sikap
keagamaan. Pola manajemen ini diterapkan untuk mengimplementasikan
visi sekolah yaitu taat pada ajaran agama, unggul dalam iptek dan santun
dalam berakhlakul karimah.

7. Keunikan dari SMK NU Ungaran yaitu pada konsep Proffesional
Education Based on Religion and Live Skill.

Penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2011) tentang kinerja kepala
sekolah di SMA dan SMK di Kecamatan Turi menunjukkan bahwa persepsi guru
terhadap kinerja kepala sekolah SMA dan SMK se Kecamatan Turi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kinerja kepala sekolah dalam menjalankan
tugasnya sebagai seorang pemimpin.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Atgia (2016) tentang
manajemen kurikulum di MTS Al Hikmah 2 Desa Benda Kecamatan Sirampong
Kabupaten Brebes. Penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, perencanaan
kurikulum dilakukan di awal tahun ajaran dengan mengadakan rapat perencanaan
kurikulum, struktur kurikulum sekolah disesuaikan dengan tujuan sekolah yang

mengembangkan sekolah berbasis pesantren. Kedua, pengorganisasian dilakukan



olen kepala sekolah dengan membagi tugas kepada seluruh guru dengan
kompetensi masing-masing. Ketiga, pelaksanaan kurikulum yang menyajikan
proses pembelajaran mulai dari materi, media, dan evaluasi pembelajaran.
Keempat, evaluasi kurikulum yang menggunakan model CIPP, vyaitu
mengevaluasi  konteks, input, proses, produk. Dalam proses manajemen
kurikulum, dijumpai beberapa kendala yan disebabkan oleh kurangnya kesadaran
SDM sekolah terhadap tugas dan tanggung jawab setiap individu. Berdasarkan
kendala tersebut, maka peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi solusi
utama dalam keberhasilan kegiatan manajemen kurikulum sekolah.

Penelitian selanjutnya yaitu dilakukan oleh Priatna (2015) tentang model
kepemimpinan kepala SMP Darussalaf Kecamatan Lemahabang Kabupaten
Cirebon yang menghasilkan kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah
berdasar dari dua unsur, yakni pendekatan pada gaya kepemimpinan dan teori
kepemimpinan. Pada gaya kepemimpinan yang paling dominan adalah gaya
kepemimpinan kendali bebas. Kepemimpinan kendali bebas kepala sekolah
membuat bawahan merasa ditinggalkan oleh atasan, sehingga kepala sekolah tidak
memiliki karisma. Hal tersebut menjadikan kepala sekolah seperti turun tahta di
sekolah. Kepemimpinan situasional menjadikan kepala sekolah terlihat baik,
dimana kepala sekolah menganggap bawahan sudah mampu menjalankan
tugasnya, terlihat dari tingginya dukungan dan minimnya arahan kepada bawahan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2015) tentang pelaksanaan
manajemen kurikulum pada SMA Negeri 1 Buengcala Kabupaten Aceh Besar

dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan hambatan. Hasil dari penelitian ini



menunjukkan bahwa: Pertama, perencanaan Kkurikulum dimulai dari
pengembangan silabus dengan merancang pembelajaran yang berisi rencana
materi ajar, pengelompokkan materi, dan penyajian materi. Hal ini dapat dilihat
dari program tahunan, program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran,
kriteria ketuntasan minimal. Kedua, pelaksanaan kurikulum yang dilakukan oleh
guru untuk melaksanakan pembelajaran yang meliputi penugasan guru, pemberian
tugas tambahan, penyusunan jadwal, pembagian rombongan belajar, pengisisan
absen guru dan siswa, penetapan ekstra kurikuler, pelaksanan ujian dan remedial,
pengisian rapor, serta peran guru dalam elaksanaan kurikulum juga pengambilan
keputusan dan mengimplementasikan program pengajaran. Ketiga, ada hambatan
berarti yang dialami kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum di SMA Negeri
1 Buangcala untuk melaksanakan kurikulum di SMA Negeri 1 Buangcala.
Pembinaan dari kepala sekolah dengan adanya reward dan punishment sehingga
guru-guru yang memiliki komitmen mendapatkan penghargaan dan sebaliknya.
Dari penelitian-penelitian yang telah disebutkan, penelitian yang dilakukan
hanya membahas mengenai kepemimpinan kepala sekolah atau manajemen
kurikulum saja. Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen kurikulum yang bertujuan untuk
mengetahui kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen kurikulum di SMK
NU Ungaran. Hal ini perlu di teliti karena kepala sekolah merupakan pemimpin di
sekolah yang mana keberhasilan sekolah ditentukan oleh kemampuan dan
kebijakan kepala sekolah. Suatu organisasi akan berhasil dengan proses

manajemen yang baik. Sutau sekolah akan mencapai tujuan dengan baik dengan
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proses manajemen yang baik termasuk manajemen kurikulum. Kepala sekolah
merupakan pemimpin di sekolah maka manajemen terbesar ada pada kepala
sekolah. Hasil dari penelitaan ini dapat digunakan sebagai pelengkap atau rujukan
untuk penelitian selanjutnya. Dengan pola manajemen kurikulum berbasis
keagamaan dan keterampilan hidup di SMK NU Ungaran serta memiliki kepala
sekolah dengan basis keagamaan yang baik sehingga mampu memperoleh prestasi
yang gemilang maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen kurikulum di SMK NU

Ungaran..

1.2 Identifikasi Masalah

Setelah melihat uraian latar belakang maka masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut :

1.2.1 Sekolah yang lokasinya di kaki gunung Ungaran namun peserta didik
terdiri dari berbagai kota.

1.2.2 Lokasi sekolah yang tidak terlihat dari jalan raya (terpelosok) sehingga
gedung sekolah terbagi menjadi dua lokasi namun fasilitas sekolah sudah
memadai. Berbagai laboratorium di masing-masing mata pelajaran
produktif telah tersedia.

1.2.3 Sekolah swasta namun memiliki hubungan yang baik dengan pihak lain,
misalnya dengan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Semarang untuk
mengadakan Job Fair di sekolah tersebut. Selain itu hubungan dengan

beberapa perusahaan Jepang.
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1.2.4 Keunikan manajemen kurikulum di sekolah tersebut yaitu dengan pola
manajemen berbasis pesantren yang ditetapkan untuk
mengimplementasikan visi sekolah.

1.2.5 Keunikan kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen kurikulum
dengan konsep Education Based on Religion and Live Skill di sekolah
tersebut sehingga berhasil menjadi sekolah dengan prestasi yang baik.

1.2.6 Prestasi yang diperoleh SMK NU Ungaran tentu terdapat sistem
manajemen yang baik. Kepala sekolah merupakan pemimpin di sekolah,

maka manajemen terbesar ada di kepala sekolah.

1.3  Cakupan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti akan lebih membahas tentang
bagaimana kepemimpinan manajemen kurikulum di SMK NU Ungaran mulai dari
bidang perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi. Hal ini
diharapkan dapat menjadi referensi untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan
kepala sekolah dalam manajemen kurikulum di sekolahnya sehingga dapat

mempertahankan serta meningkatkan prestasi sekolah.

1.4  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan di kaji dalam
penelitian ini adalah Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen

Kurikulum di SMK NU Ungaran.



1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

1.4.4.

1.4.5.

1.5

12

Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam perencanaan
kurikulum di SMK NU Ungaran?

Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pengorganisasian
kurikulum di SMK NU Ungaran?

Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pelaksanaan
kurikulum di SMK NU Ungaran?

Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam monitoring dan
evaluasi kurikulum di SMK NU Ungaran?

Bagaimana karakteristik kepemimpinan kepala sekolah di SMK NU

Ungaran?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk :

151

1.5.2

153

154

155

Mendeskripsikan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam perencanaan
kurikulum di SMK NU Ungaran.

Mendeskripsikan  peran  kepemimpinan  kepala sekolah  dalam
pengorganisasian kurikulum di SMK NU Ungaran

Mendeskripsikan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pelaksanaan
kurikulum di SMK NU Ungaran.

Mendeskripsikan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam monitoring
dan evaluasi kurikulum di SMK NU Ungaran.

Mendeskripsikan karakteristik kepemimpinan kepala sekolah di SMK NU

Ungaran.
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1.6 Manfaat Penelitian
Temuan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis
maupun secara praktis.
1.6.1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk penelitian dan
perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang kurikulum khususnya mengenai
manajemen kurikulum dalam hal peran kepemimpinan kepala sekolah dalam

manajemen kurikulum serta karakteristik kepemimpinan kepala sekolah.

1.6.2. Manfaat Praktis

1.6.2.1 Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi peningkatan peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen kurikulum guna
meningkatkan prestasi dan mutu sekolah, serta dapat menjadi inspirasi
model kepemimpinan bagi sekolah lain.

1.6.2.2 Bagi Peneliti
Untuk memperluas wawasan mengenai peran kepala sekolah dalam

manajemen kurikulum.

1.7 Penegasan Istilah
1.7.1 Kepemimpinan Kepala Sekolah
Kepemimpian kepala sekolah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh

pemimpin sekolah atau tempat diselenggarakannya proses belajar mengajar untuk
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mempengaruhi orang (warga sekolah) yang diarahkan untuk pencapaian tujuan
sekolah yang telah ditetapkan.

1.7.2 Manajemen Kurikulum

Manajemen kurikulum merupakan kegiatan yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran, serta pedoman pembelajaran guna

mencapai tujuan pendidikan.

1.7.3 SMK NU Ungaran

SMK NU Ungaran merupakan sekolah menengah kejuruan yang didirikan pada
tanggal 19 Mei 2003 oleh Ulama NU Kabupaten Semanarang yang dimotori oleh
K.H. Abdul Wahab (Kauman-Ungaran). Lokasi SMK NU Ungaran tepat di bawah
kaki gunung Ungaran yang berhawa sejuk dan nyaman, tepatnya di JI. Kaligarang

No. 9 Ungaran.
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KERANGKA TEORITIK DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1  Kerangka Teoretik

Deskripsi Teori
2.1.1 Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan satu fenomena kelompok yang melibatkan interaksi
antara dua orang atau lebih yang didalamnya melibatkan proses mempengaruhi,
dimana pengaruh yang disengaja digunakan oleh pemimpin terhadap para
bawahannya (Wahjosumidjo, 2011:17). Menurut Schermerhorn (dalam
Kurniawan, 2017:183) kepemimpinan ialah proses mempengaruhi orang lain dan
proses mempermudah usaha seseorang atau kelompok untuk menyelesaikan
tujuannya. Pada prinsipnya kepemimpinan berkenan dengan sesorang
mempengaruhi perilaku orang lain untuk suatu tujuan (Yudiatmaja, 2013:37).

Fred E. Fielder dan Martin M. Chamers (dalam Wahjosumidjo, 2011:19)
mengemukakan bahwa terdapat tiga pertanyaan pokok mengenai persoalan
kepemimpinan yaitu bagaimana seseorang dapat menjadi seorang pemimpin,
bagaimana para pemimpin itu berperilaku, dan apa yang membuat pemimpin itu
berhasil. Hal ini membuat hampir seluruh penelitian kepemimpinan
dikelompokkan menjadi empat macam pendekatan.

a) Pendekatan pengaruh kewibawaan (power influence approach)

Pendekatan ini menekankan sifat timbal balik, proses saling

mempengaruhi dan pentingnya pertukaran hubungan kerja sama antara pemimpin

15
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dan bawahan. Menurut pendekatan ini pemimpin yang berhasil dipandang dari
segi sumber dan terjadinya kewibawaan yang ada pada pemimpin dan bagaimana
pemimpin menggunakan kewibawaannya kepada bawahan.

b) Pendekatan sifat (trait approach)

Pendekatan ini menekankan pada kualitas pemimpin. Pendekatan sifat
didukung dengan percobaan-percobaan psikologi selama periode 1920-1950 yang
menghasilkan tiga macam sifat pribadi seorang pemimpin, yang meliputi :

(1) ciri-ciri fisik (physical characteristics) seperti tinggi badan, penampilan,
energi;

(2) kepribadian (personality) seperti menjunjung tinggi harga diri,
berpengaruh, stabilitas emosi;

(3) kemampuan/kecakapan (ability) seperti kecerdasan umum, lancar
berbicara, keaslian, dan wawasan sosial.

c) Pendekatan perilaku (behavior approach)

Pendekatan ini menekankan pentingnya perilaku yang dapat diamati atau
yang dilakukan oleh pemimpin dari sifat pribadi atau sumber kewibawaan yang
dimilikinya. James (dalam Wahjosumidjo, 2011:25) mengemukakan bahwa dalam
usaha meningkatkan kualitas kepemimpinan terdapat teori kepemimpinan empat
faktor yang meliputi dimaensi-dimensi struktural, fasilitatif, suportif, dan
partisipatif.

(1) Kepemimpinan Struktural.

(a) Cepat mengambil tindakan dalam keputusan yang mendesak;
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(b) Melaksanakan pendelegasian yang jelas dan menentukan kepada para
anggota staf;

(c) Menekankan kepada hasil dan tujuan organisasi;

(d) Mengembangkan suatu pandangan organisasi yang kohesif sebagai
dasar pengambilan keputusan;

(e) Memantau penerapan keputusan; dan

(f) Memperkuat relasi yang positif dengan pemerintah ataupun
masyarakat setempat.

(2) Kepemimpinan Fasilitatif.

(@) Mengusahakan dan menyediakan sumber-sumber yang diperlukan;

(b) Menetapkan dan memperkuat kembali kebijakan organisasi;

(c) Menekan atau memperkecil kertas kerja yang birokratis;

(d) Memberikan saran atas masalah kerja yang terkait;

(e) Membuat jadwal kegiatan; dan

(f) Membantu pekerjaan agar dilaksanakan.

(3) Kepemimpinan Suportif

(@) Memberikan dorongan dan penghargaan atas usaha orang lain;

(b) Menunjukkan keramahan dan kemampuan untuk melakukan
pendekatan;

(c) Mempercayai orag lain dengan pendelegasian tanggung jawab;

(d) Memberikan ganjaran atas usaha perseorangan; dan

(e) Meningkatkan moral/semangat staf.

(4) Kepemimpinan Partisipatif.
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(@) Pendekatan akan berbagai persoalan dengan pikiran terbuka;

(b) Mau atau bersedia memperbaiki posisi-posisi yang telah terbentuk;

(c) Mencari masukan dan nasihat yang menentukan;

(d) Membantu perkembangan kepemimpinan yang posisional dan

kepemimpinan yang sedang tumbubh;

(e) Bekerja secara aktif dengan perseoranagan atau kelompok; dan

(f) Melibatkan orang lain secara tepat dalam pengambilan keputusan.

d) Pendekatan kontingensi (contingency approach).

Pendekatan ini menekankan pada ciri-ciri pribadi pemimpin dan situasi,
mengemukakan dan mencoba untuk mengukur ciri-ciri pribadi, dan membantu
pemimpin dengan garis pedoman perilaku yang bermanfaat yang didasarkan pada
kombinasi dari kemungkinan yang bersifat kepribadian dan situasional. Ada
beberapa model kepemimpinan kontingensi, namun yang penting untuk
dikembangkan yaitu model kepemimpinan situasi. Pemimpin dikatakan berhasil
apabila pemimpin dapat menyesuaikan tipe kepemimpinannya dengan situasi
yang dihadapi (Wahjosumidjo, 2011:32). Pengertian situasi mencakup: waktu,
tuntutan pekerjaan, kemampuan bawahan, para pimpinan, teman sekerja,

kemampuan dan harapan bawahan, tujuan organisasi maupun harapan bawahan.

2.1.2 Kepemimpinan Kepala Sekolah
Kepala sekolah adalah pimpinan tertinggi di sekolah. Pola kepemimpinannya
sangat berpengaruh dalam menentukan kemajuan sekolah. Kepemimpinan kepala

sekolah merupakan jabatan strategis dalam mencapai tujuan pendidikan. Mulyasa
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(dalam Sutomo dan Prihatin, 2012:70) mengartikan bahwa kepemimpinan sebagai
kegiatan untuk mempengaruhi orang yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Sedangkan Soepardi (dalam Mulyasa, 2011) mengartikan
kepemimpinan merupakan kegiatan untuk menyelenggarakan, mempengaruhi,
memotivasi, mengajak, mengarahkan, memberi, membimbing, menyuruh,
memerintah, melarang dan bahkan menghukum serta membina dengan maksud
agar manusia menjadi media manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai
tujuan administrasi secara efektif dan efisien. Peran kepala sekolah dalam
mengembangkan suasana sekolah yang nyaman dan kondusif bagi proses belajar-
mengajar melalui pengelolaan manajerial yang profesional merupakan kebutuhan
utama suatu sekolah untuk meraih prestasi dalam rangka menghasilkan sumber
daya manusia unggul yang berdaya saing sehingga dapat memberikan kepuasan
tersendiri bagi kerja guru (Fauzi, 2011:281).

Dapat dikatakan bahwa kepemimpinan pada hakekatnya adalah ilmu dan
seni untuk mempengaruhi dan mengarahkan orang/bawahan/pengikut/pendukung
dengan cara membangun kepatuhan, kesetiaan, kepercayaan, hormat dan bekerja
sama dengan penuh semangat dalam mencapai tujuan organisasi (Sutomo dan
Prihatin, 2012:70). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemimpin adalah
orang yang memimpin, orang yang memegang tangan sambil berjalan untuk
menuntun, menunjukkan jalan orang yang dibimbing, orang yang melatih,
mendidik, mengajari supaya akhirnya dapat mengerjakan sendiri.

Sulistiyorini  (dalam Ndapaloka, Hardyanto, dan Prihatin, 2016:44)

menyimpulkan bahwa pemimpin di bidang pendidikan harus memiliki
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keterampilan dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan
menggerakkan orang lain yang ada hubungannya dengan pelaksanaan dan
pengembangan pendidikan serta pengajaran maupun pelatihan secara efektif dan
efisien demi mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan.
Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah,
yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan pada
umumnya direalisasikan (Sutomo dan Prihatin, 2012:88). Salah satu kekuatan
efektif dalam pengelolaan sekolah yang berperan bertanggung jawab menghadapi
perubahan adalah kepemimpinan kepala sekolah, yaitu perilaku kepala sekolah
yang mampu memprakarsai pemikiran baru di dalam proses interaksi di
lingkungan sekolah dengan melakukan perubahan atau penyesuaian tujuan,
sasaran, konfigurasi, prosedur, input, proses atau output dari suatu sekolah sesuai
dengan tuntutan perkembangan. Seorang kepala sekolah adalah orang yang benar-
benar seorang pemimpin, seorang inovator. Oleh sebab itu, kualitas

kepemimpinan kepala sekolah signifikan dengan kunci keberhasilan sekolah.

Seorang kepala sekolah hendaknya memahami apa yang menjadi tugas
dan perannya di sekolah, sehingga akan mempermudah dalam menjalankan
tugasnya. Bekal kompetensi sebagai seorang kepala sekolah akan menjadi bekal
dalam pelaksanaan kinerja yang harus dilakukan dalam tugasnya sehari-hari di
sekolah yang dipimpinnya. Sebagai pimpinan, peran dan pola kepemimpinan
kepala sekolah tidak akan lepas dari keberhasilan dan kegagalan sebuah sekolah

(Hardono, Haryono, dan Yusuf, 2017:27).
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Kinerja kepala sekolah merupakan upaya yang dilakukan kepala sekolah,
baik kepala sekolah pada jenjang pendidikan taman kanak-kanak sampai dengan
jenjang sekolah menengah atas atau kejuruan. Kinerja tersebut pada dasarnya
merupakan merupakan perwujudan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
selaras dengan visi dan misi masing-masing satuan atau jenjang pendidikan
berdasarkan kompetensi dasar kepala sekolah.

Kepala sekolah juga harus mampu memahami konsep penilaian atau
evaluasi. Evaluasi adalah proses pengukuran yang dilakukan terhadap
kecenderungan perubahan yang terjadi mengenai suatu fenomena dengan hasil
yang lebih cenderung kepada pemaknaan akan perubahan perilaku atau sikap

individu tertentu.

2.1.3 Manajemen Kurikulum

2.1.3.1 Pengertian Manajemen Kurikulum

Menurut Rusman (2012:3) dalam bukunya Manajemen Kurikulum, menjelaskan
bahwa manajemen kurikulum merupakan suatu sistem pengelolaan kurikulum
yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam rangka
mewujudkan tercapainya tujuan kurikulum. Oleh karena itu otonomi yang
diberikan oleh lembaga pendidikan sebaiknya digunakan sebaik-baiknya dan
dapat dipertanggungjawabkan terhadap masyarakat. Sehingga lembaga
pendidikan dituntut masyarakat untuk kooperatif, mandiri dalam mengidentifikasi
kebutuhan kurikulum, mendesain kurikulum, menentukan prioritas kurikulum,

melaksanakan pembelajaran, menilai kurikulum, mengendalikan serta melaporkan
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sumber dan hasil kurikulum kepada masyarakat luas dan pemerintah agar

outcomes yang dihasilkan dapat bermanfaat.

2.1.3.2 Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum
Menurut Lubis (2015:15), ruang lingkup manajemen kurikulum meliputi :
a. Perencanaan,
b. Pengorganisasian,
c. Pelaksanaan, dan
d. Evaluasi.

Fungsi-fungsi manajemen pendidikan, tidak mungkin dapat melibatkan
berbagai pihak tanpa adanya suatu legalitas yang dianut oleh suatu institusi,
termasuk lembaga pendidikan jalur sekolah. Fungsi-fungsi kegiatan manajemen
pada umumnya, Hamalik menjelaskan bahwa fungsi kegiatan manajemen terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan. Berikut paparan
dari keempat fungsi manajemen kurikulum yang dimaksud (Lubis, 2015:17).

1. Perencanaan Kurikulum

Menurut Fattah (dalam Hidayati dan Prihati, 2016:35), perencanaan
merupakan kegiatan yang berkaitan dengan upaya merumuskan program yang
menyangkup perumusan tujuan yang hendak dicapai, menyusun program untuk
mencapai tujuan tersebut dan mengidentifikasi serta pengerahan sumber yang
jumlahnya selalu terbatas. Pada hakekatnya perencanaan merupakan usaha sadar,
terorganisasi, dan terus menerus dilakukan untuk memilih alternatif yang terbaik

dari sejumlah alternatif yang diadakan untuk mencapai tujuan. Dengan
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terlaksananya kegiatan sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan, maka
perencanaan itu dapat dikategorikan sebagai perencanaan yang baik atau berhasil
dan jika apa yang telah direncanakan tidak dapat terlaksana, maka perencanaan
tersebut dapat dikatakan tidak baik atau belum berhasil.

Perencanaan kurikulum berarti menentukan hal-hal yang berkaitan dengan
kurikulum, apa yang perlu dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya (Lubis,
2015:17). Dalam kaitannya dengan manajemen kurikulum, Lubis (2015:17)
menjelaskan bahwa perencanaan dianggap sebagai suatu alat yang dapat
membantu kepala sekolah, guru, dan praktisi lainnya untuk menjadi berdaya guna
dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya. Perencanaan dapat membantu pencapaian
suatu sasaran secara lebih ekonomis, tepat waktu dan memberi peluang untuk
lebih  mudah dikontrol dan dimonitor dalam pelaksanaannya. Karena itu
perencanaan sebagai unsur dan langkah pertama dalam fungsi manajemen pada
umumnya menempati posisi yang amat penting dan amat menentukan.

Proses perencanaan manajemen kurikulum di sekolah harus dilaksanakan
secara kolaboratif, yang artinya dengan mengikutsertakan personel sekolah dalam
semua tahap perencanaan. Pengikutsertaan ini akan mendorong agar personel
sekolah berusaha agar rencana tersebut berhasil.

Dalam hal perumusan visi dalam perencanaan kurikulum, Permendiknas
Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan menjelaskan
bahwa :

“Visi sekolah/madrasah: (1) dijadikan sebagai cita-cita bersama warga

sekolah/madrasah dan segenap pihak yang berkepentingan pada masa yang

akan datang; (2) mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan kekuatan
pada warga sekolah/madrasah dan segenap pihak yang berkepentingan; (3)
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dirumuskan berdasar masukan dari berbagai warga sekolah/madrasah dan
pihak-pihak yang berkepentingan, selaras dengan visi institusi di atasnya
serta visi pendidikan nasional; (4) diputuskan oleh rapat dewan pendidik
yang dipimpin oleh kepala sekolah/madrasah dengan memperhatikan
masukan komite sekolah/madrasah; (5) disosialisasikan kepada warga
sekolah/madrasah dan segenap pihak yang berkepentingan; (6) ditinjau dan
dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan perkembangan dan
tantangan di masyarakat.”

Permendiknas Nomor Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang
Standar Pengelolaan Pendidikan menjelaskan bahwa :

“Misi sekolah/madrasah: (1) memberikan arah dalam mewujudkan visi
sekolah/madrasah sesuai dengan tujuan pendidikan nasional; (2) merupakan
tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu tertentu; (3) menjadi dasar
program pokok sekolah/madrasah; (4) menekankan pada kualitas layanan
peserta didik dan mutu lulusan yang diharapkan oleh sekolah/madrasah; (5)
memuat pernyataan umum dan khusus yang berkaitan dengan program
sekolah/madrasah; (6) memberikan keluwesan dan ruang gerak
pengembangan kegiatan satuan-satuan unit sekolah/madrasah yang terlibat;
(7) dirumuskan berdasarkan masukan dari segenap pihak yang berkepentingan
termasuk komite sekolah/madrasah dan diputuskan oleh rapat dewan pendidik
yang dipimpin oleh kepala sekolah/madrasah; (8) disosialisasikan kepada
warga sekolah/madrasah dan segenap pihak yang berkepentingan; (9) ditinjau
dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan perkembangan dan
tantangan di masyarakat.”

Sama halnya dengan tujuan sekolah, Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007
tentang Standar Pengelolaan Pendidikan dijelaskan bahwa :

“Tujuan sekolah/madrasah: (1) menggambarkan tingkat kualitas yang perlu
dicapai dalam jangka menengah (empat tahunan); (2) mengacu pada visi,
misi, dan tujuan pendidikan nasional serta relevan dengan kebutuhan
masyarakat; (3) mengacu pada standar kompetensi lulusan yang sudah
ditetapkan oleh sekolah/madrasah dan Pemerintah; (4) mengakomodasi
masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan termasuk komite
sekolah/madrasah dan diputuskan oleh rapat dewan pendidik yang dipimpin
olen kepala sekolah/madrasah; (5) disosialisasikan kepada warga
sekolah/madrasah dan segenap pihak yang berkepentingan.”

2. Pengorganisasian Kurikulum
Pengorganisasian di sekolah diartikan sebagai keseluruhan proses untuk

memilih personel sekolah serta mengalokasikan sarana dan prasarana untuk
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menunjang tugas masing-masing dalam rangka mencapai tujuan sekolah (Lubis,
2015:18). Kegiatan pengorganisasian meliputi penetapan tugas, tanggung jawab,
dan wewenang masing-masing personel serta mekanisme kerja sehingga dapat
menjamin tercapainya tujuan sekolah tersebut.

Pengorgasisasian juga dapat dipahami sebagai upaya dalam mengkoordinir
personil dan sumber daya yang ada. Pengorganisasian di sekolah diartikan sebagai
usaha untuk menyatupadukan kegiatan dari berbagai individu atau unit di sekolah
agar kegiatan mereka berjalan selaras dalam usaha mencapai tujuan sekolah.
Usaha pengkoordinasian dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti
melaksanakan penjelasan singkat (briefing), mengadakan rapat kerja, memberikan
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis, dan memberikan balikan tentang hasil
suatu kegiatan.

Pengorganisasian manajemen kurikulum merupakan suatu keseluruhan
proses pengelompokkan materi, alat-alat, tugas, tanggung jawab personel
pendidik, sehingga tercapainya tujuan kurikulum (Lubis, 2015:19). Tujuan
kurikulum tersebut digerakkan sebagai kesatuan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan. Pengorganisasian mempertimbangkan hal-hal strukturnya yang harus
mencerminkan tujuan dan rencana-rencana, serta pembagian tugas yang jelas.

Kegiatan pengorganisasian kurikulum dalam hal struktur organisasi diatur
dalam Permendiknas No 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan
yang berbunyi :

“(a) Struktur organisasi sekolah/madrasah berisi tentang sistem

penyelenggaraan dan administrasi yang diuraikan secara jelas dan

transparan; (b) Semua pimpinan, pendidik, dan tenaga kependidikan
mempunyai uraian tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang jelas
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tentang keseluruhan penyelenggaraan dan administrasi sekolah/madrasah;

(c) Pedoman yang mengatur tentang struktur organisasi sekolah/madrasah:

(1) memasukkan unsur staf administrasi dengan wewenang dan

tanggungjawab yang jelas untuk menyelenggarakan administrasi secara

optimal; (2) dievaluasi secara berkala untuk melihat efektifitas mekanisme
kerja pengelolaan sekolah; (3) diputuskan oleh kepala sekolah/madrasah
dengan mempertimbangkan pendapat dari komite sekolah/madrasah.”

Dalam hal penyusunan jadwal pelajaran di SMK, Permendikbud Nomor
70 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMK/MAK,
menerangkan bahwa beban belajar untuk SMK adalah 48 jam pelajaran per
minggu. Permendikbud ini juga mengatur mengenai pemilihan dan
pengorganisasian materi. Menurut Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMK/MAK dijelaskan bahwa :

“Pada SMK/MAK, Mata Pelajaran Kelompok Peminatan (C) terdiri atas:

a) Kelompok Mata Pelajaran Dasar Bidang Keahlian (C1); b) Kelompok

Mata Pelajaran Dasar Program Keahlian (C2); c¢) Kelompok Mata

Pelajaran Paket Keahlian (C3).”

Selain itu Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar
Nasional Pendidikan juga mengatur mengenai pemilihan dan pengorganisasian
materi. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan menyatakan bahwa struktur kurikulum SMK terbagi menjadi muatan
umum dan muatan peminatan kejuruan. Mata pelajaran terbagi menjadi dua, yaitu
kelompok mata pelajaran wajib dan kelompok mata pelajaran pilihan. Mata
pelajaran wajib dibagi menjadi dua kelompok, yaitu Kelompok Wajib A dan
Kelompok Wajib B. Kelompok Wajib A meliputi Pendidikan Agama dan Budi

Pekerti; Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan; Bahasa Indonesia;

Matematika; Sejarah Indonesia; dan Bahasa Inggris. Kelompok Wajib B meliputi
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Seni Budaya; Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan; dan Prakarya dan
Kewirausahaan. Selain Kelompok Wajib ada juga Kelompok C yaitu Peminatan.
Dalam kegiatan pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran dimulai
dari perencanaan, pelaksanaan, dan daya dukung. Dalam Permendikbud Nomor
103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran dan Pendidikan Dasar dan Menengah
dijelaskan bahwa proses pembelajaran memerlukan daya dukung berupa
ketersediaan sarana dan prasarana. Dijelaskan bahwa sarana meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan
habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Dijelaskan pula prasarana meliputi
lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat
beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

3. Pelaksanaan Kurikulum
Penerapan kurikulum atau biasa disebut dengan implementasi kurikulum
berusaha mentransfer perencanaan kurikulum ke dalam tindakan operasional
(Lubis, 2015:19). Sehingga tahap pelaksanaan manajemen kurikulum merupakan
implementasi dari perencanaan manajemen kurikulum yang telah dirumuskan dan
mendayagunakan fungsi organisasi pendidikan, sehingga dapat mewujudkan
tujuan kurikulum yang telah ditetapkan. Pada tahap pelaksanaan, sumber daya

manusia sangat menentukan keberhasilan suatu pelaksanaan. Berkaitan dengan
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manajemen kurikulum tidak terlepas dari pelaksanaan pengembangan kurikulum.
Sedangkan prinsip-prinsip yang digunakan dalam kegiatan manajemen kurikulum
pada dasarnya merupakan kaidah-kaidah yang menjiwai suatu kurikulum.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Dalam
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah dijelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran, di
jelaskan dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan dan Menengah sebagai berikut :
“Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib: (a) menyiapkan peserta didik
secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; (b) memberi
motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan
contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional, serta
disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik; (c) mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari; (d) menjelaskan tujuan pembelajaran atau

kompetensi dasar yang akan dicapai; dan (e) menyampaikan cakupan
materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.”

Dalam kegiatan inti dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menegah bahwa guru
menggunakan model pembelajaraan, metode pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran. Sedangkan dalam kegiatan penutup, guru dan siswa melakukan refleksi
mengenai kegiatan pembelajaran dan hasil yang diperoleh dalam proses
pembelajaran tersebut melalui pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang telah

disampaikan. Selanjutnya memberikan penugasan baik individu maupun
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kelompok serta menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk

pertemuan berikutnya.

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses

Pendidikan Dasar dan Menegah perancangan pembelajaran meliputi penyusunan

rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar,

perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan

Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan.

Dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses

Pendidikan Dasar dan Menegah, silabus memuat :

a.

Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan);

Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;

Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus
dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran;
Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran;

tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A);

materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi;

pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan;
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penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik;

alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum
untuk satu semester atau satu tahun; dan

sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar
atau sumber belajar lain yang relevan.

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar
Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola
pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai

acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran.

Komponen RPP terdiri atas:

a.

b.

identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

kelas/semester;

materi pokok;

alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai;

tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;
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h. materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi;

i. metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai;

j. media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran;

k. sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar,
atau sumber belajar lain yang relevan;

I. langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti,
dan penutup; dan penilaian hasil pembelajaran.

Pelaksanaan manajemen kurikulum di suatu lembaga pendidikan yang satu
dengan yang lain sangat memungkinkan terjadi perbedaan prinsip, sehingga
banyak ditemukan prinsip yang digunakan dalam suatu pengembangan kurikulum.
Sudrajat (dalam Lubis, 2015:19) mengemukakan lima prinsip dalam
pengembangan kurikulum, yaitu :

a. Prinsip relevansi

Secara internal bahwa kurikulum memiliki relevasi di antara komponen-

komponen kurikulum. Sedangkan secara eksternal bahwa komponen-

komponen tersebut memiliki relevansi deengan tuntutan ilmu pengetahuan
dan teknologi, tuntutan dan potensi peserta didik, serta tuntutan dan

kebutuhan perkembangan masyarakat.
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b. Prinsip fleksibilitas
Dalam pengembangan kurikulum diharapkan hasil yang memiliki sifat
luwes, lentur dan fleksibel dalam pelaksanaannya. Pada prinsip ini
memungkinkan terjadinya penyesuaian-penyesuaian berdasarkan situasi
dan kondisi tempat dan waktu yang selalu berkembang serta kemampuan
dan latar belakang peserta didik.

c. Prinsip kontinuitas
Pada prinsip ini terdapat kesinambungan dalam kurikulum, baik secara
vertikal maupun horizontal. Pengalaman-pengalaman belajar yang
disediakan kurikulum harus memperhatikan kesinambungan, baik yang di
dalam tingkat kelas, antar jenjang pendidikan, maupun antara jenjang
pendidikan dengan jenis pekerjaan.

d. Prinsip efisiensi
Pada prinsip ini dalam pengembangan kurikulum diharapkan dapat
mendayagunakan waktu, biaya, dan sumber-sumber lain yang ada secara
optimal, cermat dan tepat sehingga hasilnya memadai.

e. Prinsip efektivitas
Pada prinsip ini dalam pengembangan kurikulum diharapkan dapat
mencapai tujuan tanpa kegiatan yang mubazir, baik secara kualitas

maupun kuantitas.

Kegiatan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan lebih mengutamakan
untuk merealisasikan dan merelevansikan antara kurikulum nasional dengan

kebutuhan daerah dan kondisi sekolah yang bersangkutan, sehingga kurikulum
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tersebut merupakan kurikulum yang integritas dengan peserta didik maupun

dengan lingkungan di mana sekolah itu berada.

4. Evaluasi
Evaluasi adalah proses untuk menilai kinerja pelaksanaan suatu kurikulum
yang di dalamnya memiliki tiga makna, yaitu : (1) evaluasi tidak akan terjadi
kecuali sudah mengetahui tujuan yang akan dicapai, (2) untuk mencapai tujuan
tersebut harus diperiksa hal-hal yang telah dan sedang dilaksanakan, dan (3)

evaluasi harus mengambil kesimpulan berdasarkan pada kriteria tertentu.

2.1.3.3 Prinsip dan Fungsi Manajemen Kurikulum
Menurut Rusman (2012:4) dalam melaksanakan manajemen kurikulum terdapat
lima prinsip yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut :
1 Produktivitas
Dalam hal produktivitas berarti hasil yang diperoleh dalam kegiatan
kurikulum merupakan aspek yang harus dipertimbangkan dalam manajemen
kurikulum. Pertimbangan bagaimana agar peserta didik dapat mencapai hasil
belajar sesuai dengan tujuan kurikulum harus menjadi sasaran dalam manajemen
kurikulum.
2 Demokratisasi
Pelaksanaan manajemen kurikulum harus berasaskan demokrasi yang
menempatkan pengelola, pelaksana dan subjek didik pada posisi yang seharusnya
dalam melaksaakan tugas dengan penuh tanggung jawab untuk mencapai tujuan

kurikulum.



34

3 Kooperatif

Perlu adanya kerjasama yang positif dari berbagai pihak yang terlibat

dalam manajemen kurikulum agar memperoleh hasil yang diharapkan.
4 Efektivitas dan efisiensi

Rangkaian kegiatan manajemen kurikulum harus mempertimbangkan
efektivitas dan efisiensi untuk mencapai tujuan kurikulum. Dengan begitu
kegiatan manajemen kurikulum dapat memberikan hasil yang berguna dengan
biaya, tenaga, dan waktu yang relatif singkat.

5 Mengarahkan visi, misi, dan tujuan

Proses manajemen kurikulum harus dapat memperkuat dan mengarahkan
visi, misi, dan tujuan kurikulum.

Selain prinsip-prinsip yang telah dijelaskan dalam pelaksanaan manajemen
juga harus memertimbangkan kebijakan pemerintah maupun Departemen
Pendidikan Nasional, seperti UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003,
kurikulum pola nasional, pedoman penyelenggaraan program, keputusan dan
peraturan pemerintah yang berhubungan dengan lembaga sekolah yang
bersangkutan.

Dalam proses pendidikan perlu dilaksanakan manajemen kurikulum agar
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum berjalan lebih efektif, efisien,
dan optimal dalam memberdayakan berbagai sumber belajar, pengalaman belajar,
maupun komponen kurikulum. Rusman (2012:6) menjelaskan terdapat beberapa
fungsi dari manajemen kurikulum, yaitu sebagai berikut :

1. Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum
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Pemberdayaan sumber maupun komponen kurikulum dapat ditingkatkan
melalui pengelolaan yang terencana dan efektif.

2. Meningkatkan keadilan dan kesempatan pada siswa untuk mencapai hasil
yang maksimal
Kemampuan yang maksimal dapat dicapai peserta didik tidak hanya

melalui kegiatan intrakurikuler, tetapi juga perlu melalui kegiatan ekstra dan
kokurikuler yang dikelola secara integritas dalam mencapai tujuan kurikulum.

1 Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar peserta didik
Kurikulum yang dikelola secara efektif dapat memberikan kesempatan dan

hasil yang relevan dengan kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar.

2 Meningkatan efektivitas kinerja guru maupun aktivitas siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran
Pengelolaan kurikulum yang profesional, efektif, dan terpadu dapat

memberikan motivasi pada kinerja guru maupun aktivitas siswa dalam belajar.

3 Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar
Proses pembelajaran selalu dipantau dalam rangka melihat konsistensi

antara desain yang telah direncanakan dengan pelaksanaan pembelajaran. Dengan
demikian, ketidaksesuaian antara desain dengan implementasi dapat dihindarkan.
Disamping itu, guru maupun siswa selalu termotivasi untuk melaksanakan
pembelajaran yang efektif dan efisien karena adanya dukungan kondisi positif

yang diciptakan dalam kegiatan pengelolaan kurikulum.
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4 Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk membantu mengembangkan
kurikulum

Kurikulum yang dikelola secara profesional akan melibatkan masyarakat,

khususnya dalam mengisi bahan ajar atau sumber belajar perlu disesuaikan

dengan ciri khas dan kebutuhan pembangunan daerah setempat.

2.1.4 Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Perencanaan Kurikulum
Rusman (2012:21) mengartikan bahwa perencanaan kurikulum adalah
perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membina
siswa ke arah perubahan tingkah laku yang diinginkan dan menilai sampai mana
perubahan-perubahan telah terjadi pada diri siswa. Dalam perencanaan kurikulum
minimal ada lima hal yang mempengaruhi perencanaan yaitu filosofis,
konten/materi, manajemen pembelajaran, pelatihan guru, dan sistemn
pembelajaran. Menurut Rusman, merencanakan pembelajaran merupakan bagian
yang sangat penting dalam perencanaan kurikulum karena pembelajaran
mempunyai pengaruh terhadap siswa daripada kurikulum itu sendiri.

Menurut Rusman (2011:21) perencanaan kurikulum berfungsi sebagai
pedoman atau alat manajemen yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber
individu yang diperlukan, media pembelajaran yang digunakan, tindakan-tindakan
yang perlu dilakukan, sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan, sistem
monitoring dan evaluasi, peran unsur-unsur ketenagaan untuk mencapai tujuan

manajemen lembaga pendidikan.
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Hal-hal yang perlu dilakukan untuk pertama kali yaitu perumusan tujuan
kurikulum. Rusman membedakan antara aims, goals, dan objectives. Menurut
Rusman (2011:22) kurikulum aims merupakan rumusan yang menggambarkan
outcomes yang diharapkan berdasarkan beberapa skema nilai yang diambil dari
kaidah-kaidah filosofis. Aims ini tidak berhubungan secara langsung dengan
tujuan sekolah dan tujuan pembelajaran. Goals merupakan outcomes sekolah yang
dapat dirumuskan secara institusional oleh sekolah. Objectives merupakan
outcomes yang diharapkan dapat tercapai dalam jangka waktu pendek, segera
setelah proses pembelajaran di kelas berakhir, dapat dinilai setidaknya secara
teoretis dalam jangka waktu tertentu. Aims, goals, dan objectives memiliki
hubungan dalam perancangan kurikulum. Pengembangan kurikulum harus dapat
menunjukkan hubungan antara tujuan institusional (lembaga pendidikan), tujuan
pembelajaran (indikator), dengan tujuan umum (aims), yaitu standar kompetensi
dan kompetensi dasar.

Dalam perencanaan kurikulum, landasan perencanaan kurikulum juga
perlu diperhatikan. Rusman (2011:25) mengemukakan bahwa perencanaan
kurikulum pendidikan harus mengasimilasi dan mengorganisasi informasi dan
data secara intensif yang berhubungan dengan pengembangan program lembaga
atau sekolah. Informasi dan data yang menjadi area utama adalah kekuatan sosial,
perlakuan pengetahuan, pertumbuhan dan perkembangan manusia.

Dalam hal perencanaan, langkah selanjutnya yaitu perumusan isi
kurikulum. Menurut Hyman (dalam Rusman, 2011:26) isi kurikulum adalah

pengetahuan (yaitu fakta, penjelasan, prinsip, definisi), skill dan process (yaitu
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membaca, menulis, menghitung, dansa, membuat keputusan berdasarkan cara
berpikir Kritis, mengkomunikasikan), dan nilai (yaitu percaya terhadap hal-hal
yang baik dan buruk, benar dan salah, indah dan jelek). Selanjutnya yaitu
mengorganisasikan  isi  kurikulum.  Organisasi  isi  kurikulum  harus
mempertimbangkan dua hal yaitu, pertama, berguna bagi siswa sebagai individu
yang dididik dalam menjalani kehidupannya dan kedua, isi kurikulum tersebut
siap untuk dipelajari siswa (Rusman, 2012:27). Menurut Rusman, isi dapat
berupa data, konsep, generalisasi, dan materi pelajaran sekolah. Dalam
menyeleksi isi kurikulum dibutuhkan Kkriteria mendasar yaitu rumusan aims,
goals, dan objectives kurikulum. Langkah terakhir dalam manajemen perencanaan
kurikulum adalah menentukan model-model perencanaan atau desain kurikulum.
Langkah-langkah pada tahap perencanaan kurikulum, yaitu :

a) Analisis kebutuhan

b) Perumusan tujuan kurikulum

c) Merumuskan landasan perencanaan kurikulum

d) Perumusan isi kurikulum

e) Menentukan desain kurikulum

f)  Membuat rencana induk

Keberhasilan sebuah sekolah menjadi sekolah yang berprestasi tentunya

tidak luput dari kepemimpinan kepala sekolah. Salah satunya yaitu kepemimpinan
kepala sekolah dalam merencanakan kurikulum. Namun dalam hal perencanaan
kurikulum lebih banyak dilakukan oleh tim pengembang kurikulum. Hal-hal yang

perlu dilakukan oleh kepala sekolah dalam perencanaan kurikulum yaitu turut
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menerapkan kewibawaan, sifat, perilaku, kontingensi dan karisma kepala sekolah
untuk melibatkan diri dalam perencanaan kurikulum di sekolahnya.
Peran kepala sekolah dalam hal perencanaan kurikulum adalah sebagai berikut :

a) Kepala sekolah membentuk tim pengembangan atau penyusunan yang
terdiri dari kepala sekolah, guru, pengawas, tata usaha, kepala desa dan
komite sekolah untuk merencanakan penyusunan kurikulum 2013

b) Tim pengembangan atau penyusunan menyusun draft awal kurikulum
2013

c) Melakukan lokakarya penyusunan kurikulum 2013 melibatkan komite
sekolah, nara sumber, dan pihak lain yang terkait termasuk pihak dinas
pendidikan

d) Melakukan revisi dan finalisasi, pemantapan dan penilaian, serta

pengesahan.

2.1.5 Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengorganisasian Kurikulum

Kurikulum bukan hanya berupa dokumen cetak, melainkan rangkaian aktivitas
siswa yang dilakukan di dalam kelas, di luar kelas, di laboratorium, di lapangan,
maupun di lingkungan masyarakat yang direncanakan serta dibimbing oleh
sekolah (Rusman, 2012:59). Menurut Taba (dalam Rusman, 2012:59), suatu
kurikulum harus memuat pernyataan tujuan, menunjukkan pemilihan dan
pengorganisasian bahan pelajaran serta rancangan penilaian hasil belajar. Menurut
Schubert (dalam Rusman, 2012:59) kurikulum harus merupakan bahan pelajaran

atau mata pelajaran yang dipelajari siswa, program pembelajaran, hasil
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pembelajaran yang diharapkan, reproduksi kebudayaan, tugas dan konsep yang
mempunyai ciri-ciri  tersendiri, agenda untuk rekonstruksi sosial, serta
memberikan bekal untuk kecakapan hidup.

Menurut Rusman (2012:60) organisasi kurikulum sangat terkait dengan
pengaturan bahan pelajaran yang ada dalam kurikulum. Secara umum ada dua
bentuk organisasi kurikulum, yaitu sebagai berikut.

a) Kurikulum Berdasarkan Mata Pelajaran (Subject Curriculum)
(1) Mata pelajaran yang terpisah-pisah (Separated Subject Curriculum)
(2) Mata pelajaran gabungan (Correlated Curriculum)

b) Kurikulum Terpadu (Integrated Curriculum)

(1) Kurikulum Inti (Core Curriculum)

(2) Social Function dan Persistent Situations

(3) Experience atau Activity Curriculum

Menurut Lestari (dalam Rusman, 2012:128), dalam hal pengorganisasian
kurikulum hal-hal yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut :

a) Perumusan rasional atau dasar pemikiran
b) Perumusan visi, misi, dan tujuan

c) Penentuan struktur dan isi program

d) Pemilihan dan pengorganisasian materi

e) Pengorganisasian kegiatan pembelajaran
f) Pemilihan sumber, alat, dan sarana belajar

g) Penentuan cara mengukur hasil belajar
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Dalam hal pengorganisasian kurikulum, kepala sekolah harus menerapkan
teori kepemimpinannya yang berupa kewibawaan, sifat, perilaku, kontingensi, dan
karisma sehingga proses pengorganisasian kurikulum dapat berjalan baik. Karena
kepala sekolah merupakan pemimpin sehingga harus melakukan semua pekerjaan
dengan baik, efektif, dan efisien guna menjadikan sekolah yang dipimpinnya

menjadi sekolah yang berprestasi.

2.1.6 Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Implementasi Kurikulum
Menurut Susilo (dalam Ernawati, 2012:574) pelaksanaan kurikulum adalah
operasional konsep kurikulum yang masih bersifat potensial (tertulis) menjadi
aktual dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Pembelajaran di dalam kelas
merupakan tempat untuk melaksanakan dan menguji kurikulum (Rusman,
2012:74). Menurut Rusman, dalam kegiatan pembelajaran semua konsep, prinsip,
nilai, pengetahuan, metode, alat, dan kemampuan gurudiuji dalam bentuk
perbuatan, yang akan mewujudkan bentuk kurikulum yang nyata. Perwujudan
konsep, prinsip, dan aspek-aspek kurikulum tersebut terletak pada kemampuan
guru, sehingga guru merupakan kunci pemegang pelaksanaan dan keberhasilan
kurikulum (Rusman, 2012:74). Keberhasilan implementasi kurikulum di sekolah
sangat tergantung pada guru dan kepala sekolah, karena dua figur tersebut
merupakan kunci yang menentukan serta menggerakkan berbagai komponen dan
dimensi sekolah yang lain (Juliyanto, Haryono, dan Khumaedi, 2017:66).

Menurut Mars (dalam Rusman, 2012:74), terdapat lima elemen yang

mempengaruhi implementasi kurikulum yaitu dukungan dari kepala sekolah,
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dukungan dari rekan sejawat guru, dukungan dari siswa, dukungan dari orang tua,

dan dukungan dari dalam diri guru tersebut.

Lestari (dalam Rusman, 2012:128), mengemukakan tahap implementasi

kurikulum sebagai berikut :

a) Penyususunan rencana dan program pembelajaran (silabus, RPP)
b) Penjabaran materi
c) Penentuan strategi dan metode pembelajaran
d) Penyediaan sumber, alat, dan sarana pembelajaran
e) Penentuan cara dan alat penilaian proses dan hasil belajar
f) Setting lingkungan pembelajaran
Peran kepala sekolah dalam implementasi kurikulum yaitu :
a) Memfasilitasi tersedianya berbagai sumber belajar
b) Memfasilitasi adanya forum pembentukan pusat sumber belajar
c) Monitoring dan evaluasi keterlaksanaan serta hambatan-hambatan yang
dialami pada saat implementasi Pusat Sumber Belajar
d) Memfasilitasi diskusi RPP untuk memastikan penggunaan strategi dan
proses pembelajaran
e) Monitoring dan evaluasi keterlaksanaan pelaksanaan pembelajaran,
khususnya dalam penerapan strategi dan proses pembelajaran.
2.1.7 Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Evaluasi Kurikulum
Evaluasi kurikulum merupakan usaha sistematis mengumpulan informasi

mengenai suatu kurikulum untuk digunakan sebagai pertimbangan mengenai nilai
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dan arti dari kurikulum dalam suatu konteks tertentu (Hasan, 2009:41). Hasan
(2009:42) menjelaskan bahwa tujuan evaluasi kurikulum adalah sebagai berikut:
1. Menyediakan informasi mengenai pelaksanaan pengembangan dan
pelaksanaan suatu kurikulum sebagai masukan bagi pengambilan
keputusan.
2. Menentukan tingkat keberhasilan dan kegagalan suatu kurikulum serta
faktor-faktor yang berkontribusi dalam suatu lingkungan tertentu.
3. Mengembangkan berbagai alternatif pemecahan masalah yang dapat
digunakan dalam upaya perbaikan kurikulum.
4. Memahami dan menjelaskan karakteristik suatu kurikulum dan
pelaksanaan kurikulum.
Menurut Hasan (2009:136), jenis evaluasi kurikulum yang dikelompokkan
berdasakan karakteristik evaluan terdiri atas evaluasi konteks, evaluasi dokumen,
evaluasi proses, dan evaluasi produk/hasil. Evaluasi proses memiliki keunikan
karena berkenaan dengan kegiatan utama pendidikan. Interaksi komunikasi
menjadi fokus utama evaluasi proses (Hasan, 2009:140). Hal yang dievaluasi
mengenai evaluasi proses adalah suasana kelas, kelengkapan fasilitas belajar
mengajar, jadwal, pekerjaan yang harus dilakukan guru di luar kelas, pekerjaan
yang harus dilakukan peserta didik di luar kelas/sekolah, suasana kerja di sekolah,
dan dukungan masyarakat. Kegiatan evaluasi biasa dilakukan oleh kepala sekolah.
Kepala sekolah harus mampu mengevaluasi kurikulum untuk pembenahan

kurikulum ke depannya.
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Model Teori

2.1.8 Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen Kurikulum

Secara umum tugas dan peran kepala sekolah memiliki lima dimensi kompetensi
sebagaimana tercantum pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13
Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Kompetensi tersebut
yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan,
kompetensi supervisi, dan kompetensi sosial.

Kelima kompetensi tersebut diharapkan dimiliki pada diri seorang kepala
sekolah dalam melaksanakan tugas dan perannya untuk menciptakan sekolah yang
berkualitas dan unggul. Kepala sekolah harus memahami apa yang menjadi target
keberhasilan dari kegiatan pengembangan sekolah. Seorang pemimpin selain
harus lebih memikirkan mengenai tugas-tugas yang akan dicapainya juga dituntut
untuk memiliki orientasi yang baik terhadap hubungan kerja dengan manusia
sebagai bawahannya. Artinya bahwa seorang pemimpin tidak dapat hanya
memikirkan pencapaian tugas saja tanpa memperhitungkan faktor hubungan
dengan bawahannya, sehingga seorang pemimpin dalam mengambil suatu sikap
terhadap tugas, kebijakan-kebijakan yang harus diambil, proses dan prosedur
penyelesaian tugas, maka saat itu juga pemimpin harus memperhatikan pola
hubungan dengan staf atau bawahannya secara baik (Zulkarnain, 2012:501).
Keterampilan manajerial dibutuhkan kepala sekolah dalam melaksanakan peran
dan fungsinya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Adrianto,

2011:290).
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Penyusunan Kkurikulum diperlukan manajemen yang baik untuk bisa
menghasilkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat secara umum
(Prastyo, 2012:505). Pemahaman tentang konsep dasar manajemen kurikulum
merupakan hal yang penting bagi para kepala sekolah yang kemudian merupakan
modal untuk membuat keputusan dalam pelaksanaan kurikulum yang akan
dilakukan oleh guru (Muliana, 2016:269).

Tugas dan peran kepala sekolah yang harus dimiliki berkenaan dengan
manajemen kurikulum yaitu berhubungan dengan kompetensi kepala sekolah
dalam memahami sekolah sebagai sistem yang harus dipimpin dan dikelola
dengan baik. Salah satu dari kompetensi tersebut adalah pengetahuan mengenai
manajemen itu sendiri. Kemampuan mengelola seorang kepala sekolah akan
dijadikan sebagai pegangan cara berpikir, cara mengella, dan cara menganalisis
sekolah dengan cara berpikir seorang manajer. Kepala sekolah harus mampu
memahami kinerja sebagai seorang kepala sekolah dalam hal mengidentifikasi
dan mengembangkan jenis-jenis input sekolah. Mengembangkan proses juga
harus kepala sekolah kuasai seperti proses belajar mengajar, pengoorganisasian,
pengambilan  keputusan, = pemberdayaan, @ pemotivasian, = pemantauan,
pensupervisian, pengevaluasian, dan pengakreditasian. Selain itu, kepala sekolah
harus mampu memahami bahwa dirinya harus mampu menunjukkan upaya dalam
meningkatkan output sekolah seperti kualitas, produktivitas, efisiensi, efektivitas,
dan inovasi.

Kepala sekolah juga harus paham betul bahwa dirinya bertugas sebagai

manajer sekolah, diantaranya harus memahami tentang manajemen kurikulum.
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Manajemen kurikulum yang merupakan jantungnya lembaga pendidikan harus
benar-benar dikuasai. Dalam upaya mewujudkan kinerjanya dalam bidang
manajemen kurikulum, kepala sekolah harus mampu memfasilitasi sekolah untuk
membentuk dan memberdayakan tim pengembang kurikulum sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuannya masing-masing; memberdayakan tenaga pendidik
dan kependidikan sekolah agar mampu menyediakan dokumen-dokumen
kurikulum yang relevan tuntutan dan kebutuhan siswa, orang tua siswa, dan
masyarakat; memfasilitasi guru untuk mengembangkan standar kompetensi setiap
mata pelajaran yang diampunya; memfasilitasi guru untuk menyusun silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) setiap mata pelajaran sesuai dengan
kaidah yang dipersyaratkan; memfasilitasi guru untuk memilih sumber dan alat
pembelajaran yang sesuai dengan setiap materi dalam mata pelajaran;
mengarahkan tenaga pendidik dan kependidikan untuk menyusun rencana da
program pelaksanaan kurikulum; membimbing dan memperbaiki proses belajar
mengajar seperti memberikan motivasi bagi para guru untuk melakukan penelitian
tindakan kelas; mengarahkan tim pengembang kurikulum untuk mengupayakan
kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan siswa dan kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi /dan seni (IPTEKS), tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta
kebutuhan stakeholders; menggali dan memobilisasi sumber daya pendidikan;
mengidentifikasi kebutuhan bagi pengembang kurikulum lokal; mengevaluasi
pelaksanaan kurikulum di sekolahnya masing-masing; melakukan penelitian dan
pengembangan terhadap usaha untuk meningkatkan kualitas dan manajemen

sekolah bermutu.



47

Tugas dan peran kepala sekolah dalam mewujudkan subkompetensi

manajemen kurikulum dapat direfleksi oleh dirinya dari isi program kurikulum

yang didesain/dirancang dan dikembangkan mulai dari tingkat perencanaan,

pelaksanaan, sampai dengan evaluasi kurikulum itu sendiri, misalnya dalam

bentuk evaluasi dari hasil pembelajaran dan evaluasi terhadap sekolah secara

keseluruhan.

Kepala sekolah sebagai manajer harus memperhatikan beberapa hal

penting dari definisi manajemen yaitu proses, sumber daya organisasi, dan tujuan

organisasi yang telah ditetapkan (Wahjosumidjo, 2011:94). Proses merupakan

suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan sesuatu. Kegiatan-kegiatan tersebut

meliputi:

a)

b)

Merencanakan

Dalam hal ini kepala sekolah harus benar-benar memikirkan dan
merumuskan dalam suatu program tujuan dan tindakan yang harus
dilakukan.

Mengorganisasi

Dalam hal ini kepala sekolah harus mampu menghimpun dan
mengoordinasikan sumber daya manusia dan sumber-sumber material
sekolah. Keberhasilan sekolah sangat bergantung pada kecakapan dalam
mengatur dan mendayagunakan berbagai sumber dalam mencapai tujuan.
Memimpin

Dalam hal ini kepala sekolah mengarahkan dan memmpengaruhi seluruh

sumber daya manusia untuk melakukan tugas-tugasnya yang esensial.
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Dengan menciptakan suasana yang tepat kepala sekolah membantu sumber
daya manusia untuk melakukan hal-hal yang paling baik.
d) Mengendalikan
Dalam hal ini kepala sekolah memperoleh jaminan, bahwa sekolah
berjalan mencapai tujuan. Apabila terdapat kesalahan di antara bagian-
bagian yang ada dari sekolah tersebut, kepala sekolah harus memberikan
petunjuk dan meluruskan.
Hal kedua vyaitu sumber daya suatu sekolah yang meliputi dana,
perlengkapan, informasi, maupun sumber daya manusia yang masing-masing
berfungsi sebagai pemikir, perencana, pelaku serta pendukung. Hal ketiga yaitu

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2011) yang bertujuan untuk
mengetahui Kinerja kepala sekolah di SMA dan SMK di Kecamatan Turi. Subjek
penelitian ini adalah guru dan staf yang berada di SMA dan SMK se-Kecamatan
Turi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap kinerja
kepala sekolah SMA dan SMK se Kecamatan Turi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kinerja kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya
sebagai seorang pemimpin.

Penelitian yang dilakukan oleh Atgia (2016) yang bertujuan untuk
mengetahui perencanaan kurikulum, pengorganisasian kurikulum, implementasi

kurikulum, evaluasi kurikulum, dan kendala serta solusi yang diterapkan dalam
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proses manajemen kurikulum di MTS Al Hikmah 2 Desa Benda Kecamatan
Sirampong Kabupaten Brebes. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
pendekatan studi kasus. Hasil dari penelitian ini menunjukkan: Pertama,
perencanaan kurikulum dilakukan diawal tahun ajaran dengan mengadakan rapat
perencanaan kurikulum, struktur kurikulum sekolah disesuaikan dengan tujuan
sekolah yang mengembangkan sekolah berbasis pesantren. Kedua,
pengorganisasian dilakukan oleh kepala sekolah dengan membagi tugas kepada
seluruh guru dengan kompetensi masing-masing. Ketiga, pelaksanaan kurikulum
yang menyajikan proses pembelajaran mulai dari materi, media, dan evaluasi
pembelajaran. Keempat, evaluasi kurikulum yang menggunakan model CIPP,
yaitu mengevaluasi konteks, input, proses, produk. Dalam proses manajemen
kurikulum, dijumpai beberapa kendala yan disebabkan oleh kurangnya kesadaran
SDM sekolah terhadap tugas dan tanggung jawab setiap individu. Berdasarkan
kendala tersebut, maka peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi solusi
utama dalam keberhasilan kegiatan manajemen kurikulum sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Priatna (2015) yang bertujuan untuk
mengamati, mendeskripsikan, dan menganalisis mengenai model kepemimpinan
kepala SMP Darussalaf Kecamatan Lemahabang Kabupaten Cirebon. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Hasil
dari penelitian ini yaitu kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah
berdasar dari dua unsur, yakni pendekatan pada gaya kepemimpinan dan teori
kepemimpinan. Pada gaya kepemimpinan yang paling dominan adalah gaya

kepemimpinan kendali bebas. Kepemimpinan kendali bebas kepala sekolah
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membuat bawahan merasa ditinggalkan oleh atasan, sehingga kepala sekolah tidak
memiliki karisma. Hal tersebut menjadikan kepala sekolah seperti turun tahta di
sekolah. Kepemimpinan situasional menjadikan kepala sekolah terlihat baik,
dimana kepala sekolah menganggap bawahan sudah mampu menjalankan
tugasnya, terlihat dari tingginya dukungan dan minimnya arahan kepada bawahan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2015) yang bertujuan untuk
mengetahui pelaksanaan manajemen kurikulum pada SMA Negeri 1 Buengcala
Kabupaten Aceh Besar dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan hambatan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, perencanaan kurikulum dimulai
dari pengembangan silabus dengan merancang pembelajaran yang berisi rencana
materi ajar, pengelompokkan materi, dan penyajian materi. Hal ini dapat dilihat
dari program tahunan, program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran,
kriteria ketuntasan minimal. Kedua, pelaksanaan kurikulum yang dilakukan oleh
guru untuk melaksanakan pembelajaran yang meliputi penugasan guru, pemberian
tugas tambahan, penyusunan jadwal, pembagian rombongan belajar, pengisisan
absen guru dan siswa, penetapan ekstra kurikuler, pelaksanan ujian dan remedial,
pengisian rapor, serta peran guru dalam elaksanaan kurikulum juga pengambilan
keputusan dan mengimplementasikan program pengajaran. Ketiga, ada hambatan
berarti yang dialami kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum di SMA Negeri
1 Buangcala untuk melaksanakan kurikulum di SMA Negeri 1 Buangcala.
Pembinaan dari kepala sekolah dengan adanya reward dan punishment sehingga

guru-guru yang memiliki komitmen mendapatkan penghargaan dan sebaliknya.
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Dari penelitian-penelitian yang telah disebutkan, penelitian yang dilakukan
hanya membahas mengenai kepemimpinan kepala sekolah atau manajemen
kurikulum saja. Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen kurikulum yang bertujuan untuk
mengetahui kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen kurikulum di SMK
NU Ungaran. Hasil dari penelitaan ini dapat digunakan sebagai pelengkap atau

rujukan untuk penelitian selanjutnya.



2.3  Kerangka Berpikir

Pendidikan merupakan sebuah usaha mempersiapkan manusia yang siap dalam
berbagai bidang pekerjaan dan keahlian guna menjawab tantangan kehidupan.
Pendidikan nantinya harus mampu membina generasi mendatang menjadi
manusia dengan karakter yang kuat, dengan jati diri yang jelas dan dengan
berbagai kemampuan yang sesuai dengan masalahn yang dihadapi bangsa.
Pendidikan di sekolah sampai saat ini dianggap sebagai unsur utama dalam
pengembangan sumber daya manusia (SDM). Melalui pendidikan ini, sikap dan
nilai SDM ditanamkan dan dikembangkan secara sistematis dan terprogram
sehingga setelah melewati proses tertentu SDM akan semakin tinggi nilainya, baik
dipandang secara ekonomis, sosial budaya, kepribadian bangsa, maupun nilai-
nilai yang lebih bermakna bagi pembangunan bangsa.

Pendidikan adalah suatu proses peningkatan pemahaman dari berbagai
bidang disiplin ilmu. Dimana masing-masing disiplin ilmu memiliki karakteristik
yang berbeda-beda sehingga diperlukan suatu acuan atau patokan sebagai
pedoman suatu proses pembelajaran. Pedoman proses pembelajaran tersebut iasa
disebut dengan kurikulum. Kualitas keluaran proses pendidikan antara lain
ditentukan oleh kurikulum dan efektivitas pelaksanaannya. Kurikulum merupakan
seperangkat pengalaman belajar yang dirancang untuk siswa dalam usaha
mencapai tujuan pendidikan.

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus memiliki pengetahuan
profesional, keahlian dasar, kepribadian, dan mampu memahami dan

merealisasikan visi dan misi dalam aksi yang nyata. Kepala sekolah juga harus
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mampu memberi bimbingan, petunjuk, dan pengawasan serta evaluasi terhadap
hasil kerja personil lainnya. Selain itu, kepala sekolah juga sebagai seorang
manajer di sekolah yang harus mampu merencanakan, mengorganisir,
melaksanakan, memimpin, dan mengendalikan aktivitas seluruh anggota
organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala
sekolah beserta tenaga pendidik dan kependidikan lainnya harus bekerja sama
dalam menjabarkan kurikulum secara lebih rinci dan operasional ke dalam
program tahunan, semester, dan bulanan. Selanjutnya masing-masing guru
mengembangkannya dalam program mingguan atau program satuan pelajaran

sebelum melakukan kegiatan belajat mengajar di kelas.

Pelaksanaan manajemen kurikulum sangat tergantung pada kemampuan
sekolah untuk dapat berperan secara aktif dalam pengelolaan sekolah dengan
memberdayakan semua komponen yang terlibat dalam penyelengaraan sekolah
secara keseluruhan. Ini berarti kompetensi kepala sekolah harus ditingkatkan

secara terus-menerus.

Melihat betapa pentingnya kepala sekolah yang mampu memimpin dengan
konsep manajemen kurikulum yang baik, maka peneliti melakukan penelitian
kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen kurikulum di SMK NU Ungaran
yang merupakan salah satu sekolah berprestasi di Kabupaten Semarang.
Kepemimpinan kepala sekolah dalam memanajemen kurikulum di sekolah ini
akan diteliti sehingga dapat menambah pemahaman yang komprehensif serta
dapat dijadikan inspirasi untuk model kepemimpinan kepala sekolah dalam

manajemen kurikulum untuk sekolah yang lain.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian

3.1.1 Desain Penelitian

Salah satu cara yang dapat ditempuh agar menghasilkan penelitian yang baik
adalah menggunakan metode yang sistematis dan sesuai dengan kondisi. Metode
penelitian adalah proses yang meliputi langkah-langkah dalam rangka pemecahan
masalah atau data menjawab pertanyaan tertentu.

Moleong (2011:6) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subyek
penelitian, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada konteks khusus dan menggunakan metode ilmiah. Pengertian ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor (dalam Moleong,
2011:4) metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Adapun bentuk penelitiannya adalah deskriptif yaitu penelitian
yang dilakukan hanya bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status
fenomena dalam situasi tertentu.

Sedangkan peneliti menggunakan pendekatan deskriptif, karena tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tetapi hanya menggambarkan suatu gejala
atau keadaan yang diteliti secara apa adanya serta diarahkan untuk memaparkan

fakta-fakta, kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
karena akan menyajikan data dalam bentuk uraian kata-kata (deskripsi) yang
dapat mengambarkan keadaan sebenarnya (alamiah setting) dan tidak menolak
menggunakan angka dalam menyajikan dan menganalisis data (Sugiyono, 2014:8-
9). Tujuannya untuk memperoleh deskripsi dan gambaran secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai subjek dan objek, dan fakta-fakta, khususnya yang
berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen kurikulum di
SMK NU Ungaran. Tujuan tersebut akan tercapai dengan mendeskripsikan secara
lengkap aspek yang diteliti khususnya berkaitan dengan peran kepemimpinan

kepala sekolah dalam manajemen kurikulum..

3.1.2 Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di SMK NU Ungaran yang terletak di JI. Kaligarang
No0.9 Ungaran Barat, Ungaran, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, Indonesia,

50511.

3.1.3 Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah
bidang kurikulum, dan 2 guru. Penentuan subjek penelitian ini berdasar tentang
apa yang kita harapkan kan pertimbangan orang yang dianggap tahu sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi yang diteliti. Alasan
memilih kepala sekolah sebagai subjek penelitian dikarenakan kepala sekolah

merupakan jabatan tertinggi di sekolah yang dianggap memiliki informasi paling
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banyak mengenai manajemen Kkurikulum dan kepala sekolah memiliki peran
penting dalam manajemen kurikulum. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum
dalam penelitian ini merupakan informan yang mengetahui secara keseluruhan
mengenai kurikulum di sekolah. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan
kepala sekolah dalam memanajemen kurikulum bersama dalam satu tim
pengembang kurikulum. Guru dalam subjek penelitian ini adalah Guru Mata
Pelajaran Matematika dan Guru Mata Pelajaran Penjaskes. Guru Mata Pelajaran
Matematika adalah Ibu Endang Werdiningsih yang merupakan guru yang sudah
lama bekerja di SMK NU Ungaran sehingga cukup mengetahui keadaan sekolah.
Guru Mata Pelajaran Penjaskes adalah Pak Miyanto yang merupakan guru baru di
SMK NU Ungaran sehingga pendapatnya dapat dibandingkan dengan guru yang

sudah lama.

3.1.4 Fokus Penelitian’

Fokus penelitian ini adalah bagaimana kepemimpinan kepala sekolah
dalam manajemen kurikulum di SMK NU Ungaran. Objek penelitian pada
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan Guru SMK NU

Ungaran.

3.2  Metode Pengumpulan Data
3.2.1 Teknik Pemerolehan Data
Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam pengumpulan data, yaitu

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi
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a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.

Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln
dan Guba (dalam Moleong, 2011:186) antara lain : mengkonstruksi
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,
kepedulian, dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-kebulatan
demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-
kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan
datang; memverifikasi, mengubah, dan memperluas konstruksi yang
dikembangkan oleh peneliti sebgai pengecekan anggota.

Pada penelitian ini nantinya peneliti mengadakan wawancara
dengan kepala sekolah sebagai informan pertama, wawancara dengan
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru sebagai pendukung untuk
menguatkan informasi dari informan pertama.

b. Dokumentasi

Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari wawancara
dan observasi. Dokumentasi dapat berupa gambar, foto, dan catatan lain
yang berhubungan dengan penelitian. Moleong (2011:161) mengatakan
bahwa satu hal yang penting, apabila sumber datanya gambar, foto atau

film akan baik sekali apabila data itu dimasukkan terlebih dahulu ke dalam
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catatan lapangan, kemudian barulah dianalisisi. Sangat sulit jika tetap
sebagai gambar atau foto atau film untuk dianalisis datanya. Metode
dokumentasi ini merupakan metode yang penting dalam penelitian.
Metode dokumentasi ini nantinya mencermati peran kepemimpinan kepala
sekolah dalam manajemen kurikulum.

Pada penelitian ini nantinya peneliti melakukan dokumentasi pada
Profil Sekolah, Struktur Organisasi Sekolah, Kalender Pendidikan, Jadwal
Pelajaran, Data Mengajar Guru, Struktur Kurikulum Sekolah, dan
Perangkat Pembelajaran. Dokumentasi ini bertujuan untuk menguiji
keabsahan data antara teknik wawancara dengan berbagai sumber dengan

dokumen yang ada.

3.2.2 Instrumen Pemerolehan Data

Instrumen yang digunakan dalam pemerolehan data berupa pedoman-
pedoman dari teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai pengungkap
informasi. Instrumen tersebut adalah pedoman observasi untuk memudahkan
peneliti memilah indikator yang hanya dapat dibuktikan dengan melakukan
observasi. Selain itu, peneliti juga menggunakan pedoman wawancara untuk
memudahkan peneliti dalam pembuat pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada
fokus penelitian. Pedoman dokumentasi memudahkan peneliti untuk memilah
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan fokus penelitian dan

mengesampingkan dokumen yang tidak perlu.
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Data yang didappatkan kemudian disederhanakan kemudian dilakukan
pengkodean. Data dikategorikan sesuai dengan subjek penelitian yang kemudian

dilakukan pengkodingan terhadap instrumnen dan informasi penelitian.

3.3 Teknik Keabsahan Data

Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan
penelitian, diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Agar data dan informan
yang diperoleh dapat dijamin kebenarannya, maka dalam penelitian dilakukan
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2011:178)

Teknik pemeriksaan triangulasi dimaksudkan agar peneliti dapat
mengecek keabsahan data dengan memanfaatkan suatu data sebagai pembanding
terhadap data yang lain. Sebagai contoh data hasil wawancara dibandingkan
dengan data observasi, data hasil observasi dibandingkan dengan data hasil
dokumentasi dan seterusnya. Dalam teknik triangulasi peneliti hanya akan
menggunakan triangulasi dari berbagai sumber dan berbagai cara (metode).
Triangulasi dari berbagai sumber dilakukan dengan cara memperoleh dan
mengecek data dari berbagai sumber yang berbeda. Dalam hal ini, sumber yang
akan digunakan dalam penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, dan guru. Triangulasi dari berbagai sumber dilakukan dengan

pengujian data atau informasi dari responden satu dengan responden yang lain
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atau data dari responden dibandingkan dengan data dari dokumeen dan

seterusnya.

Kepala Sekolah <€ > Waka Kurikulum

Guru
Gambar 2. Triangulasi dengan tiga sumber

Triangulasi dari cara (metode) dilakukan dengan cara memperoleh dan
mengecek data dari sumber yang sama dengan menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data yang berbeda, seperti wawancara dan dokumentasi. Triangulasi
dari berbagai cara (metode) dilakukan dengan pengecekan data hasil wawancara
diuji atau dibandingkan dengan data hasil observasi dan seterusnya. Langkah
langkah tersebut dilakukan peneliti agar data yang diperoleh dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya tanpa adanya manipulasi.

3.4 Metode Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif. Proses analisis data pada
penelitian kualitatif lebih difokuskan selama proses dilapangan berlangsung
bersamaan dengan pengumpulan data dengan melalui tahap-tahap tertentu sampai
menemukan data yang tidak diragukan lagi kredibilitasnya. Pada penelitian ini
menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,
2007:246) yaitu : (1) pengumpulan data; (2) reduksi data; (3) penyajian data, dan

(4) penarikan kesimpulan/verifikasi.
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1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahap pertama yang dilakukan. Data yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari berbagai sumber
yang menjadi agen informasi dicatat dan dikumpulkan guna mendukung tahap
penelitian selanjutnya. Data tersebut dibuat sebagai catatan lapangan yang
merupakan data kasar/data awal sebelum diolah.

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara dari
para informan kunci. Hasil wawancara peneliti catat dan peneliti rekam untuk
dibuat catatan lapangan/catatan kasar yang belum diolah. Data sesuai dengan
keterangan dari wawncara beberapa sumber tersebut.

2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahap merangkum, memilah hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
data yang tidak perlu. Data dalam catatan lapangan yang masih kasar diperhalus.
Setelah data dari berbagai sumber terkumpul, maka data akan dipelajari secara
teliti dan menyeluruh untuk ditelaah, dipelajari secara teliti dan ditelaah. Setelah
itu baru diadakan reduksi data yaitu pemilihan data yang relevan dengan fokus
penelitian dan selanjutnya dibuat suatu abstraksi.

3. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian, bagan, tabel, ataupun grafik.
Penyajian data dapat memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan

memudahkan dalam pelaksanaan tahap selanjutnya. Oleh karena itu setelah proses
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reduksi data, peneliti menyusun data-data tersebut secara baik, terperinci, runtut,
sehingga mudah dibaca dan dipahami. Dengan melihat penyajian data ini
diharapkan dapat memahami apa yang sedang terjadi, dan lebih jauh diharapkaan
dapat menganalisis suatu peristiwa yang terjadi di dalam data tersebut.

Data catatan lapangan yang masih kasar dan dalam bahasa yang tidak
formal, serta dalam susunan kalimat sehari-hari dengan konsep asli dari informan
yang terperinci dirangkum dan diolah agar menjadi ilmiah. Oleh karena itu yang
dilakukan peneliti adalah melakukan penyederhanaan data dari rangkuman
menjadi informasi yang rinci dan mudah dipahami dan masih terfokus dengan
ungkapan asli responden. Kemudian data tersebut diinterpretasikan dan disusun
menjadi sebuah konsep.

4. Penarikan Kesimpulan

Teknik yang terakhir adalah kesimpulan/verifikasi. Penarikan kesimpulan
merupakan temuan baru yang diperoleh selama penelitian dengan harapan dapat
menjawab masalah yang dirumuskan. Penarikan kesimpulan dilakukan oleh
peneliti setelah melihat dan memperhatikan secara cermat penyajian data.
Kesimpulan ini dibuat berdasarkan pada pemahaman terhadap data yang disajikan
dan dibuat dalam pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan mengacu pada

pokok permasalahan yang diteliti.
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v

Reduksi Data

Penarikan Kesimpulan

Penyajian Data

Gambar 2. Model analisis interaktif yang digunakan dalam penelitian

(Sugiono, 2014:247)



BAB IV

SETING PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMK NU Ungaran, yang bertempat di JI. Kaligarang
No. 9 Ungaran Barat, Ungaran, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. SMK NU
Ungaran didirikan pada tanggal 19 Mei 2003 oleh Ulama NU kabupaten
Semarang yang dimotori oleh K.H. Abdul Wahab (Kauman-Ungaran).

Saat pertama didirikan SMK NU Ungaran hanya memiliki satu program
keahlian khusus yaitu Teknik Komputer dan Jaringan pada Bidang Keahlian
Teknologi Informasi dan Komunikasi dan hanya menerima 72 murid dari seluruh
Kabupaten Semarang. Saat ini jumlah siswa SMK NU Ungaran telah mencapai
1000 siswa yang berasal dari daerah Kabupaten Semarang, Jawa Barat, serta Jawa
Timur. Sebagian besar siswa yang berasal dari luar daerah Kabupaten semarang
mereka nyantri/ mondok di pondok pesantren sekitar SMK NU Ungaran.

Saat ini SMK NU Ungaran memiliki lima program studi, yaitu Teknik
Komputer dan Jaringan, Multimedia, Persiapan Grafika, Teknik Informatika
Industri, dan Teknik Sepeda Motor. Program-program Unggulan di SMK NU
Ungaran pada bidang produktif adalah Perakitan PC, Pemrograman Open Source,
dan Desain Web. Program unggulan lainnya di SMK NU Ungaran yaitu Bahasa
Jepang dan English Corner. Bahasa Jepang diarahkan agara siswa memiliki bekal
untuk bisa dimagangkan pada perusahaan-perusahaan di Jepang. Dalam hal ini

SMK NU Ungaran sudah menjalin kerjasama dengan Disnakertrans Propinsi Jawa
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Tengah. Sedangkan English Corner diarahkan agar anak menjadi terbiasa dengan

percakapan Bahasa Inggris.

SMK NU Ungaran merupakan sekolah berprestasi dengan memperoleh
peringkat terbaik kedua tingkat Kabupaten Semarang. Saat ini SMK NU Ungaran
merupakan sekolah berakreditasi A. Prestasi ini tentu tidak terlepas dari peran
kepala sekolah dalam memimpin sekolah terutama dalam manajemen kurikulum.

SMK NU Ungaran menggunakan pola manajemen berbasis pesantren yang
mana pola-pola pembelajaran di sekolah yang berbasis keagamaan. Dalam aspek
kognitif, terdapat pelajaran keagamaan yang diterapkan. Dalam aspek afeksi,
proses pembelajaran diarahkan untuk membangun sikap keagamaan. Pola
manajemen ini diterapkan untuk mengimplementasikan visi sekolah yaitu taat
pada ajaran agama, unggul dalam iptek dan santun dalam berakhlakul karimah.

Sebagai suatu lembaga pendidikan, SMK NU Ungaran tentu memiliki visi
dan misi, yaitu :

VISI

Taat pada ajaran agama, unggul dalam iptek dan santun dalam berakhlakul

karimah

MISI

1. Membimbing siswa dengan ajaran Islam ahlus sunah waljamaah

2. Menyiapkan tenaga kerja yang terampil dan handal sesuai dengan kebutuhan
industri dan masyarakat

3. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia



Berikut data paket kompetensi keahlian di SMK NU Ungaran:
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SMK NU Ungaran mempunyai 69 guru dengan jumlah siswa 1119.

a) Teknik Komputer dan Jaringan
Kls1 : 140 Kls2 : 133 Kls 3 : 139
b) Multimedia
Kls1 :173 Kls2 : 130 Kls 3 : 123
c) Persiapan Grafika
Kls1 :72 Kls2 :33 Kls 3 : 32
d) Teknik Elektronika Industri
Kls1 :70 Kls2 : .. Kls3 : ..
e) Teknik Sepeda Motor
Kls1 :73 Kls2 : .. Kls3 : ..
Berikut merupakan prestasi SMK NU Ungaran:
No Jenis Lomba Juara Tingkat Tahun
1. | Kemah Bhakti Saka Bhakti Juara Umum Kab. Semarang 2004
Husada
2. | Kemah Bhakti Saka Bhakti | Kab. Semarang 2004
Husada
3. | Perkemahan Pelajar Nahdlatul Juara Umum | Kab. Semarang 2005
Ulama
4. | Lari Marathon 5 KM Putri | Kab. Semarang 2005
Perkemahan Pelajar Nahdlatul
Ulama
5. | Lari Marathon 5 KM Putri I Kab. Semarang 2005
Perkemahan Pelajar Nahdlatul
Ulama
6. | Lari Sprint 100 M Putra I Kab. Semarang 2005
Perkemahan Pelajar Nahdlatul
Ulama
7. | Tilawah SLTA Putra MTQ I Kab. Semarang 2005
Pelajar
8. | Lomba Baca Puisi Tingkat SLTA I Kab. Semarang 2005
9. | Pejalan Kaki Pawai Promosi Il Kab. Semarang 2006
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No Jenis Lomba Juara Tingkat Tahun
Pembangunan HUT RI ke-61
10. | Lomba Design WEB I Universitas Stikubank 2007
Semarang
11. | Lomba Design WEB Harapan | Universitas Stikubank 2007
Semarang
12. | Pejalan Kaki Pawai Promosi I Kab. Semarang 2007
Pembangunan HUT RI ke-62
13. | Drumband Pawai Promosi | Kab. Semarang 2007
Pembangunan HUT RI ke-62
14. | Drumband SLTA Pawai Promosi | Kab. Semarang 2008
Pembangunan HUT RI ke-63
15. | Lomba Desaign WEB Harapan Il Universitas Stikubank 2008
Semarang
16. | Lomba Desaign WEB Harapan 11 Universitas Stikubank 2008
Semarang
17. | Lomba BLOG 11 Politeknik Negeri 2008
Semarang
18. | LKS Teknik Komputer dan I Kab. Semarang 2008
Jaringan
19. | LKS bahasa Indonesia 11l Kab. Semarang 2009
20. | LKS Bahasa Inggris 11l Kab. Semarang 2009
21. | LKS Animasi I Kab. Semarang 2009
22. | LKS Matematika Teknik SMK [ Kab. Semarang 2009
23. | Sepak Takraw Kompetisi Siswa Il Kab. Semarang 2009
24. | K3 Lingkungan Tenda | Propinsi Jawa Tengah 2009
Perkemahan Pramuka Santri
Daerah |
25. | K3 Lingkungan Tenda 11| Propinsi Jawa Tengah 2009
Perkemahan Pramuka Santri
Daerah |
26. | Layang-layang Hias Perkemahan " Propinsi Jawa Tengah 2009
Pramuka Santri Saerah |
27. | Drumband Pawai Promosi | Kab. Semarang 2009
Pembangunan HUT RI Ke-64
28. | LKS Animasi Siswa SMK [ Kab. Semarang 2009
29. | LKS Office Application | Kab. Semarang 2009
30. | LKS Bahasa Indonesia I Kab. Semarang 2009
31. | LKS WEB Design " Kab. Semarang 2009
32. | LKS Design Grafis [ Kab. Semarang 2009
33. | LKS Networking 11 Kab. Semarang 2009
34. | Pejalan Kaki Pawai Promosi I Kab. Semarang 2009
Pembangunan HUT RI ke-64
35. | LKS Amination Il Kab. Semarang 2010
36. | LKS IT/Networking Support Il Kab. Semarang 2010
37. | LKS Graphic Design Tech Il Kab. Semarang 2010
38. | LKS Debat Bahasa Inggris SMK Il Kab. Semarang 2010
39. | Lomba O2SN 1 Kab. Semarang 2011




No Jenis Lomba Juara Tingkat Tahun

40. | LKS Web Design Il Kab. Semarang 2011

41. | LKS Bahasa Indonesia 11 Kab. Semarang 2011

42. | LKS IT/Software Application 1" Kab. Semarang 2011

43. | LKS Bahasa Jepang 11 Kab. Semarang 2011

44. | Lomba Tartil Putra SMA/SMK I Kecamatan 2012

MTQ Pelajar
45. | Lomba Tilawah Putri SMA/SMK I Kecamatan 2012
MTQ Pelajar

46. | LKS Amination | Kab. Semarang 2012

47. | LKS IT/Networking Support 1 Kab. Semarang 2012

48. | LKS WEB Design " Kab. Semarang 2012

49. | LKS Animasi il Jawa Tengah 2013

50. | LKS Graphic Design Technology Il Kab. Semarang 2014

51. | LKS Networking Support 11l Kab. Semarang 2014

52. | SBC UNIMUS I 2014

53. | SBC UNIMUS Harapan |11 2014

54. | Futsal Sterill Competition Il Karisidenan Semarang 2015

55. | Lomba Mading Remaja 11 Tingkat SMA Kab. 2015
Semarang

56. | Pidato Bahasa Jawa Putra Tergiat | SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Semarang

57. | Pidato Bahasa Jawa Putri Tergiat | SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Semarang

58. | PLTG Putra Tergiat | SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Semarang

59. | PBB Putra Tergiat | SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Semarang

60. | PBB Putri Tergiat | SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Semarang

61. | LCTP Putra Tergiat 111 SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Semarang

62. | LCTP Putra Tergiat 111 SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Semarang

63. | Lomba Satuan Komunitas Juara Umum SMK/MA Ma’arif Kab. 2016

Pramuka Ma’arif NU Kab.
Semarang

Semarang




BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

51 Hasil Penelitian
5.1.1 Temuan Penelitian

Hasil penelitian yang didapatkan dari lapangan, peneliti melakukan
analisis data secara deskriptif mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam
manajemen kurikulum di SMK NU Ungaran serta mendeskripsikan kendala dan
solusi yang diterapkan dalam proses manajemen kurikulum. Kegiatan manajemen
kurikulum di sekolah melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi.

Berdasarkan penelitian di lapangan yang telah dilaksanakan oleh peneliti,
maka berikut ini adalah data temuan di lapangan yang diperoleh dari wawancaa,

observasi, serta kajian dokumentasi.

5.1.1.1 Deskripsi Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Perencanaan
Kurikulum di SMK NU Ungaran

Berdasarkan hasil wawancara, SMK NU Ungaran tahun ajaran 2016/2017

menggunakan kurikulum 2013. Sejak Kurikulum 2013 pertama kali dicetuskan

SMK NU Ungaran sudah langsung menerapkan kurikulum 2013. Tidak semua

sekolah disarankan untuk menerapkan Kurikulum 2013, SMK NU Ungaran

termasuk salah satu sekolah yang disarankan untuk menerapkan. Walaupun pada

awal penerapan hanya kelas X saja yang menggunakan, kelas XI dan XII masih

70



71

menggunakan KTSP. Saat ini mulai dari kelas X, XI, dan XII sudah menggunakan

kurikulum 2013, seperti yang disampaikan oleh Pak Hanik selaku Kepala SMK

NU Ungaran bahwa “Smk NU Ungaran menggunakan Kurikulum 2013 sejak

pertama kali diterapkan”.(W.KS).

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Budi selaku waka

kurikulum di SMK NU Ungaran yang menyatakan :
Kita menggunakan Kurikulum 2013 mba. Sudah sejak dari tahun
2014/2015 kita sudah menggunakan Kurikulum 2013. Jadi pertama kali itu
dicetuskan kan tidak semua sekolah disarankan memakai, kita salah
satunya. Jadi di kabupaten tidak semuanya pakai. Dari awal kurikulum itu
dikeluarkan sekolah kita langsung menerapkan meskipun dulu hanya kelas
X yang menerapkan, kelas XI dan XII masih menggunakan KTSP.
(W.WK)

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran

Matematika, Ibu Endang bahwa :

“Kita sudah menggunakan kurikulum 2013 dari kelas X sampai kelas
XIL”(W.GR1)

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto selaku guru mata pelajaran Penjaskes
bahwa :

“Disini sudah menggunakan Kurikulum 2013 sejak pertama kali
dicetuskan.” (W.GR2)

Tim pengembang kurikulum di SMK NU Ungaran terdiri dari kepala
sekolah, guru, pengawas, tata usaha, kepala desa, dan komite sekolah, seperti
yang disampaikan oleh Pak Hanik bahwa :

“Yang pertama pengawas, kemudian komite sekolah, Saya selaku kepala

sekolah, waka kurikulum dan waka lainnya serta guru. Karyawan pun
beberapa kami ikut sertakan.” (W.KS)
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Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan Bapak Budi yang menjelaskan
bahwa :
“Jelas yang pertama itu pengurus ya, pengawas, komite sekolah, kepala
sekolah, waka kurikulum jelas, guru mapel juga terlibat disitu, dan tata
usaha. Jadi semua komponen terlibat.”(W.WK)
Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
Matematika, Ibu Endang bahwa :
“Semua komponen sekolah mulai dari pengawas, pengurus, komite
sekolah, kepala sekolah, wakil kepala sekolah. Guru juga terlibat dalam
pengembangan kurikulumnya.”(W.GR1)

Hal ini turut disampaikan oleh Pak Miyanto, bahwa :

“Yang mengembangkan kurikulum yaitu pengurus, pengawas, komite
sekolah, kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru mapel.” (W.GR2)

Berdasarkan hasil wawancara, dalam proses perencanaan kurikulum di
SMK NU tahap awal yaitu menganalisis kebutuhan dari sekolah, siswa, dan
masyarakat sekitar. Dalam pengembangan kurikulum di SMK NU Ungaran,
kompetensi peserta didik dikembangkan agar mampu menjadi manusia yang
berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Untuk
mendukung tujuan tersebut, pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan
dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik serta tuntutan lingkungan.
Selain itu dalam pengembangan kurikulum di SMK NU Ungaran juga
memperhatikan karakteristik peserta didik, kondisi lingkungan tanpa membeda-
bedakan antara peserta didik yang satu dengan yang lain. Pengembangan
kurikulum di SMK NU Ungaran juga untuk menjamin keselarasan antara

kehidupan masyarakat dengan dunia usaha dan dunia kerja. Kurikulum diarahkan
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kepada proses pengembangan peserta didik agar menjadi manusia seutuhnya. Hal
ini seperti yang dikatakan oleh Pak Hanik bahwa :

Dalam perencanaan kurikulum ini tentu kami membentuk tim pengembang
kurikulum. Setelah itu draft kurikulum kami susun sampai lokakarya
dilaksanakan. Jika ada perbaikan ya diperbaiki dan dievaluasi. Sampai
tahap terakhir yaitu pengesahan kurikulum. Perencanaan kurikulum ini
tentu disesuaikan dengan kebutuhan baik sekolah, siswa, dan masyarakat.
(W.KS)

Hal tersebut juga sesuai dengan yang disampaikan oleh waka kurikulum SMK NU
Ungaran yaitu Bapak Budi, bahwa :

Dalam proses perencanaan kurikulum di SMK NU tahap awal yaitu
menganalisis kebutuhan dari sekolah, siswa, dan masyarakat sekitar.
Dalam pengembangan kurikulum di SMK NU Ungaran, kompetensi
peserta didik dikembangkan agar mampu menjadi manusia yang berakhlak
mulia, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Untuk mendukung
tujuan tersebut,pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan
dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik serta tuntutan
lingkungan. Selain itu dalam pengembangan kurikulum di SMK NU
Ungaran juga memperhatikan Kkarakteristik peserta didik, kondisi
lingkungan tanpa membeda-bedakan antara peserta didik yang satu dengan
yang lain. Pengembangan kurikulum di SMK NU Ungaran juga untuk
menjamin keselarasan antara kehidupan masyarakat dengan dunia usaha
dan dunia kerja. Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan
peserta didik agar menjadi manusia seutuhnya.(W.WK)

Pengembangan kurikulum di SMK NU Ungaran diawali dengan
perencanaan berupa analisis kebutuhan, pengembangan kompetensi peserta didik
yang disesuaikan dengan kebutuhan serta tuntutan lingkungan dan diselaraskan
dengan kehidupan masyarakat dengan dunia usaha dan dunia kerja.

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, SMK NU Ungaran
menjadikan visi sebagai cita-cita bersama seluruh warga sekolah. Visi yang
dirumuskan diharapkan mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan kekuatan

pada warga sekolah. Visi dirumuskan berdasarkan masukan dari berbagai warga
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sekolah yang selaras dengan visi institusi di atasnya dan visi pendidikan nasional.
Visi SMK NU Ungaran selalu ditinjau dan dirumuskan kembali setiap tahun
sesuai dengan perkembangan dan tantangan di masyarakat, seperti yang di
sampaikan oleh Bapak Budi bahwa :

Setiap tahun kita pasti ada perubahan. Itu tidak selalu berubah, tapi kita
selalu ada pembenahan. Setiap tahun kan kurikulum kita harus diketahui
oleh pihak provinsi jadi setiap tahun Kita ada penambahan sedikit. Kita
menjadikan visi sebagai cita-cita bersama. Visi yang dirumuskan itu
diharapkan mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan kekuatan pada
warga sekolah. Visi kita ini dirumuskan berdasarkan masukan dari
berbagai warga sekolah. Visi kita ini selalu ditinjau dan dirumuskan
kembali setiap tahun sesuai dengan perkembangan dan tantangan di
masyarakat. (W.WK)

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara dengan Pak Hanik bahwa :

“Perumusan visi dan misi dilaksanakan setiap tahun untuk peninjauan
kembali. Tentu mengharapakn siswa menjadi manusia yang taat ajara
agama, unggul dalam IPTEK dan santun dalam berakhlaqul karimah.”
(W.KS)

Hal ini juga di sampaikan oleh Ibu Endang selaku guru mata pelajaran

Matematikan bahwa :
“Perumusan visi dilakukan setiap tahun tapi tidak selalu berubah, namun
tetap ada evaluasi atau pembenahan untuk visi. Visi kan cita-cita bersama
jadi dirumuskan berdasarkan masukan dari berbagai warga sekolah dan
sesuai dengan perkembangan dan tantangan di masyarakat.” (W.GR1)

Hal ini turut disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :
“Setiap tahun kami ada pembenahan untuk visi. Visi ini diharapkan
mampu memberikan motivasi untuk mencapai cita-cita yang diharapkan.”
(W.GR2)

Berikut merupakan visi dari SMK NU Ungaran :
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VISI
Taat pada ajaran agama, unggul dalam iptek dan santun dalam berakhlakul
karimah. (DOK)

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, SMK NU Ungaran
menjadikan misi sebagai petunjuk arah dalam mewujudkan visi sekolah dan dasar
dalam program pokok sekolah. Misi dari SMK NU Ungaran diharapkan dapat
meningkatkan kualitas peserta didik dan meningkatkan mutu lulusan. Misi
dirumuskan berdasarkan masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan dan
diputuskan dalam rapat yang dipimpin oleh kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan
yang disampaikan oleh Bapak Budi bahwa :

Kita menjadikan misi sebagai petunjuk arah dalam mewujudkan visi

sekolah dan dasar dalam program pokok sekolah. Misi kita diharapkan

dapat meningkatkan kualitas peserta didik dan meningkatkan mutu
lulusan. Misi dirumuskan berdasarkan masukan dari berbagai pihak yang
berkepentingan dan diputuskan dalam rapat yang dipimpin oleh kepala
sekolah. (W.WK)
Hal ini juga disampaikan oleh Pak Hanik selaku Kepala SMK NU Ungaran
bahwa:

“Ya tadi itu kami selalu meninjau ulang visi dan misi setiap awal tahun

pelajaran. Misi Kita termasuk penjabaran dari visi. Nanti bisa dilihat di

profil sekolah.” (W.KS)

Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan Ibu Endang selaku guru
Matematika bahwa :

“Misi itu kan petunjuk arah dalam mewujudkan visi sekolah dan dasar

dalam program pokok sekolah. Misi dirumuskan berdasarkan masukan

dari berbagai pihak. Kepala sekolah yang memimpin rapat untuk
memutuskan misi. (W.GR1)



76

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto selaku guru mata pelajaran Penjaskes,
bahwa :

“Misi merupakan pengembangan dari visi. Visi dan misi diputuskan oleh

kepala sekolah dalam rapat.” (W.GR2)

Berikut ini misi dari SMK NU Ungaran :

MISI

1. Membimbing siswa dengan ajaran Islam ahlus sunah waljamaah

2. Menyiapkan tenaga kerja yang terampil dan handal sesuai dengan kebutuhan
industri dan masyarakat

3. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia. (DOK)

Berdasarkan hasil wawancara, SMK NU Ungaran dalam perumusan tujuan
sekolah juga mempertimbangkan masukan dari berbagai pihak yang
berkepentingan yang diputuskan dalam rapat yang dipimpin oleh kepala sekolah.
Tujuan sekolah dari SMK NU Ungaran tidak terlepas dari visi, misi, dan tujuan
pendidikan nasional serta selaras dengan kebutuhan masyarakat. Tujuan sekolah
mengacu pada standar kompetensi lulusan yang sudah ditetapkan oleh sekolah dan
pemerintah, sesuai dengan yang disampaikan oleh Pak hanik bahwa :

“Rumusan tujuan sekolah kami pertimbangkan dengan masukan dari

berbagai pihak, terutama yayasan. Kami adakan rapat untuk menyusun
tujuan sekolah agar sesuai dengan kebutuhan.” (W.KS)

Hal ini didukung dengan yang disampaikan oleh Bapak Budi yaitu :

.. sekolah juga mempertimbangkan masukan dari berbagai pihak yang
berkepentingan yang diputuskan dalam rapat yang dipimpin oleh kepala
sekolah. Tujuan itu tidak terlepas dari visi, misi, dan tujuan pendidikan
nasional serta selaras dengan kebutuhan masyarakat. Tujuan sekolah
mengacu pada standar kompetensi lulusan yang sudah ditetapkan oleh
sekolah dan pemerintah. (W.WK)
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Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :
“Tujuan sekolah tidak terlepas dari visi dan misi yang selaras dengan
kebutuhan masyarakat. Tujuan sekolah mengacu pada standar kompetensi
lulusan yang sudah ditetapkan oleh sekolah dan pemerintah.” (W.GR1)
Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan Pak Miyanto yang menyatakan

bahwa :

“Tujuan sekolah dibentuk berdasarkan masukan dari berbagai pihak.
Tujuan sekolah diselaraskan dengan kebutuhan masyarakat” (W.GR2)

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, SMK NU Ungaran
memiliki ciri khusus dalam pengembangan kurikulum yang berbeda dari sekolah
lain. SMK NU Ungaran merupakan sekolah yang memiliki lima kompetensi
keahlian yaitu Teknik Komputer dan Jaringan, Multtimedia, Persiapan Grafika,
Teknik Elektronika Industri, dan Teknik Sepeda Motor. SMK NU Ungaran
termasuk sekolah dimana secara pembentukan karakter siswa disiapkan untuk bisa
atau siap bekerja.

SMK NU Ungaran menerapkan konsep Proffesional Education Based on
Religion and Live Skill. SMK NU Ungaran berbasis pada keagamaan dan
keterampilan hidup, sehingga kegiatan keagamaan lebih banyak dari sekolah lain.
Hal lain yang membedakan SMK NU Ungaran dengan sekolah lain yaitu sekolah
ini menekankan pada pendidikan akhlakul karimah. Pendidikan agama di SMK
NU Ungaran lebih dari pada sekolah lain. Siswa tidak hanya mendapatkan
Pendidikan Agama Islam saja, tetapi juga mendapatkan ilmu figih, Al-Quran dan
Hadist, akidah dan akhlak walaupun semua itu terintegrasi ke dalam Pendidikan

Agama Islam. Bahasa arab juga diajarkan di SMK NU Ungaran.
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Kegiatan keagamaan di SMK NU Ungaran lebih banyak, dimulai dari jam
ke-0 sebelum pembelajaran yaitu BTA dan membaca Asmaul Husna, Sholat
Dhuha berjamaah, Sholat Dzuhur berjamaah, serta saat ada kegiatan di sore hari
ada Sholat Ashar berjamaah. Jam ke-0 di SMK NU Ungaran dilaksanakan mulai
pukul 06.30 WIB. Untuk Sholat Dhuha di SMK NU Ungaran memang sudah
dijadwalkan khuhus 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Jadi sekolah sudah
membunyikan bel masuk sejak pukul 06.45 untuk melaksanakan Sholat Dzuhur
berjamaah. Di sekolah ini setiap Hari Jumat pagi selalu diadakan mujahadah dan
tahlil bersama. Ciri khusus SMK NU ungaran yang menekankan pada pendidikan
agama juga sudah tertuang dalam visi dan misi sekolah. Hal ini sesuai dengan
yang disampaikan oleh Bapak Budi selaku Waka Kurikulum di SMK NU
Ungaran bahwa :

Yang pertama jelas kita SMK vya, jelas beda. SMK Kkita punya 5

kompetensi keahlian. Kita ada TKJ, Multimedia, Persiapan Grafika,

Teknik Informatika Industri, dan Teknik Sepeda Motor. Yang kedua, yang

membedakan kita dengan sekolah lain yaitu kita lebih mengutamakan

pendidikan akhlakul karimah. Pendidikan agamanya kita lebih, jadi anak-
anak tidak hanya mendapat Pendidikan Agama Islam saja, tapi juga
mendapat figih, Al-Quran dan Hadist, agidah dan akhlak, meskipun itu
dimasukkan di dalam Pendidikan Agama Islam. Bahasa Arab kita juga
ada. Yang membedakan kurikulumnya yaitu kegiatan keagaannya lebih
banyak. Kita di pagi hari di awali dengan Shalat Dhuha, untuk tingkat-
tingkat tertentu ada BTA. Jadi di jam ke-0 mereka ada kegiatan BTA dan
Shalat Dhuha, siang mereka Shalat Dzuhur berjamaah, sore juga ada
Shalat Ashar berjamaah. Jadi yang membedakan kurikulum kita dengan

seklah lain yaitu kita lebih menekankan pada keagamaan. Jam ke-0
dimulai dari pukul 06.30. (W.WK)

Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan Pak Hanik yang menjelaskna
bahwa :

“Ciri khusus disini jelas. Sekolah ini termasuk SMK dimana secara
pembentukan karakter siswa disiapkan untuk bisa atau siap bekerja.
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Sekolah ini menerapkan konsep Proffesional Education Based on Religion
and Live Skill. Sekolah ini berbasis pada keagamaan dan keterampilan
hidup. Jadi kegiatan keagamaan disini lebih banyak dari sekolah lain....”
(W.KS)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :
“Disini untuk mengembangkan KI-1 tentang keagamaan itu setiap harinya
dilakukan Shalat Dhuha setiap pagi, siang Shalat Dzuhur berjamaah, setiap
Jumat ada mujahadah dan tahlil. Memang ada jam khusus untuk Shalat
Dhuha, yaitu pukul 06.45. Shalat Dzuhur berjamaah dilaksanakan saat
istirahat.” (W.GR1)
Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :
“Ciri khusus disini yaitu kegiatan keagamaannya lebih banyak. Mata
pelajaraan keagamaannya lebih banyak, mulok juga lebih banyak disini.
Disini sekolah masuk jam 06.45 untuk melaksanakan Sholat Dhuha
berjamaan. Sholat Dzuhur juga dilaksanakan berjamaah.” (W.GR2)
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, Program Semesteran dan
Program Tahunan di SMK NU Ungaran disusun dalam rapat yang diadakan awal
tahun pelajaran yang dipimpin oleh kepala sekolah. Dalam rapat ini, sekolah
menentukan minggu efektif yang didalamnya juga tercakup program semesteran
dan program tahunan yang akan dilaksanakan pada satu tahun ajaran tersebut,
seperti yang disampaikan oleh Bapak Budi bahwa:
“Untuk Prota dan Promes disusun dalam rapat yang diadakan awal tahun
pelajaran yang dipimpin oleh kepala sekolah. Dalam rapat ini, sekolah
menentukan minggu efektif yang didalamnya juga tercakup program

semesteran dan program tahunan yang akan dilaksanakan pada satu tahun
ajaran tersebut.” (W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh pak Hanik bahwa : “Rapat untuk penyusunan Prota
dan Promes dilakukan awal tahun pelajaran.” (W.KS)
Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan Ibu Endang bahwa :

“Kepala Sekolah selalu mengadakan rapat di awal tahun pelajaran untuk
menyusun Prota dan Promes. Dalam rapat ini juga ditentukan minggu
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efektif yang didalamnya juga tercakup program semesteran dan program
tahunan yang akan dilaksanakan pada satu tahun ajaran tersebut.”
(W.GR1)

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :

“Di awal tahun, Prota dan Promes sudah disusun dalam rapat bersama
kepala sekolah.” (W.GR2)

Bersadarkan hasil wawancara, dalam penyusunan kalender akademik,
kepala sekolah beserta waka kurikulum dan tenaga pendidik lainnya mengadakan
rapat khusus untuk membahas kalender akademik seperti yang disampaikan oleh
Pak Hanik bahwa :

“Saya dan waka kurikulum bersama guru menyususn kaldik juga di awal

tahun pelajaran. Rapat penyusunan kaldik ini khusus dilaksanakan.

Penyusunan kaldik ini juga sesuai dengan kalender dari Dinas Pendidikan.

Kaldik tersebut kami jadikan pedoman dan tetap menyesuaikan dengan
acara yang ada di sekolah.” (W.KS)

Hal ini didukung oleh penjelasan Bapak Budi bahwa “Kepala sekolah
mengadakan rapat untuk menyusun kalender akademik. Rapat ini khusus
diadakan oleh kepala sekolah beserta waka kurikulum dan guru untuk membahas
kalender akademik di awal tahun pelajaran”. (W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

“Dalam penyusunan kaldik tidak hanya dari kepala sekolah, guru juga
terlibat. Kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah serta guru ada rapat
khusu untuk membahas kaldik.” (W.GR1)

Hal ini juga didukung dengan yang disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :
“Kepala sekolah mengadakan rapat khusus untuk menyusun kalender
akademik. Rapat ini diadakan oleh kepala sekolah dan waka kurikulum
beserta beberapa guru. Tidak semuanya guru turut berperan dalam
pembentukan kaldik, hanya beberapa saja. Yang berperan penuh dalam

penyusunan kaldik kepala sekolah dan waka kurikulum.” (W.GR2)

Kalender akademik SMK NU Ungaran sudah mencakup :
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a. Awal tahun pelajaran

b. Minggu efektif belajar

c. Waktu pembelajaran efektif
d. Hari libur

e. Waktu ulangan

f.  Waktu kegiatan ektrakurikuler
g. Waktu pembagian rapor

h. Kegiatan rapat (DOK)

Berdasarkan hasil wawancara, kesiapan guru dalam menyusun RPP telah
ditangani oleh kepala sekolah dengan mengadakan rapat untuk penyusunan
Silabus dan RPP. Rapat penyusunan ini bertujuan untuk menyamakan persepsi
guru dalam susunan Silabus dan RPP, sehingga RPP dan Silabus untuk satu
sekolah bisa selaras. Selain itu ada kerjasama juga dengan MGMP dalam
penyusunan Silabus dan RPP. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak
Budi bahwa :

“Kepala sekolah dengan mengadakan rapat untuk penyusunan Silabus dan

RPP bagi guru. Rapat penyusunan ini bertujuan untuk menyamakan

persepsi guru dalam susunan Silabus dan RPP, sehingga RPP dan Silabus

untuk satu sekolah bisa selaras. Selain itu ada kerjasama juga dengan
MGMP dalam penyusunan Silabus dan RPP.” (W.WK)

Hal ini didukung oleh penjelasan dari Pak Hanik bahwa :

“Kami sebisa mungkin menyelaraskan persepsi dalam penyususnan
Silabus dan RPP. Maka rapat kami adakan untuk hal itu sehingga persepsi
guru sudah sama dan siap untuk menyusun Silabus dan RPP tersebut.”

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

“Biasanya bekerja sama dengan MGMP, tapi tetap sebelumnya guru
dikumpulkan dulu oleh kepala sekolah untuk menyelaraskan dan
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menyamakan persepsi untuk susunan RPP nya. Jadi satu sekolah biar

sama, dan kepala sekolah sudah mengetahui bahwa guru siap dalam

menyusun silabus dan RPP.” (W.GR1)
Hal ini juga disampikan oleh Pak Miyanto bahwa :

“Tentu guru selalu siap dalam menyusun Silabus dan RPP karena ada

rapat dari kepala sekolah yang dilaksanakan untuk menyamakan persepsi

bagi semua guru agar tidak ada perbedaan Silabus dan RPP antara guru
yang satu dengan yang lain.” (W.GR2)

Kepala Sekolah banyak terlibat dalam perencanaan kurikulum di SMK NU
Ungaran. Hal-hal yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu membentuk tim
pengembang atau penyusun kurikulum yang terdiri dari kepala sekolah, guru,
pengawas, tata usaha, kepala desa, dan komite sekolah untuk penyusunan
kurikulum. Setelah tim terbentuk, tim pengembang tersebut menyusun draft awal
kurikulum. Kemudian melakukan lokakarya penyusunan kurikulum yang
melibatkan komite sekolah, narasumber, dan pihak lain yang terkait. Setelah
kurikulum tersusun kemudian kepala sekolah bersama tim melakukan revisi dan
finalisasi, pemantapan dan penilaian, serta pengesahan. Kepala Sekolah di SMK
NU Ungaran selalu mempunyai rencana ke depan. Kepala Sekolah sangat terlibat
dalam perencanaan kurikulum, sesuai dengan yang disampaikan Pak Hanik
bahwa:

“Dari kepala sekolah mulai dari membentuk tim pengembang kurikulum.

Memanajemen hasil kurikulum tersebuat dari perencanaan sampai

evaluasi. Tentu mengadakan rapat atau diskusi bagi guru untuk
menghadapi kesiapan satu semester atau satu tahun pelajaran.” (W.KS)

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Budi selaku Waka Kurikulum SMK
NU Ungaran bahwa :

.... Beliau mempunyai rencana kurikulum yang sangat besar, memberi
banyak masukan juga, dengan cara melibatkan guru, mengirimkan guru
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keluar itu kan untuk pengembangan kurikulum juga. Kepala sekolah juga
mengadakan kegiatan-kegiatan yang mendukung untuk pengembangan
kurikulum. Misalnya In House Training dan pelatihan-pelatihan. Begini
mba, tentu kepala sekolah membentuk tim pengembang atau penyusun
kurikulum. Setelah tim itu terbentuk, tim pengembang tersebut menyusun
draft awal kurikulum. Kemudian melakukan lokakarya penyusunan
kurikulum yang melibatkan komite sekolah, narasumber, dan pihak lain
yang terkait. Setelah itu kepala sekolah bersama tim melakukan revisi dan
finalisasi, pemantapan dan penilaian, serta pengesahan. (W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

Kepala sekolah sangat terlibat sekali. Dalam penyusunan RPP,

penyusunan kaldik, dan sebagainya, kepala sekolah ikut turun tangan.

Kepala sekolah selalui mengepalai seluruh kegiatan yang ada di sekolah.

Tentu cara manajemen kepala sekolah dalam perencanaan kurikulum

sangat baik. Di awal tahun pelajaran kepala sekolah beserta tim selalu

mengembangkan kurikulum di sekolah ini. Kepala sekolah bersama tim

juga mengadakan pelatihan kepada guru. Semua hal seperti visi, misi, dan

tujuan sekolah semua yang merumuskan adalah kepala sekolah. (W.GR1)
Hal ini juga di sampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :

“Kepala sekolah tentu sangat terlibat dalam perencanaan kurikulum. Dari

mulai diterapkannya kurikulum 2013 disini, beliau menyiapkan tenaga

pendidik untuk mengikuti pelatihan. Mulai dari pelatihan pembuatan RPP
sampai penialaian. Di awal tahun pelajaran, beliau selalu memimpin rapat
untuk penyusunan kaldik, prota, dan promes.” (W.GR2)

Berdasarkan triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan, peran kepemimpinan
kepala sekolah dalam perencanaan kurikulum di SMK NU Ungaran dimulai dari
kepala sekolah mengadakan peninjauan kembali mengenai visi, misi, dan tujuan
sekolah setiap tahunnya. Membentuk tim pengembang atau penyususnan
kurikulum. Setelah tim terbentuk, tim pengembang menyusun draft kurikulum;
melakukan lokakarya penyususnan kurikulum, melakukan revisi dan finalisasi,

pemantapan dan penilaian, serta pengesahan; murumuskan visi, misi, dan tujuan

sekolah; mengadakan rapat khusus untuk menyusun kalender akademik;
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mengadakan rapat unruk penyusunan Program Tahunan dan Program Semesteran;

mengadakan rapat untuk kesiapan guru dalam penyususnan RPP dan Silabus.

5.1.1.2 Deskripsi Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Pengorganisasian Kurikulum di SMK NU Ungaran
Berdasarkan hasil wawancara, struktur organisasi di SMK NU Ungaran berisi
tentang sistem penyelenggaraan dan administrasi yang diuraikan secara jelas.
Semua pimpinan, pendidik, dan tenaga kependidikan mempunyai uraian tugas,
wewenang, dan tanggung jawab. Namun berdasarkan hasil dokumentasi, struktur
organisasi sekolah hanya berbentuk bagan, tidak ada uraian secara jelas.
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, struktur organisasi SMK
NU Ungaran diputuskan oleh kepala sekolah dengan pertimbangan dari komite
sekolah serta dievaluasi setiap tahun untuk mengetahui mekanisme kerja masing-
masing pegawai dalam pengelolaan sekolah. Struktur organisasi di SMK NU
Ungaran disusun oleh pihak yayasan, komite sekolah, kepala sekolah, dan
beberapa guru. Setelah struktur organisasi tersusun kemudian di sosialisasikan
dalam rapat kepada seluruh tenaga pendidik dan kependidikan. Hal ini sesuai yang
disampaikan oleh Bapak Budi selaku Waka Kurikulum bahwa:
Struktur organisasi kami diuraikan secara jelas. Semua pimpinan,
pendidik, dan tenaga kependidikan mempunyai uraian tugas, wewenang,
dan tanggung jawab. Struktur organisasi kami diputuskan oleh kepala
sekolah dengan pertimbangan dari komite sekolah. Dievaluasi juga setiap
tahun untuk mengetahui mekanisme kerja masing-masing pegawai dalam
pengelolaan sekolah. Struktur organisasi kami disusun oleh pihak yayasan,
komite sekolah, kepala sekolah, dan beberapa guru. Setelah struktur

organisasi tersusun kemudian di sosialisasikan dalam rapat kepada seluruh
guru dan karyawan. (W.WK)
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Hal ini didukung dengan pernyataan dari Pak Hanik bahwa “Struktur organisasi
tetap kami yang menentukan namun tetap dengan pertimbangan komite
sekolah....” (W.KS)
Hal ini seperti disampaikan pula oleh Ibu Endang bahwa :
Struktur organisasi yang menentukan dari pihak yayasan. Struktur
organisasinya diuraikan dengan jelas tugas, wewenang dan tanggung
jawabnya. Namun yang memutuskan struktur organisasi adalah kepala
sekolah dengan pertimbangan dari komite sekolah. Setelah struktur
organisasi tersusun kemudian di sosialisasikan dalam rapat kepada seluruh
guru dan karyawan. (W.GR1)
Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :
“Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas ini sesuai dengan apa yang tertera di
RPP. Saya kan guru mapel Penjaskes, jadi kegiaatan lebih banyak di
lapangan. Namun, selalu memenuhi syarat yang tertera di RPP. Saya
melakukan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.” (W.GR2)
Berdasarkan hasil wawancara, guru di SMK NU Ungaran terbagi menjadi
guru tetap dan guru tidak tetap. Untuk pembagian jam mengajar guru tidak ada
perbedaan antara guru tetap dan guru tidak tetap, semua disamaratakan. Guru di
sekolah ini termasuk guru yang memiliki jam mengajar banyak karena jumlah
siswa di sekolah juga banyak. Guru di SMK NU Ungaran memiliki jam mengajar
4 — 48 jam setiap minggu. (DOK)
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Pak Hanik, bahwa :
“Jam mengajar guru, kami susun bersama waka kurikulum. Tidak ada
perbedaan antara guru tetap dan guru tidak tetap di sekolah ini karena
jumlah jam mengajar guru disini banyak.” (W.KS)

Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan Pak Budi yang menjelaskan

bahwa:
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“.... Untuk pembagian jam mengajar guru tidak ada perbedaan.... Guru di
sekolah ini termasuk guru yang memiliki jam mengajar banyak karena
jumlah siswa di sekolah juga banyak.” (W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang yang menjelaskan bahwa:

(13

Antara guru tetap dan tidak tetap jumlah jam mengajar
disamaratakan...” (W.GR1)

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto yang menjelaskan bahwa:

“.... Karena siswa disini banyak , jadi jam mengajarnya juga banyak.”
(W.GR2)

Beban belajar di SMK NU Ungaran untuk satu minggu untuk kelas X, XI
dan XII adalah 49 jam pelajaran. (DOK) Beban belajar untuk kelas X, XI, dan XII
di SMK NU Ungaran dalam satu semester adalah 24 minggu. Beban belajar di
kelas XII pada semester genap adalah 26 minggu. Beban belajar dalam satu tahun
pelajaran di SMK NU Ungaran adalah 51 minggu, seperti yang disampaikan oleh
Bapak Budi bahwa :

“Beban belajar untuk kelas X, XI, dan XII di dalam satu semester itu ada

21 minggu. Nah untuk beban belajar dalam satu tahun pelajaran ada 39

minggu.” (W.WK)
Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

“Jadwal mengajar disusun bersama dengan aturan yang maksimum satu
tahun pelajaran adalah 39 minggu.” (W.GR1)

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :
“Yang menyusun jadwal pelajaran dari kepala sekolah beserta wakil
kepala sekolah. Namun tetap pembagiannya sesuai dengan aturan. Disini
ada 39 minggu selama satu tahun pelajaran.” (W.GR2)
Struktur kurikulum di SMK NU Ungaran terbagi menjadi muatan umum

dan muatan peminatan kejuruan. Mata pelajaran di SMK NU Ungaran terbagi

menjadi dua, yaitu kelompok mata pelajaran wajib dan kelompok mata pelajaran
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pilihan. Mata pelajaran wajib dibagi menjadi dua kelompok, yaitu Kelompok
Wajib A dan Kelompok Wajib B. Kelompok Wajib A meliputi Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti; Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan; Bahasa Indonesia;
Matematika; Sejarah Indonesia; dan Bahasa Inggris. Kelompok Wajib B meliputi
Seni Budaya; Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan; dan Prakarya dan
Kewirausahaan. Selain Kelompok Wajib ada juga Kelompok C yaitu Peminatan.
Pemilihan peminatan bidang keahlian dan program keahlian dilakukan saat
peserta didik mendaftar di SMK NU Ungaran. Di SMK NU Ungaran kelompok
peminatan atau Kelompok C dibagi menjadi 3 yaitu Kelompok Mata Pelajaran
Dasar Bidang Keahlian (C1); Kelompok Mata Pelajaran Dasar Program Keahlian
(C2); dan Kelompok Mata Pelajaran Paket Keahlian (C3). (DOK)

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Bapak Budi bahwa :

Struktur kurikulum ada dua, muatan umum dan peminatan kejuruan. Mata
pelajaran kita juga terbagi menjadi dua, kelompok mata pelajaran wajib
dan pilihan. Mata pelajaran wajib dibagi menjadi dua kelompok lagi, yaitu
Kelompok Wajib A dan B. Kelompok Wajib A meliputi Pendidikan
Agama dan Budi Pekerti; Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan;
Bahasa Indonesia; Matematika; Sejarah Indonesia; dan Bahasa Inggris.
Kelompok Wajib B meliputi Seni Budaya; Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan; dan Prakarya dan Kewirausahaan. Selain Kelompok Wajib
ada juga Kelompok C yaitu Peminatan. Pemilihan peminatan bidang
keahlian dan program keahlian dilakukan saat siswa mendaftar. Untuk
kelompok peminatan dibagi menjadi 3 yaitu Kelompok Mata Pelajaran
Dasar Bidang Keahlian (C1); Kelompok Mata Pelajaran Dasar Program
Keahlian (C2); dan Kelompok Mata Pelajaran Paket Keahlian (C3).
(W.WK)

Hal ini didukung dengan penjelasan dari Pak Hanik bahwa :

Strutur kurikulum kita membagi mata pelajaran menjadi dua yaitu mata
pelajaran wajib dan mata pelajaran pilihan. Mata pelajaran wajib dibagi
lagi menjadi dua yaitu kelompok A dan B. Tentu sudah paham pembagian
mata pelajarannya. Mata pelajaran pilihan disebut dengan kelompok mata
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pelajaran C. Mata pelajaran ini sesuai dengan program studi yang diambil
oelh siswa saat pertama kali mendaftar. (W.KS)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

“Untuk pengorganisasian materi disini muatan lokal termasuk banyak. Ada

Bahasa Jawa, Seni Budaya, KWU. Muatan lokal keagaam disini juga ada,

misalnya ke-Nuan, Bahasa Arab. Mata pelajaran disini ada 2 kelompok,

kelompok mata pelajaran wajib A dan B, dan mata pelajaran pilihan.

(W.GR1)

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :

“Pengorganisasian materi disini ada 2 mata pelajaran, yaitu wajib dan

pilihan. Mata pelajaran wajib ya sama pada sekolah-sekolah lain. Kalau

kita kan SMK jadi ada matapelajaran pilihan. Mata pelajaran ini dipilih
sesuai dengan program studi masing-masing siswa.” (W.GR2)

Dalam kegiatan pembelajaran, SMK NU Ungaran mengorganisasikan
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan daya dukung. Perencanaan dalam
kegiatan pembelajaran yaitu berupa kegiatan penyusunan RPP. Penyusunan RPP
disiapkan oleh kepala sekolah dalam sebuah rapat. Selanjutnya guru menyiapkan
apa yang harus dilakukan di dalam kelas. Guru menyiapkan kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Selain itu, SMK NU Ungaran
juga memperhatiakan daya dukung kegiatan pembelajaran. Daya dukung kegiatan
pembelajaran berupa ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran. Hal ini
selalu menjadi perhatian SMK NU ungaran untuk mempersiapkan daya dukung
kegiatan pembelajaran, seperti yang disampaikan oleh Pak Hanik bahwa ;

“Dalam  pengorganisasian  kegiatan pembelajaran  dimulai  dari

perencanaan. Perencanaan ini kami siapkan sebuah rapat untuk

penyusunan Silabus dan RPP. Kita menyiapkan betul perencaan ini agar

guru siap dalam pelaksanaan nanti di dalam kelas. Selain itu, sarana dan
prasarana juga kami persiapkan dalam kegiatan pembelajaran.” (W.KS)

Hal ini didukung dengan penjelasan dari Bapak Budi bahwa :
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Pengorganisasian kegiatan pembelajaran ya mba. Dalam kegiatan
pembelajaran, Kkita mengorganisasikan mulai dari  perencanaan,
pelaksanaan, dan daya dukung. Perencanaan dalam kegiatan pembelajaran
yaitu penyusunan RPP. Penyusunan RPP disiapkan oleh kepala sekolah
dalam sebuah rapat. Selanjutnya guru menyiapkan apa yang harus
dilakukan di dalam kelas. Guru menyiapkan kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kita juga memperhatiakan daya
dukung kegiatan pembelajaran. Daya dukung kegiatan pembelajaran
berupa ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran. Ini selalu menjadi
perhatian kita untuk mempersiapkan daya dukung kegiatan pembelajaran.
(W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

“Kegiatan pembelajaran yang pertama kali dilakukan ya penyusunan RPP

dan persiapan apa yang harus dilakukan di dalam kelas. Selain itu

menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran.” (W.GR1)
Hal ini juga didukung oleh wawancara dengan Pak Miyanto bahwa :

“Silabus dan RPP tentu kita persiapkan sebelumnya. Karena saya

mengampu mata pelajaran olahraga, sarana dan prasarana juga perlu saya

siapkan terlebih dahulu. Semuanya tetap berkoordinasi dengan kepala
sekolah.” (W.GR2)

Berdasarkan hasil wawancara, setiap kompetensi keahlian mempunyai
kaprodi masing-masing Yyang bertugas sebagai kepala dari masing-masing
kompetensi keahlian. Untuk sarana belajar di SMK NU Ungaran sudah sangat
memadai walaupun lokasi sekolah berada di kaki gunung. Setiap kompetensi
keahlian sudah memiliki laboratorium sendiri untuk melaksanakan praktikum.
Untuk pemilihan sumber dan alat pembelajaran setiap guru sudah menetapkan
saat pembuatan Silabus dan RPP. Sumber dan alat belajar disesuaikan dengan
materi yang akan diajarkan oleh guru. Tapi untuk mata pelajaran produktif lebih

ditekankan pada praktikum sehingga sumber, alat, dan sarana belajar sudah

tersedia di dalam laboratorium. Setiap ruang kelas juga sudah dilengkapi dengan
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LCD dan proyektor untuk menunjang proses pembelajaran. Hal ini seperti
disampaikan oleh Pak Hanik bahwa :

“Pemilihan sumber alat dan sarana belajar kami serahkan kepada guru.
Karena itu berkaitan langsung antara guru dan siswa. Semua disesuaikan
dengan materi yang akan disampaikan. Dalam RPP juga sudah dijelaskan
sumber dan alat apa saja yang akan digunakan. Kami sudah memantau dan
menyetujui.” (W.KS)

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak Budi bahwa :

Untuk sumber, alat, dan sarana belajar kita sudah standar. Kita dari lima
jurusan itu sudah memiliki kaprodi masing-masing dan sarana
prasarananya setiap tahun juga sudah memadai. Jadi tidak ada istilahnya
mendompleng dengan jurusan lain. Setiap jurusan sudah memiliki lab
masing-masing yang kualitasnya cukup memadai untuk Kkegiatan
praktikum. Untuk pemilihan sumber dan alat pembelajaran setiap guru
sudah menetapkan saat pembuatan Silabus dan RPP. Sumber dan alat
belajar disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan oleh guru. Tapi
untuk mata pelajaran produktif lebih ditekankan pada praktikum sehingga
sumber, alat, dan sarana belajar sudah tersedia di dalam laboratorium.
Setiap ruang kelas juga sudah dilengkapi dengan LCD dan proyektor untuk
menunjang proses pembelajaran. (W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

“Sumber, alat, dan sarana belajar disini sudah memadai. Setiap kelas di
sini sudah dilengkapi dengan LCD dan Proyektor. Setiap prodi memiliki
lab sendiri untuk praktikum. Semuanya sudah ditetapkan saat penyususnan
Silabus dan RPP, tapi tetap disesuaikan dengan materi yang akan
diajarkan.” (W.GR1)

Hal ini turut didukung dengan wawancara dengan Pak Miyanto yang menyatakan
bahwa :
“Laboratorium untuk setiap kaprodi sudah ada sendiri, sudah lengkap
peralatannya. Namun untuk pelajaran olahraga belum memadai, karena
lapangan kita yang kecil. Jadi olahraga sering dilakukan di luar sekolah.
Walaupun untuk pemilihan alat dan sarana pembelajaran sudah ditetapkan
saat penyusunan RPP.” (W.GR2)
Berdasarkan hasil wawancara, SMK NU Ungaran sudah merencanakan

perihal pengukuran hasil belajar siswa. Setiap tahun ajaran baru, SMK NU
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Ungaran mengadakan rapat yang dipimpin oleh kepala sekolah untuk menentukan
minggu efektif. Di dalam minggu efektif ini cara dalam penilaian hasil belajar
siswa telah ditentukan untuk satu tahun ke depan. Dalam pembuatan RPP dan
Silabus, telah dicantumkan bagaimana guru akan hasil belajar dari setiap siswa
pada materi yang telah diajarkan. Sehingga dalam implementasinya nanti guru
telah memiliki pedoman tentang bagaimana mengukur hasil belajar siswa baik
pada setiap pertemuan, setiap kompetensi dasar, setengah semester, satu semester,
dan satu tahun. SMK NU Ungaran merencanakan penilaian hasil belajar
berdasarkan pada Standar Penilaian Pendidikan. Program penilaian hasil belajar
oleh guru di SMK NU Ungaran disosialisasikan kepada guru lain. Hal ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh Bapak Budi bahwa :

Dari awal masuk seperti ini di awal tahun pelajaran. Kita berkumpul
bersama untuk menentukan minggu efektif. Dari minggu efektif itu kita
akan menyusun dari rencana tahunan, program tahunan, program semester,
sampai ke rencana pelaksanaan pembelajaran sapai ke penilaian. Jadi di
awal semester itu sudah ada. Semua dikembalikan ke guru, tapi kan sudah
ada patokannya. Mau ulangan harian berapa, dan model penilaian juga
masing-masing dari guru. Cuma kita diawal sudah disamakan. Minggu ke-
ini ulangan harian, minggu ke sekian nanti ulangan tengah semester,
minggu ke sekian ulangan akhir semester. Semuanya sudah tersusun di
kaldik dan program semesteran dan tahunan. Program penilaian hasil
belajar oleh guru disosialisasikan kepada guru lain. (W.WK)

Hal ini didukung dengan penjelasan dari pak Hanik yang menjelaskan bahwa :

“Penilaian hasil belajar siswa sesuai dengan apa yang telah direncanakan
dalam RPP. Guru tetap saya awasi bersama waka kurikulum.” (W.KS)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

Dari awal masuk seperti ini di awal tahun pelajaran. Kita berkumpul
bersama untuk menentukan minggu efektif. Dari minggu efektif itu Kita
akan menyusun dari rencana tahunan, program tahunan, program semester,
sampai ke rencana pelaksanaan pembelajaran sapai ke penilaian. Jadi di
awal semester itu sudah ada. Semua dikembalikan ke guru, tapi kan sudah
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ada patokannya. Mau ulangan harian berapa, dan model penilaian juga
masing-masing dari guru. Cuma kita diawal sudah disamakan. Minggu ke-
ini ulangan harian, minggu ke sekian nanti ulangan tengah semester,
minggu ke sekian ulangan akhir semester. Semuanya sudah tersusun di
kaldik dan program semesteran dan tahunan. Program penilaian hasil
belajar oleh guru disosialisasikan kepada guru lain. (W.GR1)

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :

“Penentuan hasil belajar siswa sudah ditetapkan di awal semester saat

rapat. Waktunya sudah disamaratakan di rapat tersebut. Ulangan harian

berapa kali, diminggu ke berapa saja.” (W.GR2)

Berdasarkan hasil wawancara, SMK NU Ungaran menjalin kerjasama
dengan dunia industri. Tidak hanya industri yang ada di Indonesia, namun juga
industri dari Jepang. Kerjasama antara sekolah dengan dunia industri ditangani
olen BKK sekolah. @ BKK masuk dalam struktur organisasi di sekolah.
Penempatan siswa dalam prakerin juga dibantu oleh BKK, karena prakerin siswa
SMK NU Ungaran tidak hanya di Indonesia, tapi juga ada siswa yang
melaksanakan prakerin di luar negeri, misalnya Jepang. BKK juga membantu
siswa menyalurkan lapangan pekerjaan setelah siswa lulus dari sekolah. Hal ini
sesuai dengan penjelasan dari Pak Hanik bahwa :

Kerjasama antara sekolah dengan dunia industri ditangani oleh BKK

sekolah. Tidak hanya dunia industri dari Indonesia, melainkan dunia

industri dari luar negeri turut kami jalin kerjasamanya. Di Kelas XI

sekolah mewajibkan siswa untuk prakerin. Sekolah dan BKK menyalurkan

siswa untuk prakerin di berbagai dunia industri. Kerja sama kita resmi
karena semua ada MOU nya. (W.KS)

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Budi selaku Waka Kurikulum
bahwa:

Kita menjalin kerjasama dengan dunia industri tidak hanya industri yang
ada di Indonesia, tapi juga dari Jepang. Kerjasama antara sekolah dengan
dunia industri ditangani oleh BKK sekolah. BKK masuk dalam struktur
organisasi di sekolah. Penempatan siswa dalam prakerin juga dibantu oleh
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BKK, karena prakerin siswa kita tidak hanya di Indonesia, tapi juga ada
siswa yang melaksanakan prakerin di luar negeri, misalnya Jepang. BKK
juga membantu siswa menyalurkan lapangan pekerjaan setelah siswa lulus
dari sekolah. Kita selalu adakan dan wajib untuk siswa yaitu kegiatan
pendidikan prakerin atau PKL. Itu dilaksanakan di kelas XI. Kita ada
berbagai macam dunia industri sampai 100 dunia industri dan itu semua
ada MOU nya. Kita sudah menitipkan mereka di setiap tahun. Untuk
kelulusan yang mengelola BKK (Bursa Kerja Khusus). Setiap alumni
disini, BKK yang selalu memberikan informasi meskipun mereka sudah
lulus, tapi ikatan dari mereka itu masih ada informasi lapangan pekerjaan.
(W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

Kerjasama dengan dunia industri tentu ada. Penyaluran lapangan
pekerjaan bagi siswa yang sudah lulus ditangani oleh BKK. Ada bagian
tersendiri untuk hal kerjasama dengan dunia industri. BKK itu masuk di
struktur organisasi sini yang menangani khusus anak untuk prakerin dan
penyaluran lapangan kerja. Kemarin kita ada kerja sama untuk magang di
luar negeri. (W.GR1)

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :

. mempunyai banyak relasi dengan dunia kerja. Tidak hanya dengan
dunia industri Indonesia, luar negeri juga. Kerjasama dengan dunia
industri ini ditangani oleh BKK. Saat siswa kelas XI mereka akan
melakukan prakerin di dunia industri tersebut. Nah untuk mencari
lapangan pekerjaan, siswa ditangani oleh BKK untuk menyalurkan kerja di
berbagai dunia industri. (W.GR2)

Berdasarkan triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan, peran kepemimpinan
kepala sekolah dalam pengorganisasian kurikulum di SMK NU Ungaran yaitu
membentuk dan memutuskan struktur organisasi sekolah; membentuk dan
memutuskan struktur organisasi bidang kurikulum; membagi jam guru;
mengadakan rapat untuk menyusun jadwal pelajaran; memutuskan dalam

pemilihan dan pengorganisasian  materi; mengorganisasikan  kegiatan

pembelajaran bersama guru; memutuskan dalam pemilihan sumber, alat, dan
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sarana  belajar; memutuskan cara mengukur hasil belajar siswa;

mengorganisasikan rencana kerjasama dengan dunia industri.

5.1.1.3 Deskripsi Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Implementasi Kurikulum di SMK NU Ungaran
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, dalam pelaksanaan kurikulum
tingkat kelas setiap guru mengimplementasikan RPP yang telah dibuat dalam
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Dalam kegiatan pendahuluan guru selalu
menanyakan kepada siswa tentang kesiapan mereka dalam mengikuti
pembelajaran hari ini. Hal ini dilakukan untuk memotivasi siswa agar
mempersiapkan diri mereka baik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran. Selain itu, guru selalu memberikan penjelasan mengenai manfaat
materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari serta tujuan pembelajaran yang akan
dicapai sebelum proses pembelajaran dimulai. Sebelum proses pembelajaran
dimulai guru memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang akan
disampaikan, tak jarang dengan mengaitkan dengan pengetahuan sebelumnya.
Setelah itu guru menyampaikan materi dan penjelasan sesuai dengan yang telah
disusun dalam silabus, seperti yang disampaikan oleh Bapak Budi bahwa :
Dari RPP yang telah di susun guru mengimplementasikannya di dalam
kelas yang telah dibuat dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
Dalam kegiatan pendahuluan guru menanyakan kepada siswa tentang
kesiapan mereka dalam mengikuti pembelajaran hari ini. Ini dilakukan
untuk memotivasi siswa agar mempersiapkan diri mereka baik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, guru
memberikan penjelasan mengenai manfaat materi tersebut dalam
kehidupan sehari-hari serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai

sebelum proses pembelajaran dimulai. Sebelum proses pembelajaran
dimulai guru memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang



95

akan disampaikan, tak jarang dengan mengaitkan dengan pengetahuan
sebelumnya.... (W.WK)

Hal ini didukung dari penjelasan Pak Hanik bahwa :
“Karena kita adalah basisnya SMK, guru lebih banyak menggunakan
model pembelajaran praktikum. Sarana dan prasarana yang disediakan
sudah digunakan dengan baik. Dalam rapat mingguan yang baisanya kami

adakan, selalu ada evaluasi mengenai proses pembelajaran agar membuat
siswa lebih aktif.” (W.KS)

Hal ini juga disampaikan oleh lbu Endang bahwa :
“Pelaksanaan kurikulum di tingkat kelas sesuai dengan RPP yang telah
disusun, tentunya ada kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Semua
kegiatan di dalam kelas, baik proses pembelajaran sampai penialaian Kita
sesuai dengan apa yang telah direncanakan, namun tetap menyesuaikan
kondisi.” (W.GR1)
Dalam kegiatan inti guru menggunakan model pembelajaraan, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, seperti yang disampaikan oleh
Bapak Budi bahwa :

“....Setelah itu guru menyampaikan materi dan penjelasan sesuai dengan

yang telah disusun dalam silabus. Dalam kegiatan inti guru menggunakan

model pembelajaraan, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan
sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan
mata pelajaran....” (W.WK)

Sedangkan dalam kegiatan penutup, guru dan siswa melakukan refleksi
mengenai kegiatan pembelajaran dan hasil yang diperoleh dalam proses
pembelajaran tersebut melalui pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang telah
disampaikan. Selanjutnya memberikan penugasan baik individu maupun

kelompok serta menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk

pertemuan berikutnya. Hal ini seperti dijelaskan oleh Bapak Budi bahwa :
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....Sedangkan dalam kegiatan penutup, guru dan siswa melakukan refleksi
mengenai kegiatan pembelajaran dan hasil yang diperoleh dalam proses
pembelajaran tersebut melalui pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang
telah disampaikan. Selanjutnya memberikan penugasan baik individu
maupun kelompok serta menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.... (W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :
“Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas ini sesuai dengan apa yang tertera di
RPP. Saya kan guru mapel Penjaskes, jadi kegiatan lebih banyak di
lapangan. Namun, selalu memenuhi syarat yang tertera di RPP. Saya
melakukan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.” (W.GR2)
Berdasarkan hasil wawancara, silabus di SMK NU Ungaran
dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Silabus
ini digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan
pembelajaran, seperti yang disampaikan Bapak Budi bahwa :
“Silabus kita dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi. Silabus kita digunakan sebagai acuan dalam pengembangan
rencana pelaksanaan pembelajaran....” (W.WK)
Hal ini didukung oleh penjelasan dari pak Hanik bahwa :
“Rencana pembelajaran dibuat untuk kurun waktu satu tahun. Rencana
pembelajaran ini dibuat saat akhir tahun untuk tahun ajaran berikutnya.

Penyusunan ini tentu disesuaikan dengan aturan kurikulum dan standar ini
serta SKL.” (W.KYS)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

“Silabus kita tentu disesuaikan dengan Standar Isi dan SKL. Silabus ini
kita gunakan untuk penyusunan RPP....” (W.GR1)

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :
“Silabus disusun di awal tahun pelajaran tentu sesuai dengan SKL dan
Standar Isi. Silabus ini digunakan untuk mengembangkan RPP. RPP
berarti penjabaran dari Silabus.” (W.GR2)

Silabus di SMK NU Ungaran sudah memuat :
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1. ldentitas mata pelajaran
2. ldentitas sekolah

3. Kompetensi inti

4. Kompetensi dasar

5. Materi pokok

6. Pembelajaran

7. Penilaian

8. Alokasi waktu

9. Sumber belajar (DOK)

Berdasarkan hasil wawancara, RPP dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran. Di SMK NU Ungaran guru diwajibkan
membuat RPP dengan lengkap dan sistematis. Hal ini diharapkan agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, menyenangkan, efektif, efisien, serta
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif setiap kali pertemuan, seperti
yang disampaiakn Bapak Budi yaitu :

“....Sedangkan RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan

kegiatan pembelajaran. Guru diwajibkan membuat RPP dengan lengkap

dan sistematis. Hal ini diharapkan agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, menyenangkan, efektif, efisien, serta memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif setiap kali pertemuan.” (W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

“..RPP dikembangkan berdasarkan Silabus utuk mengarahkan

pembelajaran. RPP dibuat sedemikian agar siswa mau berpartisipasi aktif

di dalam kelas.” (W.GR1)

RPP di SMK NU Ungaran sudah memuat :

1. Identitas sekolah
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2. ldentitas mata pelajaran

3. Kelas/semester

4. Materi pokok

5. Alokasi waktu yang ditentukan dengan keperluan
6. Tujuan pembelajaran

7. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi
8. Materi pembelajaran

9. Metode pembelajaran

10. Media pembelajaran

11. Sumber belajar

12. Langkah-langkah pembelajaran

13. Penilaian hasil pembelajaran (DOK)

Berdasarkan hasil wawancara, pendidik di SMK NU Ungaran menyusun
Silabus dan RPP dengan memperhatikan kemampuan awal, bakat, potensi, minat,
kebutuhan, dan lingkungan peserta didik. Silabus dan RPP disusun berpusat pada
peserta didik untuk mendorong siswa semangat belajar, kreatif, inisiatif, dan
mandiri. Di dalam Silabus dan RPP, teknologi informasi dan komuniakasi
diterapkan secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan
kondisi. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Bapak Budi bahwa :

.. menyusun Silabus dan RPP tentu memperhatikan kemampuan awal,

bakat, potensi, minat, kebutuhan, dan lingkungan peserta didik. Silabus

dan RPP disusun berpusat pada peserta didik untuk mendorong siswa
semangat belajar, kreatif, inisiatif, dan mandiri. Di dalam Silabus dan RPP,
teknologi informasi dan komuniakasi diterapkan secara terintegrasi,

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. (W.WK)

Hal ini didukung dengan penjelasan dari Pak Hanik bahwa :
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“Tentu sudah, karena guru menyusun RPP menggunana patokan yaitu
peraturan-peraturan.” (W.KS)

Hal ini juga disampaikan oleh lIbu Endang bahwa :

“Kepala sekolah selalu mengingatkan kita untuk menyusun RPP dan

Silabus yang memperhatikan kemampuan awal, bakat, potensi, minat,

kebutuhan, dan lingkungan peserta didik agar siswa terdorong untuk

semangat belajar.” (W.GR1)
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oelh Pak Miyanto bahwa :

“Sebisa mungkin bapak kepala sekolah mengingatkan agar kita membuat

pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa dapat berpartisipasi

aktif di dalam kelas. Sehingga tentu RPP yang kita buat sudah disesuaikan
dengan aturan kurikulum dengan memperhatikan kemampuan dan
kebutuhan siswa maupun lingkungan.” (W.GR2)

Dalam implementasinya, kegiatan pembelajaran sesuai dengan silabus dan
RPP yang telah disusun sebelumnya. Namun ada beberapa yang tidak berjalan
sesuai dengan Silabus yaitu apabila sekolah mengadakan rapat yang mendadak
sehingga siswa harus belajar mandiri di dalam kelas. Kegiatan belajar mengajar
sesuai dengan jadwal pelajaran yang telah dibuat. Satu jam pelajaran untuk SMK
yaitu selama 45 menit. (DOK)

Berdasarkan hasil wawancara, guru tidak diperkenankan meninggalkan
kelas apabila jam pelajaran belum berakhir kecuali ada keperluan yang mendesak.
Jam mengajar guru sesuai dengan kalender akedemik yang telah disusun kecuali
ada hari libur nasional yang mendadak seperti acara pemilihan umum. Hal ini
seperti yang disampaikan oleh Bapak Budi bahwa :

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pembelajaran sesuai dengan silabus dan

RPP yang telah disusun. Namun ada beberapa yang tidak berjalan sesuai

dengan Silabus yaitu apabila sekolah mengadakan rapat yang mendadak

sehingga siswa harus belajar mandiri di dalam kelas. Kegiatan belajar

mengajar sesuai dengan jadwal pelajaran yang telah dibuat. Satu jam
pelajaran untuk SMK yaitu selama 45 menit. Guru tidak diperkenankan
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meninggalkan kelas apabila jam pelajaran belum berakhir kecuali ada

keperluan yang mendesak. Jam mengajar guru sesuai dengan kalender

akedemik yang telah disusun kecuali ada hari libur nasional yang
mendadak seperti acara pemilihan umum. (W.WK)
Hal ini juga disampaikan oleh lbu Endang bahwa :

“Kegiatan pemebelajaran di kelas sebisa mungkin kita sesuaikan dengan

jam mengajar. Tapi kalau tiba-tiba ada hari libur nasional yang mendadak,

kita kejar materi yang tertinggal di pertemuan berikutnya. Satu jam
pelajaran kan 45 menit, jadi sebelum jam berakhir ya proses pembelajaran
masih berlangsung.” (W.GR1)

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :

“KBM sebagian besar sesuai dengan jam mengajar, dan kepala sekolah

selalu mengingatkan agar tidak meninggalkan kelas jika jam belajar belum

selesai. Namun hambatan tentu ada, apalagi ini mata pelajaran penjaskes.

Kadang hujan, pembelajaran yang harusnya di luar kelas, harus diganti di

dalam kelas.” (W.GR2)

Hal ini didukung dengan pernyataan dari Pak Hanik bahwa “Tentu, karena kami
tidak ada aturan memperbolehkan meninggalkan ruang kelas saat pembelajaran
berlangsung terkecuali ada kepentingan yang mendesak.” (W.KS)

Berdasarkan hasil wawancara, SMK NU Ungaran memiliki Kriteria
Ketuntasan Minimal untuk setiap mata pelajaran yang harus dicapai oleh semua
siswa. Kriteria Ketuntasan Minimal tersebut sudah tercapai oleh sebagaian besar
siswa. Untuk beberapa siswa yang belum mencapai KKM, dapat diperbaiki
dengan kegiatan remidial, seperti yang disampaikan oleh Bapak Budi bahwa :

“Kita memiliki KKM untuk setiap mata pelajaran yang harus dicapai oleh

semua siswa. KKM disini sudah tercapai oleh sebagaian besar siswa.

Untuk beberapa siswa yang belum mencapai KKM, dapat diperbaiki

dengan kegiatan remidial....” (W.WK)

Hal ini juga disampaiakan oleh Pak Hanik yang menjelaskan bahwa “Sebisa

mungkin siswa sekolah ini harus mencapai KKM. Apabila tidak, maka siswa
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harus remidi dan guru harus meningkatkan lagi proses pembelajaran agar lebih
baik.” (W.KS)
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

“Setiap mata pelajaran memiliki KKM. KKM itu Kriteria Ketuntasan
Minimal, semua siswa harus mencapai nilai KKM.” (W.GR1)

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :

“Semua mata pelajaran disini memiliki KKM berbeda-beda mba. Setiap

siswa harus mencapai KKM. Jika siswa tidak mampu mencapai KKM,

siswa harus remidi.” (W.GR2)

Strategi dan metode pembelajaran yang diguankan di SMK NU Ungaran
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang akan
disampaikan. Sebagian besar guru menggunakan metode berdiskusi dan
pembelajaran berbasis proyek. (DOK)

Hal ini seperti yang disampaiakn oleh Bapak Budi selaku Waka Kurikulum
bahwa:

“.... Strategi dan metode pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang akan disampaikan.

Sebagian besar guru menggunakan metode berdiskusi dan pembelajaran

berbasis proyek.” (W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

“Guru disini banyak menggunakan metode pembelajaran diskusi. Apalagi

ini kan SMK, jadi pembelajaran berbasis proyek lebih banyak digunakan.”

(W.GR1)

Hal ini didukung dengan penjelasan dari Pak Hanik bahwa :
“Strategi dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru banyak,

apalagi sekolah ini SMK jadi metode yang digunakan lebih banyak pada
Project Based Learning.” (W.KS)

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :
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“Sebagian besar strategi dan metode pembelajaran guru disini berbasis
proyek, karena sekolah ini basisnya SMK. “ (W.GR2)

Berdasarkan hasil wawancara, penetapan cara dan alat penilaian hasil
belajar siswa di SMK NU Ungaran telah ditentukan sebelum tahun pelajaran
dimulai. Kepala sekolah mengadakan rapat di awal tahun pelajaran untuk
menyelaraskan silabus dan RPP yang di dalamnya memuat cara penilaian peserta
didik, seperti yang dijelaskan oleh Pak Hanik bahwa :

Penetapan cara dan alat penilaian disesuaikan dengan mata pelajaran.
Penetapan cara dan alat penilaian hasil belajar siswa telah ditentukan
sebelum tahun pelajaran dimulai. Kami mengadakan rapat di awal tahun
pelajaran untuk menyelaraskan silabus dan RPP yang di dalamnya memuat
cara penilaian peserta didik. Alat dan cara penilaian peserta didik ini
disosialisasikan di depan guru lain. (W.KS)

Alat dan cara penilaian peserta didik ini disosialisasikan di depan guru lain,
seperti yang disampaikan oleh Bapak Budi bahwa :

“Penetapan cara dan alat penilaian hasil belajar siswa telah ditentukan
sebelum tahun pelajaran dimulai. Kepala sekolah mengadakan rapat di
awal tahun pelajaran untuk menyelaraskan silabus dan RPP yang di
dalamnya memuat cara penilaian peserta didik. Alat dan cara penilaian
peserta didik ini disosialisasikan di depan guru lain....” (W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

Cara dan alat penilaian sudah disusun saat membuat RPP. Kurikulum 2013
penilaiannya kan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Alat
penialaian dari guru berupa ulangan harian, pengamatan langsung di dalam
kelas, dan penugasan-penuugasan. Ujian Sekolah itu penilaian dari
sekolah. Yang terakhir penilaian dari pemerintah Ujian Nasional. Dalam
pembuatan alat penilaian guru tentu menggunakan pedoman. Yang
pertama kisi-kisi kemudian dikembangkan menjadi soal. Setelah itu untuk
pedoman penialain kita membuat rubik penilaian. Semua guru wajib
mempersiapkan itu. (W.GR1)

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa :

“Silabus dan RPP kan sudah diselaraskan di rapat awal tahun pelajaran.
Cara penilaian sudah tertera di dalamnya. Penilaian dari guru melalui
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ulangan, kalau saya pengamatan dan praktik langsung di lapangan. Dari
sekolah tentu ada Ulangan Akhir Sekolah dan Ujian Sekolah.” (W.GR2)

Berdasarkan hasil wawancara, penilaian hasil belajar di SMK NU Ungaran
meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian yang dilakukan
olen guru bertujuan untuk mengevaluasi proses pembelajan, perbaikan hasil
belajar siswa, mengukur pencapaian kompetensi pesesrta didik, dan menyusun
laporan kemajuan hasil belajar baik harian, tengah semester, akhir semester, dan
akhir tahun. Dalam penilaian hasil belajar siswa guru menggunakan ulangan,
pengamatan, dan penugasan. Sedangkan penilaian yang dilakukan oleh sekolah
bertujuan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Penilaian hasil belajar
siswa oleh SMK NU Unggaran digunakan ujian sekolah, seperti yang
disampaikan oleh Bapak Budi bahwa :

“Penilaian hasil belajar meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan

keterampilan. Dalam penilaian hasil belajar siswa guru menggunakan

ulangan, pengamatan, dan penugasan. Sedangkan penilaian yang dilakukan
oleh sekolah digunakan ujian sekolah." (W.WK)

Berdasarkan hasil wawancara, strategi penilaian telah dirancang oleh guru
saat penyusunan RPP berdasarkan silabus. Setelah itu guru menyusun Kisi-kisi
penilaian. Setelah kisi- kisi terbuat, guru membuat instrumen penilaian berserta
pedoman penilaiannya. Tahap selanjutnya yaitu menganalisisi kualitas instrumen.
Dalam proses pembelajaran guru melekukan penilaian kemudian mengolah dan
menganalisis hasil penilaian.Penilaian sikap dilakukan oleh guru melalui
pengamatan dan dilaporkan kepada wali kelas. Penilaian pengetahuan dilakukan

oleh guru melalui penugasan dan tes. Penilaian keterampilan dilakukan oleh guru

melalui proyek dan praktik. Prosedur penilaian yang dilakukan oleh sekolah juga
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tidak berbeda dengan apa yang dilakukan oleh guru. Menetapkan KKM pada
setiap mata pelajaran adalah tugas sekolah. Hal ini disampaikan oleh Bapak Budi
bahwa :

.... Strategi penilaian telah dirancang oleh guru saat penyusunan RPP
berdasarkan silabus. Setelah itu guru menyusun kisi-kisi penilaian. Setelah
Kisi- Kisi terbuat, guru membuat instrumen penilaian berserta pedoman
penilaiannya. Tahap selanjutnya yaitu menganalisisi kualitas instrumen.
Dalam proses pembelajaran guru melekukan penilaian  kemudian
mengolah dan menganalisis hasil penilaian.Penilaian sikap dilakukan oleh
guru melalui pengamatan dan dilaporkan kepada wali kelas. Penilaian
pengetahuan dilakukan oleh guru melalui penugasan dan tes. Penilaian
keterampilan dilakukan oleh guru melalui proyek dan praktik. Prosedur
penilaian yang dilakukan oleh sekolah juga tidak berbeda dengan apa yang
dilakukan oleh guru. Menetapkan KKM pada setiap mata pelajaran adalah
tugas sekolah.... (W.WK)

Berdasarkan hasil wawancara, dalam penyusunan soal guna penilaian hasil
belajar, yang dilakukan pertama kali oleh guru adalah menyusun Kisi-Kisi.
Selanjutnya mengembangkan Kisi-kisi dengan membuat soal. Dalam penilaian
hasil belajar siswa, guru di SMK NU Ungaran menyusun pedoman penskoran dan
menyusun rubik penilaian. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak Budi
bahwa :

“.... Dalam penyusunan soal guna penialain hasil belajar, yang dilakukan

pertama kali oleh guru adalah menyusun Kisi-kisi. Selanjutnya

mengembangkan Kisi-kisi dengan membuat soal. Dalam penilaian hasil
belajar siswa, guru menyusun pedoman penskoran dan menyusun rubik
penilaian....” (W.WK)

Berdasarkan triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan, peran kepemimpinan
kepala sekolah dalam implementasi kurikulum di SMK NU Ungaran adalah

memfasilitasi tersedianya berbadai sumber belajar; memfasilitasi adanya forum

pembentukan pusat sumber belajar; memonitoring dan evaluasi keterlaksanaan
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serta hambatan-hambatan yang dialami pada saat implementasi kurikulum;
memfasilitasi diskusi RPP untuk memastikan penggunaan startegi dan proses
pembelajaran; memonitoring dan evaluasi keterlaksanaan pelaksanaan

pembelajaran.

5.1.1.4 Deskripsi Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Evaluasi
Kurikulum di SMK NU Ungaran
Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi kurikulum di SMK NU Ungaran
dilakukan setiap satu semester. Evakuasi ini bersifat formal. Evaluasi yang tidak
formal dilakukan dalam rapat harian atau mingguan untuk mengevaluasi
hambatan atau kekurangan dalam proses pembelajaran minggu tersebut, seperti
yang disampaikan oleh Pak Hanik bahwa :
“Evaluasi dilaksanakan setiap akhir semester. Namun tetap ada evaluasi
yang bersifat mingguan atau harian. Evaluasi di akhir tahun selalu ada, ini
termasuk evaluasi yang bersifat keseluruhan.” (W.KS)
Hal ini juga disampaikan oleh Pak Budi yang menjelaskan bahwa :
“Ya itu tadi evaluasi dilaksanakan setiap semester. Kepala sekolah
terkadang melakukan evaluasi dadakan di akhir minggu untuk menanyakan

kekurangan-kekurangan atau hambatan yang guru alami. Evaluasi ini lebih
menekankan pada implementasinya.” (W.WK)

Berdasarkan hasil wawancara, proses evaluasi kurikulum di SMK NU
dilakukan pada akhir semester. Evaluasi ini dilakukan sebelum pembagian buku
rapor untuk mengetahui kesesuaian antara apa yang telah direncanakan dengan
pelaksanaannya. Evaluasi di SMK NU Ungaran fokus pada evaluasi implementasi
kurikulum. Implementasi kurikulum di dalam kelas. Evaluasi dilakukan dengan

mengambil data dari guru untuk memperoleh kinerja guru. Proses evaluasi di
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SMK NU Ungaran menekankan pada pencocokan antara tujuan, materi
pembelajaran, dan model pembelajaran. Dalam evaluasi ini semua pihak
menyampaikan berbagai dukungan dan hambatan yang dialami, seperti yang
disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

Evaluasi terkadang dilakukan dalam rapat harian atau mingguan untuk
emngevaluasi Kkesesuaian dokumen dengan implementasi. Yang jelas
sebelum pembagian buku rapor siswa ada evaluasi kurikulum untuk satu
semester. Dalam evaluasi ini dilakukan pencocokan antara tujuan, materi
pembelajaran, dan model pembelajaran. Semua menyampaikan berbagai
dukungan dan berbagai hambatan yang dialami. Ada juga evaluasi dari
pihak yayasan....Evaluasi ini lebih menekankan pada implementasi
kurikulumnya. Kesesuaian antara dokumen kurikulum dengan proses
pelaksanaannya. Evaluasi ini lebih menekankan pada implementasi
kurikulumnya. Kesesuaian antara dokumen kurikulum dengan proses
pelaksanaannya. (W.GR1)

Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan Pak Budi yang menjelaskan
bahwa :

Proses evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah dengan mengambil berbagai
data dari guru, data pejalaran dan data lain untuk memperoleh gambaran
kinerja guru, selanjutnya pengambilan keputusan dan pengembangan
kurikulum ke depan. Evaluasi lebih fokus pada implementasi kurikulum di
dalam kelas oleh guru. Dari perencanaan dokumen dengan kesesuaian di
dalam kelas. (W.WK)

Selain itu Pah Hanik selaku kepala sekolah juga menjelaskan bahwa :

Evaluasi kurikulum dilakukan setiap satu semester. Namun ada juga
evaluasi yang dilakukan setiap minggu. Evaluasi ini fokus pada evaluasi
implementasi kurikulum. Evaluasi satu semester ini biasanya dilakukan
sebelum pembagian buku rapor untuk mengetahui kesesuaian antara apa
yang telah direncanakan dengan pelaksanaannya. Evaluasi di sekolah ini
difokuskan pada implementasi kurikulum. Mengenai implementasi
kurikulum secara keseluruhan di sekolah sampai implementasi di tingkat
kelas. Kesiapan guru dalam menyusun rancangan pembelajaran, mengenai
kesesuaian KBM, strategi dan metode pembelajaran, serta penilaian hasil
belajar siswa. (W.KS)

Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi di SMK NU Ungaran dilakukan

oleh kepala sekolah. Tahap ini termasuk tahap awal. Kepala sekolah mengevaluasi
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bersama dengan guru mengenai implementasi. Tahap selanjutnya dilakukan oleh
kepala sekolah bersama tim pengembang kurikulum. Hal ini dijelaskan oleh Pak
Hanik selaku Kepala SMK NU Ungaran bahwa :
Dalam evaluasi ini, tahap pertama dilakukan oleh kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, dan gur. Tahap selanjutnya kemudian kami melakukan
evaluasi bersama tim pengembang kurikulum. Evaluasi dilakukan oleh

Dinas Pendidikan, yang memonitoring kegiatan di dalam kelas, dan sumber
belajar yang digunakan oleh guru. (W.KS)

Hasil evaluasi di SMK NU Ungaran yang telah dilaksanakan diharapkan mampu
meningkatkan kualitas kurikulum untuk guru. Hasil evaluasi ini digunakan untuk
pedoman guru memperbaiki di tahun selanjutnya. Hasil evaluasi digunakan oleh
kepala sekolah dan pemegang kebijakan lain untuk mengembangkan model
kurikulum yang digunakan. Hasil evaluasi ini juga dapat digunakan untuk
memperbaiki muatan kurikulum di sekolah. Hal ini dijelaskan oleh Pak Hanik
bahwa :

“Hasil evaluasi diharapkan mampu meningkatkan kualitas kurikulum untuk

guru. Hasil evaluasi ini tentu untuk pedoman guru memperbaiki di tahun

selanjutnya. Apabila ada hal yang perlu ditindaklanjuti ya kami

tindaklanjuti. Misalnya ada yang belum paham dalam pelaksanaan
kurikulum 2013, kami fasilitasi diskusi untuk belajar bersama.” (W.KYS)

Hal ini pula dijelaskan oleh Pak Budi selaku Waka Kurikulum SMK NU Ungaran
yang menyelaskan bahwa :
"Hasil evaluasi akan digunakan oleh kepala sekolah dan pemegang
kebijakan lain untuk mengembangkan model kurikulum yang digunakan.
Hasil evaluasi ini juga dapat digunakan untuk memperbaiki muatan
kurikulum di sekolah.” (W.WK)
Berdasarkan triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil wawancara

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan, peran kepemimpinan kepala sekolah

dalam evaluasi kurikulum di SMK NU Ungaran adalah mengkoordinasikan
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kegiatan evaluasi kurikulum; mensupervisi implementasi kurikulum; mengambil

kebijakan mengenai evaluasi kurikulum.

5.1.1.5 Deskripsi Karakteristik Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMK NU
Ungaran
SMK NU Ungaran memiliki hubungan kerjasama yang harmonis antara kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, dan karyawan. Hal
ini dipengaruhi oleh kepala sekolah yang mempunyai cara-cara agar hubungan
yang terjadi di sekolah tidak renggang. Kepala sekolah mampu memimpin,
membimbing, mengayomi, dan memberikan arahan kepada bawahan dengan
sangat berwibawa. Kepala sekolah dengan kewibawaannya mampu membuat
SMK NU Ungaran menjadi sekolah yang mampu membaurkan hubungan
antarwarga sekolah. Kepala sekolah selalu memiliki strategi yang tepat untuk
melibatkan seluruh tenaga pendidik dan kependidikan dalam berbagai kegiatan
yang menunjang program sekolah. Kepala sekolah membagi tugas maisng-
masing. Hal ini dijelaskan oleh Pak Budi bahwa:
Hubungan kerjasama antara Kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
pendidik, tenaga kependidikan, dan karyawan di SMK NU Ungaran bisa
dikatakan harmonis. Hal ini dipengaruhi oleh kepala sekolah yang
mempunyai cara-cara agar hubungan yang terjadi di sekolah tidak

renggang. Kepala sekolah mampu memimpin, membimbing, mengayomi,
dan memberikan arahan kepada bawahan.... (W.WK)

Hal ini juga didukung hasil wawancara dengan Ibu Endang yang menjelaskan

bahwa:;

“ Kepala sekolah memiliki kewibawaan untuk memimpin dan
membimbing bawahannya, menjadikan sekolah ini memiliki hubungan

yang baik dengan siapapun.” (W.GR1)
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Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa:

Kepala sekolah selalu memiliki strategi yang tepat untuk melibatkan
seluruh tenaga pendidik dan kependidikan dalam berbagai kegiatan yang
menunjang program sekolah.... (W.GR2)

Kepribadian Kepala SMK NU Ungaran termasuk kepribadian yang

dikagumi baik secara personal maupun sosial. Sifat kepemimpinan yang yang

tegas namun ramah, Kepala SMK NU Ungaran dijadikan panutan oleh semua

warga sekolah karena merupakan kepala sekolah yang basisnya adalah ulama dan

menyandang gelar Kiai Haji. Kepala SMK NU Ungaran memiliki citra yang baik

di instansi luar khusus Kabupaten Semarang. Hal ini disampaikan oleh Pak Budi

bahwa:

Kepribadian beliau membuat beliau dikagumi oleh tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, karyawan, dan siswa di sekolah. Beliau termasuk kepala
sekolah yang dikagumi baik secara personal maupun sosial. Sifat
kepemimpinan yang dimiliki ... karena beliau merupakan kepala sekolah
yang basisnya adalah ulama dan menyandang gelar Kiai Haji, sehingga
beliau dijadikan panutan oleh semua warga sekolah dan sudah terkenal
memiliki citra yang baik di instansi luar. Instansi luar khusus Kabupaten
Semarang pasti sudah mengenal sosok beliau dengan baik. (W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa:

“... Dengan sifat kepemimpinannya, apalagi sekolah bapak sudah
menyandang gelar sebagai ulama. Sifat kepemimpinannya membuat beliau
pantas untuk dijadikan panutan.” (W.GR1)

Hal ini juga didukung hasil wawancara dengan Pak Miyanto bahwa:

“.... Beliau merupakan pemimpin yang tegas namun ramah. Apabila ada
yang melakukan kesalahan beliau selalu menasihatinya, tidak malah
membiarkan....” (W.GR2)

SMK NU Ungaran merupakan sekolah yang tidak ingin tertinggal dalam

kurikulum. Walaupun statusnya adalah sekolah swasta, namun SMK NU Ungaran
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termasuk sekolah rujukan dengan kualitas yang tidak kalah dengan sekolah di
perkotaan. Kepala sekolah selalu update dalam memanajemen kurikulum. Hal ini
disampaikan oleh Pak Budi bahwa :
“Kita termasuk sekolah yang tidak ingin tertinggal dalam kurikulum.
Walaupun statusnya adalah sekolah swasta, namun termasuk sekolah
rujukan dengan kualitas yang tidak kalah dengan sekolah di perkotaan.
Beliau selalu update dalam memanajemen kurikulum. Kemampuan kepala

sekolah dalam memanajemen cukup bagus kepada bawahannya.”
(W.WK)

Hal ini juga dijelaskan oleh Ibu Endang bahwa:
“Kemampuan memanajemen beliau sudah tidak diragukan lagi, buktinya
dengan prestasi sekolah yang cukup membanggakan. Kurikulum di
sekolah termanajemen dengan baik mulai dari perencanaannya sampai
evaluasinya”. (W.GR1)

Hal ini didukung hasil wawancara dengan Pak Miyanto yang menjelaskan bahwa:

“Kepala sekolah sudah mampu dan cakap dalam memanajemen kurikulum
di sekolah ini.” (W.GR2)

Kepala SMK NU Ungaran merupakan kepala sekolah yang tidak
diragukan lagi dalam hal pengambilan keputusan. Sebelum pengambilan
keputusan kepala sekolah selalu mempertimbangkan dampak positif dan
negatifnya melalui rapat. Kepala SMK NU Ungaran mampu mengambil
keputusan ketika ada sesuatu yang mendesak, namun tetap mempertimbangakn
dampaknya. Pengambilan keputusan di SMK NU Ungaran dominan di kepala
sekolah. Kepala sekolah dengan cakap mengambil keputusan baik itu mendesak
maupun tidak. Guru dan karyawan hanya membantu mempertimbangkan. Hal ini
disampaikan oleh Pak Budi yang menjelaskan bahwa:

“..Sebelum  pengambilan  keputusan  kepala  sekolah  selalu

mempertimbangkan dampak positif dan negatifnya. Beliau selalu
mempertimbangkan segala hal dalam pengambilan keputusan melalui
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rapat. Beliau mampu mengambil keputusan ketika ada sesuatu yang
mendesak, namun beliau tetap mempertimbangakn dahulu dampaknya....”
(W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Endang bahwa :

“....Keputusan selalu dirapatkan, namun ketika ada yang mendesak, tentu
kewenangan seluruhnya di tangan kepala sekolah....” (W.GR1)

Hal ini didukung hasil wawancara dengan Pak Miyanto yang menjelaskan bahwa:

“....Beliau tidak ingin memutuskan satu pihak, jadi tetap bermusyawarah
dalam pengambilan keputusan....” (W.GR2)

Dalam hal pendelegasian tenaga pendidik untuk mengikuti pelatihan,
kepala sekolah selalu merapatkan dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum
dan wakil kepala sekolah bidang ketenagakerjaan. Kepala sekolah bersama
dengan wakil kepala sekolah memilih tenaga pendidik yang berkompeten dalam
bidangnya dalam pendelegasian. Pemilihan pendelegasian tersebut dipilih melalui
KKG. Guru dalam pendelegasian dipilih oleh kepala sekolah dan waka. Yang
dipilih tentu yang kompeten dalam bidangnya. Hal ini seperti disampaikan oleh
Pak Budi bahwa:

Untuk pendelegasian guru misalnya mengikuti pelatihan, beliau selalu

merapatkan dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan wakil

kepala sekolah bidang ketenagakerjaan. Beliau bersama dengan wakil
kepala sekolah memilih tenaga pendidik yang berkompeten dalam
bidangnya dalam pendelegasian. Pemilihan pendelegasian tersebut dipilih
melalui KKG. (W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Bu Endang yang menjelaskan bahwa:
“Yang dipilih tentu yang kompeten dalam bidangnya.” (W.GR1)

Hal ini didukung hasil wawancara dengan Pak Miyanto yang menjelaskan bahwa:

“Pendelegasian  guru  dipilih  oleh  kepala sekolah  dengan
mempertimbangkan kompetensi yang dimiliki guru.” (W.GR2)
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SMK NU Ungaran merupakan sekolah yang memiliki banyak relasi baik
dengan lembaga pemerintah, lembaga swasta, dan masyarakat. Bukti bahwa pihak
sekolah memiliki hubungan baik dengan masyarakat adalah semua keamanan
sekolah dipantau oleh masyarakat. Tidak hanya keamanan namun semua
pelaksanaan kegiatan sekolah dipantau oleh masyarakat. Organisasi masyarakat
seperti Banser dan IPNU turut mengawasi kegiatan di sekolah. Misalnya dengan
melaporkan siswa yang melakukan suatu hal di jalan yang tidak pantas dilakukan.
Tidak hanya ormas-ormas, SMK NU Ungaran juga membangun relasi yang baik
dengan Koramil dan bidang kesehatan. Memperkuat relasi dengan lembaga lain
dan masyarakat telah dijadikan prinsip oleh kepala sekolah dalam
mengembangkan sekolah agar kegiatan, keamanan, dan tujuan sekolah dapat
tercapai sesuai yang diharapkan. Kepala sekolah selalu memberikan pengarahan
kepada warga sekolah agar relasi yang dibangun dengan pihak luar tetap dijaga,
dengan selalu menghadirkan pihak-pihak terkait dalam kegiatan yang
berhubungan dengan pihak tersebut. Hal ini seperti disampaikan oleh Pak Budi
yang menjelaskan bahwa:

Sekolah ini bisa dikatakan sekolah yang memiliki banyak relasi baik

dengan lembaga pemerintah, lembaga swasta, dan masyarakat. Buktinya

semua keamanan sekolah dipantau oleh masyarakat .... Beliau selalu

memberikan pengarahan kepada warga sekolah agar relasi yang dibangun

dengan pihak luar tetap dijaga, dengan selalu menghadirkan pihak-pihak

terkait dalam kegiatan yang berhubungan dengan pihak tersebut. (W.WK)
Hal ini juga disampaikan oleh Bu Endang bahwa:

“.... Bapak kepala sekolah setiap kali berdiskusi selalu mengingatkan agar

relasi dengan pihak luar yang sudah terjalin jangan sampai putus. Demi
melancarkan semua kegiatan sekolah tentunya.” (W.GR1)
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Kepala sekolah melibatkan orang tua dan masyarakat dalam wadah kepala
sekolah. Di sini tentu orang tua dan masyarakat dapat berperan aktif dalam
membantu sekolah mewujudkan visi, misi, dan tujuan. Kepala sekolah selalu
dapat dengan baik memperkuat relasi dengan masyarakat. Hal ini dilakukan oleh
kepala sekolah sebagai wadah menyampaikan dan menampung ide dan terobosan
untuk meningkatkan mutu sekolah. Hal ini disampaikan oleh Pak Miyanto yang
menjelaskan bahwa:

“.... Kepala sekolah melibatkan orang tua dan masyarakat dalam wadah

kepala sekolah. Di sini tentu orang tua dan masyarakat dapat berperan

aktif dalam membantu sekolah mewujudkan visi, misi, dan tujuan.... Hal
ini dilakukan oleh kepala sekolah sebagai wadah menyampaikan dan
menampung ide dan terobosan untuk meningkatkan mutu sekolah.”

(W.GR2)

Kepala sekolah selalu mendorong guru dan siswa untuk meraih prestasi.
Kepala sekolah selalu update dengan berbagai lomba tingkat kabupaten/kota.
Dengan fasilitas yang ada di sekolah, kepala sekolah selalu mendorong siswanya
untuk terus belajar dan bersemangat untuk meraih prestasinya. Berbagai lomba
seperti desain diikuti walaupun hanya untuk menambah pengalaman siswa.
Sekolah memberikan reward kepada siswa dan guru yang berprestasi sehingga
guru dan siswa lebih bersemangat dalam meraih prestasi.

Kepemimpinan kepala sekolah dalam menguatkan semangat kepada guru,
siswa, dan karyawan cukuplah baik. Namun menguatkan semangat tentunya
ditambah dengan fasilitas yang memadai. Kepala sekolah selalu mensuport semua
kegiatan di sekolah, namun dalam hal fasilitas kepala sekolah kurang berinovasi.

Kepala sekolah mengadakan evaluasi setiap dua minggu sekali untuk memantau

kegiatan sekolah, kegiatan pembelajaran, kinerja guru, dan kemampuan peserta
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didik. Dengan begitu guru akan lebih semangat dalam memperbaiki kegiatan
pembelajaran mulai dari perencanaan sampai pelaksanaan di dalam kelas
Hal ini disampaikan oleh Pak Budi bahwa:

“.... memberikan reward kepada siswa dan guru yang berprestasi sehingga
guru dan siswa lebih bersemangat dalam meraih prestasi.” (W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Bu Endang yang menjelaskan bahwa:

“.... Beliau memang cukup baik akhirnya siswa terus terdorong untuk
berprestasi, misalnya dengan mengikuti lomba.” (W.GR1)

Hal ini didukung hasil wawancara dengan Pak Miyanto yang menjelaskan bahwa:
“.... Kepala sekolah memberikan penghargaan kepada siswa dan guru yang
berprestasi. Penghargaan ini akan mendorong untuk terus meningkatkan
prestasi dan profesionalisme kerja yang positif.” (W.GR2)

SMK NU Ungaran termasuk sekolah yang tegas dalam memberikan sanksi
kepada siswa. Siswa yang sudah dianggap tidak bisa dibimbing, kepala sekolah
tidak segan untuk mengeluarkannya. Kepala sekolah selalu memberikan penilaian
terhadap guru dan siswa. Penilaian ini terkadang diberikan dalam bentuk pujian
atau kritikan. Penilaian ini kepala sekolah gunakan untuk meningkatkan
keberhasilan dalam melaksanakan tugas baik guru maupun siswa. Tapi penilaian
tersebut tidak diajadikan seperti proses menghakimi atau menjatuhkan. Hanya
untuk mengevaluasi agar kesalahan yang terjadi tidak terulang kembali. Hal ini
disampaikan oleh Pak Miyanto bahwa:

“Kepala sekolah selalu memberikan penilaian terhadap guru dan siswa....

Tapi penilaian tersebut tidak diajadikan seperti proses menghakimi atau

menjatuhkan. Hanya untuk mengevaluasi agar kesalahan yang terjadi tidak

terulang kembali.” (W.GR2)

Siswa yang tidak patuh, sekolah mengkhawatirkan akan membuat nama

sekolah menjadi rusak dengan prestasi SMK NU Ungaran yang merupakan
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sekolah favorit. Kepala sekolah selalu memberikan pengarahan kepada siswanya
agar menjadi seseorang yang berbakti pada nusa dan bangsa, berbakti kepada
agama, dan menjadi pribadi yang lebih baik. Kepala SMK NU Ungaran yang
basisnya ulama selalu mengajarkan bagaimana menjadi pribadi yang taat pada
aturan agama dan mengingatkan agar selalu mematuhi aturan sekolah. Hal ini
disampaikan oleh Pak Budi yang menjelaskan bahwa:
“Kita itu termasuk sekolah yang tegas dalam memberikan sanksi kepada
siswa. .... Beliau selalu memberikan pengarahan kepada siswanya agar
menjadi seseorang yang berbakti pada nusa dan bangsa, berbakti kepada
agama, dan menjadi pribadi yang lebih baik....” (W.WK)
Hal ini didukung hasil wawancara dengan Bu Endang yang menjelaskan bahwa:
“Sanksi tegas di sekolah ini. Siapapun yang melanggar aturan kepala
sekolah tidak segan-segan untuk memberikan sanksi. Beliau selalu

memberikan pengarahan untuk menaati aturan, dan menjadi manusia yang
bertakwa sesuai yang tertuang di dalam visi dan misi.” (W.GR1)

Kepala sekolah selalu meminta masukan dan nasihat dalam pelaksanaan
kegiatan di sekolah. Hal ini tidak langsung diminta kepada guru dan karyawan.
Masukan dan nasihat diminta kepala sekolah melalui wakil kepala sekolah dalam
segala bidang dan diadakan rapat secara pribadi. Kepala sekolah meminta nasihat
dan masukan kepada guru mengenai pertimbangan siswa untuk naik kelas. Dalam
rapat tersebut kepala sekolah selalu meminta masukan dan nasihat untuk beliau
agar kepemimpinannya dapat lebih baik lagi. Tidak hanya melalui rapat dengan
wakil kepala sekolah. Setiap rapat untuk evaluasi yang diadakan dua minggu
sekali, kepala sekolah selalu meminta tanggapan atas kepemimpinannya kepada
guru dan karyawan. Hal ini disampaikan oleh Pak Budi bahwa:

“Beliau selalu meminta masukan dan nasihat dalam pelaksanaan kegiatan
di sekolah. Tidak langsung diminta kepada guru dan karyawan namun
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masukan dan nasihat diminta melalui wakil kepala sekolah dalam segala
bidang dan diadakan rapat secara pribadi.” (W.WK)

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Miyanto yang menjelaskan bahwa:
“Beliau memiliki kepribadian yang sangat baik. Kepala sekolah selalu
mengingatkan kita untuk ikhlas dalam segala hal. Siapapun yang

menyampaikan pendapat, saran, dan kritikan selalu ditanggapi dengan
bijak.” (W.GR2)

5.2 Pembahasan
5.2.1 Deskripsi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Perencanaan
Kurikulum di SMK NU Ungaran

Berdasarkan triangulasi yaitu membandingkan data hasil wawancara dengan isi

dokumen vyang terkait, kepala sekolah sangat terlibat dalam perencanaan

kurikulum di SMK NU Ungaran. Hal-hal yang dilakukan oleh Kepala Sekolah

dalam perencanaan kurikulum di SMK NU Ungaran yaitu :

1 Membentuk tim pengembang atau penyususnan kurikulum

2 Setelah tim terbentuk, tim pengembang menyusun draft kurikulum

3 Melakukan lokakarya penyususnan kurikulum

4 Melakukan revisi dan finalisasi, pemantapan dan penilaian, serta pengesahan

5 Murumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah

6 Mengadakan rapat khusus untuk meyusun kalender akademik

7 Mengadakan rapat unruk penyususnan Program Tahunan dan Program
Semesteran

8 Mengadakan rapat untuk kesiapan guru dalam penyususnan RPP dan Silabus



117

SMK NU Ungaran sudah menerapkan kurikulum 2013 sejak kurikulum
2013 dicetuskan walaupun pertama kali hanya diterapkan pada kelas X. Namun
saat ini semua kelas sudah menerapkan kurikulum 2013.

Dalam proses perencanaan kepala sekolah membentuk tim pengembang
kurikulum di SMK NU Ungaran terdiri dari kepala sekolah, guru, pengawas, tata
usaha, kepala desa, dan komite sekolah. Hal ini seperti penelitian yang dilakukan
oleh Subiantoro dan Karwanto (2016) dalam penelitiannya yang berjudul
Manajemen Kurikulum Berbasis Entrepreneurship. Hasil penelitian ini yaitu
perencanaan kurikulum dilakukan oleh pihak sendiri dengan melibatkan tim
pengembang kurikulum, perwakilan guru, serta turut diundang komite sekolah.
Hal ini didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Suhanda dan
Budiningsih (2013) yang meneliti Perencanaan Kurikulum di SMP Negeri 3
Singkawang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam perencanaan
kurikulum di SMP Negeri 3 Singkawang terlebih dahulu kepala sekolah
mengadakan pertemuan dewan guru sekaligus melakukan pembentukan tim
pengembang kurikulum. Pembentukan tim pengembang kurikulum ini dilakukan
di setiap awal tahun pelajaran. Pembentukan dan pembubaran atau pergantian tim
pengembang kurikulum ini merupakan wewanang kepala sekolah (Suhanda dan
Budiningsih, 2013:179).

Dalam proses perencanaan kurikulum di SMK NU tahap awal yaitu
menganalisis kebutuhan dari sekolah, siswa, dan masyarakat sekitar. Dalam
pengembangan kurikulum di SMK NU Ungaran, kompetensi peserta didik

dikembangkan agar mampu menjadi manusia yang berakhlak mulia, cakap,
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kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Untuk mendukung tujuan tersebut,
pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan perkembangan dan
kebutuhan peserta didik serta tuntutan lingkungan. Selain itu dalam
pengembangan kurikulum di SMK NU Ungaran juga memperhatikan karakteristik
peserta didik, kondisi lingkungan tanpa membeda-bedakan antara peserta didik
yang satu dengan yang lain. Pengembangan kurikulum di SMK NU Ungaran juga
untuk menjamin keselarasan antara kehidupan masyarakat dengan dunia usaha
dan dunia kerja. Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan peserta didik
agar menjadi manusia seutuhnya.

Dalam perumusan visi, kepala sekolah mengacu pada Permendiknas No.
19 tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan. SMK NU Ungaran
menjadikan visi sebagai cita-cita bersama seluruh warga sekolah. Visi yang
dirumuskan diharapkan mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan kekuatan
pada warga sekolah. Visi dirumuskan berdasarkan masukan dari berbagai warga
sekolah yang selaras dengan visi institusi di atasnya dan visi pendidikan nasional.
Visi SMK NU Ungaran selalu ditinjau dan dirumuskan kembali setiap tahun
sesuai dengan perkembangan dan tantangan di masyarakat. Hal ini seperti
penelitian yang dilakukan oleh Syafrida tahun 2015 tentang Kepemimpinan
Kepala Sekolah di SD N 06 Sindang Kelingi. Hasil penelitiannya yaitu perumusan
visi sekolah melibatkan warga sekolah dengan mengundang komite, unsur
pemerintahan, wali murid, dn tokoh agama setempat. Visi sekolah yang telah
terbentuk, disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah, seperti rapat komite

sekolah maupun rapat wali murid (Syafrida, 2015:681). Hal ini juga sejalan
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Muliana (2016) tentang manajemen
kurikulum Sekolah Menengah Pertama. Hasil penelitian tersebut menjelaskan
bahwa perencanaan kurikulum diawali dengan penyusunan visi misi dan tujuan
sekolah (Muliana, 2016:270).

SMK NU Ungaran menjadikan misi sebagai petunjuk arah dalam
mewujudkan visi sekolah dan dasar dalam program pokok sekolah. Misi dari
SMK NU Ungaran diharapkan dapat meningkatkan kualitas peserta didik dan
meningkatkan mutu lulusan. Misi dirumuskan berdasarkan masukan dari berbagai
pihak yang berkepentingan dan diputuskan dalam rapat yang dipimpin oleh kepala
sekolah. Hal ini sesuai dengan apa yang tercantum dalam Permendiknas No.19
tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan.

Tidak hanya visi dan misi saja, dalam perumusan tujuan sekolah, kepala
sekolah mengacu pada Permendiknas No0.19 tahun 2007 tentang Standar
Pengelolaan Pendidikan. SMK NU Ungaran dalam perumusan tujuan sekolah juga
mempertimbangkan masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan yang
diputuskan dalam rapat yang dipimpin oleh kepala sekolah. Tujuan seolah dari
SMK NU Ungaran tidak terlepas dari visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional
serta selaras dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini didukung oleh penelitian lain
yang dilakukan oleh Suhanda dan Budiningsih (2013) yang meneliti Perencanaan
Kurikulum di SMP Negeri 3 Singkawang. Hasil dari penelitan ini yaitu bahwa
penetapan tujuan sekolah dilakukan di awal tahun pelajaran dan berdasarkan visi

dan misi SMP Negeri 3 Singkawang (Suhanda dan Budiningsih, 2013: 180).
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Tujuan sekolah mengacu pada standar kometensi lulusan yang sudah ditetapkan
oleh sekolah dan pemerintah.

SMK NU Ungaran memiliki ciri khusus dalam pengembangan kurikulum
yang berbeda dari sekolah lain. SMK NU Ungaran merupakan sekolah yang
memiliki lima kompetensi keahlian yaitu Teknik Komputer dan Jaringan,
Multtimedia, Persiapan Grafika, Teknik Elektronika Industri, dan Teknik Sepeda
Motor. Yang membedakan SMK NU Ungaran dengan sekolah lain adalah sekolah
ini lebih menekankan pada pendidikan akhlakul karimah. Pendidikan agama di
dan kegiatan keagaamaan di SMK NU Ungaran lebih banyak daripada sekolah
lain. Tidak hanya Pendidikan Agama Islam saja yang diajarkan, tetapi juga
mendapatkan ilmu figih, Al-Quran dan Hadist, akidah dan akhlak yang
terintegrasi ke dalam Pendidikan Agama Islam. Selain itu ada Bahasa arab yang
juga diajarkan di SMK NU Ungaran. Ciri khusus SMK NU ungaran yang
menekankan pada pendidikan agama juga sudah tertuang dalam visi dan misi
sekolah. Keagamaan di SMK NU Ungaran lebih banyak, dimuali dari jam ke-0
sebelum pembelajaran yaitu BTA dan membaca Asmaul Husna, Sholat Dhuha
berjamaah, Sholat Dzuhur berjamaah, serta saat ada kegiatan di sore hari ada
Sholat Ashar berjamaah. Jam ke-0 si SMK NU Ungaran dilaksanakan mulai pukul
06.30 WIB. Untuk Sholat Dhuha di SMK NU Ungaran memang sudah
dijadwalkan khuhus 15 menit sebelum pembelajaran dimuali. Jadi sekolah sudah
membunyikan bel masuk sejak pukul 06.45 untuk melaksanakan Sholat Dzuhur
berjamaah. Di sekolah ini setiap Hari Jumat pagi selalu diadakan mujahadah dan

tahlil bersama.
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Kepala Sekolah mengadakan rapat awal tahun pelajaran yang membahas
Program Tahunan dan Program Semesteran yang akan dilaksanakan pada satu
tahun ajaran tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muliana (2016) tentang manajemen kurikulum Sekolah Menengah Pertama. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa Program Tahunan dan Program Smesteran
(Muliana, 2016:270).

Untuk penyusunan Kalender Akademik, disusun dengan rapat khusus yang
diadakan oleh kepala sekolah beserta waka kurikulum dan beberapa tenaga
pendidik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muliana (2016)
tentang manajemen kurikulum Sekolah Menengah Pertama. Hasil penelitian
tersebut menjelaskan bahwa sekolah membuat kalender sendiri yang namanya
kaldik sekolah yang isinya memuat kegiatan-kegiatan apa yang dilakukan sekolah
disesuaikan dengan kaldik dari dinas pendidikan. (Muliana, 2016:270).

Untuk menangani kesiapan guru dalam menyusun RPP dan Silabus,
kepala sekolah mengadakan rapat yang bertujuan untuk menyamakan persepsi
guru dalam susunan RPP dan Silabus sehingga dapat selaras. Selain itu kerjasama
dengan MGMP juga membantu kesiapan guru dalam penyusunan RPP dan

Silabus.

5.2.2 Deskripsi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengorganisasian
Kurikulum di SMK NU Ungaran
Berdasarkan triangulasi yaitu membandingkan data hasil wawancara dengan isi

dokumen yang terkait, kepala sekolah sangat terlibat dalam perngorganisasian
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kurikulum di SMK NU Ungaran. Hal-hal yang dilakukan oleh Kepala Sekolah
yaitu :

1. Membentuk dan memutuskan struktur organisasi sekolah.

2. Membagi jam guru

3. Mengadakan rapat untuk menyusun jadwal pelajaran

4. Memutuskan dalam pemilihan dan pengorganisasian materi

5. Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran bersama guru

6. Memutuskan dalam pemilihan sumber, alat, dan sarana belajar

7. Memutuskan cara mengukur hasil belajar siswa

8. Mengorganisasikan rencana kerjasama dengan dunia industri.

Struktur organisasi di SMK NU Ungaran berisi tentang sistem
penyelenggaraan dan administrasi yang diuraikan secara jelas. Hal ini sesuai
dengan Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan
Pendidikan. Struktur organisasi di SMK NU Ungaran disusun oleh pihak yayasan,
komite sekolah, kepala sekolah, dan beberapa guru. Kepala Sekolah memutuskan
Struktur Organisasi SMK NU Ungaran dengan pertimbangan dari komite sekolah.
Semua pimpinan, pendidik, dan tenaga kependidikan mempunyai uraian tugas,
wewenang, dan tanggung jawab. Struktur Organisasi SMK NU Ungaran
dievaluasi setiap tahun untuk mengetahui mekanisme kerja masing-masing
pegawai. Setelah struktur organisasi tersusun kemudian di sosialisasikan dalam
rapat kepada seluruh tenaga pendidik dan kependidikan. Pengorganisasian

kurikulum dalam hal struktur organisasi sekolah, SMK NU Ungaran sudah
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mengacu pada Permendiknas No0.19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan
Pendididan.

Guru di SMK NU Ungaran terbagi menjadi guru tetap dan guru tidak
tetap. Untuk pembagian jam mengajar guru tidak ada perbedaan antara guru tetap
dan guru tidak tetap, semua disamaratakan. Guru memiliki jam mengajar minimal
24 jam dalam satu minggu. Guru di sekolah ini termasuk guru yang memiliki jam
mengajar banyak karena jumlah siswa di sekolah juga banyak. Hal ini seperti
penelitian yang dilakukan oleh Syafrida tahun 2015 tentang Kepemimpinan
Kepala Skeolah di SD N 06 Sindang Kelingi. Hasil penelitian tersebut yaitu dalam
mengatur pembagian tugas mengajar guru melalui rapat kerja untuk membentuk
SK pembagiann tugas mengajar setiap semesternya. Pemberian tugas mengajar
guru tidak langsung ditunjuk secara otoriter oleh kepala sekolah hal ini terbukti
dari hasil dokumentasi berupa berita acara rapat pembagian tugas mengajar setiap
semester, daftar hadir rapat dan SK pembagian tugas mengajar (Syafrida,
2015:681).

Dalam penyusunan jadwal pelajaran, SMK NU Ungaran mengacu pada
Permendikbud No. 70 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum SMK/MAK. Di SMK NU Ungaran beban belajar satu minggu untuk
kelas X1 dan XII adalah 49 jam pelajaran. Beban belajar untuk kelas X, XI, dan
XIl di SMK NU Ungaran dalam semester ganjil adalah 24 minggu. Beban belajar
di kelas XII pada semester genap adalah 26 minggu. Beban belajar dalam satu

tahun pelajaran di SMK NU Ungaran adalah 51 minggu. Hal ini disukung dengan
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dokumen kalender pendidikan serta dokumen perhitungan jam efektif belajar
SMK NU Ungaran.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Standar
Nasional Pendidikan, struktur kurikulum di SMK NU Ungaran terbagi menjadi
muatan umum dan muatan peminatan kejuruan. Mata pelajaran di SMK NU
Ungaran terbagi menjadi dua, yaitu kelompok mata pelajaran wajib dan kelompok
mata pelajaran pilihan. Mata pelajaran wajib dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
Kelompok Wajib A dan Kelompok Wajib B. Kelompok Wajib A meliputi
Pendiikan Agama dan Budi Pekerti; Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan;
Bahasa Indonesia; Matematika; Sejarah Indonesia; dan Bahasa Inggris. Kelompok
Wajib B meliputi Seni Budaya; Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan; dan
Prakarya dan Kewirausahaan. Selain Kelompok Wajib ada juga Kelompok C
yaitu Peminatan. Pemilihan peminatan bidang keahlian dan program keahlian
dilakukan saat peserta didik mendaftar di SMK NU Ungaran. Di SMK NU
Ungaran kelompok peminatan atau Kelompok C dibagi menjadi 3 vyaitu
Kelompok Mata Pelajaran Dasar Bidang Keahlian (C1); Kelompok Mata
Pelajaran Dasar Program Keahlian (C2); dan Kelompok Mata Pelajaran Paket
Keahlian (C3). Hal ini didukung dengan Dokumen Struktur Kurikulum SMK NU
Ungaran. Hal ini sesuai dengan Permendikbud No. 70 Tahun 2013 tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMK/MAK.

Menurut Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada
Pendidikan Dasar dan Menengah, pembelajaran merupakan interaksi antarpeserta

didik, antara peserta didik dengan tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu
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lingkungan belajar. SMK NU Ungaran menggunakan Kurikulum 2013 yang mana
pembelajarannya menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis
proses keilmuan. Dalam pembelajaran langsung di dalam kelas, guru membuat
agar peserta didik diharapkan mampu mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Dalam
pembelajaran tidak langsung atau pembelajaran yang terintegrasi ke dalam
pembelajaran langsung, guru menyiapkan agar siswa mampu mengembangkan
nilai dan sikap yang terkandung di dalam KI-1 dan KI-2.

Dalam kegiatan pembelajaran, SMK NU Ungaran mengorganisasikan
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan daya dukung. Hal ini sesuai dengan
Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran dan Pendidikan Dasar
dan Menengah. Perencanaan pembelajaran merupakan aktivitas penetapan tujuan
pembelajaran, penyusunan bahan ajar dan sumber belajar, pemilihan media
pembelajaran, pemilihan pendekatan dan strategi pembelajaran, pengaturan
lingkungan belajar, perancangan sistem hasil belajar serta perancangan sistem
penilaian hasil belajar serta perancangan prosedur pembelajaran dalam rangka
membimbing peserta didik agar terjadi proses belajar, yang semuanya itu
didasarkan pada pemikiran mendalam mengenai prinsip-prinsip pembelajaran
yang tepat (Hapsari, 2015:24). Perencanaan dalam kegiatan pembelajaran yaitu
berupa kegiatan penyusunan RPP. Penyusunan RPP disiapkan oleh kepala sekolah
dalam sebuah rapat. Selanjutnya guru menyiapkan apa yang harus dilakukan di
dalam kelas. Guru menyiapkan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup. Selain itu, SMK NU Ungaran juga memperhatikan daya dukung kegiatan
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pembelajaran. Daya dukung kegiatan pembelajaran berupa ketersediaan sarana
dan prasarana pembelajaran. Hal ini selalu menjadi perhatian SMK NU Ungaran
untuk mempersiapkan daya dukung kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan
pengorganisasian kegiatan pembelajaran, SMK NU Ungaran mengacu pada
Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran dan Pendidikan Dasar
dan Menengah.

Sumber, alat, dan sarana pembelajaran merupakan daya dukung kegiatan
pembelajaran. Sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur dan berkelanjutan. Prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang
pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah.

Setiap kompetensi keahlian mempunyai kaprodi masing-masing yang
bertugas sebagai kepala dari masing-masing kompetensi keahlian. Untuk sarana
belajar di SMK NU Ungaran sudah sangat memadai walaupun lokasi sekolah
berada di kaki gunung. Setiap kompetensi keahlian sudah memiliki laboratorium
sendiri untuk melaksanakan praktikum. Untuk pemilihan sumber dan alat
pembelajaran setiap guru sudah menetapkan saat pembuatan Silabus dan RPP.
Sumber dan alat belajar disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan oleh guru.
Tapi untuk mata pelajaran produktif lebih ditekankan pada praktikum sehingga

sumber, alat, dan sarana belajar sudah tersedia di dalam laboratorium. Setiap
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ruang kelas juga sudah dilengkapi dengan LCD dan proyektor untuk menunjang
proses pembelajaran.

SMK NU Ungaran sudah merencanakan perihal pengukuran hasil belajar
siswa. Setiap tahun ajaran baru, SMK NU Ungaran mengadakan rapat yang
dipimpin oleh kepala sekolah untuk menentukan minggu efektif. Di dalam
minggu efektif ini cara dalam penilaian hasil belajar siswa telah ditentukan untuk
satu tahun ke depan. Dalam pembuatan RPP dan Silabus, telah dicantumkan
bagaimana guru akan hasil belajar dari setiap siswa pada materi yang telah
diajarkan. Sehingga dalam implementasinya nanti guru telah memiliki pedoman
tentang bagaimana mengukur hasil belajar siswa baik pada setiap pertemuan,
setiap kompetensi dasar, setengah semester, satu semester, dan satu tahun. SMK
NU Ungaran merencanakan penilaian hasil belajar berdasarkan pada Standar
Penilaian Pendidikan. Program penilaian hasil belajar oleh guru di SMK NU
Ungaran disosialisasikan kepada guru lain. Pengorganisasian untuk penilaian hasil
belajar siswa di SMK NU Ungaran mengacu pada Permendiknas No. 19 Tahun
2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan.

Rencana kerjasama dengan dunia industri. SMK NU Ungaran menjalin
kerjasama dengan dunia industri. Tidak hanya industri yang ada di Indonesia,
namun juga industri dari Jepang. Kerjasama antara sekolah dengan dunia industri
ditangani oleh BKK sekolah. BKK masuk dalam struktur organisasi di sekolah.
Penempatan siswa dalam prakerin juga dibantu oleh BKK, karena prakerin siswa

SMK NU Ungaran tidak hanya di Indonesia, tapi juga ada siswa yang
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melaksanakan prakerin di luar negeri, misalnya Jepang. BKK juga membantu

siswa menyalurkan lapangan pekerjaan setelah siswa lulus dari sekolah.

5.2.3 Deskripsi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Implementasi

Kurikulum di SMK NU Ungaran
Berdasarkan triangulasi yaitu membandingkan data hasil wawancara dengan isi
dokumen yang terkait, kepala sekolah sangat terlibat dalam implementasi
kurikulum di SMK NU Ungaran. Hal-hal yang dilakukan oleh Kepala Sekolah
yaitu :

1. Memfasilitasi tersedianya berbadai sumber belajar

2. Memfasilitasi adanya forum pembentukan pusat sumber belajar

3. Memonitoring dan evaluasi keterlaksanaan serta hambatan-hambatan yang
dialami pada saat implementasi kurikulum

4. Memfasilitasi diskusi RPP untuk memastikan penggunaan startegi dan proses
pembelajaran

5. Memonitoring dan evaluasi keterlaksanaan pelaksanaan pembelajaran.

Dalam  pelaksanaan  kurikulum  tingkat kelas  setiap  guru
mengimplementasikan RPP yang telah dibuat dalam kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup. Hal ini ddidukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh T.
Ampuh Rony Atmaja, Djailaani AR, dan Khairuddin yang meneliti Pelaksanaan
Manajemen Kurikulum pada SMP Negeri 1 Banda Aceh (2015). Hasil penelitian
ini menjelaskan bahwa berdasarkan hasil obeservasi peneliti di kelas dalam

pelaksanaan pembelajaran, guru melakuakn tiga tahap yaitu tahap pendahuluan,
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tahap kegiatan inti dan tahap akhir pembelajaran (Atmaja, Djailani & Khairuddin,
2015: 89).

Dalam kegiatan pendahuluan guru selalu menanyakan kepada siswa
tentang kesiapan mereka dalam mengikuti pembelajaran hari ini. Hal ini
dilakukan untuk memotivasi siswa agar mempersiapkan diri mereka baik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, guru selalu
memberikan penjelasan mengenai manfaat materi tersebut dalam kehidupan
sehari-hari serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai sebelum proses
pembelajaran dimulai. Sebelum proses pembelajaran dimulai guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang akan disampaikan, tak jarang
dengan mengaitkan dengan pengetahuan sebelumnya. Setelah itu guru
menyampaikan materi dan penjelasan sesuai dengan yang telah disusun dalam
silabus. Hal ini sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran dalam Permendikbud
No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.

Dalam kegiatan inti guru menggunakan model pembelajaraan, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Sedangkan dalam kegiatan
penutup, guru dan siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan pembelajaran dan
hasil yang diperoleh dalam proses pembelajaran tersebut melalui pertanyaan-
pertanyaan seputar materi yang telah disampaikan. Selanjutnya memberikan
penugasan baik individu maupun kelompok serta menginformasikan rencana

kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. Hal ini sesuai dengan
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pelaksanaan pembelajaran dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.

Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016, silabus merupakan acuan
penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran.
Silabus yang disusun oleh guru SMK NU Ungaran sudah menacu pada
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah. Silabus di SMK NU Ungaran dikembangkan berdasarkan Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar isi Silabus ini digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. Hal ini didukung dengan
Dokumen Silabus SMK NU Ungaran. Silabus di SMK NU Ungaran sudah
memuat :

1. ldentitas mata pelajaran
2. ldentitas sekolah

3. Kompetensi inti

4. Kompetensi dasar

5. Materi pokok

6. Pembelajaran

7. Penilaian

8. Alokasi waktu

9. Sumber belajar

Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) merupakan rencana kerja pembelajaran tatap muka untuk

satu pertemuan atau lebih. RPP dikembagkan dari silabus untuk mengarahkan
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kegiatan pembelajaran. Di SMK NU Ungaran guru diwajibkan membuat RPP
dengan lengkap dan sistematis. Hal ini diharapkan agar pembelajaran berlangsung
secara interaktif, menyenangkan, efekti, efisien, serta memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif setiap kali pertemuan. Hal ini didukung dengan
Dokumen RPP SMK NU Ungaran. RPP yang disusun oleh guru telah disesuaikan
dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah. RPP di SMK NU Ungaran sudah memuat :
1. Identitas sekolah
2. ldentitas mata pelajaran
3. Kelas/semester
4. Materi pokok
5. Alokasi waktu yang ditentukan dengan keperluan
6. Tujuan pembelajaran
7. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi
8. Materi pembelajaran
9. Metode pembelajaran
10. Media pembelajaran
11. Sumber belajar
12. Langkah-langkah pembelajaran
13. Penilaian hasil pembelajaran

Pendidik di SMK NU Ungaran menyusun Silabus dan RPP dengan
memperhatikan kemampuan awal, bakat, potensi, minat, kebutuhan, dan

lingkungan peserta didik. Silabus dan RPP disusun berpusat pada peserta didik
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untuk mendorong siswa semangat belajar, kratif, inisiatif, dan mandiri. Di dalam
Silabus dan RPP, teknologi informasi dan komuniakasi diterapkan secara
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. Penyusunan
Silabus dan RPP sudah sesuai dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.

Dalam implementasinya, kegiatan pembelajaran sesuai dengan silabus dan
RPP yang telah disusun sebelumnya. Namun ada beberapa yang tidak berjalan
sesuai dengan Silabus yaitu apabila sekolah mengadakan rapat yang mendadak
sehingga siswa harus belajar mandiri di dalam kelas.

Kegiatan belajar mengajar sesuai dengan jadwal pelajaran yang telah
dibuat. Satu jam pelajaran untuk SMK vyaitu selama 45 menit. Guru tidak
diperkenankan meninggalkan kelas apabila jam pelajaran belum berakhir kecuali
ada keperluan yang mendesak. Jam mengajar guru sesuai dengan kalender
akedemik yang telah disusun kecuali ada hari libur nasional yang mendadak
seperti acara pemilihan umum.

SMK NU Ungaran memiliki Kriteria Ketuntasan Minimal untuk setiap
mata pelajaran yang harus dicapai oleh semua siswa. Kriteria Ketuntasan Minimal
tersebut sudah tercapai oleh sebagaian besar siswa. Untuk beberapa siswa yang
belum mencapai KKM, dapat diperbaiki dengan kegiatan remidial.

Strategi dan metode pembelajaran yang diguankan di SMK NU Ungaran
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang akan
disampaikan.  Sebagian besar guru menggunakan metode berdiskusi dan

pembelajaran berbasis proyek.
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Penetapan cara dan alat penilaian hasil belajar siswa di SMK NU Ungaran
telah ditentukan sebelum tahun pelajaran dimulai. Kepala sekolah mengadakan
rapat di awal tahun pelajaran untuk menyelaraskan silabus dan RPP yang di
dalamnya memuat cara penilaian peserta didik. Alat dan cara penilaian peserta
didik ini disosialisasikan di depan guru lain.

Menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian
Pendidikan, penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untu mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian peserta didik di
SMK NU Ungaran dilakukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan oleh
pemerintah. Di dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar
Penilaian Pendidikan telah dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar di SMK NU
Ungaran meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Tujuan penilaiam
hasil belajar siswa di SMK NU Ungaran sesuai dengan tujuan yang tertera di
Standar Penilaian Pendidikan. Penilaian yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk
mengevaluasi proses pembelajan, perbaikan hasil belajar siswa, mengukur
pencapaian kompetensi pesesrta didik, dan menyusun laporan kemajuan hasil
belajar baik harian, tengah semester, akhir semester, dan akhir tahun. Dalam
penilaian hasil belajar siswa guru menggunakan ulangan, pengamatan, dan
penugasan. Sedangkan penilaian yang dilakukan oleh sekolah bertujuan untuk
mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Penilaian hasil belajar siswa oleh SMK
NU Unggaran digunakan ujian sekolah.

Prosedur penilaian di SMK NU Ungaran mengacu pada Standar Penilaian

Pendidikan. Strategi penilaian telah dirancang oleh guru saat penyusunan RPP



134

berdasarkan silabus. Setelah itu guru menyusun Kisi-kisi penilaian. Setelah kisi-
Kisi terbuat, guru membuat instrumen penilaian berserta pedoman penilaiannya.
Hal ini didukung dengan Dokumen Instrumen Penilaian SMK NU Ungaran.
Tahap selanjutnya yaitu menganalisisi kualitas instrumen. Dalam proses
pembelajaran guru melakukan penilaian kemudian mengolah dan menganalisis
hasil penilaian.Penilaian sikap dilakukan oleh guru melalui pengamatan dan
dilaporkan kepada wali kelas. Penilaian pengetahuan dilakukan oleh guru melalui
penugasan dan tes. Penilaian keterampilan dilakukan oleh guru melalui proyek
dan praktik. Prosedur penilaian yang dilakukan oleh sekolah juga tidak berbeda
dengan apa yang dilakukan oleh guru. Menetapkan KKM pada setiap mata
pelajaran adalah tugas sekolah.

Dalam penyusunan soal guna penilain hasil belajar, yang dilakukan
pertama kali oleh guru adalah menyusun Kkisi-kisi. Selanjutnya mengembangkan
Kisi-kisi dengan membuat soal. Dalam penilaian hasil belajar siswa, guru di SMK
NU Ungaran menyusun pedoman penskoran dan menyusun rubik penilaian.
Dalam hal penetapan cara dan alat penilaian hasil belajar di SMK NU Ungaran
mengacu pada Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian

Pendidikan.

5.2.4 Deskripsi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Evaluasi Kurikulum
di SMK NU Ungaran
Kepala Sekolah sangat terlibat dalam evaluasi kurikulum di SMK NU Ungaran.

Hal-hal yang dilakukan oleh Kepala Sekolah yaitu :
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1. Mengkoordinasikan kegiatan evaluasi kurikulum
2. Mensupervisi implementasi kurikulum
3. Mengambil kebijakan mengenai evaluasi kurikulum

Evaluasi Kurikulum di SMK NU Ungaran dilakukan setiap satu semester.
Tahap pertama evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan
guru. Hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh Subiantoro dan Karwanto
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul Manajemen Kurikulum Berbasis
Entrepreneurship. Hasil dari penelitian ini yaitu evaluasi kurikulum di SMA
Muhammadiyan Surabaya melibatkan tim manajemen sekolah, kepala urusan
semua bidang, guru dan difasilitasi dari pihak yayasan (Subiantoro dan Karwanto,
2016: 61).

Evaluasi kurikulum di SMK NU Ungaran dilakukan setiap satu semester.
Evakuasi ini bersifat formal. Evaluasi yang tidak formal dilakukan dalam rapat
harian atau mingguan untuk mengevaluasi hambatan atau kekurangan dalam
proses pembelajaran minggu tersebut.

Proses evaluasi kurikulum di SMK NU dilakukan pada akhir semseter.
Evaluasi ini dilakukan sebelum pembagian buku rapor untuk mengetahui
kesesuaian antara apa yang telah direncanakan dengan pelaksanaannya. Evaluasi
di SMK NU Ungaran fokus pada evaluasi implementasi kurikulum. Implementasi
kurikulum di dalam kelas. Evaluasi dilakukan dengan mengambil data dari guru
untuk memperoleh kinerja guru. Hal ini didukung oleh penelitian lain yang
dilakukan oleh Atmaja, Djailaani, dan Kbhairuddin (2015) yang meneliti

Pelaksanaan Manajemen Kurikulum pada SMP Negeri 1 Banda Aceh. Hasil
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penelitian ini menjelaskan bahwa proses evaluasi yang dilakuakn kepala sekoah
dapat diambil dari data awal melalui absensi guru, data pelajaran, dan data lain
yang telah dipersiapkan oleh pengajaran guna memperoleh gambaran kinerja dan
pengambilan keputusan dan pengembangan kurikulum ke depan (Atmaja,
Djailani & Khairuddin, 2015: 89)

Proses evaluasi di SMK NU Ungaran menekankan pada pencocokan
antara tujuan, materi pembelajaran, dan model pembelajaran. Dalam evaluasi ini
semua pihak menyampaikan berbagai dukungan dan hambatan yang dialami. Hal
ini seperti penelitian yang dilakukan oleh Subiantoro dan Karwanto (2016). dalam
penelitiannya yang berjudul Manajemen Kurikulum Berbasis Entrepreneurship.
Hasil dari penelitian ini yaitu prinsip yang digunakan pada proses evaluasi adalah
prinsip keterpaduan yaitu kecocockan antara tujuan, materi pembelajaran, dan
model pembelajaran (Subiantoro dan Karwanto, 2016: 61)

Evaluasi di SMK NU Ungaran dilakukan oleh kepala sekolah. Tahap ini
termasuk tahap awal. Kepala sekolah mengevaluasi bersama dengan guru
mengenai implementasi. Tahap selanjutnya dilakukan oleh kepala sekolah
bersama tim pengembang kurikulum.

Hasil evaluasi di SMK NU Ungaran yang telah dilaksanakan diharapkan
mampu meningkatkan kualitas kurikulum untuk guru. Hasil evaluasi ini
digunakan untuk pedoman guru memperbaiki di tahun selanjutnya. Hasil evaluasi
digunakan olen kepala sekolah dan pemegang kebijakan lain untuk
mengembangkan model kurikulum yang digunakan. Hasil evaluasi ini juga dapat

digunakan untuk memperbaiki muatan kurikulum di sekolah.
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5.2.5 Deskripsi Karakteristik Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMK NU

Ungaran
SMK NU Ungaran memiliki hubungan kerjasama yang harmonis antara kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, dan karyawan. Hal
ini dipengaruhi oleh kepala sekolah yang mempunyai cara-cara agar hubungan
yang terjadi di sekolah tidak renggang. Kepala sekolah mampu memimpin,
membimbing, mengayomi, dan memberikan arahan kepada bawahan dengan
sangat berwibawa. Kepala sekolah dengan kewibawaannya mampu membuat
SMK NU Ungaran menjadi sekolah yang mampu membaurkan hubungan
antarwarga sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Syafrida (2015) tentang kepemimpinan kepala sekolah. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa keterampilan kepemimpinan kepala SD Negeri 06 Sindang
Kelingi mampu menciptakan kerjasama, memotivasi dan rasa kekeluaraan yang
baik. Kepala sekolah selalu memiliki strategi yang tepat untuk melibatkan seluruh
tenaga pendidik dan kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang
program sekolah. Kepala sekolah membagi tugas maisng-masing.

Kepribadian Kepala SMK NU Ungaran termasuk kepribadian yang
dikagumi baik secara personal maupun sosial. Sifat kepemimpinan yang yang
tegas namun ramah, Kepala SMK NU Ungaran dijadikan panutan oleh semua
warga sekolah karena merupakan kepala sekolah yang basisnya adalah ulama dan
menyandang gelar Kiai Haji. Kepala SMK NU Ungaran memiliki citra yang baik

di instansi luar khusus Kabupaten Semarang.
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SMK NU Ungaran merupakan sekolah yang tidak ingin tertinggal dalam
kurikulum. Walaupun statusnya adalah sekolah swasta, namun SMK NU Ungaran
termasuk sekolah rujukan dengan kualitas yang tidak kalah dengan sekolah di
perkotaan. Kepala sekolah selalu update dalam memanajemen kurikulum.

Kepala SMK NU Ungaran merupakan kepala sekolah yang tidak
diragukan lagi dalam hal pengambilan keputusan. Sebelum pengambilan
keputusan kepala sekolah selalu mempertimbangkan dampak positif dan
negatifnya melalui rapat. Kepala SMK NU Ungaran mampu mengambil
keputusan ketika ada sesuatu yang mendesak, namun tetap mempertimbangakn
dampaknya. Pengambilan keputusan di SMK NU Ungaran dominan di kepala
sekolah. Kepala sekolah dengan cakap mengambil keputusan baik itu mendesak
maupun tidak. Guru dan karyawan hanya membantu mempertimbangkan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafrida (2015) tentang
kepemimpinan kepala sekolah. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa
Kepala SekolahDasar Negeri 06 Sindang Kelingi dalam mengambil keputusan
melibatkan warga sekolah untuk dapat memberikan saran dan melihat kondisi,
situasi, pandangan dan jangkauan yang akan diputuskan.

Dalam hal pendelegasian tenaga pendidik untuk mengikuti pelatihan,
kepala sekolah selalu merapatkan dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum
dan wakil kepala sekolah bidang ketenagakerjaan. Kepala sekolah bersama
dengan wakil kepala sekolah memilih tenaga pendidik yang berkompeten dalam

bidangnya dalam pendelegasian. Pemilihan pendelegasian tersebut dipilih melalui
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KKG. Guru dalam pendelegasian dipilih oleh kepala sekolah dan waka. Yang
dipilih tentu yang kompeten dalam bidangnya.

SMK NU Ungaran merupakan sekolah yang memiliki banyak relasi baik
dengan lembaga pemerintah, lembaga swasta, dan masyarakat. Bukti bahwa pihak
sekolah memiliki hubungan baik dengan masyarakat adalah semua keamanan
sekolah dipantau oleh masyarakat. Tidak hanya keamanan namun semua
pelaksanaan kegiatan sekolah dipantau oleh masyarakat. Organisasi masyarakat
seperti Banser dan IPNU turut mengawasi kegiatan di sekolah. Misalnya dengan
melaporkan siswa yang melakukan suatu hal di jalan yang tidak pantas dilakukan.
Tidak hanya ormas-ormas, SMK NU Ungaran juga membangun relasi yang baik
dengan Koramil dan bidang kesehatan. Memperkuat relasi dengan lembaga lain
dan masyarakat telah dijadikan prinsip oleh kepala sekolah dalam
mengembangkan sekolah agar kegiatan, keamanan, dan tujuan sekolah dapat
tercapai sesuai yang diharapkan. Kepala sekolah selalu memberikan pengarahan
kepada warga sekolah agar relasi yang dibangun dengan pihak luar tetap dijaga,
dengan selalu menghadirkan pihak-pihak terkait dalam kegiatan yang
berhubungan dengan pihak tersebut.

Kepala sekolah melibatkan orang tua dan masyarakat dalam wadah kepala
sekolah. Di sini tentu orang tua dan masyarakat dapat berperan aktif dalam
membantu sekolah mewujudkan visi, misi, dan tujuan. Kepala sekolah selalu
dapat dengan baik memperkuat relasi dengan masyarakat. Hal ini dilakukan oleh
kepala sekolah sebagai wadah menyampaikan dan menampung ide dan terobosan

untuk meningkatkan mutu sekolah.
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Kepala sekolah selalu mendorong guru dan siswa untuk meraih prestasi.
Kepala sekolah selalu update dengan berbagai lomba tingkat kabupaten/kota.
Dengan fasilitas yang ada di sekolah, kepala sekolah selalu mendorong siswanya
untuk terus belajar dan bersemangat untuk meraih prestasinya. Berbagai lomba
seperti desain diikuti walaupun hanya untuk menambah pengalaman siswa.
Sekolah memberikan reward kepada siswa dan guru yang berprestasi sehingga
guru dan siswa lebih bersemangat dalam meraih prestasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ndapaloka dkk (2016) tentang pengaruh supervisi
akademik pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah melalui motivasi
berprestasi sebagai mediasi terhadap kinerja guru SMK Negeri Kabupaten Ende.
Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh positif signifikan konstruk motivasi berprestasi guru dan
persentasinya termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti, semakin baik
kepemimpinan kepala sekolah, semakin tinggi motivasi guru untuk berprestasi.

Kepemimpinan kepala sekolah dalam menguatkan semangat kepada guru,
siswa, dan karyawan cukuplah baik. Namun menguatkan semangat tentunya
ditambah dengan fasilitas yang memadai. Kepala sekolah selalu mensuport semua
kegiatan di sekolah, namun dalam hal fasilitas kepala sekolah kurang berinovasi.
Kepala sekolah mengadakan evaluasi setiap dua minggu sekali untuk memantau
kegiatan sekolah, kegiatan pembelajaran, kinerja guru, dan kemampuan peserta
didik. Dengan begitu guru akan lebih semangat dalam memperbaiki kegiatan
pembelajaran mulai dari perencanaan sampai pelaksanaan di dalam kelas. . Hal ini

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ndapaloka dkk (2016) tentang
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pengaruh supervisi akademik pengawas dan kepemimpinan kepala sekolah
melalui motivasi berprestasi sebagai mediasi terhadap kinerja guru SMK Negeri
Kabupaten Ende. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerjaguru secara
langsung dan persentasinya termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik kepemimpinan kepala sekolah maka makin
baik pula kinerja guru. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hardono, Haryono, dan Yusuf (2017) tentang kepemimpinan kepala sekolah,
supervisi akademik, dan motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja guru. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa terdapat pngaruh positif dan signifikan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja. Kepemimpinan kepala
sekolah yang baik akan meningkatkan motivasi kerja.

SMK NU Ungaran termasuk sekolah yang tegas dalam memberikan sanksi
kepada siswa. Siswa yang sudah dianggap tidak bisa dibimbing, kepala sekolah
tidak segan untuk mengeluarkannya. Kepala sekolah selalu memberikan penilaian
terhadap guru dan siswa. Penilaian ini terkadang diberikan dalam bentuk pujian
atau kritikan. Penilaian ini kepala sekolah gunakan untuk meningkatkan
keberhasilan dalam melaksanakan tugas baik guru maupun siswa. Tapi penilaian
tersebut tidak diajadikan seperti proses menghakimi atau menjatuhkan. Hanya
untuk mengevaluasi agar kesalahan yang terjadi tidak terulang kembali. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2017) tentang
kepemimpinan kepala sekolah (Studi Kasus di SMK Kolase Kanisius Jakarta).

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa kepala sekolah menegur karyawan
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atau menyampaikan himbauan kepada karyawan jika beliau melihat hal yang
kurang berkenan.

Siswa yang tidak patuh, sekolah mengkhawatirkan akan membuat nama
sekolah menjadi rusak dengan prestasi SMK NU Ungaran yang merupakan
sekolah favorit. Kepala sekolah selalu memberikan pengarahan kepada siswanya
agar menjadi seseorang yang berbakti pada nusa dan bangsa, berbakti kepada
agama, dan menjadi pribadi yang lebih baik. Kepala SMK NU Ungaran yang
basisnya ulama selalu mengajarkan bagaimana menjadi pribadi yang taat pada
aturan agama dan mengingatkan agar selalu mematuhi aturan sekolah.

Kepala sekolah selalu meminta masukan dan nasihat dalam pelaksanaan
kegiatan di sekolah. Hal ini tidak langsung diminta kepada guru dan karyawan.
Masukan dan nasihat diminta kepala sekolah melalui wakil kepala sekolah dalam
segala bidang dan diadakan rapat secara pribadi. Kepala sekolah meminta nasihat
dan masukan kepada guru mengenai pertimbangan siswa untuk naik kelas. Dalam
rapat tersebut kepala sekolah selalu meminta masukan dan nasihat untuk beliau
agar kepemimpinannya dapat lebih baik lagi. Tidak hanya melalui rapat dengan
wakil kepala sekolah. Setiap rapat untuk evaluasi yang diadakan dua minggu
sekali, kepala sekolah selalu meminta tanggapan atas kepemimpinannya kepada
guru dan karyawan.

Kemampuan mempengaruhi dan keperibadian yang dimiliki oleh Kepala
SMK NU Ungaran berdasarkan pada pendekatan sifat pada teori kepemimpinan.
Kemampuan mempengaruhi ini sudah melekat pada diri kepala sekolah. Hal ini

sesuai dengan Teori Kepemimpinan Pendekatan Sifat yang merupakan
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kepemimpinan berdasarkan keyakinan bahwa pemimpin yang baik memiliki
“karakteristik bawaan” dari lahir, baik menyangkut ciri fisik maupun kepribadian
(Wibowo, 2011:4).

Dalam pengambilan keputusan, Kepala SMK NU Ungaran menerapkan
gaya kepemimpinan demokratis dan pertisipatif. Gaya kepemimpinan demokratis
merujuk kepada tingkat pengendalian yang longgar, namun pemimpin sangat aktif
dalam menstimulasi diskusi kelompok dan pengambilan keputusan kelompok,
kebijakan atau keputusan diambil bersama, komunikasi berlangsung timbal balik,
dan prakarsa dapat berasal dari pimpinan maupun dari anggota (Wibowo, 2011:8).
Kepemimpinan partisipatif, dalam mengambil keputusan dan/atau bertindak
meminta dan menggunakan masukan atau saran dari pegawai, namun keputusan
dan kewenangan tetap dilakukan oleh pimpinan. (Wibowo, 2011:8).

Dalam pendelegasian, Kepala SMK NU Ungaran menerapkan gaya
kepemimpinan berorientasi prestasi. Tidak hanya itu. kepemimpinan berorientasi
prestasi juga diterapkan dalam mendorong prestasi siswa dan guru.
Kepemimpinan berorientasi prestasi menunjukkan pemimpin yang menuntut
kinerja yang unggul, merancang tujuan yang menantang, berimprovisasi, dan
menunjukkan kepercayaan bahwa pegawai dapat mencapai standar Kinerja tinggi
(Wibowo, 2011:9).

Secara keseluruhan kepemimpinan Kepala SMK NU Ungaran dapat
dikatakan baik dengan prestasi yang diraih oleh sekolah. SMK NU Ungaran
termasuk SMK terbaik ke-tiga di Kabupaten Semarang. SMK NU Ungaran tidak

pernah takut kekurangan siswa. Dengan kepemimpinan kepala sekolah yang
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mampu mengembangkan sekolah dengan baik, dibandingakan dengan lingkungan
sekitar, peserta didik baru bisa mencapai tiga kali lipat dibanding sekolah yang

lain.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Dari data yang di peroleh dapat disimpulkan bahwa :

6.2.1

6.2.2

6.2.3

Kepala sekolah berperan baik dalam perencanaan kurikulum di SMK NU
Ungaran dalam hal membentuk tim pengembang atau penyusunan
kurikulum; merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah; mengadakan rapat
khusus untuk meyusun kalender akademik; mengadakan rapat untuk
penyusunan Program Tahunan dan Program Semesteran; mengadakan
rapat untuk kesiapan guru dalam penyususnan RPP dan Silabus.

Kepala sekolah berperan baik dalam pengoorganisasian kurikulum di
SMK NU Ungaran dalam hal membentuk dan memutuskan struktur
organisasi sekolah; membagi jam guru; mengadakan rapat untuk
menyusun jadwal pelajaran; memutuskan dalam pemilihan dan
pengorganisasian materi; mengorganisasikan kegiatan pembelajaran
bersama guru; memutuskan dalam pemilihan sumber, alat, dan sarana
belajar;  memutuskan cara  mengukur  hasil  belajar  siswa;
mengorganisasikan rencana kerjasama dengan dunia industri.

Kepala sekolah berperan baik dalam pelaksanaan kurikulum di SMK NU
Ungaran dalam hal memfasilitasi tersedianya berbadai sumber belajar;
memfasilitasi adanya forum pembentukan pusat sumber belajar;

memonitoring dan evaluasi keterlaksanaan serta hambatan-hambatan yang
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6.2.4

6.2.5
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dialami pada saat implementasi kurikulum; memfasilitasi diskusi RPP
untuk memastikan penggunaan startegi dan proses pembelajaran;
memonitoring dan evaluasi keterlaksanaan pelaksanaan pembelajaran.
Kepala sekolah berperan baik dalam evaluasi kurikulum di SMK NU
Ungaran dalam hal mengkoordinasikan kegiatan evaluasi kurikulum;
mensupervisi implementasi kurikulum; mengambil kebijakan mengenai
evaluasi kurikulum.

SMK NU Ungaran memiliki kepala sekolah dengan karakteristik
kepemimpinan yang baik dalam hal kepribadian, pengambilan keputusan,

pemberian motivasi dan penilaian terhadap bawahan.

6.2 Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, maka dapat diajukan saran terkait

kepemimpinan kepala sekolah dalam manajemen kurikulum adalah sebagai

berikut :

6.2.1

6.2.2

Kepala sekolah juga perlu mengkaji kurikulum dari pemerintah dengan
kurikulum yang dikembangkan agar selaras dengan kondisi lingkungan
sekolah. Serta membangun kerjasama dengan komite sekolah dalam
menggandeng masyarakat untuk ikut andil dalam kegiatan sekolah.

Kepala sekolah perlu lebih berinovasi dalam hal melengkapi sarana,
prasarana, dan sumber belajar agar dapat memberikan kemudahan kepada

guru dan siswa untuk memberikan dan menerima pembelajaran.



6.2.3

6.2.4
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Kepala sekolah sebaiknya lebih memberikan pembinaan mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan mental terhadap tenaga pendidik dan kependidikan
agar mampu melaksanakan tugas dengan baik.

Sebaiknya hal yang dievaluasi dalam kurikulum tidak hanya implementasi
kurikulum, namun pengembangan dokumen kurikulum dan dampak
kurikulum juga perlu dievaluasi agar implementasi selanjutnya dapat

diperbaiki.
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Memetak Sekolah a wawancara
- emetakan - Waka Kurikulum ) - Dokumentasi
minggu efektif  |_  Guru Dokumen
Program Tahunan - Sekolah Kepala Wawancar |- Pedoman
dan Program Sekolah a wawancara
Semesteran - WakaKurikulum |- pokumen |- Dokumentasi
- Guru
Persiapan guru dalam |- Sekolah Kepala ) ;Nawancar - Pedoman
penyususnan Silabus Sekolah wawancara
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dan RPP - Waka Kurikulum
- Guru
Keterlibatan kepala |- Kepala Sekolah Pedoman
sekolah - Waka Kurikulum Wawancara
wawancara
- Guru
. . - Kepala Sekolah
Pengorganisasian Pengorganisasian dan .
; . . - Waka Kurikulum
kurikulum koordinasi
- Guru Ped
edoman
- Dataguru _ Wawancara
- Guru dan pegawai wawancara
menurut tingkat
pendidikan
. - Kepala Sekolah
Pembagian tugas
g g - Waka Kurikulum
- Struktur - Guru - Wawancar |- Pedoman
organisasi sekolah a wawancara
- Strukt_ur | - dokumen |- Dokumentasi
organisasi bidang
kurikulum
Pembagian jam guru
Jadwal pelajaran Sekolah Dokumen Dokumentasi
Sumber dan alat i \I/(\;apkalaKSelfli)I?h w - Pedoman
pembelajaran - aka Kurikulum |- awancar wawancara
- Guru a - Dokumentasi
- Data ruang kelas - Dokumen |_ pedoman
dan jumlah siswa - Observasi Observasi
Cara mengukur hasil | \I/(\;epkalaKSel_(Ii) I?h
belajar i aka Kurtkulum 1 o vancar |- Pedoman
- Guru a wawancara
- Ragam teknik dan - Dokumen |- Dokumentasi
bentuk penilaian
Keterlibatan kepala |-  Kepala Sekolah Pedoman
sekolah - Waka Kurikulum Wawancara
wawancara
- Guru
Pelaksanaan Pelaksanaan Kepala Sekolah - Pedoman
i ; . i pala Sexola - Wawancar wawancara
kurikulum kurikulum di sekolah |- Waka Kurikulum a - Dokumentasi
- Guru - Dokumen |_ pedoman
Pelaksanaan - Kepala Sekolah - Wawancar |- Pedoman
kurikulum tingkat - Waka Kurikulum a _ Wawancara
- Guru - Observasi |- Pedoman
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kelas observasi
Kesiapan guru dalam \vae pkaIaKSe;I:IS IThm
mengajar TR - Wawancar |- Pedoman
- Guru a wawancara
- Silabus - dokumen |- Dokumentasi
- RPP
Kesiapan guru - Kepala Sekolah - Wawancar |- Pedoman
menyusun RPP - Waka Kurikulum a wawancara
- dokumen |- Dokumentasi
- Guru
Kesesuaian RPP - Kepala Sekolah - Wawancar |- Pedoman
dengan aturan - Waka Kurikulum a wawancara
kurikulum - Guru - dokumen |- Dokumentasi
Ketercapaian Silabus |-
dan RPP dari yang - .
perencanaan
Keterlaksanaan jam |
mengajar
- Kuantitas

(gangguan,

kesesuaian - -

jadwal di

Kaldik)

- Kualitas

(ketercapaian

tujuan, KKM)

. - Pedoman
Strategi (_jan Metode |- Kepala Sel_<olah - Wawancar wawancara
pembelajaran - Waka Kurikulum a - Dokumentasi

- Guru - Dokumen - Pedoman

- Observasi Observasi
Penyediaan sumber Kepala Sekolah - Pedoman
enyediaan su er, epala e-o a - Wawancar wawancara
alat, dan sarana - Waka Kurikulum a - Dokumentasi
pembelajaran - Guru - Dokumen |_ pedoman

- Observasi Observasi
Penentuan cara dan Kop{a Sel_<o|ah

o - Waka Kurikulum
alat penilaian proses

. . Guru
hasil belajar

o - Wawancar |- Pedoman
- Kisi-kisi a wawancara
- Soal - Dokumen |- Dokumentasi
- Pedoman

penskoran
- Rubrik penilaian
Keterlibatan kepala |-  Kepala Sekolah Wawancara Pedoman
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sekolah

Waka Kurikulum
Guru

wawancara

Monitoring dan
Evaluasi

Penilaian input

Kepala Sekolah
Waka Kurikulum
Guru

Wawancar
a
Dokumen

- Pedoman
wawancara
- Dokumentasi

Penilaian proses

Kepala Sekolah
Waka Kurikulum
Guru

Wawancar
a
Dokumen

- Pedoman
wawancara
- Dokumentasi

Penilaian produk/
kelulusan

Kepala Sekolah
Waka Kurikulum
Guru

Wawancar
a
Dokumen

- Pedoman
wawancara
- Dokumentasi

Alat evaluasi yang
digunakan

Kepala Sekolah
Waka Kurikulum
Guru

Wawancar
a
Dokumen

- Pedoman
wawancara
- Dokumentasi

Keterlibatan kepala
sekolah

Kepala Sekolah
Waka Kurikulum
Guru

Wawancar
a
Dokumen

- Pedoman
wawancara
- Dokumentasi




Lampiran 2.

Rubrik Penelitian

Rubrik Penelitian

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Manajemen Kurikulum di SMK NU Ungaran

Fokus Penelitian Sub Fokus Penelitian Teknik Instrumen
Pengumpulan Data Penelitian
Gambaran Umum |1. Sejarah singkat SMK NU Ungaran
Sekolah 2. Visi dan misi sekolah
3. Jumlah guru dan karyawan - Dokumentasi Dokumen
4. Jumlah siswa
Perencanaan 1. Kurikulum apa yang digunakan? - Wawancara Pedoman
Kurikulum - Dokumentasi Wawancara
2. Bagaimana proses perencanaan kurikulum?
a. analisis kebutuhan
b. perumusan jcu.juan. kurikulum . Wawancara \F;\ig\?v?r?:ara
c. perumusan isi kurikulum
d. penentuan desain kurikulum
e. prinsip-prinsip pengembangan kurikulum

e Berpusat pada potensi, perkembangan,kebutuhan, dan kepentingan siswa dan
lingkungannya
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e Menyeluruh

e Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni

e Relevan dengan kebutuhan kehidupan

e Berkesinambungan

e Belajar sepanjang hayat

e Seimbang antara kepentingan nasional dan daerah.

3. Adakah ciri khusus dalam pengembangan kurikulum di SMK NU Ungaran? Wawancara _ Pedoman
Dokumentasi Wawancara
- - - i i Pedoman
”
4. Siapa saja yang terlibat dalam pengembangan kurikulum di SMK NU Ungaran’ Wawancara pedoman
5. Bagaimana penyusunan kalender akademik di SMK NU Ungaran? Wawancara _ Pedoman
Dokumentasi Wawancara

a. Awal tahun pelajaran

b. Minggu efektif belajar

c. Waktu pembelajaran efektif
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d. Hari libur
e. Waktu ulangan
f.  Waktu kegiatan ekstrakurikuler
g. Waktu pembagian rapor
h. Kegiatan rapat
Bagaimana penyusunan Program Tahunan dan Program Semesteran di SMK NU Wawancara Pedoman
Ungaran? Dokumentasi Wawancara
Bagaimana kesiapan guru dalam menyusun Silabus dan RPP? Wawancara Pedoman
Wawancara
Bagaimana keterlibatan Kepala Sekolah dalam perencanaan kurikulum? Wawancara Pedoman
Wawancara

Kepala sekolah membentuk tim pengembangan atau penyusunan yang terdiri dari
kepala sekolah, guru, pengawas, tata usaha, kepala desa dan komite sekolah untuk
merencanakan penyusunan kurikulum 2013

. Tim pengembangan atau penyusunan menyusun draft awal kurikulum 2013

Melakukan lokakarya penyusunan kurikulum 2013 melibatkan komite sekolah, nara
sumber, dan pihak lain yang terkait termasuk pihak dinas pendidikan
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d. Melakukan revisi dan finalisasi, pemantapan dan penilaian, serta pengesahan.

9. Penyusunan rencana kerja sekolah - Wawancara \lj\?g\?vr;r?gara
a. Bagaimana perumusan visi sekolah? . Wawancara \lj\?gor;r?gara
w

dijadikan sebagai cita-cita bersama warga sekolah/madrasah dan segenap pihak yang
berkepentingan pada masa yang akan datang

mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan kekuatan pada warga sekolah/madrasah
dan segenap pihak yang berkepentingan

dirumuskan berdasar masukan dari berbagai warga sekolah/madrasah dan pihak-pihak
yang berkepentingan, selaras dengan visi institusi di atasnya serta visi pendidikan
nasional

diputuskan oleh rapat dewan pendidik yang dipimpin oleh kepala sekolah/madrasah
dengan memperhatikan masukan komite sekolah/madrasah

disosialisasikan kepada warga sekolah/madrasah dan segenap pihak yang
berkepentingan

ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan perkembangan dan
tantangan di masyarakat.
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b. Bagaimana perumusan misi sekolah?

Wawancara

Pedoman
Wawancara

e memberikan arah dalam mewujudkan visi sekolah/madrasah sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional

e merupakan tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu tertentu

e menjadi dasar program pokok sekolah/madrasah

e menekankan pada kualitas layanan peserta didik dan mutu lulusan yang diharapkan oleh
sekolah/madrasah

e memuat pernyataan umum dan khusus yang berkaitan dengan program sekolah/madrasah

e memberikan keluwesan dan ruang gerak pengembangan kegiatan satuan-satuan unit
sekolah/madrasah yang terlibat

e dirumuskan berdasarkan masukan dari segenap pihak yang berkepentingan termasuk
komite sekolah/madrasah dan diputuskan oleh rapat dewan pendidik yang dipimpin oleh
kepala sekolah/madrasah

e disosialisasikan kepada warga sekolah/madrasah dan segenap pihak yang berkepentingan

e ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan perkembangan dan
tantangan di masyarakat.
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c. Bagaimana perumusan tujuan sekolah?

Wawancara

Pedoman

) Wawancara
e menggambarkan tingkat kualitas yang perlu dicapai dalam jangka menengah (empat
tahunan)
e mengacu pada visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional serta relevan dengan kebutuhan
masyarakat
e mengacu pada standar kompetensi lulusan yang sudah ditetapkan oleh sekolah/madrasah
dan Pemerintah
e mengakomodasi masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan termasuk komite
sekolah/madrasah dan diputuskan oleh rapat dewan pendidik yang dipimpin oleh kepala
sekolah/madrasah
e disosialisasikan kepada warga sekolah/madrasah dan segenap pihak yang berkepentingan
Pengorganisasian |1. Bagaimana struktur organisasi / pembagian tugasnya di SMK NU Ungaran? - Wawancara - Pedoman
Kurikulum - Dokumentasi Wawancara

a. Struktur organisasi sekolah/madrasah berisi tentang sistem penyelenggaraan dan
administrasi yang diuraikan secara jelas dan transparan.

b. Semua pimpinan, pendidik, dan tenaga kependidikan mempunyai uraian tugas,
wewenang, dan tanggung jawab yang jelas tentang keseluruhan penyelenggaraan dan
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administrasi sekolah/madrasah.

c. Pedoman yang mengatur tentang struktur organisasi sekolah/madrasah

e memasukkan unsur staf administrasi dengan wewenang dan tanggungjawab yang
jelas untuk menyelenggarakan administrasi secara optimal

o dievaluasi secara berkala untuk melihat efektifitas mekanisme kerja pengelolaan
sekolah

e diputuskan oleh kepala sekolah/madrasah dengan mempertimbangkan pendapat dari
komite sekolah/madrasah.

Bagaimana pembagian jam guru di SMK NU Ungaran? Wawancara _ Pedoman
Dokumentasi Wawancara
Bagaimana menyusun jadwal pelajaran di SMK NU Ungaran? Wawancara \F;\ig\?v?r?:ara
Bagaimana pemilihan dan pengorganisasian materi? Pedoman
g p e Wawancara Wawancara
Bagaimana pengorganisasian kegiatan pembelajaran? Wawancara \F;Sgor;wr?:ara
W
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Pedoman

6. Bagaimana pemilihan sumber, alat, dan sarana belajar di SMK NU Ungaran? Wawancara Wawancara
W.
7. Bagaimana cara mengukur / penentuan hasil belajar siswa? Wawancara \lj\?gor;r?gara
W.
8. Bagaimana keterlibatan kepala sekolah dalam pengorganisasian kurikulum Wawancara Pedoman
Wawancara
9. Bagaimana rencana kerjasama dengan dunia industri? Pedoman
9 J 9 Wawancara Wawancara
Pelaksanaan 1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat kelas? \Ij\?g\?v?r?gara
Kurikulum
a. Bagaimana kegiatan pendahuluan oleh guru di kelas?
Wawancara
b. Bagaimana kegiatan inti oleh guru di kelas?
c. Bagaimana kegiatan penutup oleh guru di kelas?
2. Bagaimana guru menyusun rencana pembelajaraan? Wawancara Pedoman
Dokumentasi Wawancara

a. Penyusunan Silabus
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Identitas mata pelajaran

Identitas sekolah

Kompetensi inti

Kompetensi

Materi pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi Waktu

Sumber belajar

b. Penyusunan RPP

identitas sekolah

identitas mata pelajaran atau tema/subtema

9T



kelas/semester

materi pokok

alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban
belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam
silabus dan KD yang harus dicapai

tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata
kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan

kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi

materi pembelajaran

metode pembelajaran

media pembelajaran

sumber

langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan
penutup

991



e penilaian hasil pembelajaran

. Apakah RPP sudah sesuai dengan aturan kurikulum? Wawancara Pedoman
Dokumentasi Wawancara
. Apakah KBM seseuai dengan jam mengajar? Wawancara \F/)\?g\?vran::ara
. Apakah tujuan pencapaian KKM sudah tercapai Wawancara \Ij\?g\?v?r?:ara

B : : : Pedoman
agaimana strategi dan metode pembelajaran yang digunakan guru? Wawancara Wawancara
Bagaimana penyediaan sumber, alat, dan sarana pembelajaran? Wawancara \F/)\?g\?vg]r?:ara
Bagaimana penetapan cara dan alat penilaian hasil belajar? \F/)\?g\?v?r?cnara

Apakah guru menyusun Kisi-Kisi?
Wawancara

Apakah guru menyusun pedoman penskoran? Bagaimana prosesnya?

a
b. Bagaimana penyusunan soal?
c
d

. Apakah guru menyususn rubrik penilaian?

Bagaimana keterlibatan kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum?
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a. Memfasilitasi tersedianya berbagai sumber belajar

b. Memfasilitasi adanya forum pembetukan pusat sumber belajar

c. Monitoring dan evaluasi keterlaksanaan serta hambatan-hambatan yang dialami pada

saat implementasi Pusat Sumber Belajar

d. Memfasilitasi diskusi RPP untuk memastikan penggunaan strategi dan proses

pembelajaran

e. Monitoring dan evaluasi keterlaksanaan pelaksanaan pembelajaran, khususnya dalam

penerapan strategi dan proses pembelajaran.

Monitoringdan |1. Bagaimana proses evaluasi dilaksanakan? W Pedoman
Evaluasi - vvawancara Wawancara
2. Kapan waktu evaluasi kurikulum? i Pedoman
Wawancara Wawancara
3. Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi kurikulum? -
4. Bagaimana keterlibatan kepala sekolah dalam evaluasi? i Pedoman
s p Wawancara Wawancara
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Lampiran 3. Kode Teknik Pengumpulan Data

KODE TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik Pengumpulan Kode
Data

Keterangan

Wawancara W

Sumber data primer penelitian.
Dilakukan langsung dengan

informan

Observasi OBS

Sumber data primer penelitian.
Dilakukan langsung dengan

mengamati kondisi sekolah

Dokumentasi DOK

Sumber data sekunder penelitian.
Dilakukan ~ dengan  menelaah
dokumen yang terdapat di sekolah
baik  melalui  sumber  foto,
internet/web, ataupun dokumen

sekolah.

Kode Informan

Informan Kode

Waka Kurikulum WK
Guru Matematika GR1
Guru Penjaskes GR2
Guru Pemrograman Dasar GR3

Untuk penulisan kode terletak di dalam kurung pada akhir kalimat dalam
setiap hasil penelitian dengan contoh penulisan yaitu (W.WK). Keterangan dari

kode tersebut adalah sebagai berikut:
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W : menunjukkan teknik pengumpulan data yang digunakan

WK  : menunjukkan informan
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara

1.

Jabatan

Narasumber

PEDOMAN WAWANCARA

IDENTITAS NARASUMBER

: Kepala Sekolah

No.

Indikator

Pertanyaan

Perencanaan
Kurikulum

wn

No gk

10.

11.

Kurikulum apa yang digunakan?

Bagaimana proses perencanaan kurikulum?

Siapa saja yang terlibat dalam pengembangan
kurikulum di SMK NU Ungaran?

Bagaimana perumusan visi sekolah?

Bagaimana perumusan misi sekolah?

Bagaimana perumusan tujuan sekolah?

Adakah ciri  khusus dalam pengembangan
kurikulum di SMK Ungaran?

Bagaimana penyusunan Program Tahunan dan
Program Semesteran di SMK NU Ungaran?
Bagaimana penyusunan kalender akademik di
SMK NU Ungaran?

Bagaimana kesiapan guru dalam menyusun Silabus
dan RPP?

Bagaimana keterlibatan Kepala Sekolah dalam
perencanaan kurikulum?

Pengorganisasian
Kurikulum

Bagaimana struktur organisasi / pembagian
tugasnya di SMK NU Ungaran?

Bagaimana pembagian jam guru di SMK NU
Ungaran?

Bagaimana menyusun jadwal pelajaran di SMK
NU Ungaran?

Bagaimana pemilihan dan pengorganisasian
materi?

Bagaimana pengorganisasian kegiatan
pembelajaran?

Bagaimana pemilihan sumber, alat, dan sarana
belajar di SMK NU Ungaran?

Bagaimana cara mengukur / penentuan hasil
belajar siswa?

Bagaimana rencana kerjasama dengan dunia
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industri?
Bagaimana Kketerlibatan kepala sekolah dalam
pengorganisasian kurikulum?

Pelaksanaan 1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum di sekolah?
Kurikulum 2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat kelas?
3. Bagaimana guru menyusun rencana
pembelajaraan?
4. Apakah RPP sudah sesuai dengan aturan
kurikulum?
5. Apakah KBM sesuai dengan jam mengajar?
6. Apakah tujuan pencapaian KKM sudah tercapai
7. Bagaimana strategi dan metode pembelajaran yang
digunakan guru?
8. Bagaimana penetapan cara dan alat penilaian hasil
belajar?
9. Bagaimana keterlibatan kepala sekolah dalam
pelaksanaan kurikulum?
Evaluasi 1. Bagaimana proses evaluasi kurikulum di SMK NU
Kurikulum Ungaran?
2. Kapan evaluasi kurikulum dilaksanakan?
3. Siapa saja yang turut serta dalam evaluasi
kurikulum?
4. Apa saja hal yang menjadi fokus dalam evaluasi
kurikulum?
5. Bagaimana tindak lanjut dari hasil evaluasi
kurikulum?
Kendala dan |1. Kendala apa saja yang ditemui dalam proses
Solusi manajemen kurikulum di sekolah?

N

Bagaimana menyikapi kendala yang timbul?
Adakah tim khusus untuk mengatasi masalah/
kendala yang muncul?
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2. IDENTITAS NARASUMBER
Narasumber
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
Indikator Pertanyaan
1. Perencanaan 1. Kurikulum apa yang digunakan?
Kurikulum 2. Bagaimana proses perencanaan kurikulum?
3. Siapa saja yang terlibat dalam pengembangan
kurikulum di SMK NU Ungaran?
4. Bagaimana perumusan visi sekolah?
5. Bagaimana perumusan misi sekolah?
6. Bagaimana perumusan tujuan sekolah?
7. Adakah ciri khusus dalam pengembangan
kurikulum di SMK Ungaran?
8. Bagaimana penyusunan Program Tahunan dan
Program Semesteran di SMK NU Ungaran?
9. Bagaimana penyusunan kalender akademik di
SMK NU Ungaran?
10. Bagaimana kesiapan guru dalam menyusun Silabus
dan RPP?
11. Bagaimana keterlibatan Kepala Sekolah dalam
perencanaan kurikulum?
2. Pengorganisasian |1. Bagaimana struktur organisasi / pembagian
Kurikulum tugasnya di SMK NU Ungaran?
2. Bagaimana pembagian jam guru di SMK NU
Ungaran?
3. Bagaimana menyusun jadwal pelajaran di SMK
NU Ungaran?
4. Bagaimana pemilihan dan pengorganisasian
materi?
5. Bagaimana pengorganisasian kegiatan
pembelajaran?
6. Bagaimana pemilihan sumber, alat, dan sarana
belajar di SMK NU Ungaran?
7. Bagaimana cara mengukur / penentuan hasil
belajar siswa?
8. Bagaimana rencana kerjasama dengan dunia
industri?
9. Bagaimana keterlibatan kepala sekolah dalam
pengorganisasian kurikulum?
3. Pelaksanaan 1. Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat
kelas?




Kurikulum
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Bagaimana guru menyusun rencana
pembelajaraan?

. Apakah RPP sudah sesuai dengan aturan

kurikulum?

. Apakah KBM sesuai dengan jam mengajar?
. Apakah tujuan pencapaian KKM sudah tercapai

Bagaimana strategi dan metode pembelajaran yang
digunakan guru?

Bagaimana penetapan cara dan alat penilaian hasil
belajar?

Bagaimana Kketerlibatan kepala sekolah dalam
pelaksanaan kurikulum?

Evaluasi
Kurikulum

Bagaimana proses evaluasi kurikulum di SMK NU
Ungaran?
Kapan evaluasi kurikulum dilaksanakan?

. Siapa saja yang turut serta dalam evaluasi

kurikulum?

. Apa saja hal yang menjadi fokus dalam evaluasi

kurikulum?
Bagaimana tindak lanjut dari hasil evaluasi
kurikulum?

Kendala dan
Solusi

Kendala apa saja yang ditemui dalam proses
manajemen kurikulum di sekolah?
Bagaimana menyikapi kendala yang timbul?

. Adakah tim khusus untuk mengatasi masalah/

kendala yang muncul?

Kepemimpinan
Kepala sekolah

Mengenai kewibawaan pemimpin, bagaimana cara
kepala sekolah dalam membangun hubungan
kerjasama dan cara mempengaruhi antara kepala
sekolah, guru, dan karyawan agara tujuan sekolah
dapat tercapai?

Mengenai sifat pemimpin, bagaimana kepribadian
kepala sekolah?

Bagaimana kemampuan dan kecakapan kepala
sekolah dalam memanajemen kurikulum?
Mengenai perilaku pemimpin, bagaimana kepala
sekolah mengambil keputusan ketika ada sesuatu
yang mendesak?

Dalam pendelegasian, apakah kepala sekolah
memilih sendiri atau mealalui rapat?

Bagaimana kepala sekolah memperkuat relasi
dengan pemerintah atau masyarakat sekitar?
Bagaimana kepala sekolah mendorong atas prestasi
yang diraih oleh guru dan siswa?

Bagaimana kepala sekolah memberikan ganjaran
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atas kesalahan yang terjadi di sekolah?

9. Bagaimana kepala sekolah menguatkan semangat
guru, siswa, dan karyawan?

10. Apakah kepala sekolah juga meminta masukan dan
nasihat dari guru dan karyawan?




3.
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IDENTITAS NARASUMBER

Narasumber

Jabatan : Guru Mata Palajaran

Indikator

Pertanyaan

Perencanaan
Kurikulum

12.
13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.

Kurikulum apa yang digunakan?

Siapa saja yang terlibat dalam pengembangan
kurikulum di SMK NU Ungaran?

Bagaimana perumusan visi sekolah?

Bagaimana perumusan misi sekolah?

Bagaimana perumusan tujuan sekolah?

Adakah ciri  khusus dalam pengembangan
kurikulum di SMK Ungaran?

Bagaimana penyusunan Program Tahunan dan
Program Semesteran di SMK NU Ungaran?
Bagaimana penyusunan kalender akademik di
SMK NU Ungaran?

Bagaimana kesiapan guru dalam menyusun Silabus
dan RPP?

Bagaimana Kketerlibatan Kepala Sekolah dalam
perencanaan kurikulum?

Pengorganisasian
Kurikulum

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Bagaimana struktur organisasi / pembagian
tugasnya di SMK NU Ungaran?

Bagaimana pembagian jam guru di SMK NU
Ungaran?

Bagaimana menyusun jadwal pelajaran di SMK
NU Ungaran?

Bagaimana pemilihan dan pengorganisasian
materi?

Bagaimana pengorganisasian kegiatan
pembelajaran?

Bagaimana pemilihan sumber, alat, dan sarana
belajar di SMK NU Ungaran?

Bagaimana cara mengukur / penentuan hasil
belajar siswa?

Bagaimana rencana kerjasama dengan dunia
industri?

Bagaimana Kketerlibatan kepala sekolah dalam
pengorganisasian kurikulum?

Pelaksanaan
Kurikulum

10.

9. Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat
kelas?

Bagaimana guru menyusun rencana

pembelajaraan?




11.
12.
13.
14.
15.

16.
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Apakah RPP sudah sesuai dengan aturan
kurikulum?

Apakah KBM sesuai dengan jam mengajar?
Apakah tujuan pencapaian KKM sudah tercapai
Bagaimana strategi dan metode pembelajaran yang
digunakan guru?

Bagaimana penetapan cara dan alat penilaian hasil
belajar?

Bagaimana Kketerlibatan kepala sekolah dalam
pelaksanaan kurikulum?

Evaluasi 6. Bagaimana proses evaluasi kurikulum di SMK NU
Kurikulum Ungaran?
7. Kapan evaluasi kurikulum dilaksanakan?
8. Siapa saja yang turut serta dalam evaluasi
kurikulum?
9. Apa saja hal yang menjadi fokus dalam evaluasi
kurikulum?
10. Bagaimana tindak lanjut dari hasil evaluasi
kurikulum?
Kendala dan |4. Kendala apa saja yang ditemui dalam proses
Solusi manajemen kurikulum di sekolah?

Bagaimana menyikapi kendala yang timbul?
Adakah tim khusus untuk mengatasi masalah/
kendala yang muncul?

Kepemimpinan
Kepala sekolah

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Mengenai kewibawaan pemimpin, bagaimana cara
kepala sekolah dalam membangun hubungan
kerjasama dan cara mempengaruhi antara kepala
sekolah, guru, dan karyawan agara tujuan sekolah
dapat tercapai?

Mengenai sifat pemimpin, bagaimana kepribadian
kepala sekolah?

Bagaimana kemampuan dan kecakapan kepala
sekolah dalam memanajemen kurikulum?
Mengenai perilaku pemimpin, bagaimana kepala
sekolah mengambil keputusan ketika ada sesuatu
yang mendesak?

Dalam pendelegasian, apakah kepala sekolah
memilih sendiri atau mealalui rapat?

Bagaimana kepala sekolah memperkuat relasi
dengan pemerintah atau masyarakat sekitar?
Bagaimana kepala sekolah mendorong atas prestasi
yang diraih oleh guru dan siswa?

Bagaimana kepala sekolah memberikan ganjaran
atas kesalahan yang terjadi di sekolah?

Bagaimana kepala sekolah menguatkan semangat
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guru, siswa, dan karyawan?
20. Apakah kepala sekolah juga meminta masukan dan
nasihat dari guru dan karyawan?
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Lampiran 5. Hasil Wawancara

Hasil Wawancara
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Manajemen Kurikulum
di SMK NU Ungaran

Narasumber : H. Ahmad Hanik, S.Ag., M.Pd.

Jabatan : Kepala Sekolah

| Pertanyaan | Jawaban | Interpretasi

Fokus Masalah : Perencanaan Kurikulum

Kurikulum apa yang
digunakan?

Smk NU Ungaran
menggunakan Kurikulum 2013
sejak pertama kali diterapkan

menggunakan
Kurikulum 2013
sejak pertama Kali
diterapkan

Bagaimana
perencanaan
kurikulum?

proses

Dalam perencanaan kurikulum
ini tentu kami membentuk tim
pengembang kurikulum.
Setelah itu draft kurikulum
kami susun sampai lokakarya
dilaksanakan. Jika ada
perbaikan ya diperbaiki dan
dievaluasi.  Sampai tahap
terakhir ~ yaitu  pengesahan
kurikulum. Perencanaan
kurikulum ini tentu
disesuaikan dengan kebutuhan
baik sekolah, siswa, dan
masyarakat.

membentuk tim
pengembang
kurikulum,
menyusun draft
kurikulum,
lokakarya,
perbaikan dan
evaluasi,
pengesahan
kurikulum.
Perencanaan
kurikulum
disesuaikan dengan
kebutuhan baik
sekolah, siswa, dan
masyarakat.

Siapa
terlibat
pengembangan
kurikulum di
NU Ungaran?

saja  yang

dalam

SMK

Yang pertama pengawas,
kemudian komite sekolah,
Saya selaku kepala sekolah,
waka kurikulum dan waka
lainnya serta guru. Karyawan
pun beberapa kami ikut
sertakan.

komite
kepala
waka
guru,

Pengawas,
sekolah,
sekolah,
kurikulum,
dan karyawan.

Bagaimana

Perumusan visi dan misi

Dilaksanakan
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perumusan visi

sekolah?

dilaksanakan setiap  tahun
untuk peninjauan  kembali.
Tentu mengharapakn siswa
menjadi manusia yang taat
ajara agama, unggul dalam
IPTEK dan santun dalam
berakhlaqul karimah.

peninjauan kembali
setiap tahun.

Bagaimana
perumusan
sekolah?

misi

Ya tadi itu kami selalu
meninjau ulang visi dan misi
setiap awal tahun pelajaran.
Misi kita termasuk penjabaran
dari visi. Nanti bisa dilihat di
profil sekolah.

Dilaksanakan
peninjauan kembali
setiap tahun.

Bagaimana
perumusan
sekolah?

tujuan

Rumusan tujuan sekolah kami
pertimbangkan dengan
masukan dari berbagai pihak,
terutama  yayasan. Kami
adakan rapat untuk menyusun
tujuan sekolah agar sesuai
dengan kebutuhan.

Perumusan dengan
pertimbangan
berbagai pihak dan
sesuai kebutuhan.

Adakah ciri khusus
dalam pengembangan
kurikulum di SMK
Ungaran?

Ciri  khusus disini jelas.
Sekolah ini termasuk SMK
dimana secara pembentukan
karakter siswa disiapkan untuk
bisa atau siap bekerja. Sekolah
ini menerapkan konsep
Proffesional Education Based
on Religion and Live Skill.
Sekolah ini berbasis pada
keagamaan dan keterampilan
hidup. Jadi kegiatan
keagamaan disini lebih banyak
dari sekolah lain. Nanti bisa
ditanyakan di Pak Budi.

Termasuk SMK
dengan
pembentukan
karakter untuk siap
bekerja. Sekolah
menerapkan konsep
Proffesional
Education Based on
Religion and Live
Skill.

Bagaimana
penyusunan Program
Tahunan dan
Program Semesteran
di SMK NU
Ungaran?

Rapat untuk penyusunan Prota
dan Promes dilakukan awal
tahun pelajaran.

Disusun awal tahun
pelajaran.
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Bagaimana Saya dan waka kurikulum | Disusun oleh
penyusunan kalender | bersama guru  menyususn | kepala sekolah dan
akademik di SMK |kaldik juga di awal tahun ‘C’jV;]ka kaikgL‘;Ln
? i !
NU Ungaran® EZ:Zjiiran. Rai[r)]?t penyllj(;l:r;irsl berpe doman_ pa da
kalender dari Dinas
dilaksanakan. Penyusunan | pendidikan.
kaldik ini juga sesuai dengan
kalender dari Dinas
Pendidikan. Kaldik tersebut
kami jadikan pedoman dan
tetap menyesuaikan dengan
acara yang ada di sekolah.
Bagaimana kesiapan | Kami sebisa mungkin | Kepala sekolah
guru dalam | menyelaraskan persepsi dalam | mengadakan rapat
menyusun  Silabus | penyususnan Silabus dan RPP. | Untuk
dan RPP? Maka rapat kami adakan untuk menyelgraskan
hal itu sehingga persepsi guru Perseps dalam
penyususnan
sudah sama dan siap untuk | sjlabus dan RPP.
menyusun Silabus dan RPP
tersebut.
Bagaimana Dari kepala sekolah mulai dari | Membentuk tim
keterlibatan ~ Kepala | membentuk tim pengembang | pengembang
Sekolah dalam | kurikulum. Memanajemen | kurikulum,
perencanaan hasil kurikulum tersebut dari | memanajemen hasil
kurikulum? perencanaan sampai evaluasi. | kurikulum tersebut
Tentu mengadakan rapat atau | dari ~ perencanaan
diskusi  bagi guru untuk | sampai evaluasi,
menghadapi  kesiapan satu | mengadakan rapat
semester atau satu tahun | atau diskusi bagi
pelajaran. guru untuk
menghadapi
kesiapan satu
semester atau satu
tahun pelajaran.
Fokus Penelitian : Pengorganisasian Kurikulum
Bagaimana struktur | Struktur organisasi tetap kami | Disusun
organisasi / | yang menentukan namun tetap | berdasarkan
pembagian tugasnya | dengan pertimbangan komite | Pértimbangan  dari
di SMK NU | sekolah. Nanti bisa minta di komite sekolah.

Ungaran?

TU.
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Bagaimana Jam mengajar guru kami susun | Kepala sekolah
pembagian jam guru | bersama waka  kurikulum. | bersama waka
di SMK NU | Tidak ada pebedaan antara | Kurikulum _
Ungaran? guru tetap dan guru tidak tetap menyusun jam
di sekolah ini karen jumlah pembagian - guru.
Jumlah jam
jam  mengajar guru disini | mengajar guru
banyak. termasuk banyak.
Bagaimana Jadwal  pelajaran  disusun | Kepala sekolah
menyusun  jadwal | bersama waka. Karena siswa | bersama waka
pelajaran  di SMK | disini banyak maka guru juga | Menyusun  jadwal
NU Ungaran? banyak. pelajaran.
Bagaimana Strutur kurikulum kita | Strutur  kurikulum
pemilihan dan | membagi mata  pelajaran | membagi mata
pengorganisasian menjadi dua yaitu mata | pelajaran  menjadi
materi? pelajaran wajib dan mata | dua yaitu mata
pelajaran pilihan. Mata | pelajaran wajib dan
pelajaran wajib dibagi lagi | mata pelajaran
menjadi dua yaitu kelompok A | pilihan. Mata
dan B. Tentu sudah paham | pelajaran wajib

pembagian mata pelajarannya.
Mata pelajaran pilihan disebut
dengan kelompok mata
pelajaran C. Mata pelajaran ini
sesuai dengan program studi
yang diambil oleh siswa saat
pertama kali mendaftar.

dibagi lagi menjadi
dua yaitu kelompok

A dan B. Mata
pelajaran  pilihan
disebut dengan
kelompok mata

pelajaran C. Mata
pelajaran ini sesuai

dengan program
studi yang diambil
oleh siswa saat
pertama kali
mendaftar.
Bagaimana Dalam pengorganisasian | Pengorganisasian
pengorganisasian kegiatan pembelajaran dimulai | kegiatan
kegiatan Fja_rikpergnganian. P%renr(]:anaar][ pembelajaran yaitu
: ini kami siapkan sebuah rapat | perencanaan,
pembelajaran? untuk penyugunan Silabus dpan Eelaksanaan, dan
RPP. Kita menyiapkan betul | sarana dan
perencaan ini agar guru siap | prasarana.

dalam pelaksanaan nanti di
dalam kelas. Selain itu, sarana
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dan prasarana
persiapkan
pembelajaran.

juga kami
dalam kegiatan

Bagaimana
pemilihan  sumber,
alat, dan sarana

belajar di SMK NU
Ungaran?

Pemilihan sumber alat dan
sarana belajar kami serahkan
kepada guru. Karena itu
berkaitan langsung antara guru
dan siswa. Semua disesuaikan
dengan materi yang akan
disampaikan. Dalam RPP juga
sudah dijelaskan sumber dan
alat apa saja yang akan
digunakan. Kami sudah
memantau dan menyetujui.

Kepala sekolah
menyetujui

pemilihan  sumber,
alat dan sarana
belajar yang dipilih
guru sesuai dengan
materi yang akan

disampaikan.

Bagaimana cara
mengukur /
penentuan hasil
belajar siswa?

Penilaian hasil belajar siswa
sesuai dengan apa yang telah
direncanakan dalam  RPP.
Guru tetap saya awasi bersama
waka kurikulum.

sekolah
waka

Kepala
beserta
kurikulum
mengawasi
penilaian
belajar siswa.

hasil

Bagaimana rencana
kerjasama  dengan
dunia industri?

Kerjasama antara  sekolah
dengan dunia industri
ditangani oleh BKK sekolah.
Tidak hanya dunia industri
dari  Indonesia, melainkan
dunia industri dari luar negeri
turut kami jalin kerjasamanya.
Di  Kelas XI sekolah
mewajibkan  siswa  untuk
prakerin. Sekolah dan BKK
menyalurkan ~ siswa  untuk
prakerin di berbagai dunia
industri. Kerja sama kita resmi
karena semua ada MOU nya.

Kepala sekolah
menjalin kerjasama
dengan dunia
industri melalui
BKK.

Bagaimana
keterlibatan  kepala
sekolah dalam
pengorganisasian
kurikulum?

Selaku kepala sekolah,
membentuk struktur organisasi
sekolah tentunya. Pembagian
jam guru dan menyusun
jadwal pelajaran,
mengorganisasikan  kegiatan
pembelajaran beserta sarana
belajar, serta menjalin
kerjasama  dengan  dunia
industri.

Membentuk
struktur organisasi
sekolah, pembagian
jam  guru dan
menyusun  jadwal
pelajaran,
mengorganisasikan
kegiatan
pembelajaran

beserta sarana
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belajar, serta
menjalin kerjasama
dengan dunia
industri.
Fokus Masalah : Implementasi Kurikulum
Bagaimana Pelaksanaan  kurikulum  di | Pelaksanaan
pelaksanaan sekolah ini  berjalan baik | kurikulum di
kurikulum di | terlihat  dari  pelaksanaan | sekolah  berjalan
sekolah? kegiatan pembelajaran. Sekitar | baik terlihat
' 80% guru sudah memahami | kebanyakan guru
kurikulum 2013. sudah  memahami
kurikulum 2013.
Bagaimana Karena kita adalah basisnya | Guru menggunakan
pelaksanaan SMK, guru lebih banyak | model pembelajaran
kurikulum  tingkat menggunakan model | praktikum.
kelas? pembelajaran praktikum.
' Sarana dan prasarana yang
disediakan sudah digunakan
dengan baik. Dalam rapat
mingguan yang biasanya kami
adakan, selalu ada evaluasi
mengenai proses pembelajaran
agar membuat siswa lebih aktif
Bagaimana guru | Rencana pembelajaran dibuat | Rencana
menyusun  rencana | Untuk kurun waktu satu tahun. | pembelajaran

pembelajaraan?

Rencana pembelajaran ini

dibuat saat akhir

dibuat saat akhir tahun untuk | tahun disesuaikan
tahun  ajaran  berikutnya. | dengan aturan
Penyusunan ini tentu | kurikulum dan
disesuaikan dengan aturan | standar ini serta
kurikulum dan standar ini | SKL.
serta SKL.
Apakah RPP sudah | Tentu sudah, karena guru | RPP disusun
sesuai dengan aturan | menyusun RPP menggunakan | menggunakan
kurikulum? patokan  yaitu  peraturan- | patokan yaitu
peraturan. peraturan-
peraturan.
Apakah KBM sesuai | Tentu, karena kami tidak ada | Kepala sekolah
dengan jam | aturan memperbolehkan | tidak
mengajar? meninggalkan ruang kelas saat | memperbolehkan

pembelajaran berlangsung
terkecuali ada kepentingan
yang mendesak.

guru meninggalkan

ruang kelas saat
pembelajaran
berlangsung
terkecuali ada
kepentingan yang
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mendesak.
Apakah tujuan | Sebisa mungkin siswa sekolah | Diharapkan siswa
pencapaian KKM | ini harus mencapai KKM. | mencapai KKM.

sudah tercapai

Apabila tidak, maka siswa
harus remidi dan guru harus
meningkatkan  lagi  proses
pembelajaran agar lebih baik.

Bagaimana  strategi
dan metode
pembelajaran  yang

digunakan guru?

Strategi dan metode
pembelajaran yang digunakan
oleh guru banyak, apalagi
sekolah ini SMK jadi metode
yang digunakan lebih banyak
pada Project Based Learning.

Strategi dan metode
pembelajaran yang
digunakan oleh
guru lebih banyak
pada Project Based
Learning.

Bagaimana
penetapan cara dan
alat penilaian hasil
belajar?

Penetapan cara dan alat
penilaian disesuaikan dengan
mata pelajaran. Penetapan cara
dan alat penilaian hasil belajar

sekolah
rapat
menyusun

Kepala
mengadakan
untuk
rencana

siswa telah ditentukan | pembelajaran yang
sebelum  tahun  pelajaran | didalamnya sudah
dimulai. Kami mengadakan | tertera cara dan alat
rapat di awal tahun pelajaran | penilaian hasil
untuk menyelaraskan silabus | belajar.
dan RPP yang di dalamnya
memuat cara penilaian peserta
didik. Alat dan cara penilaian
peserta didik ini
disosialisasikan di depan guru
lain.
Bagaimana Kami tentu memfasilitasi | Memfasilitasi
keterlibatan  kepala | berbagai sumber belajar dan | berbagai  sumber
sekolah dalam | memfasilitasi forum | belajar dan
pelaksanaan pemben_tuk_an sumber bel_ajar. memfasilitasi
. memonitoring kegiatan | forum
kurikulum? pembelajaran sudah pasti dan | pembentukan
mencari  solusi  mengenai | sumber belajar,
hambatan yang dialami dalam | memonitoring
implementasi kurikulum. | kegiatan
Untuk kesiapan proses | pembelajaran,
pembelajaran  tentu  kami | mencari solusi
memfasilitasi diskusi untuk | mengenai hambatan
RPP. yang dialami dalam

implementasi
kurikulum,
memfasilitasi
diskusi untuk RPP.

Fokus Masalah : Evaluasi Kurikulum
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Bagaimana  proses
evaluasi kurikulum di
SMK NU Ungaran?

Evaluasi kurikulum dilakukan
setiap satu semester. Namun

ada juga evaluasi yang
dilakukan  setiap  minggu.
Evaluasi ini  fokus pada
evaluasi implementasi
kurikulum.  Evaluasi  satu
semester ini biasanya

dilakukan sebelum pembagian
buku rapor untuk mengetahui
kesesuaian antara apa Yyang
telah  direncanakan dengan
pelaksanaannya.

Evaluasi kurikulum

dilakukan setiap
satu semester,
berfokus pada
evaluasi
implementasi
kurikulum.
Dilakukan sebelum
pembagian buku
rapor untuk
mengetahui
kesesuaian  antara
apa Yyang telah
direncanakan
dengan

pelaksanaannya.

Kapan evaluasi

kurikulum

Evaluasi dilaksanakan setiap
akhir semester. Namun tetap

Dilaksanakan setiap
akhir semseter. Ada

dilaksanakan? ada evaluasi yang bersifat | pula evaluasi
mingguan atau harian. | mingguan atau
Evaluasi di akhir tahun selalu | harian
ada, ini termasuk evaluasi
yang bersifat keseluruhan.
Siapa saja yang turut | Dalam evaluasi ini, tahap | Tahap pertama
serta dalam evaluasi | pertama dilakukan oleh kepala | evaluasi dilakukan
kurikulum? sekolah, wakil kepala sekolah, | oleh kepala sekolah,
dan guru. Tahap selanjutnya | wakil kepala

kemudian kami melakukan | sekolah, dan guru.
evaluasi bersama tim | Selanjutnya
pengembang kurikulum. | evaluasi  bersama
Evaluasi dilakukan oleh Dinas | tim  pengembang
Pendidikan, yang | kurikulum.
memonitoring  kegiatan  di
dalam kelas, dan sumber
belajar yang digunakan oleh
guru.
Apa saja hal yang | Evaluasi di sekolah ini | Fokus pada
menjadi fokus dalam | difokuskan pada implementasi | implementasi
evaluasi kurikulum? | kurikulum. Mengenai | kurikulum.
implementasi kurikulum

secara keseluruhan di sekolah
sampai  implementasi  di
tingkat kelas. Kesiapan guru
dalam menyusun rancangan
pembelajaran, mengenai
kesesuaian KBM, strategi dan
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metode pembelajaran, serta
penilaian hasil belajar siswa.

Bagaimana  tindak
lanjut  dari  hasil
evaluasi kurikulum?

Hasil evaluasi  diharapkan
mampu meningkatkan kualitas
kurikulum untuk guru. Hasil
evaluasi ini tentu untuk
pedoman guru memperbaiki di
tahun selanjutnya. Apabila ada
hal yang perlu ditindaklanjuti
ya kami tindaklanjuti.
Misalnya ada yang belum
paham dalam pelaksanaan
kurikulum 2013, kami
fasilitasi diskusi untuk belajar
bersama.

Dijadikan pedoman
untuk perbaikan di
tahun selanjutnya.

Kendala dan Solusi dalam Manajemen Kurikulum
Kendala apa saja | Kendala yang dihadapi lebih | Kendala terjadi
yang ditemui dalam | banyak  di implementasi | pada implementasi
proses  manajemen kurikulumnya. Tidak semua | kurikulum.
kurikulum di siswa _dengan mudah mampu
menerima materi yang
sekolah? disampaikan oleh guru dengan
model kurikulum 2013.
Sebagian besar guru disini
sudah paham mengenai proses
pembelajaran kurikulum 2013
yang menuntut siswa untuk
lebih kreatif dan mandiri serta
bereksplorasi. Namun
pemahaman siswa untuk itu
masih kurang, walaupun ada
juga siswa yang antusias untuk
belajar mandiri.
Bagaimana Untuk menyikapi kendala yang | Kepala sekolah
menyikapi  kendala | timbul, ini merupakan | bertanggung jawab
yang timbul? tanggung jawab saya selaku | atas kendala yang
kepala sekolah. Saya dibantu | dihadapi  sekolah.
oelh wakil kepala sekolah | Kepala sekolah
yang lain untuk kelangsungan | mengadakan
sekolah dan berupaya kendala | evauasi untuk
ini tidak dialami lagi. Kami | mencari jalan
mengadakan evaluasi untuk | keluar.
mencarikan jalan keluar dari
kendala tersebut.
Adakah tim khusus | Tidak ada. Tim khusus hanya | Tidk  ada  tim
untuk mengatasi | ada untuk  pengembangan | khusus. Kepala
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masalah/ kendala | kurikulum. Ini  merupakan | sekolah

yang muncul? tanggung jawab saya sebagai | bertanggung jawab
pemimpim di sekolah ini. dalam
menyelesaikan
masalah..
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Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Manajemen Kurikulum

di SMK NU Ungaran

Narasumber : Budi Setiarjo, S.Pd

Jabatan : Waka Kurikulum
| Pertanyaan Jawaban Interpretasi
Fokus Masalah : Perencanaan Kurikulum
Kurikulum apa | Kita menggunakan Kurikulum | Menerapkan
yang digunakan? | 2013 mba. Sudah sejak dari | kurikulum 2013 sejak
tahun 2014/2015 kita sudah | Pertama kali
menggunakan Kurikulum icellskant
2013. Jadi pertama Kkali itu
dicetuskan kan tidak semua
sekolah disarankan memakai,
kita salah satunya. Jadi di
kabupaten tidak semuanya
pakai. Dari awal kurikulum itu
dikeluarkan  sekolah  kita
langsung menerapkan
meskipun dulu hanya kelas X
yang menerapkan, kelas XI
dan XII masih menggunakan
KTSP.
Bagaimana proses | Dalam proses perencanaan | Menganalisis
perencanaan kurikulum di SMK NU tahap | kebutuhan,
kurikulum? awal  vyaitu  menganalisis | Mengembangakn
kebutuhan dari sekolah, siswa, kpmpeten& _ peserta
dan masyarakat sekitar. Dalam didik Y, dengan
& " | tuntutan  lingkungan,
pengembangan  kurikulum di | menjamin keselarasan
SMK NU Ungaran, | antara kehidupan
kompetensi  peserta  didik | masyarakat ~ dengan
dikembangkan agar mampu | dunia usaha dan dunia
menjadi  manusia  yang | K&
berakhlak ~ mulia, cakap,
Kreatif, mandiri, dan
bertanggung jawab. Untuk
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mendukung tujuan tersebut,
pengembangan kompetensi
peserta  didik  disesuaikan
dengan perkembangan dan
kebutuhan peserta didik serta
tuntutan lingkungan. Selain itu
dalam pengembangan
kurikulum di  SMK NU

Ungaran juga memperhatikan

karakteristik  peserta didik,
kondisi  lingkungan  tanpa
membeda-bedakan antara

peserta didik yang satu dengan
yang lain. Pengembangan
kurikulum di  SMK NU
Ungaran juga untuk menjamin
keselarasan antara kehidupan
masyarakat dengan  dunia
usaha dan dunia Kerja.
Kurikulum diarahkan kepada
proses pengembangan peserta
didik agar menjadi manusia

seutuhnya.
Siapa saja yang |Jelas yang pertama itu | Pengurus, pengawas,
terlibat dalam | pengurus ya, pengawas, komite | kepala sekolah, waka
pengembangan sekolah, kepala sekolah, waka | Kurikulum, guru
kurikulum di SMK | kurikulum jelas, guru mapel MAgBIRSERa staff.
NU Ungaran? juga terlibat disitu, dan tata

usaha. Jadi semua komponen

terlibat.
Bagaimana Setiap tahun kita pasti ada | Pembenahan
perumusan visi | perubahan. Itu tidak selalu | dilakukan setiap
sekolah? berubah, tapi kita selalu ada | 8hun.  Penyusunan

visi berdasarkan

pembenahan. Setiap tahun kan
kurikulum kita harus diketahui
oleh pihak provinsi jadi setiap
tahun kita ada penambahan
sedikit. Kita menjadikan visi
sebagai cita-cita bersama. Visi
yang dirumuskan itu

masukan dri berbagai
warga sekolah yang
dijadikan sebagai cita-
cita.
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diharapkan mampu
memberikan inspirasi,
motivasi, dan kekuatan pada
warga sekolah. Visi kita ini
dirumuskan berdasarkan
masukan dari berbagai warga
sekolah. Visi kita ini selalu

ditinjau  dan  dirumuskan
kembali setiap tahun sesuai
dengan perkembangan dan
tantangan di masyarakat.
Bagaimana Kita menjadikan misi sebagai | Misi dijadikan
perumusan  misi | petunjuk arah dalam | petunjuk arah dalam
sekolah? mewujudkan visi sekolah dan | Méwujudkan — misi.
dasar dalam program pokok Kepala SEkOIf"h
... memutuskan misi
sekolah. M!SI kita dlharapl_<an dengan pertimbangan
dapat meningkatkan kualitas | garj berbagai pihak.
peserta didik dan
meningkatkan mutu lulusan.
Misi dirumuskan berdasarkan
masukan dari berbagai pihak
yang  berkepentingan  dan
diputuskan dalam rapat yang
dipimpin oleh kepala sekolah.
Bagaimana Jelas dalam perumusan tujuan, | Perumusan tujuan
perumusan  tujuan | sekolah juga | berdasarkan
sekolah? mempertimbangkan masukan Eergmbgnga_nh ) (zljari
dari berpagai pihak yang d?p:u?l?sllanpl a olzﬂ
berkepentingan yang kepala sekolah.
diputuskan dalam rapat yang | Tyjuan sekolah

dipimpin oleh kepala sekolah.
Tujuan itu tidak terlepas dari
visi, misi, dan  tujuan
pendidikan  nasional  serta
selaras dengan  kebutuhan
masyarakat. Tujuan sekolah
mengacu pada standar
kompetensi lulusan yang sudah
ditetapkan oleh sekolah dan
pemerintah.

mengacu pada standar
kompetensi  lulusan
yang sudah ditetapkan
oleh  sekolah  dan
pemerintah.
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Adakah ciri khusus
dalam
pengembangan
kurikulum di SMK
Ungaran?

Yang pertama jelas kita SMK
ya, jelas beda. SMK kita punya
5 kompetensi keahlian. Kita
ada TKJ, Multimedia,
Persiapan  Grafika, Teknik
Informatika  Industri,  dan
Teknik Sepeda Motor. Yang
kedua, yang membedakan kita
dengan sekolah lain yaitu kita
lebih mengutamakan
pendidikan akhlakul karimah.
Pendidikan agamanya Kita
lebih, jadi anak-anak tidak
hanya mendapat Pendidikan
Agama Islam saja, tapi juga
mendapat figih, Al-Quran dan
Hadist, agidah dan akhlak,
meskipun itu dimasukkan di
dalam  Pendidikan Agama
Islam. Bahasa Arab kita juga
ada. Yang  membedakan
kurikulumnya yaitu kegiatan
keagaannya lebih banyak. Kita
di pagi hari di awali dengan
Shalat Dhuha, untuk tingkat-
tingkat tertentu ada BTA. Jadi
di jam ke-0 mereka ada
kegiatan BTA dan Shalat
Dhuha, siang mereka Shalat
Dzuhur berjamaah, sore juga
ada Shalat Ashar berjamaah.
Jadi yang membedakan
kurikulum kita dengan seklah
lain yaitu kita lebih
menekankan pada keagamaan.
Jam ke-O0 dimulai dari pukul
06.30.

Smk dengan kegiatan

Bagaimana
penyusunan
Program  Tahunan

Untuk Prota dan Promes
disusun dalam rapat yang
diadakan awal tahun pelajaran

keagamaan lebih
banyak.

Kepala sekolah
mengadakan rapat

penyusunan Prota dan
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dan Program
Semesteran di
SMK NU Ungaran?

yang dipimpin oleh kepala
sekolah. Dalam rapat ini,
sekolah menentukan minggu
efektif yang didalamnya juga
tercakup program semesteran
dan program tahunan yang
akan dilaksanakan pada satu
tahun ajaran tersebut.

Promes di awal tahun
pelajaran.

Bagaimana Kaldik kita susun bersama | Kepala sekolah
penyusunan kepala sekolah dan guru | mengadakan rapat
kalender akademik | lainnya.  Kepala  sekolah | PEnyusunan kalender
di SMK NU | mengadakan  rapat  untuk akademik.
Ungaran? menyusun kalender akademik.

Rapat ini khusus diadakan oleh

kepala sekolah beserta waka

kurikulum dan guru untuk

membahas kalender akademik

di awal tahun pelajaran.
Bagaimana Kepala sekolah dengan | Kepala sekolah
kesiapan guru | mengadakan  rapat  untuk | mengadakan rapat
dalam  menyusun | penyusunan Silabus dan RPP | YUntuk —menyamakan

persepsi guru dalam

Silabus dan RPP?

bagi guru. Rapat penyusunan
ini bertujuan untuk
menyamakan persepsi guru
dalam susunan Silabus dan
RPP, sehingga RPP dan
Silabus untuk satu sekolah bisa
selaras.  Selain  itu ada
kerjasama juga dengan MGMP
dalam penyusunan Silabus dan
RPP.

penyusunan perangkat
pembelajaran

Bagaimana
keterlibatan Kepala
Sekolah dalam
perencanaan
kurikulum?

Jelas beliau banyak
memberikan peranan ya. Dari
kepala sekolah sendiri kan
mempunyai  rencana-rencana
dan sistem ke depan. Jadi

semua kegiatan ini beliau
mempunyai macam-macam
rencana salah satunya

kurikulum. Beliau mempunyai

Kepala sekolah
mengadakan kegiatan-

kegiatan yang
mendukung untuk
pengembangan

kurikulum. Misalnya
In House Training dan
pelatihan-pelatihan.
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rencana kurikulum yang sangat
besar, memberi banyak
masukan juga, dengan cara
melibatkan guru, mengirimkan
guru Kkeluar itu kan untuk
pengembangan kurikulum
juga. Kepala sekolah juga
mengadakan kegiatan-kegiatan
yang mendukung untuk
pengembangan kurikulum.
Misalnya In House Training
dan pelatihan-pelatihan. Begini

mba, tentu kepala sekolah
membentuk tim pengembang
atau  penyusun  kurikulum.
Setelah tim itu terbentuk, tim
pengembang tersebut
menyusun draft awal
kurikulum. Kemudian
melakukan lokakarya

penyusunan kurikulum yang

melibatkan komite sekolah,
narasumber, dan pihak lain
yang terkait. Setelah itu kepala
sekolah bersama tim
melakukan revisi dan
finalisasi, pemantapan dan

penilaian, serta pengesahan.

Fokus Penelitian : Pengorganisasian Ku

Bagaimana struktur
organisasi /
pembagian
tugasnya di SMK
NU Ungaran?

Struktur  organisasi  kami
diuraikan secara jelas. Semua
pimpinan, pendidik, dan tenaga
kependidikan mempunyai
uraian tugas, wewenang, dan
tanggung  jawab.  Struktur
organisasi kami diputuskan
oleh kepala sekolah dengan
pertimbangan dari  komite
sekolah. Dievaluasi juga setiap
tahun  untuk  mengetahui

rikulum
Kepala sekolah
memutuskan  struktur
organisasi dengan
pertimbangan dari
komite sekolah.
Struktur  organisasi
disusun oleh pihak
yayasan, komite
sekolah, kepala

sekolah, dan beberapa
guru.
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mekanisme  kerja  masing-
masing pegawai dalam
pengelolaan sekolah. Struktur
organisasi kami disusun oleh
pihak yayasan, komite sekolah,
kepala sekolah, dan beberapa
guru. Setelah struktur
organisasi tersusun kemudian
di sosialisasikan dalam rapat

kepada seluruh guru dan

karyawan.
Bagaimana Guru di sini ada guru tetap dan | Pembagian jam
pembagian  jam |guru tidak tetap. Untuk | mengajar guru tidak

guru di SMK NU
Ungaran?

pembagian jam mengajar guru
tidak ada perbedaan antara
guru tetap dan guru tidak tetap,
semua disamaratakan. Guru di
sekolah ini termasuk guru yang
memiliki jam mengajar banyak
karena jumlah siswa di sekolah
juga banyak.

ada perbedaan antara
guru tetap dan guru
tidak tetap, semua
disamaratakan.

Bagaimana
menyusun  jadwal
pelajaran di SMK
NU Ungaran?

Beban belajar untuk kelas X,
Xl, dan XII di dalam satu
semester itu ada 21 minggu.
Nah untuk beban belajar dalam

Beban belajar untuk
kelas X, XI, dan XII di
dalam satu semester
itu ada 21 minggu.

satu tahun pelajaran ada 39 | Nah untuk beban
minggu. belajar dalam satu
tahun pelajaran ada 39
minggu.
Bagaimana Struktur kurikulum ada dua, | Struktur ~ kurikulum
pemilihan dan | muatan umum dan peminatan | SMK  yaitu muatan

pengorganisasian
materi?

kejuruan. Mata pelajaran Kkita
juga terbagi menjadi dua,
kelompok mata pelajaran wajib

dan pilihan. Mata pelajaran
wajib dibagi menjadi dua
kelompok lagi, yaitu

Kelompok Wajib A dan B.
Kelompok Wajib A meliputi
Pendidikan Agama dan Budi

umum dan peminatan
kejuruan.
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Pekerti; Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan; Bahasa
Indonesia; Matematika;
Sejarah Indonesia; dan Bahasa
Inggris. Kelompok Wajib B
meliputi Seni Budaya;
Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan; dan Prakarya
dan Kewirausahaan. Selain
Kelompok Wajib ada juga
Kelompok C yaitu Peminatan.
Pemilihan peminatan bidang
keahlian dan program keahlian
dilakukan saat siswa
mendaftar. Untuk kelompok
peminatan dibagi menjadi 3
yaitu Kelompok Mata
Pelajaran Dasar Bidang
Keahlian (Cl1); Kelompok
Mata Pelajaran Dasar Program
Keahlian (C2); dan Kelompok
Mata Pelajaran Paket Keahlian
(C3).

Bagaimana
pengorganisasian
kegiatan
pembelajaran?

Pengorganisasian kegiatan
pembelajaran ya mba. Dalam
kegiatan pembelajaran, kita
mengorganisasikan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan
daya dukung. Perencanaan
dalam kegiatan pembelajaran
yaitu penyusunan RPP.
Penyusunan RPP disiapkan
oleh kepala sekolah dalam
sebuah rapat. Selanjutnya guru
menyiapkan apa yang harus
dilakukan di dalam kelas. Guru
menyiapkan kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Kita juga
memperhatiakan daya dukung

Pengorganisasia
kegiatan pembelajaran
mulai dari
perencanaan,
pelaksanaan, dan daya
dukung.
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kegiatan pembelajaran. Daya
dukung kegiatan pembelajaran
berupa ketersediaan sarana dan
prasarana pembelajaran. Ini
selalu menjadi perhatian kita
untuk mempersiapkan daya
dukung kegiatan pembelajaran.

Bagaimana

pemilihan sumber,

alat, dan

Sarana

belajar di SMK NU

Ungaran?

Untuk sumber, alat, dan sarana
belajar kita sudah standar. Kita
dari lima jurusan itu sudah
memiliki  kaprodi  masing-
masing dan sarana
prasarananya setiap tahun juga
sudah memadai. Jadi tidak ada
istilahnya mendompleng
dengan jurusan lain. Setiap
jurusan sudah memiliki lab
masing-masing yang
kualitasnya cukup memadai
untuk  kegiatan praktikum.
Untuk pemilihan sumber dan
alat pembelajaran setiap guru
sudah menetapkan saat
pembuatan Silabus dan RPP.
Sumber dan alat belajar
disesuaikan dengan materi
yang akan diajarkan oleh guru.
Tapi untuk mata pelajaran
produktif lebih  ditekankan
pada praktikum  sehingga
sumber, alat, dan sarana belajar
sudah tersedia di dalam
laboratorium.  Setiap  ruang
kelas juga sudah dilengkapi
dengan LCD dan proyektor
untuk  menunjang  proses
pembelajaran.

Pemilihan sumber dan
alat pembelajaran
ditetapkan saat
pembuatan Silabus
dan RPP. Sumber dan
alat belajar
disesuaikan  dengan
materi  yang akan
diajarkan oleh guru.

Bagaimana
mengukur
penentuan

cara
/
hasil

Dari awal masuk seperti ini di
awal tahun pelajaran. Kita
berkumpul  bersama untuk

Sudah ditentukan saat
rapat awal tahun
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belajar siswa?

menentukan minggu efektif.
Dari minggu efektif itu kita
akan menyusun dari rencana
tahunan, program tahunan,
program semester, sampai ke
rencana pelaksanaan
pembelajaran sapai ke
penilaian. Jadi di awal
semester itu sudah ada. Semua
dikembalikan ke guru, tapi kan
sudah ada patokannya. Mau
ulangan harian berapa, dan
model penilaian juga masing-
masing dari guru. Cuma Kita
diawal sudah  disamakan.
Minggu ke-ini ulangan harian,
minggu ke sekian nanti
ulangan  tengah  semester,
minggu ke sekian ulangan
akhir  semester. Semuanya
sudah tersusun di kaldik dan
program  semesteran  dan
tahunan. Program penilaian
hasil  belajar oleh  guru
disosialisasikan kepada guru
lain.

Bagaimana rencana
kerjasama dengan
dunia industri?

Kita  menjalin  kerjasama
dengan dunia industri tidak
hanya industri yang ada di
Indonesia, tapi juga dari
Jepang. Kerjasama antara
sekolah dengan dunia industri
ditangani oleh BKK sekolah.
BKK masuk dalam struktur
organisasi di sekolah.
Penempatan  siswa  dalam
prakerin juga dibantu oleh
BKK, karena prakerin siswa
kita tidak hanya di Indonesia,
tapi juga ada siswa yang
melaksanakan prakerin di luar
negeri, misalnya Jepang. BKK
juga membantu siswa
menyalurkan lapangan
pekerjaan setelah siswa lulus
dari sekolah. Kita selalu

Kepala sekolah
menjalin  kerjasama
dengan dunia industri
melalui BKK.
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adakan dan wajib untuk siswa
yaitu  kegiatan  pendidikan
prakerin atau PKL. ltu
dilaksanakan di kelas XI. Kita
ada berbagai macam dunia

industri  sampai 100 dunia
industri dan itu semua ada
MOU nya. Kita sudah

menitipkan mereka di setiap
tahun. Untuk kelulusan yang
mengelola BKK (Bursa Kerja
Khusus). Setiap alumni disini,
BKK yang selalu memberikan
informasi  meskipun mereka
sudah lulus, tapi ikatan dari
mereka itu masih ada informasi
lapangan pekerjaan.

Bagaimana
keterlibatan kepala
sekolah dalam
pengorganisasian
kurikulum?

Bapak kepala sekolah sangat
terlibat di semua Kkegiatan
sekolah. Termasuk dalam
pengorganisasian  kurikulum
mba. Dilihat dari struktur
organisasi, beliau membentuk
dan  memutuskan  struktur
organisasi sekolah dan
organisasi bidang kurikulum.
Kemudian membagi jam guru
dan mengadakan rapat untuk
menyusun jadwal pelajaran.
Dalam pemilihan dan
pengorganisasian materi beliau
juga yang  memutuskan.
Kemudian mengorganisasikan
kegiatan pembelajaran
bersama guru. Beliau juga
memutuskan dalam pemilihan
sumber, alat, sarana belajar,
dan cara mengukur hasil
belajar ~ siswa, kemudian
mengorganisasikan  rencana
kerjasama  dengan  dunia
industri.

Membentuk dan
memutuskan struktur
organisasi sekolah,
membagi jam guru
dan mengadakan rapat
untuk menyusun
jadwal pelajaran,
memutuskan
pemilihan
pengorganisasian
materi,
mengorganisasikan
kegiatan pembelajaran
bersama guru,
memutuskan  dalam
pemilihan sumber,
alat, sarana belajar,
dan cara mengukur
hasil belajar siswa,
mengorganisasikan
rencana kerjasama
dengan dunia industri.

dan
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Fokus Masalah : Implementasi Kurikulum

Bagaimana
pelaksanaan
kurikulum
kelas?

tingkat

Dari RPP yang telah di susun
guru
mengimplementasikannya  di
dalam kelas yang telah dibuat
dalam kegiatan pendahuluan,
inti, dan penutup. Dalam
kegiatan pendahuluan guru
menanyakan kepada siswa
tentang  kesiapan  mereka
dalam mengikuti pembelajaran
hari ini. Ini dilakukan untuk
memotivasi siswa agar
mempersiapkan diri  mereka
baik secara psikis dan fisik
untuk  mengikuti proses
pembelajaran. Selain itu, guru
memberikan penjelasan
mengenai  manfaat  materi
tersebut dalam  kehidupan
sehari-hari serta tujuan
pembelajaran  yang  akan
dicapai sebelum proses
pembelajaran dimulai.
Sebelum proses pembelajaran
dimulai guru  memberikan
pertanyaan-pertanyaan
mengenai materi yang akan
disampaikan, tak  jarang
dengan mengaitkan dengan
pengetahuan sebelumnya.
Setelah itu guru
menyampaikan materi  dan
penjelasan sesuai dengan yang
telah disusun dalam silabus.
Dalam kegiatan inti guru

menggunakan model
pembelajaraan, metode
pembelajaran, media

pembelajaran, dan sumber
belajar yang  disesuaikan
dengan karakteristik peserta
didik dan mata pelajaran.
Sedangkan dalam kegiatan
penutup, guru dan siswa
melakukan refleksi mengenai

Guru
mengimplementasikan
RPP  yang telah
disusun.
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kegiatan pembelajaran dan
hasil yang diperoleh dalam
proses pembelajaran tersebut
melalui pertanyaan-pertanyaan
seputar materi yang telah
disampaikan. Selanjutnya
memberikan penugasan baik
individu maupun kelompok
serta menginformasikan
rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.

Bagaimana  guru
menyusun rencana
pembelajaraan?

Silabus kita dikembangkan
berdasarkan Standar
Kompetensi ~ Lulusan  dan
Standar Isi.  Silabus kita
digunakan  sebagai  acuan

dalam pengembangan rencana
pelaksanaan pembelajaran.
Sedangkan RPP
dikembangkan dari silabus
untuk mengarahkan kegiatan

pembelajaran. Guru
diwajibkan membuat RPP
dengan lengkap dan sistematis.
Hal ini diharapkan agar
pembelajaran berlangsung
secara interaktif,
menyenangkan, efektif,
efisien, serta  memotivasi
peserta didik untuk

berpartisipasi aktif setiap kali
pertemuan.

Silabus
dikembangkan
berdasarkan  Standar
Kompetensi  Lulusan
dan  Standar Isi.
Silabus digunakan
sebagai acuan dalam
pengembangan
rencana pelaksanaan
pembelajaran.

Sedangkan RPP
dikembangkan  dari
silabus untuk

mengarahkan kegiatan
pembelajaran.

Apakah RPP sudah
sesuai dengan
aturan kurikulum?

Kita menyusun Silabus dan
RPP tentu memperhatikan
kemampuan awal, bakat,
potensi, minat, kebutuhan, dan
lingkungan  peserta  didik.
Silabus dan RPP disusun
berpusat pada peserta didik
untuk  mendorong  siswa
semangat  belajar, kreatif,
inisiatif, dan mandiri. Di
dalam Silabus dan RPP,
teknologi informasi  dan
komunikasi diterapkan secara
terintegrasi, sistematis, dan

Silabus dan RPP
disusun dengan
memperhatikan

kemampuan awal,

bakat, potensi, minat,
kebutuhan, dan
lingkungan  peserta
didik, berpusat pada
peserta didik untuk
mendorong siswa
semangat belajar,
kreatif, inisiatif, dan
mandiri, teknologi
informasi dan




202

efektif sesuai dengan situasi
dan kondisi.

komunikasi
diterapkan
terintegrasi,
sistematis, dan efektif
sesuai dengan situasi
dan kondisi.

Secara

Apakah KBM
sesuai dengan jam
mengajar?

Dalam pelaksanaannya,
kegiatan pembelajaran sesuali
dengan silabus dan RPP yang
telah disusun. Namun ada
beberapa yang tidak berjalan
sesuai dengan Silabus yaitu
apabila sekolah mengadakan
rapat yang mendadak sehingga
siswa harus belajar mandiri di
dalam kelas. Kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan jadwal
pelajaran yang telah dibuat.
Satu jam pelajaran untuk SMK
yaitu selama 45 menit. Guru
tidak diperkenankan
meninggalkan kelas apabila
jam pelajaran belum berakhir
kecuali ada keperluan yang
mendesak. Jam mengajar guru
sesuai dengan kalender
akedemik yang telah disusun
kecuali ada hari libur nasional
yang mendadak seperti acara
pemilihan umum.

Kegiatan
pembelajaran
dengan silabus
RPP  yang
disusun.

sesuai
dan
telah

Apakah tujuan
pencapaian KKM
sudah tercapai

Kita memiliki KKM untuk
setiap mata pelajaran yang
harus dicapai oleh semua
siswa. KKM disini sudah
tercapai oleh sebagaian besar
siswa. Untuk beberapa siswa
yang belum mencapai KKM,

KKM untuk setiap
mata pelajaran yang
harus dicapai oleh
semua siswa. KKM
sudah tercapai oleh
sebagaian besar siswa.
Untuk beberapa siswa

dapat  diperbaiki  dengan | yang belum mencapai
kegiatan remidial. KKM, dapat
diperbaiki dengan
kegiatan remidial.
Bagaimana strategi | Strategi dan metode | Strategi dan metode

dan metode
pembelajaran yang
digunakan guru?

pembelajaran yang digunakan
disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan
mata pelajaran yang akan

pembelajaran  yang
digunakan
disesuaikan  dengan

karakteristik  peserta
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disampaikan. Sebagian besar | didik  dan mata
guru menggunakan metode | pelajaran.  Sebagian
berdiskusi dan pembelajaran | besar guru
berbasis proyek. menggunakan metode
berdiskusi dan
pembelajaran berbasis
proyek.
Bagaimana Penetapan cara dan alat | Kepala sekolah
penetapan cara dan | Penilaian hasil belajar siswa | mengadakan rapat
alat penilaian hasil telah ditentukan sebelum tahun | untuk penetapan cara
pelajaran  dimulai. Kepala | dan alat penilaian

belajar?

sekolah mengadakan rapat di
awal tahun pelajaran untuk
menyelaraskan silabus dan
RPP vyang di dalamnya
memuat cara penilaian peserta
didik. Alat dan cara penilaian
peserta didik ini
disosialisasikan di depan guru
lain.

Penilaian hasil belajar meliputi
aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Dalam penilaian
hasil belajar siswa guru
menggunakan ulangan,
pengamatan, dan penugasan.
Sedangkan penilaian  yang
dilakukan oleh sekolah
digunakan ujian sekolah.
Strategi penilaian telah
dirancang oleh guru saat
penyusunan RPP berdasarkan
silabus.  Setelah itu guru
menyusun Kkisi-kisi penilaian.
Setelah Kisi- kisi terbuat, guru
membuat instrumen penilaian

berserta pedoman
penilaiannya. Tahap
selanjutnya yaitu
menganalisisi kualitas
instrumen.  Dalam  proses

pembelajaran guru melekukan
penilaian kemudian mengolah
dan menganalisis hasil
penilaian.Penilaian sikap
dilakukan oleh guru melalui

hasil belajar siswa.




204

pengamatan dan dilaporkan
kepada wali kelas. Penilaian
pengetahuan dilakukan oleh
guru melalui penugasan dan
tes. Penilaian keterampilan
dilakukan oleh guru melalui
proyek dan praktik. Prosedur
penilaian yang dilakukan oleh
sekolah juga tidak berbeda
dengan apa yang dilakukan
oleh guru. Menetapkan KKM
pada setiap mata pelajaran
adalah tugas sekolah.

Dalam penyusunan soal guna
penilaian hasil belajar, yang
dilakukan pertama kali oleh
guru adalah menyusun Kisi-
Kisi. Selanjutnya
mengembangkan Kisi-kisi
dengan membuat soal. Dalam
penilaian hasil belajar siswa,
guru  menyusun  pedoman
penskoran  dan  menyusun
rubik penilaian.

Bagaimana
keterlibatan kepala
sekolah dalam
pelaksanaan
kurikulum?

Kepala sekolah tentu sangat
terlibat dalam pelaksanaan
kurikulum.  Pertama  dari
tersedianya sumber belajar dan
adanya forum pembentukan
pusat sumber belajar, tentu

Memfasilitasi  forum
pembentukan  pusat
sumber belajar,
memonitoring dan
evaluasi

keterlaksanaan  serta

beliau yang memfasilitasi. | hambatan-hambatan
Kemudian beliau | yang dialami,
memonitoring dan evaluasi | memfasilitasi diskusi
keterlaksanaan serta | untuk  RPP  dan
hambatan-hambatan yang | memastikan
dialami. Beliau juga | penggunaan strategi
memfasilitasi diskusi untuk | dan proses
RPP dan memastikan | pembelajaran.
penggunaan  strategi  dan
proses pembelajaran.
Fokus Masalah : Evaluasi Kurikulum
Bagaimana proses | Proses evaluasi dilakukan oleh | Kepala sekolah
evaluasi kurikulum | kepala sekolah dengan | melakukan  evaluasi
di SMK NU | mengambil berbagai data dari | dengan mengambil
Ungaran? guru, data pejalaran dan data | berbagai data dari

lain untuk memperoleh

guru,

data pejalaran
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gambaran
selanjutnya

Kinerja guru,
pengambilan

dan data lain untuk
memperoleh gambaran

keputusan dan pengembangan | kinerja guru,
kurikulum ke depan. selanjutnya
pengambilan
keputusan dan
pengembangan
kurikulum ke depan.
Kapan evaluasi | Ya itu tadi evaluasi | Kepala sekolah
kurikulum dilaksanakan setiap semester. | melakukan  evaluasi
dilaksanakan? Kepala sekolah terkadang | tiap semester.
melakukan evaluasi dadakan di
akhir minggu untuk
menanyakan kekurangan-
kekurangan atau hambatan
yang guru alami. Evaluasi ini
lebih menekankan pada
implementasinya.
Siapa saja yang | Tentunya kepala sekolah, | Kepala sekolah, wakil

turut serta dalam

wakil kepala sekolah bidang

kepala sekolah bidang

evaluasi kurikulum, tim pengembang | kurikulum, tim
kurikulum? kurikulum untuk nantinya tahu | pengembang
apa kekurangan dari | kurikulum
pelaksanaan kurikulum ditahun
sebelumnya.
Apa saja hal yang | Evaluasi lebih fokus pada | Fokus pada
menjadi fokus | implementasi  kurikulum  di | implementasi
dalam evaluasi | dalam kelas oleh guru. Dari | kurikulum
kurikulum? perencanaan dokumen dengan
kesesuaian di dalam kelas.
Bagaimana tindak | Hasil evaluasi akan digunakan | Kepala sekolah
lanjut dari hasil | oleh kepala sekolah dan | menjadikan hasil
evaluasi pemegang kebijakan lain untuk | evaluasi sebagai
kurikulum? mengembangkan model | kebijakan lain untuk
kurikulum yang digunakan. | mengembangkan

Hasil evaluasi ini juga dapat
digunakan untuk memperbaiki
muatan kurikulum di sekolah.

model kurikulum yang
digunakan.

Kendala dan Solusi dalam Manajemen K

urikulum

Kendala apa saja

yang ditemui
dalam proses
manajemen
kurikulum di
sekolah?

Kendala yang paling pokok
terjadi  saat implementasi.
Terutama mengenai perangkat
pembelajaran bagi guru. Masih
terdapat guru yang membuat
belum sesuai dengan
kebutuhan. Dalam pemberian

Kendala yang paling
pokok terjadi saat
implementasi,
terutama  mengenai
perangkat
pembelajaran bagi
guru.
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materi juga guru masih kurang
mengembangkan materi, masih
sama dengan buku pegangan.

Bagaimana
menyikapi kendala
yang timbul?

Kepala sekolah segera
mengadakan evaluasi,
semuanya dikumpulkan untuk

mencari solusi. Jika
permasalahan  datang  dari
siswa, maka dilakukan

pendekatan personal muali dari
guru mata pelajaran, wali
kelas, guru Bk, baru ke kepala
sekolah. Kami mencoba
menjadi fasilitator bagi siswa
untuk meningkatakan motivasi
belajarnya. Jika permasalahan

dari pihak guru, misalnya
dalam implementasi di dalam
kelas kami mengupayakan

sumber belajar untuk guru,
atau pelatihan.

Kepala sekolah segera
mengadakan evaluasi.

Adakah tim khusus
untuk  mengatasi
masalah/  kendala
yang muncul?

Tidak ada.  Penyelesaian
masalah dilakukan oleh yang
bersangkutan tentu dengan
koordinasi  bersama  warga
sekolah lain terutama kepala
sekolah.

Kepala sekolah dan
pihak yang
bersangkutan  dalam
pemecahan masalah.

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Mengenai
kewibawaan
pemimpin,
bagaimana cara
kepala sekolah
dalam membangun
hubungan
kerjasama dan cara
mempengaruhi
antara kepala
sekolah, guru, dan
karyawan agara
tujuan sekolah
dapat tercapai?

Hubungan kerjasama antara
Kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, pendidik, tenaga
kependidikan, dan karyawan
di SMK NU Ungaran bisa
dikatakan harmonis. Hal ini
dipengaruhi  oleh  kepala
sekolah yang mempunyai cara-
cara agar hubungan yang
terjadi  di  sekolah tidak
renggang. Kepala sekolah
mampu memimpin,
membimbing, mengayomi,
dan  memberikan  arahan
kepada bawahan  dengan
sangat berwibawa. Kepala
sekolah dengan

kewibawaannya mampu

Kepala sekolah
mempunyai cara-cara
agar hubungan yang

terjadi  di  sekolah
tidak renggang.
Kepala sekolah
mampu  memimpin,
membimbing,
mengayomi, dan
memberikan  arahan
kepada bawahan
dengan sangat
berwibawa.
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menjadikan  sekolah  yang
mampu membaurkan
hubungan antarwarga sekolah.

Mengenai sifat
pemimpin,
bagaimana
kepribadian kepala

sekolah?

Kepribadian beliau membuat
beliau dikagumi oleh tenaga
pendidik, tenaga
kependidikan, karyawan, dan
siswa di sekolah. Beliau
termasuk kepala sekolah yang
dikagumi baik secara personal
maupun sosial. Sifat
kepemimpinan yang dimiliki
dapat dikatakan baik karena
beliau  merupakan  kepala
sekolah yang basisnya adalah
ulama dan menyandang gelar
Kiai Haji, sehingga beliau
dijadikan panutan oleh semua
warga sekolah dan sudah
terkenal memiliki citra yang
baik di instansi luar. Instansi
luar khusus Kabupaten
Semarang pasti sudah
mengenal sosok beliau dengan
baik.

Sifat  kepemimpinan
yang dimiliki dapat
dikatakan baik karena
beliau merupakan
kepala sekolah yang
basisnya adalah ulama
dan menyandang gelar
Kiai Haji, sehingga
patut dijadikan
panutan oleh semua
warga sekolah dan
sudah terkenal
memiliki citra yang
baik di instansi luar.

Bagaimana Kita termasuk sekolah yang | Kepala sekolah selalu
kemampuan dan | tidak ingin tertinggal dalam | update dalam
kecakapan kepala kurikulum. Walaupun mer_nanajemen
sekolah dalam statusnya  adalah  sekolah | kurikulum.
. swasta, namun  termasuk

mer_nanawmen sekolah  rujukan  dengan
kurikulum? kualitas yang tidak kalah

dengan sekolah di perkotaan.

Beliau selalu update dalam

memanajemen kurikulum.

Kemampuan kepala sekolah

dalam memanajemen cukup

bagus kepada bawahannya.
Mengenai perilaku | Beliau adalah kepala sekolah | Kepala sekolah
pemimpin, yang tidak diragukan lagi | mempertimbangkan
bagaimana kepala dalam hal pengambilan | terlebih dahulu
sekolah mengambil keputusan. Sebelum | dampaknya dalam

. pengambilan keputusan kepala | pengambilan

keputusan  ketika | gop qjan selalu | keputusan.
ada sesuatu yang | mempertimbangkan dampak
mendesak? positif dan negatifnya. Beliau
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selalu mempertimbangkan
segala hal dalam pengambilan
keputusan ~ melalui  rapat.
Beliau mampu mengambil
keputusan ketika ada sesuatu
yang mendesak, namun beliau
tetap mempertimbangakn
dahulu dampaknya.
Pengambilan keputusan tetap
dominan di kepala sekolah.
Beliau dengan cakap
mengambil keputusan baik itu
mendesak maupun tidak. Guru

dan karyawan hanya

membantu

mempertimbangakan.
Dalam Untuk pendelegasian guru | Kepala sekolah
pendelegasian, misalnya mengikuti pelatihan, | bersama dengan wakil
apakah kepala beliau selz_allu merapatkan kepal_a_ sekolah
sekolah  memilih d_engan wal_<|l kepala sekola_h mem.lll_h tenaga

g bidang kurikulum dan wakil | pendidik yang

sendiri - atal | yenala  sekolah  bidang | berkompeten  dalam
mealalui rapat? ketenagakerjaan. Beliau | bidangnya dalam

bersama dengan wakil kepala | pendelegasian.

sekolah  memilih  tenaga

pendidik yang berkompeten

dalam  bidangnya  dalam

pendelegasian. Pemilihan

pendelegasian tersebut dipilih
melalui KKG.

Bagaimana kepala
sekolah
memperkuat relasi
dengan pemerintah
atau  masyarakat
sekitar?

Sekolah ini bisa dikatakan
sekolah yang memiliki banyak
relasi baik dengan lembaga
pemerintah, lembaga swasta,
dan masyarakat. Buktinya
semua keamanan sekolah
dipantau oleh  masyarakat.
Tidak hanya keamanan namun
semua pelaksanaan kegiatan
sekolah dipantau oleh
masyarakat. Organisasi
masyarakat seperti Banser dan
IPNU turut mengawasi
kegiatan di sekolah. Misalnya

Kepala sekolah selalu
melibatkan

masyarakat  sekitar
dalam kegiatan
sekolah.
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dengan melaporkan  siswa
yang melakukan suatu hal di
jalan yang tidak pantas

dilakukan. Tidak hanya ormas-
ormas, SMK NU Ungaran juga
membangun relasi yang baik
dengan Koramil dan bidang
kesehatan. Memperkuat relasi
dengan lembaga lain dan
masyarakat telah dijadikan
prinsip oleh kepala sekolah
dalam mengembangkan
sekolah agar kegiatan,
keamanan, dan tujuan sekolah
dapat tercapai sesuai yang
diharapkan.  Beliau  selalu
memberikan pengarahan
kepada warga sekolah agar
relasi yang dibangun dengan
pihak luar tetap dijaga, dengan
selalu menghadirkan pihak-
pihak terkait dalam kegiatan
yang berhubungan dengan
pihak tersebut.

Bagaimana kepala
sekolah mendorong
atas prestasi yang
diraih oleh guru
dan siswa?

Beliau selalu mendorong guru
dan siswa untuk meraih
prestasi dengan selalu update
dengan berbagai lomba tingkat
kabupaten/kota. Dengan
fasilitas yang ada di sekolah,
berarti  selalu  mendorong
siswanya untuk terus belajar
dan bersemangat untuk meraih
prestasinya. Berbagai lomba
seperti desain selalu mereka
ikuti walaupun hanya untuk
menambah pengalaman siswa.
Kita ~memberikan  reward
kepada siswa dan guru yang
berprestasi sehingga guru dan
siswa lebih bersemangat dalam
meraih prestasi.

Kepala sekolah
memberikan  reward
kepada siswa dan
guru yang berprestasi
sehingga guru dan
siswa lebih
bersemangat  dalam
meraih prestasi.
Kepala sekolah selalu
update dalam berbagai
lomba.
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Bagaimana kepala
sekolah

memberikan
ganjaran atas
kesalahan yang

terjadi di sekolah?

Kita itu termasuk sekolah yang
tegas dalam  memberikan
sanksi kepada siswa. Siswa
yang sudah dianggap tidak
bisa dibimbing, kepala sekolah
tidak segan untuk
mengeluarkannya. Dengan
siswa yang tidak patuh,
sekolah mengkhawatirkan
akan membuat nama sekolah
menjadi rusak dengan prestasi

yang merupakan  sekolah
favorit. Beliau selalu
memberikan pengarahan

kepada siswanya agar menjadi
seseorang yang berbakti pada
nusa dan bangsa, berbakti
kepada agama, dan menjadi
pribadi yang lebih baik. Beliau
yang basisnya ulama selalu
mengajarkan bagaimana
menjadi pribadi yang taat pada
aturan agama dan
mengingatkan  agar  selalu
mematuhi aturan sekolah.

Termasuk kepala
sekolah yang tegas
dalam pemberian
sanksi

Bagaimana kepala
sekolah

Beliau selalu mensuport semua
kegiatan di sekolah, namun

Kepala sekolah selalu
mensuport semua

menguatkan dalgm h_al fasilitas kura}ng kegiatan di sekolah,
semangat qury, berinovasi. _ Bel!au serta mer_lgadakan
. mengadakan evaluasi setiap | evaluasi setiap dua
SIswa, dan dua minggu sekali untuk | minggu sekali untuk
karyawan? memantau kegiatan sekolah, | memantau  kegiatan
kegiatan pembelajaran, kinerja | sekolah, kegiatan
guru, dan kemampuan peserta | pembelajaran, Kkinerja
didik. Dengan begitu guru | guru, dan kemampuan
akan lebih semangat dalam | peserta didik
memperbaiki kegiatan
pembelajaran  mulai  dari
perencanaan sampai
pelaksanaan di dalam kelas.
Apakah kepala | Beliau selalu meminta | Kepala sekolah selalu
sekolah juga | masukan dan nasihat dalam | meminta masukan dan
meminta masukan | pelaksanaan  kegiatan  di | nasihat dalam
dan nasihat dari | sekolah.  Tidak langsung | pelaksanaan kegiatan
guru dan | diminta kepada guru dan | disekolah

karyawan?

karyawan namun masukan dan
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nasihat diminta melalui wakil
kepala sekolah dalam segala
bidang dan diadakan rapat
secara  pribadi. Beliau
meminta nasihat dan masukan
kepada guru mengenai
pertimbangan siswa untuk naik
kelas. Tidak hanya melalui
rapat dengan wakil kepala
sekolah. Setiap rapat untuk
evaluasi yang diadakan dua
minggu sekali, kepala sekolah
selalu meminta tanggapan atas
kepemimpinannya kepada
guru dan Kkaryawan agar
kepemimpinannya dapat lebih
baik lagi.
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| Pertanyaan | Jawaban | Interpretasi

Fokus Masalah : Perencanaan Kurikulum

Kurikulum apa yang | Kita sudah  menggunakan | Kurikulum 2013
digunakan? kurikulum 2013 dari kelas X
sampai kelas XII.

Siapa saja yang | Semua komponen sekolah | Pengawas,

evaluasi atau pembenahan setiap tahun.

untuk visi. Visi kan cita-cita
bersama jadi  dirumuskan
berdasarkan masukan dari
berbagai warga sekolah dan
sesuai dengan perkembangan
dan tantangan di masyarakat.

terlibat dalam | mulai dari pengawas, | pengurus,  komite
pengembangan pengurus, komite sekolah, | Sekolah, kepala
kurikulum di SMK | kepala sekolah, wakil kepala SeRDlan, wakil
. . kepala sekolah,

NU Ungaran? sekolah. Guru juga terlibat guru.

dalam pengembangan

kurikulumnya.
Bagaimana Perumusan  visi  dilakukan | Pembenahan  dan
perumusan visi | setiap tahun tapi tidak selalu | evaluasi  terhadap
sekolah? berubah, namun tetap ada | ViSi dilakukan

program pokok sekolah. Misi
dirumuskan berdasarkan | o ituskan
masukan dari berbagai pihak. | dan misi.
Kepala sekolah yang
memimpin rapat untuk
memutuskan misi.

Bagaimana Misi itu kan petunjuk arah | Perumusan misi
perumusan misi | dalam  mewujudkan visi | berdasarkan _
sekolah? sekolah dan dasar dalam | Masukan dari

berbagai pihak.
Kepala sekolah

Visi
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Bagaimana Tujuan sekolah tidak terlepas | Perumusan tujuan
perumusan  tujuan | dari visi dan misi yang selaras | Sekolah tidak
sekolah? dengan kebutuhan masyarakat, | terlepas dari visi

Tujuan sekolah mengacu pada g:lr;ras misi de?]lggg

standar kompetensi lulusan kebutuhan

yang sudah ditetapkan oleh | masyarakat,

sekolah dan pemerintah.
Adakah ciri khusus | Disini untuk mengembangkan | Kegiatan
dalam pengembangan | KI-1 tentang keagamaan itu | keagamaan  lebih
kurikulum di SMK | setiap harinya dilakukan Shalat | banyak.
Ungaran? Dhuha setiap pagi, siang Shalat

Dzuhur  berjamaah, setiap

Jumat ada mujahadah dan

tahlil. Memang ada jam khusus

untuk Shalat Dhuha, yaitu

pukul 06.45. Shalat Dzuhur

berjamaah dilaksanakan saat

istirahat.
Bagaimana Kepala Sekolah selalu | Kepala Sekolah
penyusunan Program | mengadakan rapat di awal | mengadakan rapat
Tahunan dan | tahun pelajaran untuk | i awal  tahun
Program Semesteran | menyusun Prota dan Promes. Eﬁl‘zjarann upnrtutk
di SMK NU palam rapat ini _ juga da% grgumes. o
Ungaran? ditentukan minggu efektif yang

didalamnya juga tercakup

program  semesteran  dan

program tahunan yang akan

dilaksanakan pada satu tahun

ajaran tersebut.
Bagaimana Dalam penyusunan kaldik | Kepala sekolah
penyusunan kalender | tidak hanya dari kepala | bersama wakil
akademik di SMK | sekolah, guru juga terlibat. | Kepala sekolah
NU Ungaran? Kepala sekolah bersama wakil mengadakan - rapat

khusus untuk

kepala sekolah serta guru ada
rapat khusus untuk membahas
kaldik.

menyusun kalender
akademik.

Bagaimana kesiapan

guru dalam
menyusun  Silabus
dan RPP?

Biasanya bekerja sama dengan
MGMP, tapi tetap sebelumnya
guru dikumpulkan dulu oleh
kepala sekolah untuk

Kepala sekolah
mengadakan rapat
untuk menyamakan
persepsi
penyususnan
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menyelaraskan dan
menyamakan persepsi untuk
susunan RPP nya. Jadi satu
sekolah biar sama, dan kepala
sekolah sudah  mengetahui
bahwa guru siap dalam
menyusun silabus dan RPP.

perangkat
pembelajaran.

Bagaimana
keterlibatan Kepala
Sekolah dalam
perencanaan
kurikulum?

Kepala sekolah sangat terlibat
sekali. Dalam penyusunan
RPP, penyusunan kaldik, dan

sebagainya, kepala sekolah
ikut turun tangan. Kepala
sekolah selalu  mengepalai
seluruh kegiatan yang ada di
sekolah. Tentu cara
manajemen kepala sekolah

dalam perencanaan kurikulum
sangat baik. Di awal tahun
pelajaran  kepala  sekolah
beserta tim selalu
mengembangkan kurikulum di
sekolah ini. Kepala sekolah
bersama tim juga mengadakan
pelatihan kepada guru. Semua

Kepala sekolah
sangat terlibat
dalam penyusunan
RPP,  penyusunan
kaldik, mengepalai
seluruh kegiatan
sekolah, kepala

sekolah beserta tim
selalu
mengembangkan
kurikulum,
mengadakan
pelatihan,
merumuskan
misi, dan
sekolah.

Visi,
tujuan

Kepala sekolah
memutuskan
struktur organisasi

sekolah.

hal seperti visi, misi, dan
tujuan sekolah semua yang
merumuskan adalah kepala
sekolah.

Fokus Penelitian : Pengorganisasian Kurikulum
Bagaimana struktur | Struktur  organisasi  yang
organisasi / | menentukan dari pihak
pembagian tugasnya | yayasan. Struktur
di SMK NU | organisasinya diuraikan
Ungaran? dengan jelas tugas, wewenang

dan  tanggung  jawabnya.
Namun yang memutuskan
struktur ~ organisasi  adalah
kepala sekolah dengan
pertimbangan dari  komite
sekolah.  Setelah  struktur
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organisasi tersusun kemudian
di sosialisasikan dalam rapat

kepada seluruh guru dan
karyawan.
Bagaimana Guru disini belum semua PNS. | guru tetap dan tidak
pembagian jam guru | Guru di sini ada guru tetap dan | tetap  jumlah  jam
di SMK NU | guru tidak tetap. Antara guru | Mengajar
Ungaran? tetap dan tidak tetap jumlah plsemaigtakan
jam mengajar disamaratakan
minimal 24 jam dalam
seminggu. Jadi disini jamnya
banyak-banyak.
Bagaimana Jadwal  mengajar  disusun | Jadwal  mengajar
menyusun jadwal | bersama dengan aturan yang | disusun  bersama
pelajaran di  SMK | maksimum satu tahun | dengan aturan yang
NU Ungaran? pelajaran adalah 39 minggu. maksimum satu
tahun pelajaran
adalah 39 minggu.
Bagaimana Untuk pengorganisasian materi | Terdapat  banyak
pemilihan dan | disini muatan lokal termasuk | muatan lokal dan
pengorganisasian banyak. Ada Bahasa Jawa, | Kegiatan
keagamaan.

materi?

Seni Budaya, KWU. Muatan
lokal keagaam disini juga ada,
misalnya ke-Nuan, Bahasa
Arab. Mata pelajaran disini ada
2 kelompok, kelompok mata
pelajaran wajib A dan B, dan
mata pelajaran pilihan.

Bagaimana Kegiatan pembelajaran yang | Pengorganisasian

pengorganisasian pertama kali dilakukan ya | kegiatan

kegiatan penyusunan RPP dan persiapan | Pémbelajaran _

pembelajaran? apa yang harus dilakukan di dimulad dari

. .| perencanaan,

dalam  kelas.  Selain itu pelaksanaan,  dan
menyiapkan  sarana  dan | daya dukung.
prasarana pembelajaran.

Bagaimana Sumber, alat, dan sarana | ditetapkan saat

pemilihan  sumber, | belajar disini sudah memadai. | penyususnan

alat, dan sarana Setiap kelas di sini sudah | Silabus dan RPP,

belajar di SMK NU
Ungaran?

dilengkapi dengan LCD dan
Proyektor. Setiap prodi
memiliki lab sendiri untuk

disesuaikan dengan
materi yang akan
diajarkan.
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praktikum. Semuanya sudah
ditetapkan saat penyususnan
Silabus dan RPP, tapi tetap
disesuaikan dengan  materi
yang akan diajarkan.

Bagaimana
mengukur
penentuan

cara
/
hasil

belajar siswa?

Dari awal masuk seperti ini di
awal tahun pelajaran. Kita
berkumpul  bersama  untuk
menentukan minggu efektif.
Dari minggu efektif itu kita
akan menyusun dari rencana
tahunan, program tahunan,
program semester, sampai ke
rencana pelaksanaan
pembelajaran sapai ke
penilaian. Jadi di awal
semester itu sudah ada. Semua
dikembalikan ke guru, tapi kan
sudah ada patokannya. Mau
ulangan harian berapa, dan
model penilaian juga masing-
masing dari guru. Cuma Kkita
diawal sudah  disamakan.
Minggu ke-ini ulangan harian,
minggu ke sekian  nanti
ulangan  tengah  semester,
minggu ke sekian ulangan
akhir  semester.  Semuanya
sudah tersusun di kaldik dan
program  semesteran  dan
tahunan. Program penilaian
hasil  belajar oleh  guru
disosialisasikan kepada guru
lain.

Sudah  ditetapkan
bersama saat awal
tahun pelajaran.

Bagaimana
kerjasama

rencana
dengan

dunia industri?

Kerjasama dengan  dunia
industri tentu ada. Penyaluran
lapangan pekerjaan bagi siswa
yang sudah lulus ditangani
oleh BKK. Ada bagian
tersendiri untuk hal kerjasama
dengan dunia industri. BKK itu
masuk di struktur organisasi
sini yang menangani Kkhusus
anak untuk prakerin dan
penyaluran lapangan Kkerja.
Kemarin kita ada kerja sama

Kepala sekolah
menjalin hubungan
kerjasama  denan
dunia industri
melalui BKK.
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untuk magang di luar negeri.

Bagaimana
keterlibatan  kepala
sekolah dalam
pengorganisasian
kurikulum?

Kembali lagi kepala sekolah

terlibat dalam kegiatan
apapun. Struktur organisasi
beliau yang memutuskan.

Kemudian tentang rapat-rapat
untuk membagi jam guru dan
membuat jadwal pelajaran.
Beliau juga bertanggung jawab
dalam kerjasama dengan dunia
industri.

Memutuskan

struktur organisasi,
pembagian jam
guru dan

penyusunan jadwal
pelajaran,
bertanggung jawab

dalam  kerjasama
dengan dunia
industri.

Fokus Masalah : Implementasi Kurikulum

Bagaimana Pelaksanaan  kurikulum di | Pelaksanaan
pelaksanaan tingkat kelas sesuai dengan | kurikulum di
kurikulum  tingkat RPP yang telah disgsun, tingkat kelas sesuai
kelas? tentunya ada_ _keglatan dengan_ RPP yang

pendahuluan, inti, dan | telah disusun

penutup. Semua kegiatan di

dalam kelas, baik proses

pembelajaran sampai

penialaian kita sesuai dengan

apa yang telah direncanakan,

namun tetap menyesuaikan

kondisi.
Bagaimana guru | Silabus kita tentu disesuaikan | Silabus disesuaikan
menyusun  rencana | dengan Standar Isi dan SKL. | dengan Standar Isi

pembelajaraan?

Silabus ini kita gunakan untuk
penyusunan RPP. Nah RPP

dikembangkan  berdasarkan
Silabus utuk mengarahkan
pembelajaran. RPP  dibuat

sedemikian agar siswa mau
berpartisipasi aktif di dalam
kelas.

dan SKL.

Apakah RPP sudah
sesuai dengan aturan
kurikulum?

Kepala sekolah selalu
mengingatkan  kita  untuk
menyusun RPP dan Silabus
yang memperhatikan
kemampuan awal, bakat,
potensi, minat, kebutuhan, dan
lingkungan peserta didik agar
siswa terdorong untuk
semangat belajar.

Kepala sekolah
mengingatkan
untuk  menyusun
RPP dan Silabus
yang
memperhatikan
kemampuan awal,

bakat, potensi,
minat, kebutuhan,
dan lingkungan
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peserta didik agar

siswa  terdorong
untuk semangat
belajar.
Apakah KBM sesuai | Kegiatan pemebelajaran di | Disesuaikan
dengan jam | kelas sebisa mungkin kita | dengan jam
mengajar? sesuaikan dengan jam | mengajar.
mengajar. Tapi kalau tiba-tiba
ada hari libur nasional yang
mendadak, kita kejar materi
yang tertinggal di pertemuan
berikutnya. Satu jam pelajaran
kan 45 menit, jadi sebelum
jam  berakhir ya  proses
pembelajaran masih
berlangsung.
Apakah tujuan | Setiap mata pelajaran memiliki | Setiap mata
pencapaian KKM | KKM. KKM itu Kiriteria | pelajaran memiliki
sudah tercapai Ketuntasan Minimal, semua | KKM, semua siswa
siswa harus mencapai nilai | harus mencapai
KKM. nilai KKM.
Bagaimana strategi | Guru disini banyak | Menggunakan
dan metode | menggunakan metode | metode diskusi, dan
pembelajaran  yang pe_mbela:(jaran dl;kMUSKI Apa!ag! berbasis proyek.
. ini an : jadi
digunakan guru? pembelajaran berbasis proyek
lebih banyak digunakan.
Bagaimana Cara dan alat penilaian sudah | Cara dan  alat
penetapan cara dan | disusun saat membuat RPP. | penilaian sudah
alat penilaian hasil Kurikulum 2013 penilaia_nnya disusun saat
belajar? kan mencakup sikap, | membuat RPP.
' pengetahuan, dan

keterampilan. Alat penialaian
dari guru berupa ulangan
harian, pengamatan langsung
di dalam kelas, dan
penugasan-penuugasan. Ujian

Sekolah itu penilaian dari
sekolah. Yang terakhir
penilaian  dari  pemerintah
Ujian Nasional. Dalam

pembuatan alat penilaian guru
tentu menggunakan pedoman.
Yang pertama Kisi-kisi
kemudian dikembangkan
menjadi soal. Setelah itu untuk
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pedoman penilaian kita
membuat  rubik  penilaian.
Semua guru wajib
mempersiapkan itu.
Bagaimana Dalam  hal  implementasi, | memonitoring
keterlibatan  kepala | kepala sekolah selalu | pelaksanaan
sekolah dalam | memonitoring pelaksanaan | kegiatan di sekolah,
pelaksanaan kegiatan _ di sekolah. | mengevaluasi
! Mengevaluasi kendala- | kendala-kendala,
kurikulum? kendala. Beliau juga | memfasilitasi
memfasilitasi diskusi | diskusi mengenai
mengenai RPP dan | RPP dan
pembelajaran di dalam kelas. pembelajaran di
dalam kelas.
Fokus Masalah : Evaluasi Kurikulum
Bagaimana  proses | Evaluasi terkadang dilakukan | Evaluasi dilakukan
evaluasi kurikulum di | dalam rapat harian atau | dalam rapat harian
SMK NU Ungaran? | mingguan untuk mengevaluasi | atau mingguan
kesesuaian dokumen dengan | untuk mengevaluasi
implementasi.  Yang jelas | kesesuaian
sebelum pembagian buku rapor | dokumen  dengan
siswa ada evaluasi kurikulum | implementasi,
untuk satu semester. Dalam | sebelum pembagian
evaluasi ini dilakukan | buku rapor siswa
pencocokan antara tujuan, | Dalam evaluasi ini
materi  pembelajaran,  dan | dilakukan
model pembelajaran. Semua | pencocokan antara
menyampaikan berbagai | tujuan, materi
dukungan dan berbagai | pembelajaran, dan
hambatan yang dialami. Ada | model
juga evaluasi dari pihak | pembelajaran.
yayasan.
Siapa saja yang turut | Yang  mengevaluasi  jelas | Kepala sekolah, tim

serta dalam evaluasi
kurikulum?

kepala sekolah karena evaluasi
pertama kali dilakukan oelh
kepala sekolah. Dalam hal
guru terlibat. Evaluasi
selanjutnya dilakukan oleh tim
pengembang kurikulum.
Evaluasi dengan guru lebih
banyak dalam hal
implementasi. Pembelajaran di
kelas lebih sering dievaluasi.

pengembang
kurikulum

Apa saja hal yang
menjadi fokus dalam
evaluasi kurikulum?

Fokus pada implementasi
kurikulum.
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Bagaimana  tindak
lanjut  dari  hasil
evaluasi kurikulum?

Hasil evaluasi digunakan oleh
kepala sekolah sebagai patokan
untuk pembenahan kurikulum
berikutnya.

Hasil
digunakan
kepala sekolah
sebagai patokan
untuk pembenahan
kurikulum
berikutnya.

evaluasi
oleh

Kendala dan Solusi dalam Manajemen Kurikulum

Kendala apa saja | Kendala lebih banyak terjadi | Kndala terjadi pada
yang ditemui dalam | pada siswanya. Minat belajar | minat belajar siswa
proses  manajemen siswa masih kurang terlebih ini
kurikulum di sekolah  swasta, walaupun
termasuk  sekolah  pilihan
sekolah? namun tetap masih di bawah
sekolah negeri.
Bagaimana Menyikapi  kendala  yang | Kepala sekolah
menyikapi  kendala | timbul tentu kami dibantu oleh | bersama pihak yang
yang timbul? kepala sekolah. Jika kendala | bersangkutan dalam
yang dialami pribadi maka | penyelesaian
diselesaikan sesuai | masalah
kemampuan. Apabila kepala
sekolah mengalami kendala
dalam memanajemen
kurikulum maka tidak segan
kepala  sekolah  meminta
bantuan dari kami.
Adakah tim khusus | Tidak ada tim khusus. Semua | Kepala sekolah

untuk
masalah/
yang muncul?

mengatasi
kendala

kendala diselesaikan bersama.
Ya seluruh warga sekolah.
Kepala sekolah selalu mampu
mencari solusi atas segala
hambatan, tentunya dibantu
oleh wakil kepala sekolah.

bertanggung jawab
dalam penyelesaian
masalah

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Mengenai
kewibawaan
pemimpin,
bagaimana cara
kepala sekolah dalam
membangun
hubungan kerjasama
dan cara
mempengaruhi
antara kepala

Sekolah ini merupakan
sekolah yang memiliki
hubungan  yang harmonis

antarwarga sekolah. Kepala
sekolah memiliki kewibawaan
untuk memimpin dan
membimbing bawahannya,
menjadikan sekolah ini
memiliki hubungan yang baik
dengan siapapun.

Kepala sekolah
memiliki
kewibawaan untuk
memimpin dan
membimbing
bawahannya,
menjadikan sekolah
ini memiliki
hubungan yang
baik dengan
siapapun.
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sekolah, guru, dan
karyawan agara
tujuan sekolah dapat
tercapai?

Mengenai sifat | Beliau  termasuk  kepala | Kepala sekolah
pemimpin, sekolah yang dikagumi oleh | yang dikagumi oleh
bagaimana warga sekolah. Dengan sifat | warga sekolah
kepribadian  kepala kepemimpinannya, apalagi | dengan sifat
sekolah bapak sudah | kepemimpinannya
sekolah? menyandang gelar sebagai
ulama. Sifat kepemimpinannya
membuat beliau pantas untuk
dijadikan panutan.
Bagaimana Kemampuan  memanajemen | Kemampuan
kemampuan dan | beliau sudah tidak diragukan | memanajemen
kecakapan kepala lagi, buktinya dengan prestasi Sl_Jdah tida_k
sekolah dalam sekolah yang cukup | diragukan lagi,
. membanggakan. Kurikulum di | dengan prestasi
memanajemen sekolah termanajemen dengan | sekolah yang cukup
kurikulum? baik mulai dari | membanggakan.
perencanaannya sampai
evaluasinya.
Mengenai  perilaku | Pengambilan keputusan tentu | Kepala sekolaj
pemimpin, beliau selalu | mempertimbangkan
bagaimana  kepala mer_n_pertimbangkan da_mpak damp_ak positif dan
sekolah mengambil positif dan negatifnya. | negatifnya dalam
: Keputusan selalu dirapatkan, | pengambilan
keputusan ketika ada namun ketika ada yang | keputusan.
sesuatu yang | mendesak, tentu kewenangan | Keputusan  selalu
mendesak? seluruhnya di tangan kepala | dirapatkan.
sekolah
Dalam Guru dalam pendelegasian | Kepala sekolah
pendelegasian, dipilih oleh kepala sekolah dan | menentukan pihak
apakah kepala waka. Yang dipilih tentu yang | yang kompeten
sekolah memilih kompeten dalam bidangnya.
sendiri atau mealalui
rapat?
Bagaimana  kepala | Relasi cukup banyak. Tidak | Kepala sekolah
sekolah memperkuat | hanya lembaga pemerintah, | mengikutsertakan
relasi dengan léita juga menyambung relssi m_ﬁsiara:(a_t ddlan
: engan swasta, masyarakat | piha ain  dalm
pemerintah . atau juga. Banser, IPNU sering | berbagai kegiatan
masyarakat sekitar? | ‘ehanty kita dalam kegiatan | sekolah
sekolah dan keamanan.
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Organisasi masyakarat lain
turut Dberperan aktif dalam
pengembangan sekolah. Kami
juga memiliki relasi yang baik
dengan lembaga kesehatan di
kabupaten semarang. Bapak

kepala sekolah setiap Kali
berdiskusi selalu
mengingatkan  agar  relasi

dengan pihak luar yang sudah
terjalin jangan sampai putus.
Demi  melancarkan semua
kegiatan sekolah tentunya.

Bagaimana  kepala
sekolah mendorong
atas prestasi yang
diraih oleh guru dan
siswa?

Prestasi siswa selalu didukung
oleh beliau. Cara memotivasi
siswa, beliau memang cukup
baik akhirnya siswa terus
terdorong untuk berprestasi,
misalnya dengan mengikuti

lomba. Selain cara
memotivasi, reward  juga
selalu  diberikan  terhadap

siapapun yang meraih prestasi
di sekolah ini.

Kepala sekolah
memberikan
reward kepada

yang berprestasi

Bagaimana  kepala | Sanksi tegas di sekolah ini. | Termasuk kepala
sekolah memberikan | Siapapun yang melanggar | sekolah yang tegas
ganjaran atas | aturan kepala sekolah tidak dalam_ pemberian
kesalahan yang segan-segan untuk | sanksi
N memberikan sanksi. Beliau

terjadi di sekolah? | so131y memberikan pengarahan

untuk menaati aturan, dan

menjadi manusia yang

bertakwa sesuai yang tertuang

di dalam visi dan misi.
Bagaimana  kepala | Setiap evaluasi yang diadakan | Kepala sekolah
sekolah menguatkan | oleh kepala sekolah. Beliau | memantau kinerja
semangat guru, selalu menyemangati guru dan | warga sekolah
siswa dan karyawan untuk selalu

' meningkatkan

karyawan?

kemampuannya. Belaiu selalu
memantau bagaimana Kkinerja
bawahannya dan memberikan
semangat. Untuk siswa, beliau
selalu  menceritakan hal-hal
yang membuat mereka
termotivasi  untuk  selalu
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berprestasi dan patuh pada
aturan.

Apakah kepala
sekolah juga
meminta  masukan
dan nasihat dari guru
dan karyawan?

Masukan selalu beliau minta
saat rapat. Namun lebih sering
meminta pendapat dari wakil
kepala sekolah

Masukan  diminta
melalui wakil
kepala sekolah.




Jabatan

Hasil Wawancara

224

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Manajemen Kurikulum

Narasumber : Miyanto

di SMK NU Ungaran

: Guru Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani

Pertanyaan

Jawaban

Interpretasi

Fokus Masalah : Perencanaan Kurikulum

Kurikulum apa yang | Disini sudah menggunakan | Kurikulum 2013
digunakan? Kurikulum 2013 sejak pertama
kali dicetuskan.
Siapa saja  yang | Yang mengembangkan | Pengurus,
terlibat dalam | kurikulum yaitu pengurus, | Pengawas, komite
pengembangan pengawas, komite sekolah, | Sekolah, kepala
kurikulum di SMK | kepala sekolah, waka sekplah, waka
. kurikulum, guru
NU Ungaran? kurikulum, dan guru mapel.
Bagaimana Setiap tahun  kami  ada | Pembenahan  misi
perumusan visi | pembenahan untuk visi. Visi | dilakukan setiap
sekolah? ini diharapkan mampu | tahun
memberikan motivasi untuk
mencapai cita-cita  yang
diharapkan.
Bagaimana Misi merupakan | Kepala sekolah
perumusan misi | pengambangan dari visi. Visi | memutuskan  visi
sekolah? dan misi diputuskan oleh | dan  misi  serta
kepala sekolah dalam rapat. pembenahan setiap
tahun
Bagaimana Tujuan  sekolah  dibentuk | Tujuan sekolah
perumusan  tujuan | berdasarkan masukan dari | dirumuskan
sekolah? berbagai pihak. Tujuan sekolah | Perdasarkan _
diselaraskan dengan kebutuhan masukar_1 . dari
berbagai pihak
masyarakat
Adakah ciri khusus | Ciri  khusus  disini  yaitu | Kegiatan
dalam pengembangan | kegiatan keagamaannya lebih | keagamaan  lebih
kurikulum di SMK | banyak.  Mata  pelajaraan | banyak
Ungaran? keagaammnya lebih banyak,

mulok juga lebih banyak disini.

Disini  sekolah masuk jam
06.45 untuk melaksanakan
Sholat Dhuha  berjamaan.




225

Sholat Dzuhur juga

dilaksanakan berjamaah.
Bagaimana Di awal tahun, Prota dan | Kepala sekolah
penyusunan Program | Promes sudah disusun dalam | mengadakan rapat

Tahunan dan
Program Semesteran

rapat bersama kepala sekolah.

untuk penyusunan
Prota dan Promes

di SMK NU

Ungaran?

Bagaimana Kepala sekolah mengadakan | Kepala sekolah

penyusunan kalender | rapat khusus untuk menyusun | mengadakan rapat

akademik di SMK | kalender akademik. Rapat ini | khusus untuk
diadakan oleh kepala sekolah | penyusunan

NU Ungaran?

dan waka kurikulum beserta
beberapa guru. Tidak
semuanya guru turut berperan
dalam pembentukan kaldik,
hanya beberapa saja. Yang
berperan penuh dalam
penyusunan  kaldik  kepala
sekolah dan waka kurikulum.

kalender akademik.
Kepala sekolah dan

wakil kepala
sekolah  berperan
penuh dalam
penyusunan

kalender akademik

Bagaimana kesiapan | Tentu guru selalu siap dalam | Kepala sekolah
guru dalam | menyusun Silabus dan RPP | mengadakan rapat
menyusun  Silabus karena ada rapat dari kepala | untuk menyamakan
dan RPP? sekolah yang dilaksanakan | persepasi dalam
' untuk menyamakan persepsi | penyusunan
bagi semua guru agar tidak ada | perangkat
perbedaan Silabus dan RPP | pembelajaran
antara guru yang satu dengan
yang lain.
Bagaimana Kepala sekolah tentu sangat | Dari mulai
keterlibatan ~Kepala | terlibat dalam perencanaan | diterapkan
Sekolah dalam kurikulum. Dari mulai | kurikulum 2013,
perencanaan d!te_zrgpkanny_a kurlkulum_ 2013 kepalz_i sekolah
. disini, beliau  menyiapkan | menyiapkan tenaga
kurikulum? tenaga pendidik untuk | pendidik untuk
mengikuti  pelatihan.  Mulai | mengikuti
dari pelatihan pembuatan RPP | pelatihan,
sampai penialaian. Di awal | memimpin  rapat

tahun pelajaran, beliau selalu
memimpin rapat untuk
penyusunan kaldik, prota, dan
promes.

untuk penyusunan
kaldik, prota, dan
promes.

Fokus Penelitian : Pengorganisasian Kurikulum

Bagaimana  struktur

Struktur  oraganisasi  kami

Kepala sekolah
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organisasi / | tersusun sangat jelas. Untuk | hanya memutuskan
pembagian tugasnya yang menyusun dari pihak dan
di SMK NU | Yayasan dan kepala sekolah. | mensosialisasikan
Ungaran? Kepala sekolah hanya | kepada guru dan
' memutuskan dan | karyawan.
mensosialisasikan kepada guru
dan karyawan.
Bagaimana Semua guru disini mengajar | Jam mengajar guru
pembagian jam guru | minimal 24 jam dalam satu | banyak karena
di SMK NU | minggu. Karena siswa disini | siswa banyak
Ungaran? _banyak, jadi jam mengajarnya
juga banyak.
Bagaimana Yang menyusun jadwal | Kepala sekolah
menyusun jadwal | pelajaran dari kepala sekolah | beserta wakil
pelajaran  di  SMK beserta wakil kepala sekolah. | kepala sekolah
NU Ungaran? Namun tetap pembagiannya | menyusun jadwal
' sesuai dengan aturan. Disini | pelajaran

ada 39 minggu selama satu
tahun pelajaran.

Bagaimana
pemilihan
pengorganisasian
materi?

dan

Pengorganisasian materi disini
ada 2 mata pelajaran, yaitu
wajib dan pilihan. Mata
pelajaran wajib ya sama pada
sekolah-sekolah lain. Kalau
kita kan SMK jadi ada
matapelajaran pilihan. Mata
pelajaran ini dipilih sesuai
dengan program studi masing-
masing siswa.

Pengorganisasian
materi ada 2 mata
pelajaran, yaitu
wajib dan pilihan.

Bagaimana
pengorganisasian
kegiatan
pembelajaran?

Silabus dan RPP tentu Kkita
persiapkan sebelumnya.
Karena saya mengampu mata
pelajaran olahraga, sarana dan
prasarana juga perlu saya
siapkan  terlebih  dahulu.
Semuanya tetap berkoordinasi
dengan kepala sekolah.

Pengorganisasian
kegiatan
pembelajaran
berkoordinasi
dengan kepala
sekolah mulai dari
perencanaan sampai
daya dukung

Bagaimana
pemilihan  sumber,
alat, dan sarana

belajar di SMK NU
Ungaran?

Laboratorium  untuk  setiap

kaprodi sudah ada sendiri,
sudah lengkap peralatannya.
Namun untuk pelajaran
olahraga belum  memadai,
karena lapangan Kkita yang
kecil. Jadi olahraga sering
dilakukan di luar sekolah.

Walaupun untuk pemilihan alat

pemilihan alat dan
sarana
pembelajaran sudah
ditetapkan saat
penyusunan RPP.
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dan sarana pembelajaran sudah
ditetapkan saat penyusunan
RPP.

Bagaimana cara
mengukur /
penentuan hasil
belajar siswa?

Penentuan hasil belajar siswa
sudah ditetapkan di awal
semester saat rapat. Waktunya
sudah disamaratakan di rapat
tersebut.  Ulangan  harian
berapa kali, diminggu ke
berapa saja.

Penentuan hasil
belajar siswa sudah
ditetapkan di awal
semester saat rapat
bersama kepala
sekolah

Bagaimana rencana
kerjasama  dengan
dunia industri?

Kita mempunyai banyak relasi
dengan dunia kerja. Tidak
hanya dengan dunia industri
Indonesia, luar negeri juga.
Kerjasama  dengan  dunia
industri ini  ditangani oleh
BKK. Saat siswa kelas XI
mereka  akan  melakukan
prakerin di dunia industri
tersebut. Nah untuk mencari
lapangan  pekerjaan, siswa
ditangani oleh BKK untuk
menyalurkan kerja di berbagai
dunia industri.

Kepala sekolah
membangun relasi
dengan dunia usaha
melalui BKK

Bagaimana
keterlibatan  kepala
sekolah dalam
pengorganisasian
kurikulum?

Bapak kepala sekolah tentu
sangat terlibat dalam
pengorganisasian ini, karena
struktu tertinggi sekolah ini
adalah kepala sekolah. Semua
rapat di sekolah ini, beliau
yang memimpin. Rapat seperti
pembagian jam mengajar guru,
menyusun jadwal pelajaran.
Juga semua persiapan
pembelajaran seperti sumber
dan alat belajar, beliau yang
memutuskan.

Memimpin semua
rapat di sekolah
seperti  pembagian
jam mengajar guru,
menyusun  jadwal
pelajaran,
memutuskan
persiapan
pembelajaran
seperti sumber dan
alat belajar.

Fokus Masalah : Implementasi Kurikulum

Bagaimana
pelaksanaan

kurikulum  tingkat

Pelaksanaan kurikulum tingkat
kelas ini sesuai dengan apa
yang tertera di RPP. Saya kan
guru mapel Penjaskes, jadi

Pelaksanaan
kurikulum  tingkat
kelas sesuai dengan
RPP
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kelas?

kegiatan lebih banyak di
lapangan.  Namun,  selalu
memenuhi syarat yang tertera
di RPP. Saya melakukan
kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup.

Bagaimana guru
menyusun  rencana
pembelajaraan?

Silabus disusun di awal tahun
pelajaran tentu sesuai dengan
SKL dan Standar Isi. Silabus
ini digunakan untuk
mengembangkan RPP. RPP
berarti penjabaran dari Silabus.

Silabus disusun di
awal tahun
pelajaran  dengan
SKL dan Standar
Isi.

Apakah RPP sudah | Sebisa mungkin bapak kepala | RPP sudah
sesuai dengan aturan | sekolah mengingatkan agar | disesuaikan dengan
kurikulum? kita membuat pembelajaran | aturan  kurikulum
yang menyenangkan sehingga | dengan
siswa dapat berpartisipasi aktif | memperhatikan
di dalam kelas. Sehingga tentu | kemampuan  dan
RPP vyang kita buat sudah | kebutuhan  siswa
disesuaikan dengan aturan | maupun
kurikulum dengan | lingkungan
memperhatikan  kemampuan
dan kebutuhan siswa maupun
lingkungan.
Apakah KBM sesuai | KBM sebagian besar sesuai | KBM sebagian

dengan jam | dengan jam mengajar, dan | besar sesuai dengan

mengajar? kepalg sekolah se_IaIu jam mengajar, dan
mengingatkan  agar  tidak | kepala sekolah
meninggalkan kelas jika jam | selalu
belajar belum selesai. Namun | mengingatkan agar
hambatan tentu ada, apalagi ini | tidak meninggalkan
mata pelajaran  penjaskes. | kelas  jika jam
Kadang hujan, pembelajaran | belajar belum
yang harusnya di luar kelas, | selesai.
harus diganti di dalam kelas.

Apakah tujuan | Semua mata pelajaran disini | Setiap siswa harus

pencapaian KKM | memiliki KKM berbeda-beda | mencapai KKM.

sudah tercapai mba. Setiap siswa harus | Jika siswa tidak
mencapai KKM. Jika siswa | mampu mencapai
tidak mampu mencapai KKM, | KKM, siswa harus
siswa harus remidi. remidi.

Bagaimana strategi | Sebagian besar strategi dan | Sebagian besar

dan metode | metode pembelajaran guru | strategi dan metode

pembelajaran  yang disini baerbasis proyek, karena | pembelajaran guru

sekolah ini basisnya SMK.

berbasis  proyek,
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digunakan guru?

karena sekolah ini
basisnya SMK.

Bagaimana Silabus dan RPP kan sudah | Cara dan alat
penetapan cara dan | diselaraskan di rapat awal penilaian hasil
alat penilaian hasil tahun pelajaran. C_ara penilaian | belajar ditetapkan
belajar? sudah tertera di dalamnya. | saat  pembuatan
' Penilaian dari guru melalui | RPP

ulangan, kalau saya

pengamatan  dan  praktik

langsung di lapangan. Dari

sekolah tentu ada Ulangan

Akhir Sekolah dan Ujian

Sekolah.
Bagaimana Semua implementasi | Kepala sekolah
keterlibatan  kepala | kurikulum di sekolah ini | memantau semua
sekolah dalam | dipantau oleh kepala sekolah. | implementasi
pelaksanaan LT U
kurikulum?

Fokus Masalah : Evaluasi Kurikulum

Bagaimana  proses | Evaluasi dilakukan setiap akhir | Evaluasi
evaluasi kurikulum di | semester. Evaluasi ini | keseluruhan
SMK NU Ungaran? | dilakukan secara keseluruhan. | dilakukan setiap

Evaluasi harian dan mingguan | akhir semester

juga dilaksanakan oleh kepala

sekolah. Evaluasi ini lebih

kepada implementasi.

Bagaimana proses

implementasi di dalam kelas

oleh guru.
Siapa saja yang turut | Evaluasi bersama guru | Kepala sekolah,
serta dalam evaluasi | dilakukan oleh kepala sekolah. | selanjutnya tim
kurikulum? Evaluasi selanjutnya kepala | pengembang

sekolah dan tim pengembang | kurikulum

kurikulum dan terakhir dari

pihak yayasan.
Apa saja hal yang | Evaluasi kurikulum ini | Fokus pada
menjadi fokus dalam | menekankan pada evaluasi | implementasi
evaluasi kurikulum? | dalam hal implementasi. Hal | kurikulum

evaluasi implementasi

dilakukan  bersama kepala

sekolah. Selanjutnya evaluasi
mengenai keseluruhan
dilakukan oleh kepala sekolah
dan tim pengembang
kurikulum.
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Bagaimana  tindak
lanjut  dari  hasil
evaluasi kurikulum?

Hasil evaluasi
digunakan  untuk  patokan
pembelajaran selanjutnya.
Evaluasi dengan pihak yayasan
dan tim pengembang
kurikulum kemudian
disosialisasikan dengan guru
untuk pembenahan prosem
pembelajaran selanjutnya.

dengan guru

Guru  menjadikan
hasil evaluasi
sebagai patokan

pembelajaran
selanjutnya.

Kendala dan Solusi dalam Manajemen Kurikulum

Kendala apa saja
yang ditemui dalam
proses  manajemen
kurikulum di
sekolah?

Kendala manajemen kurikulum
dari pihak pengembang dan
kepala sekolah jarang terlihat,
yang jelas terlihat itu dari guru
dan siswa. Guru mengalami
kendala dalam perencanaan
dokumen. Karena saja
mengampu  Penjaskes  jadi
kurang memahami kendala
yang terjadi di dalam Kkelas.
Tindak lanjut tentu ada.
Evaluasi ini kan lebih ke
pelaksanaan pembelajaran,
apabila masih ada yang kurang
tentu kepala sekolah siap
memfasilitasi untuk diskusi.
Tidak jarang tindak lanjut juga
dikenakan pada guru yang
bersangkutan untuk
menghadap kepala sekolah.

Kendala sering
terjadi pada
evaluasi oleh guru
dan siswa

Bagaimana
menyikapi
yang timbul?

kendala

Terkadang banyak siswa yang
bosan dalam materi di dalam
kelas. Untuk menyikapinya
guru  harus  menyesuaikan
dengan kondisi yang sedang
terjadi. Kegiatan penutup di
dalam kelas sering tidak
dilaksanakan oleh guru sesuai
dengan yang telah
direncanakan. Ketika siswa
sudah bosan guru lebih kepada
pemberian motivasi belajar dan
motivasi untuk maju ke depan.

Pemberian motivasi
untuk guru dan
siswa

Adakah tim khusus
untuk mengatasi
masalah/ kendala

Tim khusus mengatasi kendala
tidak ada. Kami
menyelesaikannya bersama

Kepala sekolah
bertanggung jawab
atas  penyelesaian
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yang muncul? dengan mendiskusikan dengan | masalah
kepala sekolah. Kepala sekolah
setelah  itu  mendiskusikan
dengan tim yang lain dan
hasilnya akan disampaikan
kepada kami.
Kepemimpinan Kepala Sekolah
Mengenai Kepala sekolah selalu | Kepala sekolah
kewibawaan memiliki strategi yang tepat | selalu  memiliki
pemimpin, untuk  melibatkan  seluruh | Stratégi yang tepat
bagaimana cara | tenaga pendidik dan untulgaguelibatkan
- . | seluruh tenaga
kepala sekolah dalam kep?ndldlkan dalam berbggal pendidik dan
membangun kegiatan ~yang menunjang | kependidikan
hubungan kerjasama | program sekolah. Masing- | dalam berbagai
dan cara | masing sudah dibagi oleh | kegiatan yang
mempengaruhi kepala sekolah  mengenai | Menunjang
antara kepala | tugasnya. Staf tata usaha | Program sekolah.
sekolah, guru, dan | dilibatkan dalam setiap

karyawan agar tujuan

kegiatan yang dilakukan, serta

sekolah dapat | mengenai administratif.
tercapai? Kepala sekolah selalu

mengikutsertakan siswa dalam

berbagai lomba dan

didampingi oleh guru. Kepala

sekolah semaksimal mungkin

mengharmoniskan hubungan

kekeluargaan di sekolah ini.
Mengenai sifat | Kepribadian beliau sangat | Termasuk  kepala
pemimpin, baik. Beliau selalu | sekolah
bagaimana menjalankan  kewajibannya | Perkepribadian
kepribadian kepala | dengan  sebaik  mungkin. fegagiigmun ramah
sekolah? Beliau merupakan pemimpin

yang tegas namun ramah.

Apabila ada yang melakukan
kesalahan beliau selalu
menasihatinya, tidak malah
membiarkan. Sikapnya yang
ramah membuat beliau
disegani dan dihormati oleh
seluruh warga sekolah.

Bagaimana

Kepala sekolah sudah mampu

Kepala sekolah
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kemampuan dan | dan cakap dalam | dengan maksimal
kecakapan  kepala | memanajemen kurikulum di | memberdayakan
sekolah dalam | sekolah ini. Kepala sekolah | Selurun warga
memanajemen dengan maksimal sekolah agar
kurikulum? memberdayakan seluruh warga melaksanakan :
' tugas masing-
sekolah agar melaksanakan | masing.
tugas masing-masing.
Mengenai  perilaku | Walaupun  kepala sekolah | Kepala sekolah
pemimpin, merupakan  pemimpin  di | dibantu wakil
bagaimana  kepala | sekolah ini, namun beliau tetap | Kepala sekolah dan
sekolah mengambil | membutuhkan wakil kepala guru . dalam
. pengambilan
keputusan ketika ada | sekolah dan guru dalam keputusan.
sesuatu yang | pengambilan keputusan. | pengambilan
mendesak? Beliau tidak ingin | keputusan
memutuskan satu pihak, jadi | dilakukan
tetap bermusyawarah dalam | musyawarah.
pengambilan keputusan.
Dalam Pendelegasian guru dipilih | Kepala sekolah
pendelegasian, oleh kepala sekolah dengan | memilih
apakah kepala | mempertimbangkan pendelegasian guru
sekolah memilih | kompetensi  yang  dimiliki sesual kompetensi
sendiri atau melalui | guru.
rapat?
Bagaimana  kepala | Untuk memperkuat relasi, | Kepala sekolah
sekolah memperkuat | kami memang memiliki relasi | melibatkan  pihak
relasi dengan | banyak dengan pihak luar. | 13N baik
pemerintah atau | Apalagi orang tua. Kepala emicunah, swasta,

masyarakat sekitar?

sekolah melibatkan orang tua
dan masyarakat dalam wadah
kepala sekolah. Di sini tentu
orang tua dan masyarakat
dapat berperan aktif dalam
membantu sekolah
mewujudkan visi, misi, dan
tujuan. Kepala sekolah selalu
dapat dengan baik
memperkuat relasi dengan
masyarakat. Hal ini dilakukan
oleh kepala sekolah sebagai
wadah menyampaikan dan

masyarakat dalam
kegiatan sekolah
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menampung ide dan terobosan

untuk  meningkatkan  mutu

sekolah.
Bagaimana  kepala | Kepala sekolah selalu | Kepala sekolah
sekolah mendorong | memiliki ~ startegi  untuk | memberikan
atas prestasi yang | mendorong atas prestasi siswa | Penghargaan
diraih oleh guru dan | dan guru. Kepala sekolah gﬁ?&da Slswaygﬁg
siswa? memberllfan penghargaan berprestasi.

kepada siswa dan guru yang

berprestasi. Penghargaan ini

akan mendorong untuk terus

meningkatkan  prestasi  dan

profesionalisme kerja yang

positif.
Bagaimana  kepala | Kepala sekolah selalu | Kepala sekolah
sekolah memberikan | memberikan penilaian | selalu memberikan
ganjaran atas | terhadap guru dan siswa. | Penilaian terhadap
kesalahan yang | Penilaian ini terkadang gur _dan siswa.

N |- . Penilaian ini

terjadi di sekolah? dlberlkar.l .dalam benj[ulf pUjI.ar? terkadang

atau kritikan. Penilaian ini | giberikan  dalam

kepala sekolah gunakan untuk
meningkatkan  keberhasilan
dalam melaksanakan tugas
baik guru maupun siswa. Tapi

penilaian  tersebut  tidak
diajadikan  seperti  proses
menghakimi atau
menjatuhkan. Hanya untuk

mengevaluasi agar kesalahan
yang terjadi tidak terulang
kembali.

bentuk pujian atau
Kritikan.

Bagaimana  kepala
sekolah menguatkan
semangat guru,
siswa, dan
karyawan?

Untuk memberikan semangat
kepada guru, kepala sekolah
memberi  stimulasi  berupa
penghargaan. Stimulasi ini
berupa pendelegasian guru
untuk  mengikuti  pelatihan
karena guru yang
bersangkutan memiliki potensi
untuk hal itu. guru diberikan

Kepala sekolah
memperhatikan
kenyamanan
sekolah  misalnya
fasilitas di dalam
kelas dan ruang
guru sehingga guru
dan siswa merasa
nyaman.
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pelatihan untuk meningkatkan
kualitas  belajar mengajar.
Selain itu, kepala sekolah
selalu memperhatikan
kenyamanan sekolah misalnya
fasilitas di dalam kelas dan
ruang guru sehingga guru dan
siswa merasa nyaman.

Apakah kepala
sekolah juga
meminta  masukan
dan nasihat dari guru
dan karyawan?

Beliau memiliki kepribadian
yang sangat baik. Kepala
sekolah selalu mengingatkan
kita untuk ikhlas dalam segala
hal. Siapapun yang
menyampaikan pendapat,
saran, dan kritikan selalu
ditanggapi dengan bijak.

Kepala sekolah
menerima
pendapat,  saran,
dan kritikan selalu
ditanggapi dengan
bijak.
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Lampiran 6. Profil Sekolah

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NAHDLATUL ULAMA

SMK NU UNGARAN

KOMPETENSI KEAHLIAN :
TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN, MULTIMEDIA
PERSIAPAN GRAFIKA, TEKNIK ELEKTRONIKA INDUSTRI, TEKNIK SEPEDA MOTOR
Alamat : JIn. Kaligarang No.09 Ungaran 50511 Telp./Fax (024) 6924034-6922708
E-mail : smknu@smknu-ungaran.sch.id Website : http://www.smknu-ungaran.sch.id

PROFIL SEKOLAH

I DATA SEKOLAH
a. NPSN 120320250
b. Nomor Statistik Sekolah 132.2.03.22.14.011
c. Nama Sekolah : SMK NU Ungaran
d. Status : Negeri / Swasta
e. PBM : Pagi / Siang
f. Alamat Sekolah : Jalan Kaligarang No. 9 Ungaran 50511
g. RT/RW :008/004
h. Desa : Ungaran
i. Kecamatan : Ungaran Barat
j-  Kabupaten / Kota : Semarang
k. Telpon/Fax : (024) 6924034 - 6922708
I.  E-mail : smknu@smknu-ungaran.sch.id
m. Website : http://www.smknu-ungaran.sch.id
n. NPWP : 74.228.335.1-505.000
o. Akreditasi
- Teknik komputer dan Jaringan : A/ 27 Oktober 2011
- Multimedia : B /27 Oktober 2011
- Persiapan Grafika : Belum
- Teknik Elektronika Industri : Belum
- Teknik Sepeda Motor : Belum
p. ljin pendirian sekolah
- Nomor 013/A/PC.02/LPM/1/2003
- Tanggal 03 Januari 2003
- Instansi Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kab.

Semarang


mailto:smknu@smknu-ungaran.sch.id
http://www.smknu-ungaran.sch.id/
mailto:smknu@smknu-ungaran.sch.id
http://www.smknu-ungaran.sch.id/

VL.

DATA KEPALA SEKOLAH
a. Nama Kepala Sekolah
b. Basis Pendidikan

c. Status

d. Alamat Rumah

e. RT/RW

f. Desa

g. Kecamatan

h. Kabupaten / Kota

i. No. Telp. Rumah /HP

DATA PROGRAM KEAHLIAN

Data Paket Kompetensi Keahlian

a. Teknik Komputer dan Jaringan

b. Multimedia

c. Persiapan Grafika

d. Teknik Elektronika Industri

e. Teknik Sepeda Motor

DATA SARANA PRASARANA
a. Jumlah ruang teori

b. Jumlah ruang praktek

c. Jumlah LAB Komputer
d. Jumlah LAB Bahasa

e. Jumlah ruang perpustakaan

DATA GURU / TU

a. GuruTidak Tetap (GTT)
b. Guru Tidak (GT)

c. PTT/PT

DATA SISWA

a. Jumlah Pendaftar

b. Jumlah yang diterima

c. Jumlah siswa

d. Jumlah lulusan

e. Jumlah yang mengulang

f. Jumlah putus sekolah

tKls1:
:Kls1:
tKls1:
tKls1:
:Kls1:
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: H. Ahmad Hanik, S.Ag., M.Pd.
:S2

: GTY

: Jalan Urip Sumoharjo No.15

: 003/002

: Bandarjo

; Ungaran Barat

: Semarang

1081225500234

140 Kls2:133 Kls 3:139
173 Kls 2:130 Kls3:123
72 Kls2:33 Kls 3:32
70 Kls2:.. Kls3:..
73 Kls2: .. Kls3:..

126 ruang
: Orunag
: 10 ruang

1 ruang

1 ruang

: Laki-laki : .......... Perempuan : .....
: Laki-laki : .......... Perempuan : .....

: Laki-laki : .......... Perempuan : .....

1 657 siswa
: 556 siswa
11119 siswa
1325 siswa

- siswa
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VIl. HASIL NILAI RATA-RATA UN
a. Matematika :0.00
b. Bahasa Inggris :0.00
c. Bahasa Indonesia :0.00
d. Kompetensi Keahlian :0.00
Viil. PRESTASI SEKOLAH
No Jenis Lomba Juara Tingkat Tahun
1. Kemah Bhakti Saka Bhakti Husada Juara Umum Kab. Semarang 2004
2. Kemah Bhakti Saka Bhakti Husada [ Kab. Semarang 2004
3. Perkemahan Pelajar Nahdlatul Ulama Juara Umum Kab. Semarang 2005
4. Lari Marathon 5 KM Putri Perkemahan | Kab. Semarang 2005
Pelajar Nahdlatul Ulama
5% Lari Marathon 5 KM Putri Perkemahan 1l Kab. Semarang 2005
Pelajar Nahdlatul Ulama
6. Lari Sprint 100 M Putra Perkemahan 1l Kab. Semarang 2005
Pelajar Nahdlatul Ulama
7. | Tilawah SLTA Putra MTQ Pelajar Il Kab. Semarang 2005
8. Lomba Baca Puisi Tingkat SLTA 11 Kab. Semarang 2005
9. Pejalan Kaki Pawai Promosi 1 Kab. Semarang 2006
Pembangunan HUT RI ke-61
10. | Lomba Design WEB 1l Universitas Stikubank 2007
Semarang
11. | Lomba Design WEB Harapan | Universitas Stikubank 2007
Semarang
12. | Pejalan Kaki Pawai Promosi 1l Kab. Semarang 2007
Pembangunan HUT RI ke-62
13. | Drumband Pawai Promosi Pembangunan | Kab. Semarang 2007
HUT RI ke-62
14. | Drumband SLTA Pawai Promosi | Kab. Semarang 2008
Pembangunan HUT RI ke-63
15. | Lomba Desaign WEB Harapan I1 Universitas Stikubank 2008
Semarang
16. | Lomba Desaign WEB Harapan 111 Universitas Stikubank 2008
Semarang
17. | Lomba BLOG 11 Politeknik Negeri Semarang 2008
18. | LKS Teknik Komputer dan Jaringan 1 Kab. Semarang 2008
19. | LKS bahasa Indonesia 11 Kab. Semarang 2009
20. | LKS Bahasa Inggris 11 Kab. Semarang 2009
21. | LKS Animasi 1 Kab. Semarang 2009
22. | LKS Matematika Teknik SMK | Kab. Semarang 2009
23. | Sepak Takraw Kompetisi Siswa Il Kab. Semarang 2009
24. | K3 Lingkungan Tenda Perkemahan | Propinsi Jawa Tengah 2009
Pramuka Santri Daerah |
25. | K3 Lingkungan Tenda Perkemahan 11 Propinsi Jawa Tengah 2009
Pramuka Santri Daerah |
26. | Layang-layang Hias Perkemahan 11 Propinsi Jawa Tengah 2009
Pramuka Santri Saerah |
27. | Drumband Pawai Promosi Pembangunan | Kab. Semarang 2009
HUT RI Ke-64
28. | LKS Animasi Siswa SMK [ Kab. Semarang 2009
29. | LKS Office Application | Kab. Semarang 2009
30. | LKS Bahasa Indonesia 11 Kab. Semarang 2009
31. | LKS WEB Design 1l Kab. Semarang 2009




No Jenis Lomba Juara Tingkat Tahun
32. | LKS Design Grafis [ Kab. Semarang 2009
33. | LKS Networking 11 Kab. Semarang 2009
34. | Pejalan Kaki Pawai Promosi 1l Kab. Semarang 2009
Pembangunan HUT RI ke-64
35. LKS Amination 1l Kab. Semarang 2010
36. LKS IT/Networking Support 1l Kab. Semarang 2010
37. LKS Graphic Design Tech 1 Kab. Semarang 2010
38. LKS Debat Bahasa Inggris SMK 1l Kab. Semarang 2010
39. Lomba O2SN 1l Kab. Semarang 2011
40. LKS Web Design 1l Kab. Semarang 2011
41. LKS Bahasa Indonesia 11 Kab. Semarang 2011
42. LKS IT/Software Application 11 Kab. Semarang 2011
43. LKS Bahasa Jepang 11 Kab. Semarang 2011
44, Lomba Tartil Putra SMA/SMK MTQ 1l Kecamatan 2012
Pelajar
45, Lomba Tilawah Putri SMA/SMK MTQ 1l Kecamatan 2012
Pelajar
46. LKS Amination | Kab. Semarang 2012
47. LKS IT/Networking Support 1 Kab. Semarang 2012
48. LKS WEB Design 11 Kab. Semarang 2012
49, LKS Animasi 1l Jawa Tengah 2013
50. LKS Graphic Design Technology 1l Kab. Semarang 2014
51. LKS Networking Support 11 Kab. Semarang 2014
52. SBC UNIMUS | 2014
53. SBC UNIMUS Harapan Ill 2014
54. Futsal Sterill Competition Il Karisidenan Semarang 2015
55. Lomba Mading Remaja 1l Tingkat SMA Kab. Semarang 2015
56. Pidato Bahasa Jawa Putra Tergiat | SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Semarang
57. Pidato Bahasa Jawa Putri Tergiat | SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Semarang
58. PLTG Putra Tergiat | SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Semarang
59. PBB Putra Tergiat | SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Semarang
60. PBB Putri Tergiat | SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Semarang
61. LCTP Putra Tergiat 111 SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Semarang
62. LCTP Putra Tergiat 111 SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Semarang
63. Lomba Satuan Komunitas Pramuka Juara Umum SMK/MA Ma’arif Kab. 2016
Ma’arif NU Kab. Semarang Semarang

Ungaran, 10 Maret 2016

Kepala SMK NU Ungaran

H. Ahmad Hanik, S.Ag. M.Pd.



Lampiran 7. Struktur Organisasi Sekolah

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
SMK NU UNGARAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

. ’ R0 I P
Ketua Yayasan
. Kyai Muhdi Tauflq

Kepala Sekolah
H Ahmad Hanik, S.Ag. M.Pd. H. Abdul Cholid Rifai
A
: Kepala Tata Usaha
- Sony Widyatmoko, S.Pd.

WKS. Kzskw
Latif Anshori, S.Pd.

‘WK. Sarpras dan Ketenagaan
Maskuri, S.Pd.

Koordinator BK

Teknisi Laboratorium (MRIT)
P Muhammad SyaitNar Hidyai |
Teknisi Laboratorfum (MRIT)
Muhammad Samsul Muarif |

— - o
Rezky Kurnlawan Leksono Adi, MKem. -
> F!! Djarot Nugroho, S.Si, M.Kom.

y
Y Syam Adi Ariska, S.Pd

_’H Yuri Ambarwanto, S.Pd
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6€¢



Lampiran 8. Kalender Pendidikan
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KALENDER PENDIDIKAN
TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017
SMK NU UNGARAN
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KALENDER PENDIDIKAN
TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017
SMK NU UNGARAN
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KETERANGAN :

Perkirasan PPDB

Masa Crientasi Peserts Didik Baru

mO

‘Waktu Pembelajaran Efeltif

Ulangan Tengah Semester/ UTS
Mengikuti Upacara Hari Besar Nasicnal
Libur Hari Minggu

Libur Umum

Libur Semester Gasal

Libur Semester Genap/Libur Akhir Tahun Pelajaran

eopoOmOn

Libur Hari Besar Keagamaan

A
|

Libur Bulan Ramadhan, dan SebelumySesudah Hari Raya Idul Fitri
Libur Hari Raya ldul Fitri

Jeda Tengah Semester Gasal / Genap

Libur Hari Raya ldul Adha

Ulangan Akhir Semester / Ulangan Kensikan Kelas

Perkiraan Ujian Masional

Tahun Pelajgran 2017 / 2018

¥
H

Penyershan Buku Laporan Hasil Belajar / Laporan Hasil
Capaian Kompetensi
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KEGIATAN TENGAH SEMESTER/UJIAN NASIONAL/ULANGAN, MENGIKUTI UPACARA,
PENYERAHAN BUKU LAFORAN HASIL BELAJAR { BLHB }, LIBUR AKHIR SEMESTER, LIBUR UMURM,
DAN LIBUR BULAN RAMADHAN/HARI RAYA IDUL FITRI TRHUN PELAJARAN 2016 7 2017
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Ungaran, 18 Juli 2016
Kepala SMK NU UMGARAMN

H. Ahmad Hanik, 5.4q., M.Pd.




Lampiran 9. Jadwal Pelajaran
JADWAL PELAJARAN
SMHK NU UNGARAN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017
FM.02.03.76. KUR.01.05
SENIN
2 TKJ MM PG TEI TSM
E Pukul 5 =] =] =] =] g g 5 ® o | P |= | P || F|w | B |l= |2 |w|FP o] ?
= eS| | E ||| |8 |2|E8 =S|l E|2|E|=|88|lz|8|= |8 |=|EB | =|8|=|¢8|= g
£ £ £ £ £ £ £ £ g | X || X |2 |®|g |®|& |%|&[%|&|=%]|&
1| 06.45-07.40 Upacara/ Perwalian
2| 0740-0820 [ 12 |Lap3 D4 |3.02| P |[Lb9| S |304| Q |Lb4| T |Lb6| R1 |Lb3| Ca |Lb8| A1 [3.10| C4 |3.11| D3 |1.03[ A3 |2.07| K |2.05| Ab [Lb 11| B1 |2.06] J | 3.03
3| 0820-0900 | 12 |Lap3 D4 (302 P |Lb9| S |304| Q |Lb4| T (Lb6| R1|Lb3| Ca |Lb8| A1 |3.10| C4 |3.11| D3 [1.03]| A3 |2.07| K4 (205 Ab |Lb 11| B1 |2.06| J |3.03
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5| 0940-1020 | S |3.01| 12 |Lap 3 Da |Lb9| B1 |3.04| P |Lb&| T (Lb6| F2 |3.08| E2 |3.09| D3 |3.10] AT |3.11| H2 [1.03]| K2 |2.07| Q |[Lb13 K4 |1.04| Z |Lb12 G1|3.03
10.20-10.35 Istirahat
6 | 10.35-1115 | B1 |3.01| G1[3.02] A1 |303| § |Lb9| C3 |306| R1 (Lb7| T |Lb6| D4 |3.09| Gb |Lb2| Ca |Lb&| H [2.06] Y1 |[Lb10] A3 (210 E2 |2.03| 21 |215| K3 |2.04
7| 1115-1155 | B1|3.01| G1|3.02] A1 |303| S |[Lb9| C3 |3.06| R1 (Lb¥| T |Lb6| D4 |3.09| Gb |Lb2| Ca |Lb&| H [2.06] ¥1 |[Lb10] A3 |210| E2 |2.03| 21 |215| K |2.04
11.55-12.35 Sholat Dhuhur Berjama'ah
8| 1235-1315 | K4 |3.01| T1 [3.02] K3 |3.03] G1 (1.03| K |3.06| D4 [3.07| C3 |3.08| F2 |3.09| Gb |3.10| E2 |3.11| J |2.06] ¥1 |Lb10| Be [Lb13 D3 |2.07| K2 |215| Z |Lb12
9| 1315-1355 | T1 |3.01| K2 [3.02] K |3.03] G1 [1.03| K4 [3.06| D4 [3.07| C3 |3.08| F2 [3.09] A1 |310| E2 |31 J |2.06] Y1 |[Lb10| Be [Lb13 D3 |2.07| K3 |2158| Z |Lb12
o SELASA
= TKJ MM PG TEI TSM
E Pukul E ] g F E ] g g Plo | Plc |B|x|B |2 |B|=]|P|w]| 2 |w]|E
= g8l g2 || 2|5 |28 | 2|s||s5|2|s|2|s5|=|5|=|8|=|S8|=|§8|=|E8|=|§8|=]| %
£ £ 4 4 £ £ 4 £ g | X | g |[X |8 |X |8 | %X |2 [x|&|xX|&|>|&
1| 0645-0740 | P |LbV| S [Lb9| F2 [3.03] J |207| T |Lb6| 12 |Lap3| D4 |3.08| Gb |Lb5| C4 |[3.10| B1 [3.11] ¥1 |Lb13] H |1.03| G1 |2.05] K |2.06| A3 |1.04| Z |Lb12
2] 0740-0820 | P |Lb7| S [Lb8| F2 |3.03] J |207| T |Lb6| 12 |Llap3| D4 |3.08| Gb |Lb5| C4 [310] B1 |3.11] Y1 [Lb13 H [1.03| G1 |2.05] A3 |2.06] K |1.04] Z |Lb12
3| 08.20-09.00 | Da |Lb7¥| F2 |210| K2 |3.03[ 12 |Lap 3| K3 |3.06| D4 |3.07| Ca |[Lb3| Gb |3.09| C4 |310| T |Lb6[ Hd [Lb13 Y1 |Lb14 H |2.05( Ab [Lb11] J |2.06| Z3 |Lb12
4| 09.00-0940 [ Da |Lb7¥| F2 |210| A1 |3.03[ 12 |Lap3 Q |3.06| D4 |3.07| Ca |Lb3[ K4 |3.09| C4 |310| T |Lb6[ Hd [Lb13 Y1 |Lb14) H |2.05( Ab [Lb11] J |2.06| Z3 |Lb12
09.40-09.55 Istirahat
51 0955-1035 [ C3 |3.01| E2 |1.04| S |Lb1| T |Lb6| J |3.06| R1|3.07| A1 |3.08[ K3 |3.09| Ca |Lb4| P |Lb7| B1 |2.05| D3 |2.06| Ab |Lb 11| K2 {210 Z |Lb12) C2 | 1.03
6| 1035-1115 | C3 |3.01) E2 [1.04| S |Lb1| T |Lb6| J |3.06] K3 |3.07| A1|3.08| R1|3.09| Ca |Lb4| P |Lb7| B1|2.05| D3 [2.06) Ab |Lb 11| K1 |210] Z [b12 C2 | 1.03
7] 1115-1155 [ D4 {301 T |Lb6| C3 |3.03[ K3 |3.04| G1|3.06| S |Lb7| A1 |3.08[ Ca |Lb3| B1 |310| F2 |311[ E2 |2.05| Y1 |Lb13] K1 |211| H [2.10| C2 |1.04| Z1 |Lb12
8| 11.56-1235 | D4 |3.01) T |Lb6| C3 |3.03) Q |3.04| G1|3.06] S |Lb7| Gb |3.08 Ca |Lb9| B1 |310| F2 |311| E2 |2.05) Y1 |Lb13 D3 |211| H |2.10| C2 [1.04] Z1 |Lb12
12.35-13.15 Sholat Dhuhur Berjama'ah
9 1315-1355 | Ca |Lb4| P |Lb7| E2 (3.03[ Q |Lb9| B1|3.06| S |205| Gb (Lb1[ G1|3.04| T |Lb6| Da |Lb13[ Y1 [Lb10] F2 |L bhs| D3 |2.11| Bb [Lb 11| K1 |1.04]| 21 | 3.15
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JUN'AT

2 THJ MM PG TEI TSM
IR I - PV - PP - I - I I (P - PO - PO -1 ey - I - R - R R I R I R Y I
= X g | X |@|%|& |®|& | X[ |® |2 |% | |%|& |% ||| |%|&|=%|&|%|&|=|[&|x|]|x|:
1 | 06.45- 0800 MUJAHADAH
2 [osoo-o0840 | K [3.01] c3 [3.02] K1 [3.03] A1 [3.04] €2 [3.08] P [307[ R1[3.08] 5 [te7] D3 [a10f ca [311] v Le1d 2 Lapd k2 [208] 4 [210] g1 ]1.03] o [Les
3 [ oz240-0920 | k2 [3.01] c3 [3.02] T1 |3.03] ke [3.0¢] E2 [3.08] P 307 K [308] 2 [Le7| D3 [310] ca [3.11] v Lo1d 2 Lapd k3 [208] 1 [210]G1[1.03] o [Les
09.20 - 09.35 Istirahat
4 [0935-1015 [ calte3| K3 [3.02] T1 |Lee] P [30¢] 2 Lapd K [307[Da [Le7] Rt [Le 4] J [310] A1 [3.11] 03 [204] v Jue2[ Bb Lo 1d a [210] 23 [1.03] c2 [2.08
5 [1015-1055 [ ca [Le 3| ke [3.02] T1 [Lee| P [30¢] 2 Lapd k2 [307[ Da [Le 7] R1 [Le 4] J [310] Ge [3.11] D3 [204] v [Lb 2] Bb Lo 19 aa {210 23 [1.03] c2 [2.08
6 | 13.00-15.00 Ekstra Pramuka
I L1 [ I I I I I I O I
SABTU
2 THJ MM PG TEI TSM
) I I - PV - PP - B - I - (PO - PO - PO -1 e - I - = - R R I R I R Y R
= X g | X |2 |% |8 |*|E|®|[g|*|2|% |8 |%|& |% |2 || |x%|& || |x%|E|=|[& |||
10645 0740 [ k3 [3.01| Da [3.02] 2 Lapd F2 [Lond T [Les| Da Lo s| k2 [2.08] B1 {308 R1 Lo 7] Ge (Lo 9] v1 Lo 19 Ha Lo 14 €2 [211] 2aa e 11 D3 [1.03] Z [Le 12
2 |o740-0820 [ K1 |3.01| D4 [3.02] 2 Lapd F2 |Lbhd T [Les| Da [Les| K3 [3.08] 81 [3.08] R1 [Le 7| G |Lo 9| v1 Lo 1] Hd |14 E2 |[211] 2a Lo 11 D3 [1.03] 2 |Le 12
3| o220-0000 | E2[301|oa (o 4] s [Le7| T [Les| ca [2.08] &1 207 K1 [2.08] 2 Lapd K3 [3.10] ca Lo 9| F2 [207| Gt [1.04] A o 11 a3 {203 @ Le1q B1 [1.03
4 [ oooo-0940 | E2 [301| Da(o4] s [Le7| T [Le6| ca [z08] &1 [z07 ke [3.08] 2 Lapd K [310] ca Lo o] F2 [207| &1 [1.04] b o1 a3 {z03] @ Le1q B1 [1.03
09.40 - 09.55 Istirahat
5 [oess-1035 | c3[201] o [Le1] T [Les] k2 [3.03] D4 [3.08] 81 [3.07] G1 [2.08] 5 [Lbs] ca Lo 7] ke [3.11] w1 Lo 1d J [2.07] Be Lo 11] c2 [3.08] Z2 Lo 19 A3 [Le 10
6 [1035-1115 [ c3 [3.01] @ [Lo1| T |Los| A1 [3.03] D4 [3.08] 81 [3.07| G1(|3.08] 5 [Lbs| ca Lo 7| &1 [3.11] w1 Le1d J |2.07] Bc Lo 11| c2 [3.08| Z2 Lb1d K4 |Lk 10
7 1115-115855 ] a [te7| ca [3.02] T [Les] a1 [3.03] 5 [Les| F2 [2.07[ ca [Le 8] k1 [2.03] E2 [3.10] D3 [3.11] 1 Lo 1d K3 [2.07] Be Lo 11] c2 [3.08] a3 [2.08] Z1 [Le 10
g [11s5-1235 | a [Le7| ca {3.02] T [Les] K [3.03] 5 [Les| F2 [2.07[ ca [Le 8] a1 [2.03] €2 [3.10] D3 [3.11] 1 Lo 1d &1 [2.07] Be Lo 11] c2 [3.08] a3 [2.08] Z1 [Le 10
Ungaran, 128 Juli 2016
Mengetahui,

Kepala SMK MU Ungaran

H. Ahmad Hanik, 5.Ag, M.Pd.

WHS 1

Budi Setiarjo, 5.Pd.
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JADVVAL PELAJARAN
SME MU UNGARAN
TAHUN PELAJARAN 201672017
Fi.02.03 T8 KUR.01.05

SENIN
ﬁ _— T MM FG TEI TSM
3 =|El2|El2|E|2|E|lelele|s|l=|E|=|E|l2|E|2|E|E|E|2|E|2|E|2|E5|2)¢
|| ="|E|=m|E|m|E|=|E|=|E|=|E|m|EB|=x|E|="|E|=m|E |="|E|=|E8 |=|E|=|&
05 .45 - 07 .40 Upacara’ Perwalian
z|oran-oez0| o |eod ot [2or] ez 2| it JLapd w [2es] wo e o o 27| oz |zas] B0 [202] Ha [104] H [z01] B4 e 13 113 6 (214 Z3 b1z
2| 0s20-0000| © |biqd D1 [2.07| g2 [z8] 11 Japa[ Az ]z5| w e g o1 [297[ D2 {28 2.13| Ha [1.04| H |2.11] B4 |Lb 13 113 ¢ (24| Z3 b1z
4| 0200-00.40 | Dt |z02] & |207| cz |ze| ke [zoe] 11 Lapd w200 oo |zo7| wr [zee] Az |z Ha e o £ Lend we [20z| oz (203 B [214] ca |28
5| 03.40-10.20 | D1 |2.02| & |3.07| c2 |2.18| ki |z.04] 11 Lapd W |2.10] 1 [2.17| k21 |218] A2 213 Ha b 1d F L Bhd K [3.42| D2 [2.43] B [3.14| C4 |2.15
10.20 - 10.35 |=tirshat
g | 1035-1195 [ M et 8 [207| o1 [20e] Fi[zoe] £ (o 4] o1 [zg] oz [z07] wo ]z 02| o2 [Le 13 1.04| K [2.12] Ac b 11 Ba |b 19 K5 [3.14| Fa |b 12
7 5-1155 | N1 |b1d B8 [207| D1 [20a|Fi]aoe] 7 [Loa| oe [zl oz [z 07| wlz 2| oa |o g B [roa] a2 [212] ac o1 &8s o o w1 [20a] Fa |o 12
g | 11ss-1z3s [ czlzn| o |oid azfzoa| 7l & [zos| Fe [zee] w |z 7] cr |zee] & 212 Shaolat Dhuhur Berjamash
8| 12.35-13.15 Shalat Dhuhur Berjamas 21 [1.0¢] ca [z 02] w2 (Lo 2[kat (23] a2 [2.14] & 215
5[ 1315-1355 [ c2 [211] o b 1{xzi[304] P [ 7] &1 [208] Fi e8] w [217] o1 [218] 8 [218] 41 [1.04] c4 {202 Mz [Le 2 w5 [a03] A2 [3.44] 6 [215
SELASA
ﬁ Pkl TKJ ™ PG TEI TSM
3 =|E|2|E|=|E|2|E|m|E|=|E|=|E|=2|E|=2|E|2|E|5|E|2|E|2|E|2|E|2|¢
" |g | =|g|®|2|m|2 |=|g|=|g|=|g|=|28|=|E|=|28|=m|8 |=|E|=|8 |=|2|=|&
05.45-07.40 | 11 |Lapd N1 |t 14 O |2.04| Da|e 4[k31[z15] oz [z18] 11 [z18] w e 19 F1 L Brd & [3.02[ Ho [2.04] M2 [3.92] Ba Lo 1] A2 [2.14] K5 215
z|o740-0820| 1 |Lapd N1 |b 14 O |2.04|Da|Lb 4| Az |2.15| D2 [2.18[ 41 |z.98] w b 1 F1 LBhd & [2.02| Hb [2.08) M2 [2.12] Ba b 1] K21 |3.14] K1 [2.05
1|os20-0800| G 2oz cz|211| o (sl B |3.01] Az [215| c1 |28 11 JLapd P [b4|k2i|z.18| K [2.02| E1 |2.04[ D2 |3.42] Bd b 15 E2 [2.14| F LEhs
4| 0s.00-0940| G |20z cz 211 o || B |3.01|k21 (298| 1 |2.18] 11 |Lapd P |Lb 4| k5 [2.18] K1 [3.02] E1 |2.04| D2 |3.42] Bd |Lb 15 E2 [2.14| F LEhs
09.40 - 08.55 I=tirshat
5| 09.55-10.35 | A2 [2.04| Da |b 14 01 [202| 0 b 14 & [218] k1 |218] F1 Lend B [z18] w b 1d c4 |302| 11 |Lapd A2 [292] 1 |Lap o D1 [2.14] Fa |38
B | 10.35-11.15 | A3 [2.04| Da |b 19 11 [3.03| O |14 & [215| k5 |28 F1 Lend B |z18| w |b 19 ca [202] 11 |Lapd Az |212] 1 |Lap o D1 |3.14] Fa |35
7 1o 1nes | ke [2o7] Frlzos| R e orfzr| oz fzs] & [2e b1q & [2.18] P |b2|K21|2.02| Ha |b 4] A2 [2.02] M2 |b 11 c4 [2.194] Fa [3.15
8 | 11.55- 12.35 Sholat Dhuhur Berjamash a2 3.0z Ha [ e[kt 22| we e o ca [21a] Fa [20s
g | 1z35-1305 | w [zo07] Fi|2oe] R e i zz] oz [z e5]wat[zs b1q & [zE] B ez Sholat Dhuhur Beramash
g | 13.15-1388 | o [2.07| c2 |3.09| M1 |Lb 14 c1 |z 17| w1 b 1 D2 |2.18 203| K |2.18] 41 |2.19] A2 [2.02| Ha |Lb 2|kt |2.92| K21 [2.93| c4 [214] FE b 12
13.55-14.35 | O |2.07| c2 |3.09| M1 |Lb 1 c1 |z 17| wi b 1] D2 |2.18 203kt |z.18| 41 |z.19] Az [2.02| Ha e 2| 1 [2.92] K [393| c4 |214] FE b 12

JA4



RABU
ﬁ Pukul TKI WM PG TEI TEM
3 e |E | |E|2|E|e|E|2|E|=|E|=|E|=2|E|2|E|E|E|=|E|R|E|=|E|5]|¢
|2 |=|g|=|8 |=|g|=|28 |=|E|[=|8|=x|2|=|é|=|28 |=||=|8|=|8|=|E|=]|&
pe45-07.40 | M |30z E [3.01] ® |zo3| N | b 14 Ga [218] P b e| Da |wb2| Ut b 1q D2 [218] 11 |Lap 3 H4 [207| & [212| ©1 |313] Fo [304) Az |35
2| o740-0820 | w |30z E [3.01] K1 |20z N |b 14 Ga [218] P 4| Da b 2| Ut b 1d D2 [298] 11 |Lap 3 H4 [207| & |32 ©1 |313] Fo [304) Az |35
3| o0s20-0000 W |Lb14 o1 201 ke [203| N (Lo 4| wi|za8] 1 JLap 247| Ut [2.08] & [2.19] He |b 15 21 [207| B |342] Ac |k 1 K21 [2.04) Fe [3.15
4| 09.00-09.40 | M |Lb14 D1 [2.01|k31|2.03] N Lo 4| wi |298] 1 JLap o K1 |2.97| Ut |3.08] G 218 He b 1 J1 |307] B [242) Ac b1 K [32.14] Fo[25
05,40 - 05 56 |stirshat
5 | 09.55- 10.38 b1 N |b 1] F1|zo7| m |20e] x |wez2wet|ze| Az [207] wi b 1 o1 [218] D2 [2.03] ks [2o7| 01 |22 Ac |23 1 |Lap o D1 |35
& | 10.35-11.15 b1d N |b 14 Fi|zo7| W |2.0¢ b 2| &z |2.18| 5 [2.97|wi |b 19 ©1 |2.18| D2 [2.08| k1 |307] 01 [292] Ac [243] 1 JLap q{ D1 (295
T 5-11.55 | J1 |3.02 b2 207| M b 14 B |2.15] Da b 121 |27 Wi [z.18] Ut b 1] F L Bhdwat |2.07| ac [392| Dz |3.93] Z2 [2.04] P | 12
2 E5 - 1235 Sholat Dhuhur Berjamash F LBhd k2t |2.07| ac |2.12| D2 [2.13] Zz3 |2.14] Fo b 12
g 12351208 | 01 (202 N [wez| r [zo7| w e 1] B [zs] s e e wae [2ar]wr [zas] e e 13 Shalat Dhuhur Berjamash
g [ 13.15-13.58 3.02| a2 |208| W [1.04| D1 (204 D2 [2.15 Lb 3| E1 [2.17| Ga [2.18[ wi |b 19 He |Lb 1d v e 8| Ac |b 11 o1 [2.13] Fo b 13 3.15
10| 13.55 - 14.35 3.02| k21 |2.08| W [1.04| D1|2.04] D2 [2.15 Lt 8| E1 [2.17| G [2.18[ w1 |b 19 He |b 1d v5 e 8| Ac b 11 ©1 [2.12] Fo (b 13 3.15
KAMIS
ﬁ Pukul TKI WM PG TEI TEM
3 |8 |=|E|=|E|2|E|2|E|=|EB|=|EB|=|E|=|E|2|E|E|E|=|E|2|E|=|E|%]|¢
|2 |=|g|=|2|=|g|=|2 |=|2g|[=|8|=x|2|=|é|=|28|=||=|2|=|8|=|E|=]|&2
pe4s 0740 | K1 (204 R [202| W [zoe[oia0s| o2 o1 2 (e 2| oz [zer| o [z e [ree] ve |e o4 & (2ol ot [zz2] Ao Lend Fo [z 0afkzi]as
2 | o740-0820 [k21|204| R [3.02] N [208| D1|3.05) Da b 1] Ga e 2| D2 [297| o1 |28 Ut [108] vE b 1d B c1 212 F1 LBnd Fb 2.14] A2 215
3|os20-0800| o1 |204| R (Lo 1| N |be| d1[205|c1|218] ¢ |28 B8 |217| Da |b 2| Ga b 1] w5 b 14 D2 Ba |Lb 1] B2 [2.92] H |3.14] Fc |3.15
4| 0s.00-09.40 | D1 |z04| R [o1| N |ee| 1 |308| c1 28] & |28 B |217| Da b 2] Ba b 1] ¥5 |b 14 D2 |2.10] Ba |b 1 E2 [203 3.14| Fc [3.15
05,40 - 05 56 |stirshat
5| ooss-103s | r [zoalwat[zo7] w e od w [zos| ut e 1w 28] ea e o] Az [zas] x |o 43 1.0¢] va [Lb o] ac [20z] 1 [z0z] 0 [2a] Fe ez
8| 10.35-11.15 | R [2.02| k1 [2.17] wm |Lb 14k31|3.08| Ut |Lb 1 wi [2.18] Ga |b 4| A2 [2.18] x b 13 1.04| ¥4 [Lb 1] ac [2.92] 1 |3.93) 21 (204 Fe |12
7 5-11.55 | R |Lb14 K [2.17| a3 |2.18| & [3.08| u1 |z15] w1 b 1] Ga [1.04] x |wb2|kat|z18) va b1 oz |z.10] F1 [202] BF |393] P (b 13 3.15
] EE - 1235 Sholst Cthuhur Berjamash Y4 |Lb 10 D2 |2.90] F1 |2.12| Bf |2.132| Fb |Lb 13 115
12.35-13.15 | R |Lb 14 w4 [2.97| a3 |2.18] & [2.08| U1 |z.95| wi b 19 Ga [1.04| x |o2| A2 [219 Sholat Dhuhur Berjamash
g [ 13.15-13.58 3.08| A2 [2.17 2.18| N1 b 14 c1 [2.15] B1 298] % |b 19 Ga |e 5[ wi [2.13] He |b 1d w5 [Le 4| Bf [292] w2 b 1] Fo e 1] E2 |35
10| 13.55 - 14.35 3.08| A3 |2.17 2.18| N1 b 14 ©1 [2.15] B1 298] % |b1H Ga |ub 5| wi [2.13] He |b 10 vE b 4] Bf [202] w2 b 1 Fo b 1d E2 |35

817¢



JUMAT

ﬁ Pukul THJ MM PG TEI TSM
3 =|g|=|E|=|E|2|E|=2|E|2|E|=|E|=2|E|=2|E|2|E|E|E|(=|E|2|E|=2|E|=|¢
=|g|=|g|=|ég|=|ég|=|é|=|& |=|8|=|28|=|8 |=|é|=|é|=]|& |=|28 |=]|8|=]|&
05.45 - 08.00 MUJAHADAH
2 | 08.00-08.40 | C2 (217 11 JLapd G |2.08| A3 |3.08| J1 |2.15| Ga |b 1 w1 |2.04| E1 218 1 219 K5 [1.04| He b 14 | Lap 1 A2 Fi L Bhd Fb |Lb 12
08.40-09.20 | C2 [217] 11 JLapd G |2.03| A3 |3.08| J1 |2.15| Ga |Lb 19 w1 |2.04| E1 [2.18 1 [2.19| K31 |1.04| He |Lb 14 | JLap 1 A2 Fi L Bhd Fb |Lb 12
0920 - 05935 |stirshat
4| 08.35-10.15 2.47| J1 |3.01| 11 |Lapd &3 |3.08[ F1 L Bh 2.16| w1 |Lb 19 K5 [2.18| D2 [2.13] c4 |1.04| He |Lb 14 C1 |3.08] A2 I |Lap 1
5| 10.15-1055 | € |2.17] 31 [3.01| 11 |Lapdw21|308| F1 LBnd B [2.18{wi b 19 Az |2.18] D2 |2.19] c4 |1.04] He | 14 ©1 [2.03] K 314 1 [Lap 1
8 | 13.00 - 15.00 Ekstra Pramuka
SABTU
ﬁ Pukul THJ MM PG TEI TSM
3 =|g|=|E|=|E|2|E|=2|E|2|E|=|E|=2|E|=2|E|2|E|E|E|(=|E|2|E|=2|E|=|¢
=|g|=|g|=|ég|=|ég|=|é|=|& |=|8|=|28|=|8 |=|é|=|é|=]|& |=|28 |=]|8|=]|&
05.45-07.40 | A2 [2.03] © |1.04]| P |b1q E |3.04] K |215| c1 |218| w [2.97[ F1 [2.18] 11 |Lap3d H |3.05| c4 |2.05 Ba [3.12| & |2.13| Fo [2.14[K31|3.15
2 | 07.40-08.20 |K31|3.03] O |1.04| P |b 14 E |3.04| k5 |2.15| c1 [2.18| w [2.97[ F1 298] 11 [Lap3d H |3.05| c4 |2.05| Ba |3.12| G [2.93| Fc [2.14] K |3.15
3| 0820-0900 | N [3.03| P b1 E |204| 0 |3.04| Ga b 2| Az (298] G [2.17] 11 JLapd w |2.19| D2 [3.05| Hb b 1] H [2.12] 21 {213 Fa |Lb 14 C4 [3.15
4| 09.00-0940 | N |3.03| P o1 E |204| 0 |3.04| Ga b 2| Az (298] G [2.17] 11 JLapd w |2.19| D2 [3.05| Hb b 1] H [2.12] 21 {213 Fa |Lb 14 C4 [3.15
05,40 - 059 55 |stirshat
5| 0855-1035 | N b 14 M |lb 1] Da (Lo 3| R [3.04 W b 15 U1 [2.05) P b 4| D2 |z.18| K1 |2.19| Hd [Lb 2| A2 [2.15| B2 [2.12] Ac |Lb 13 Fa |3.14] H [3.15
6| 10.35-11.15 | N [Lb14 M |b i1 Da |ba| R [3.04] w b 1q Ut [3.05| P o 4| D2 (298] K |2.19| Hd o3| Az |2.15] 2 [2.12| Ac b 1] Fa [2.14] H |3.15
7 5-11.55 | Da [Lb 4] M |Lb 11 3.01| R |b1| w[1.04| Ut b 1d Az [2.97[ 1 [z.18] Ga [z.19] Hb |3.04] & |2.15] D2 [3.12| Ac b 1] Fa [2.14] 41 |3.15
8 £5-12.35 [ Da [Lb 4| M |Lb 11 3.01| R |b1| w[1.04| Ut b 1d Az [2.97[ 1 [z.18] Ga [z.19] Hb |3.04] & |2.15] D2 [3.12| Ac b 1] Fa [2.14] 41 |3.15
Ungaran, 18 Juli 2016
Mengstahui,

Kepala SME MU Ungaran

H. Ahmad Hanik, 5.Ag, M.Pd.

WHS 1

Budi Setiarjo, 5.Pd.
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Lampiran 10. Data Mengajar Guru

KODE GURU DAN MATA PELAJARAN

SMK NU UNGARAN

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

250

NO |KODE MAMA GURU MATA PELAJARAN JAM
1 A |H. Lagiveno, 5.4Ag. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 27
2 A1 | Siti Mur Asiyah, 5.Pd.1.1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 30
2 | K31 |Siti Mur Asiyah, 5.Pd.1.2 Ke-Mu-an 18
4 A2 [Moh Abdumchman Hafidz, 5.Pd.l. |Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 33
5 A3 | 5iti Ristyana Mukhtarcm, 5.Th.l.1 |Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 230
a8 K21 | 5iti Ristyana Mukhtarom, 5.Th.1.2 |Bahasa Arab 15
T B |Fahuri, 5.Pd. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegars 38
g B1 [Muslikun, 5.Pd. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegars 42
9 C  |Mujeri, 5.Pd. Bahasa Indonesia 38
10 | €1 |Latif Ansori, 5.Pd. Bahasa Indonesia 32
11 C2 |Agus Pujianto, 5.Pd. Bahasa Indonesia 38
12 | €G3 |lchsan Dwi Setiawan, 5.Pd. Bahasa Indonesia 32
13 | C4 |Acuh Suprawanti, 5.Pd. Bahasa Indonesia 24
14 O |Budi Setiarjo, 5.Pd. Matemnatika 24
15 | D1 |Erti Santriyani Amawati, 5.Pd. Matemnatika 38
18 D2 [(Mur Suciati, 5.Pd. Matematika 38
17 03 [Miftahul Anwar, S.Pd. Matematika 3z
18 | D4 |Endang Werdiningsih, 5.Pd. Matemnatika 3z
12 H. Ahmad Hanik, 5.Ag., M.Pd. Sejarah Indonesia 8
20 | E1 |Mugiwati, 5.Pd. Sejarah Indonesia 32
21 EZ |Anika Farida, 5.Pd. Sejarah Indonesia 40
22 F |Muhammad Ulil Rohman, 5.Pd. |Bahasa Inggris 24
23 F1 |Budi Sujiwa, 5.Fd. Bahasa Inggris 24
24 | F2 |Ewa Risky Paramita, 5.Pd.1 Bahasa Inggris 2
25 G |Muhamad Cheirudin, 5.Pd.1 Seni Budaya 48
28 | G1 |Rudy Vouler, 5.Pd. Seni Budaya 32
2 H |lka Kurniawati, 5.Pd.1 Kimia 24
28 H1 [lka Kurniawati, 5.Pd.2 Frakarya dan Kewirausahaan ]
28 | HZ |lka Kurniawati, 5.Pd.3 Pengclahan Limbah Industri Percetakan 4
20 | Riks Kurniawan, 5.Pd. FPendidikan Jasmani, Olahrags & Kesehats 28
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31 11 |Bram Shaikul Hadi, 5.Pd. Fendidikan Jasmani, Olahraga & Kesehats 28
32 12 |Miyantos Fendidikan Jasmani, Olahraga & Kesehats 28
33 Wiwin Ariyanti, 5.Pd. Fisika 32
34 | J1 |Erna Kristinawati, 5.Pd. Fisika 20
35 K |Sri Wahyuni, 5.Pd. Bahasa Jawa 40
38 | K1 [Anjar Murdiansah Frakarya dan Kewirausahaan 31
27 | K2 |Umi Marfu'atin, 5.Pd.1. Bahasa Arab 25
22 K3 |Muh. Birun, S.Pd.l. Ke-MNu-zn 25
39| K4 |Alfam Kusumawardana, 5.Pd. Bimbingan Konseling 20
40 | K5 |Wahyu Tri Febriyanti, 5.Pd. Bimbingan Konseling 20
41 L |Dwan Muryahya, 5.Kom.1 Keamanan Jaringan 18
42 | L1 (Dyan Muryahya, S.Kom.2 Kerja Proyek THJ a
43 | L2 (Dyan Muryahya, S.Kom.2 Trouble Shooting Jaringan 18
S M Andi Siswadi, 5.Kom.1 Rancang Bangun Jaringan 24
45 | M1 |Andi Siswadi, 5.Hom.2 Kerja Proyek THJ 12
45 | M2 [Andi Siswadi, 5.Hom.32 Fomunikasi Data dan Interface ]

47 M |lhwanudin, 5.Kom.1 Administrasi Server 24
48 M1 |lhwanudin, 5. Kom.2 Komputer Terapan 8

49 | M2 [lhwanudin, 5. Kom.2 Kerja Proyek T a8
50 O |Suhardiants, S.Kom.1 Komunikasi Data 18
51 01 |Suhardiantz, 5.Kom.2 Jaringan Mifkabel 18
52 P |Al Mustofa, 5.Pd. Pemrograman Dasar 38
B3 2 |Muhtar Hanafi, 5.Kom. Simulasi Digital 33
B4 R [Muhammad Syarifudin, Amd.Kom|Sistermn Cperasi Jaringan 24
B85 | R1 [Muhammad Syarifudin, Amd.Kom| Sistemn Cperasi 21
] 5 |Febri Arianto, 5. Kom.1 Femrocgraman WEB 40
BT T |Deni Praycks Wijayanto. 1 Perskitan Komputer 40
B2 | T1 |DeniPrayocke Wijayantz, 2 Sistemn Operasi 9

i=] U |Rezky Kurniawan, M.Kom.1 Desain Multimedia Interaktif 18
80 | U1 |Rezky Kurnigwan, M.Kom.2 Komposisi Foto Digital 20
a1 UZ |Rezky Kurniawan, M.Kom.2 Kerja Proyek MM [+

a2 W |Alit Kusno W, 5. Kom.1 Teknik Pengamkbilan Gambar Bergerak 18
832 | w1 |Alit Kusno W, S Kom.2 Teknik Pengolahan Audio ]

84 | W2 |Alit Kusno W, 5. Kom.2 Teknik Pengolahan Video 18
85 | W3 |Alit Kusno W, 5. Kom.4 Kerja Proyek MM [+]

a8 W |Ahmad Fauzi, A.Md. Kom.1 Teknik Animasi 2 Dimensi 20
a7 | W1 |Ahmad Fauzi, A.Md.Kom.2 Teknik Animasi 2 Dimensi 28
[5:] X |Djarct Nugrocho, M. Kom.1 Desain Multimedia 10
83 | X1 |Djarct Mugrcho, M.Kem.2 Pengcolahan Citra Digital 8

70 | X2 |Djarct Mugrocho, M. Kom.3 Susun Huruf [i]

71 | X3 |Djarct Mugrcho, M. Kom.4 Foto Reproduksi dan Montase [+

72 | ¥4 |Djarct Mugrocho, M. Kom.5 Pembuatan Acuan Cetak 2

73 | X5 |Djarct Mugrocho, M. Kom.G Kerja Proyek MM 12
T4 Y [Surya Al Fata, A Md.Kom.1 Kalkulasi Grafiks 4

75 | ¥1 [Surya Al Fata, A Md.Kom.2 Dasar-dasar Kegrafikaan 22
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T8 | ¥2 |Surya Al Fata, A Md.Kom.3 Perwajahan 4
77 | ¥3 |Surya Al Fata, A Md.Kom.4 Desain Grafis ]
T& | ¥4 |Surya Al Fata, A Md.Kom.5 Pembuatan Acuan Cetak 4
T | ¥5 |Surya Al Fata, A Md.Kom.8 Foto Reproduksi dan Montase 8
&0 Z Y uri Ambarwanto, 5.Pd.1 Teknologi Dasar Otomaotif 12
81 Z1 |Yuri Ambarwanto, 5.Pd.2 Pekerjaan Dasar Teknik Ctomaotif 12
22 | Z2 |Yuri Ambarwanto, 5.Pd.2 Teknik Listrik Dasar Ctomotif L]
83 | Z3 |Yuri Ambarwants, 5.Pd.4 Gambar Teknik {TSM) B
84 | As [Maskuri, 5.Fd.1 Teknik Elektroniks Dasar ]
85 | Ab [Maskuri, 5.Pd.2 Teknik Listrik 8
88 | Ba |Saifur Risal, 5.Pd., Gr.1 Perekayasaan Sistern Kontrol 8
87 | Bec |Saifur Risal, 5.Pd., Gr.2 Teknik Kerja Benghkel ]
88 | Bd |Saifur Risal, 5.Pd., Gr.3 Gambar Teknik [TEI) 8
29 | Bf |Saifur Risal, 5.Pd., Gr.4 Sensor dan Akuator 4
80 | Ac |Syam Adi A, 5.Pd.A1 Rangkaian Elektronik 18
91 Bb [Syam Adi A, 5.Pd.2 Teknik Pemrograman 4
82 | Be |Syam AdiA, 5.Pd4.3 Teknik Mioroprosessor 4
93 | Ca |lwan Ardianto, 5.T Jaringan Dasar 40
24 | Da |Ridy Ariyanto, 5.Pd. Sistem Komputer 38
85 | Fa |Aji Pranoto, 5.Pd.1 Pemeliharaan Mesin Sepeda Motor 12
98 | Fb |Aji Prancto, 5.Pd.2 Pemeliharaan Sasis Sepeda Motor 12
87 | Fe |Aji Pranoto, 5.P4.3 Pemeliharaan Kelistrikan Sepeda Motor 12
58 | Ga |Arnfwahmudi, 5. Kom.1 Pengolahan Citra Digital 20
59 | Gb |Arnf wahmudi, 5.Kom.2 Simulasi Digitsl 15
100| Ha |Anisa Puput1 Susun Huruf 8
101| Hb |Anisa Puput2 Desain Grafis 8
102| Hc |Anisa Puput3 Perwajahan &
103 | Hd |Anisa Puputd Gambar Teknik [PE) 8
Ungaran, 18 Juli 2018
lMengetahui,

Kepala SMK NU Ungaran

H. Ahmad Hanik, 5.Ag, M.Pd.

WHS 1

Budi Setiarjo, 5.Pd.



Lampiran 11. Struktur Kurikulum SMK NU Ungaran

STRUKTUR KURIKULUM SMK/MAK
BIDANG KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA
PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK OTOMOTIF

KELAS
MATA PELAJARAN X XI XII
1 2 1 2 1 2
Kelompok A (Wajib) *)
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3
Pendidikan Pancasila dan
2 Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 Matematika 4 4 4 4 4 4
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib) *)
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2
8 Prakarya dan Kewirausahaan 1 1 1 1 1 1
Pendidikan Jasmani, Olah Raga &
9 Kesehatan 2 2 2 2 2 2
10 Bahasa Jawa 2 2 2 2
11 Ke-Nu-an 1 1 1 1 1 1
Kelompok C (Peminatan)
Cl1. Dasar Bidang Keahlian *)
13 Fisika 2 2 2 2 - -
14 Kimia 2 2 2 2 - -
15 Gambar Teknik 2 2 2 2 = -
C2. Dasar Program Keahlian
16 Simulasi Digital 3 3 - - - -
17 Teknologi Dasar Otomotif 6 6 - - - -
18 Pekerjaan Dasar Teknik Otomotif 6 6 - - - -
19 Teknik Listrik Dasar Otomotif 3 3 - - - -
C3. Paket Keahlian
Teknik Sepeda Motor
20 Pemeliharaan Mesin Sepeda Motor - - 6 6 8 8
21 Pemeliharaan Sasis Sepeda Motor - - 6 6 8 8
Pemeliharaan Kelistrikan Sepeda
22 Motor - - 6 6 8 8

TOTAL

| 49 | 49 | 49 | 49 | 49 | 49
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STRUKTUR KURIKULUM SMK/MAK

BIDANG KEAHLIAN
PROGRAM KEAHLIAN

: TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
: TEKNIK KOMPUTER DAN

254

INFORMATIKA
KELAS
MATA PELAJARAN XI XII
1 2 1 2 1 2
Kelompok A (Wajib) *)
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3
2 Pendidikan Pancasila dan 2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 Matematika 4 4 4 4 4 4
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib) *)
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
8 Prakarya dan Kewirausahaan 1 1 1 1 1 1
9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga & 2 2 2 2 2 2
Kesehatan
10 Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 2
11 Ke-Nu-an (Muatan Sekolah) 1 1
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian *)
13 Fisika 2 2 2 2 - -
14 Pemrograman Dasar 2 2 2 2 = -
15 Sistem Komputer 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian
16 Simulasi Digital 3 3 - - - -
17 Perakitan Komputer 4 4 - - - -
18 Sistem Operasi 3 3 - - - -
19 Jaringan Dasar 4 4 - - - -
20 Pemrograman Web 4 4 - - - -
C3. Paket Keahlian
Teknik Komputer dan Jaringan
21 Komputer Terapan - - 2 2 - -
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22 Komunikasi Data - - 4 4 - -
23 Sistem Operasi Jaringan - - 4 4 2 2
24 Administrasi Server - - 4 4 2 2
25 Rancang Bangun Jaringan - - 4 4 2 2
26 Jaringan Nirkabel - - - - 4 4
27 Keamanan Jaringan - - - - 4 4
28 Troubleshhoting Jaringan - - - - 4 4
29 ;(aerrij:gz:]oyek Teknik Komputer dan _ ) 4 ) 6 6
TOTAL 49 49 | 49 | 49 | 49 49
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STRUKTUR KURIKULUM SMK/MAK

BIDANG KEAHLIAN : TEKNOLOGI INFORMASI DAN

KOMUNIKASI
PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK KOMPUTER DAN INFORMATIKA
KELAS
MATA PELAJARAN X XI XII
1 2 1 2 1 2
Kelompok A (Wajib) *)
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3
2 Pendidikan Pancasila dan 2 ’ 2 2 ’ 2
Kewarganegaraan
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 Matematika 4 4 4 4 4 4
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib) *)
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
8 Prakarya dan Kewirausahaan 1 1 1 1 1 1
9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga & 2 2 2 2 2 2
Kesehatan
10 Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 2
11 Ke-Nu-an (Muatan Sekolah) 1 1 1 1 1 1
Kelompok C (Peminatan)
C1. Dasar Bidang Keahlian *)
12 Fisika 2 2 2 2 - -
13 Pemrograman dasar 2 2 2 2 = -
14 Sistem Komputer 2 2 2 2 = -
C2. Dasar Program Keahlian
15 Simulasi Digital 3 3 7 4 5 -
16 Perakitan Komputer 4 4 - - - -
17 Sistem Operasi 3 3 - - - -
18 Jaringan Dasar 4 4 - - - -
19 Pemrograman Web 4 4 - - - -
C3. Paket Keahlian
Multimedia
20 Desain Multimedia -] - 2] 2] - ] -
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21 Teknik Animasi 2 Dimensi - - 4 4 - -
22 Teknik Animasi 3 Dimensi - - 4 4 2 2
23 Pengolahan Citra Digital - - 4 4 2 2
24 Komposisi Foto Digital - - 4 4 - -
25 'é':l:g;l;aiengambilan Gambar ) _ ; ; 4 4
26 Teknik Pengolahan Audio - - - - 2 2
27 Teknik Pengolahan Video - = = = 4 4
28 Desain Multimedia Interaktif > = - 5 4 4
29 Kerja Proyek Multimedia - - - - 6 6

TOTAL 49 49 49 49 49 49




STRUKTUR KURIKULUM SMK/MAK
BIDANG KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA

PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK GRAFIKA

KELAS
MATA PELAJARAN XI XI1I
1 2 1 2 1 2
Kelompok A (Wajib) *)
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3
Pendidik